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ABSTRAK
Judul : Analisis Buku Teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII
Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan.
Peneliti : Taufiq Hidayat (F52317380)

Pembimbing : Prof. Dr. Damanhuri, MA
Kata Kunci  : Buku Teks, Madrasah Aliyah Peminatan [Imu-Ilmu Keagamaan,
Takhrij al-Hadith, Penelitian Hadis Simultan, Figh al-Hadith.

Madrasah Keagamaan disiapkan oleh pemerintah sebagai prototipe
madrasah yang berorientasi pada pengembangan keunggulan kompetitif di
bidang keahlian kajian keagamaan (fafagquh fi al-din). Berpijak dari tujuan
tataqquh fi al-din, maka selayaknya muatan kajian keilmuan keagamaan pada
madrasah kegamaan harus lebih mendalam. Buku teks yang digunakan juga
harus lebih dalam mengupas materi dari pada buku teks madrasah lainnya.
Namun dalam realitanya, buku Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII
Madrasah Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan yang disusun oleh kementerian
Agama, dirasa kurang efektif dalam mendukung tujuan tafagquh fi al-din
tersebut karena hadis-hadis yang terdapat di dalamnya tidak memuat unsur
hadis yang lengkap mulai dari sanad, matan dan mukharrijnya, bahkan kualitas
hadisnya pun tidak diketahui.

Problematika yang diangkat dalam penelitian ini adalah; bagaimana
kualitas hadith dan bagaimana pemahaman hadith pada buku teks Hadis Ilmu
Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII =~ Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu
Keagamaan?. Penelitian ini bertujuan untuk; menganalisis kualitas Aadith dan
pemahaman Aadith pada buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII
Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research).
Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis isi atau dokumen.
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku teks Hadis [Imu
Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII . Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan penelitian hadis simultan. Sedangkan dalam figh al-
hadith menggunakan pendekatan figh al-hadith al-mawdu’i (hadis tematik).
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku teks Hadis Ilmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan.
Sedangkan sumber data sekundernya berupa kitab-kitab mutun, mustalah dan
figh al-hadith serta kitab lain yang relevan dengan penelitian.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan: Pertama, analisis kualitas hadis
mendapatkan kesimpulan hasan Ii ghayrih, sahih Ii dhatih, sahih li ghayrih,
sahih Ii dhatih dan hasan [i ghayrih. Kedua, analisis pemahaman hadis
mendapatkan kesimpulan bahwa hadis yang menjadi pokok pembelajaran,
pemahamannya sudah sesuai dengan tema masing-masing kecuali satu hadis
tentang pola hidup sederhana yang dirasa sedikit kurang sesuai dengan tema.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab
IT Pasal 3, bahwa penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk mewujudkan
‘berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab’.’

Untuk mencapai tujuan yang termaktub dalam undang-undang perlu
adanya perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan yang baik terdiri dari rangkaian program
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang
direncanakan dan dirancang secara sistematis berdasarkan norma-norma yang
berlaku yang menjadi pedoman dalam proses pembelajaran bagi pendidik dan
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan, yang disebut dengan
kurikulum.?

Salah satu aspek penting terkait kurikulum adalah buku teks pelajaran.

Dalam kurikulum 2013, sebagaimana yang tertera dalam Peraturan Pemerintah

! Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (2003), 3.

2 Zainal Arifin, Konsep Dan Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), 18.



Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat 23,
buku teks pelajaran merupakan sumber pembelajaran utama untuk mencapai
Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI).® Dalam proses pembelajaran
peran buku teks pelajaran masih dianggap penting sehingga pemerintah
mengeluarkan peraturan khusus yang membahas tentang buku teks yang boleh
digunakan oleh satuan pendidikan tertentu, yaitu Permendikbud Nomor 8
Tahun 2016 tentang Buku yang digunakan oleh satuan pendidikan.

Sebagai sumber belajar yang paling dominan dan sering digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas, pemilihan buku teks yang akan dijadikan
pegangan oleh pendidik dan peserta didik di suatu lembaga tertentu merupakan
satu hal yang sangat penting untuk dilaksanakan sebelum melangkah pada
proses pembelajaran. Disamping itu, perbaikan buku teks pelajaran harus selalu
dilakukan agar mutu pendidikan kita, masyarakat Indonesia, dapat semakin
berkembang hari demi hari.

Madrasah Keagamaan® disiapkan oleh pemerintah sebagai prototipe

madrasah yang berorientasi pada pengembangan keunggulan kompetitif di

3 Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan.,” 2013, 32.

4 Madrasah Aliyah Program Keagamaan telah melewati berbagai dinamika kebijakan peraturan
oleh pemerintah RI. Pertama kali dicetuskan oleh Menteri Agama Munawir Sjadzali pada tahun
1987 lewat Keputusan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 1987 dengan nama Madrasah Aliyah
Program Kusus (MAPK). Kemudian pada tahun 1993 berubah nama menjadi Madrasah Aliyah
Keagamaan (MAK) dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 173 Tahun
1993 yang ditandatangani oleh Menteri Agama waktu itu Tarmizi Taher. Setelah sembilan belas
tahun berdiri program ini dihentikan oleh pemerintah dengan dikeluarkannya Surat Edaran
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor: DIJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 tentan Pelaksanaan
Standar Isi, pada poin 5 dalam surat edaran tersebut menyatakan bahwa pada tahun ajaran
2007/2008 penyelenggara Madrasah Aliyah Keagamaan sudah tidak diperkenankan lagi menerima
murid baru. Tidak hanya berakhir sampai di sini, dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) pemerintah kemudian mengganti Madrasah Aliyah Keagamaan



bidang keahlian kajian keagamaan (tafagquh fi al-din).> Dalam rangka
merealisasikan tujuan tafagquh fi al-din tersebut, selain empat mata pelajaran
PAI yang masuk dalam kelompok mata pelajaran wajib, pemerintah juga
mengembangkan beberapa kajian khusus mata pelajaran peminatan ilmu-ilmu
keagamaan, yaitu; a) Tafsir-Ilmu Tafsir, b) Hadis-Ilmu Hadis, c¢) Fikih-Ushul
Fikih, d) Ilmu Kalam, e) Akhlak. dan f). Bahasa Arab.®

Berpijak dari tujuan yang ingin dicapai dalam tafagquh fi al-din, sudah
selayaknya jika muatan kajian keilmuan keagamaan pada madrasah kegamaan
harus lebih mendalam, lebih berbobot dan lebih banyak porsinya dibanding
muatan keilmuan keagamaan pada madrasah selain keagamaan. Buku teks yang
digunakan juga harus lebih detail dalam mengurai materi pelajaran, lebih rinci
dalam mengupas materi dari pada buku teks madrasah selain keagamaan.

Mata pelajaran tafsir-ilmu tafsir, muatan pelajarannya tidak hanya
sekedar menterjemah mufradat (kosa kata) dan kalimat suatu ayat, akan tetapi
juga harus menjamah pada tataran munasabah (korelasi satu ayat dengan
lainnya), asbab al-nuzul (sebab turunnya ayat), gira’at (macam-macam bacaan)

dan lain sebagainya. Sedangkan mata pelajaran fikih-ushul fikih, muatan

(MAK) dengan nama Program Keagamaan yang mengacu pada Permendiknas Nomor 22 tahun
2006 dan Permenag Nomor 2 Tahun 2008. Seiring dengan ditetapkannya kurikulum 2013,
pemerintah mengeluarkan kebijakan baru lewat Peraturan Menteri Agama RI Nomor 90 Tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah yang diberi nama Madrasah Aliyah
Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan, yang kemudian diperbaharui dengan PMA Nomor 60 tahun
2015 tentang Perubahan PMA Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah. Lihat. Nurhadi Yasin, “Dinamika Kebijakan Madrasah Aliyah Program Keagamaan
dan Implikasinya di MAN Yogyakarta I” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

% Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama RI Nomor 60 Tahun 2015 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama RI Nomor 90 Tahun 2013” (Kementerian Agama,
2015), 6.

® Pemerintah Republik Indonesia, “Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah”
(Kementrian Agama, 2014).



pelajarannya tidak sekedar menjamah pada tataran hukum halal-haram
‘ubudiyyat dan mu’amalat, tetapi harus juga menjamah pada tataran istinbat
(penggalian hukum dari nas al-qur’an dan al-hadith).

Begitu pula dalam mata pelajaran hadis-ilmu hadis, tidak hanya sekedar
menterjemah mufradat (kosa kata) dan kalimat suatu hadis, akan tetapi juga
harus menjamah pada tataran takhrij al-hadith (penelusuran sumber hadis), dan
naqd al-hadith (analisis hadis) sehingga dapat diketahui mana hadis yang asli
dan mana hadis yang palsu. Terkait hal ini, menarik untuk kami cantumkan
cuplikan mukaddimah pembelajaran ke delapan pada buku teks hadis-ilmu hadis
kelas X tentang “mengenal takhrij hadith” sebagaimana berikut;

Pada saat sekarang ini, banyak tersebar hadis-hadis yang tidak dituliskan

secara lengkap dengan sanad dan juga sumber atau rujukan asal hadis

tersebut, melainkan hanya matan (teks hadis) saja. Tentu hal ini
mengurangi kesempurnaan dalam memahami hadis, khususnya jalur
periwayatannya. Pengecekan terhadap sanad sebuah hadis bisa dilakukan
dengan metode takhrij al-hadith. Metode untuk mengetahui siapa-siapa
saja yang mengeluarkan/meriwayatkan hadis tersebut. 7akhrij al-hadith
ini penting bagi umat islam agar dapat mengetahui sumber atau rujukan

asli dari suatu hadis sehingga dapat memahami hadis tersebut secara
utuh.’

Namun dalam realitanya, buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013
Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan yang disusun oleh
kementerian Agama dan diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan Madrasah dan
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, dirasa kurang efektif dalam mendukung
tujuan tafagquh fi al-din tersebut. Ketidak efektifan ini disebabkan, Hadis-hadis

yang terdapat pada buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII

7 Kementrian Agama Indonesia, Buku Siswa: Hadis IImu Hadis Kelas X, 1st ed. (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2014), 124.



Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan itu tidak memuat hadis yang

lengkap unsur-unsurnya, mulai dari sanad, matan dan mukharrijnya, bahkan

kualit

da’if.

Hadis
hadis
sebag

1.

as hadisnya pun tidak diketahui, apakah hadisnya itu sahih, hasan ataukah

Adapun bukti bahwa hadis yang terdapat pada buku teks Hadis Ilmu
kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan itu tidak memuat
yang lengkap unsur-unsurnya dan tidak diketahui kualitasnya, adalah
ai berikut;
Hadis tentang perilaku hidup sederhana riwayat Ibn Majah dan Ahmad

dari ‘Abd Allah bin ‘Amr, ra.?

2
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Hadis tentang gemar menyantuni du’afa’ riwayat al-Bukhari dari Hakim

bin Hizam, ra.’
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8 Nur Ahmad, Buku Siswa: Hadis llmu Hadis Kelas XII, 1st ed. (Jakarta: Kementerian Agama RI,

2016), 6.
9 Ibid.



3. Hadis tentang sabar dalam hidup riwayat Muslim dari Suhaib, ra.*
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4. Hadis tentang Menjaga Kelestarian Alam riwayat Imam Bukhari dari
Anas bin Malik ra.**
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5. Hadis tentang ilmu pengetahuan dan teknologi riwayat Imam Abu Dawud
dari Abu al-Darda’ ra.*
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Jika kita cermati hadis-hadis di atas, akan kita temukan bahwa hadis-

hadis tersebut sebagian kecil disebutkan sanadnya secara lengkap dan lainnya

10 Ibid, 26.
11 Ibid, 38.
2 Tbid.



hanya menyebutkan sanad pada tingkatan terakhir atau raw7 yang pertama. Di
samping itu, derajat hadis juga tidak disebutkan baik sahih, hasan atau da’if
kecuali pada satu hadis saja, yakni hadis tentang sabar dalam hidup riwayat
Imam Tirmidhi dengan derajat hadis hasan-sahih.

Pun demikian jika dikatakan bahwa fokus dari pembelajaran hadis ilmu
hadis pada kelas XII adalah tentang figh al-hadith, maka pembelajaran figh al-
hadith seperti ini adalah pembelajaran yang kurang sempurna sebab pemahaman
hadis yang baik adalah pemahaman yang didapat secara utuh terkait suatu hadis
mulai dari sanad, matan dan lain-lain. Oleh karena itu, dalam disertasi
doktoralnya, setelah menjelaskan tentang definisi sharh al-hadith, al-Safdiy
mengatakan; “perlu kami ingatkan bahwa definisi sharh al-hadith yang ada
sering kali melupakan permasalahan tentang isnad dan segala hal yang
berkaitan dengannya, padahal permasalahan tentang ismad ini masuk dalam
cakupan sharh al-hadith. Hal ini, mungkin disebab karena fokus utama dari
sharh al-hadith adalah tentang makna hadis dan cakupan hukumnya sehingga
masalah isnad dan lainnya kurang diperhatikan”.*®

Berdasarkan latar belakang uraian di atas, penulis tertarik untuk
meneliti metode takhrij dan naqd al-hadith serta mengetahui kualitas dan
pemahaman hadis yang ada pada buku teks Hadis Ilmu Hadis kelas XII dengan
judul “Analisis Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII

Madrasah Aliyah Peminatan [lmu-Ilmu Keagamaan”.

13 Bassam bin Khalil al-Safdiy, “‘Ilm Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah”
(Doctoral Thesis, The Islamic University of Gaza, 2015), 11.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
penulis paparkan identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut;

1. Takhrij al-hadith (penelusuran sumber hadis), dan naqd al-hadith (analisis
hadis) adalah sesuatu kegiatan yang penting untuk dilakukan sebagai
sarana untuk mengetahui sumber atau rujukan asli suatu hadis sehingga
dapat diketahui derajat suatu hadis, sahih, hasan, da’if dan maudur’.

2. Buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah
Peminatan Ilmu Keagamaan kurang efektif dalam mendukung tujuan
tatagquh fi al-din pada madrasah keagamaan.

3. Dalam buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah
Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan sedikit yang dipaparkan tentang
derajat hadis, baik sahih, hasan, da’if dan bahkan maudu’..

4. Buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah
Peminatan Ilmu Keagamaan hanya fokus pada terjemahan mufradat dan
kalimat, serta pemahaman matan (isi) hadis belum menyentuh takhrij al-
hadith (penelusuran sumber hadis), dan naqgd al-hadith (analisis hadis).

Permasalahan dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada
materi yang masuk dalam semester 1 pada buku teks Hadis Ilmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan, yang
meliputi: 1). Membudayakan hidup sederhana dan menyantuni du’afa’. 2).
Sabar dalam hidup. 3). Menjaga kelestarian alam. 4). Islam mendorong

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



C. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana kualitas Aadith pada buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum
2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan?
Bagaimana pemahaman hadith pada buku teks Hadis Ilmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII  Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu

Keagamaan?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis kualitas hadith pada buku teks Hadis Ilmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII =~ Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu
Keagamaan.
Untuk menganalisis pemahaman hadith pada buku teks Hadis [lmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII =~ Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu

Keagamaan.

E. Manfaat Penelitian

Analisis buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII

Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan ini diharapkan akan berguna

bagi praktisi dunia pendidikan baik secara teoritis maupun praktis:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sebuah
pijakan dalam pemahaman materi buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum
2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan serta

menjadi bahan masukan untuk peningkatan mutu dan kualitas buku teks
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Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII  Madrasah Aliyah
Peminatan Ilmu Keagamaan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi, a) pendidik untuk menyampaikan materi pada buku
teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah
Peminatan Ilmu Keagamaan. b) peserta didik sebagai bahan pendamping
untuk memahami materi buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013

Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan [Imu Keagamaan.

F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terkait tema analisis

buku teks dan kualitas hadis, terdapat beberapa karya ilmiah yang

mempunyai kesamaan tema dengan judul penelitian ini, diantaranya:

1.

Tesis Mokhammad Ainul Yaqin dengan judul “Analisis Buku Teks Al-
Qur’an Hadis Kurikulum 2013 Kelas XI Madrasah Aliyah”. Tesis ini
memberikan kesimpulan sebagai berikut; 1) untuk memahami ayat secara
tepat pada materi Buku Teks Al-Qur’an Hadis Kurikulum 2013 Kelas XI
Madrasah Aliyah dibutuhkan penjelasan tentang a) korelasi (munasabah)
satu ayat dengan lainnya, b) sebab turunya ayat (asbab al-nuzul) dan c)
menganalisis kosa kata (mufradat dan kalimat) sesuai dengan kaidah
kaidah bahasa arab. 2) semua hadis yang ada pada Buku Teks Al-Qur’an
Hadis Kurikulum 2013 Kelas XI Madrasah Aliyah kualitasnya adalah

sahih, kecuali hadis tentang menuntut ilmu yang difak#rij oleh Imam Ibnu
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Majah dan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan yang dizakhrij oleh
Imam Ahmad kualitasnya adalah da 7'

2. Tesis Mochammad Khoerul yang berjudul “Studi Analisis Buku Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X Kurikulum 2013
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan Dalam Perspektif
Pendidikan Karakter”. Kesimpulan dari tesis ini adalah bahwa buku ajar
pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas X kurikulum 2013 dilihat
dari 4 Aspek kriteria kelayakan dari BNSP sudah bagus dan layak untuk
digunakan. Rincian 4 aspek sebagaimana berikut: 1) Aspek kelayakan
materi, materinya sudah baik (nilai 90,6%) sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam al-Qur’an. 2) Aspek kelayakan penyajian,
penyajiannya cukup baik (88,2%) sudah memenuhi beberapa unsur
penyajian. 3) Aspek kelayakan bahasa, bahasa yang digunakan sangat
baik (nilai 100%) sudah memenuhi kaidah bahasa, tidak ada yang
bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an, mudah difahami dan dilengkapi
dengan glosarium diakhir pembahasan untuk membantu memahami
istilah yang dianggap sulit. Dan 4) Aspek kelayakan kegrafikan, sudah
bagus dan layak dengan nilai 97,2%.%

3. Tesis Muhammad Ansari yang berjudul “Takhrij Hadis-Hadis tentang

Wudu pada Kitab Fath al-Mu‘in Karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-

14 Mokhammad Ainul Yaqin, “Analisis Buku Teks Al-Qur’an Hadis Kurikulum 2013 Kelas XI
Madrasah Aliyah” (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).

15 Mochammad Khoerul, “Studi Analisis Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Kelas X Kurikulum 2013 Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan Dalam Perspektif
Pendidikan Karakter” (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).
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Malibari (Kritik Sanad dan Matan)”. Dalam tesisnya ini penulis
menyimpulkan bahwa hadis-hadis tentang wudu pada kitab fath al-mu‘in
karya zain ad-din ‘abd al-‘aziz al-malibari, sebanyak lima hadis kualitas
sanadnya adalah tiga sahih, satu hasan dan satu da’if dengan perincian
sebagai berikut: a) Hadis yang berbunyi “/au/a an ashuqqa ‘ala ummati
la’amartuhum bi al-siwak’ adalah sahih. b) Hadis yang berbunyi “rak’at
bi al-siwak afdal min sab’ina rak’at bi duni al-siwak ~ adalah da’if. c¢)
Hadis yang berbunyi “man tawadda’a fagala ashhadu an la ilaha illa Allah
illa futihat lahu abwab al-jannah al-thamaniyyah yadkhul min ayyiha
sha’a’ adalah sahih. d) Hadis yang berbunyi “fa man nama
falyatawadda’™ adalah hasan. dan e) Hadis yang berbunyi “man massa
dhakarahu falyatawadda” adalah sahih. Adapun dari segi matan,
keseluruhan hadis kualitasnya adalah sah7h.*®

Perbedaan penelitian tesis dengan judul “Analisis Buku Teks Hadis
Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Iimu-
Ilmu Keagamaan” yang akan peneliti kaji ini dengan ketiga tesis tersebut
adalah: a) Tesis Mokhammad Ainul Yaqin menganalisis materi buku teks
al-qur’an hadis kurikulum 2013 kelas XI madrasah aliyah dengan
menggunakan metode fahlily pada penelitian al-qur’an dan metode parsial
pada penelitian hadis, sedangkan tesis penulis menganalisis hadis yang

menjadi materi pada buku teks hadis ilmu hadis kurikulum 2013 kelas XII

16 Muhammad Ansari, “Takhrij Hadis-Hadis Tentang Wudu Pada Kitab Fath Al-Mu‘in Karya
Zain Ad-Din ‘Abd Al-‘Aziz Al-Malibari (Kritik Sanad Dan Matan)” (Tesis, IAIN Sumatera
Utara, 2013).
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madrasah aliyah peminatan ilmu-ilmu keagamaan dengan menggunakan
model penelitian simultan. b) Tesis Mochammad Khoerul menganalisis
materi buku ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas X
kurikulum 2013 berdasarkan BNSP dalam perspektif pendidikan karakter,
sedangkan tesis penulis menganalisis materi buku teks hadis ilmu hadis
kurikulum 2013 kelas XII madrasah aliyah peminatan ilmu-ilmu
keagamaan perspektif ilmu hadis. Dan c¢) Tesis Muhammad Ansari
mengkaji kualitas hadis yang dijadikan argumentasi oleh Imam Zain ad-
Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari untuk menggali hukum yang berkaitan
dengan wudu’ dalam Kitab Fath al-Mu‘in, sedangkan dalam tesis ini
penulis menganalisis hadis yang menjadi materi buku teks hadis ilmu
hadis kurikulum 2013 kelas XII madrasah aliyah peminatan ilmu-ilmu
keagamaan.
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Penelitian kepustakaan (/ibrary research) ini digunakan untuk
menganalisis kualitas dan memahami maksud dari hadis yang ada pada
buku teks Hadis [lmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah
Peminatan [lmu Keagamaan.

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi atau dokumen. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah
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Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan. Kegiatan analisis ini ditujukan untuk
mengetahui kualitas dan pemahaman hadis yang ada pada buku teks
tersebut.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian hadis simultan, yaitu penelitian pengaruh hadis
lewat beberapa jalur sanad dari matan tertentu terhadap kualitas hadis.?’
Sedangkan dalam figh al-hadith penulis menggunakan pendekatan
pemahaman al-hadith al-mawdu’i (tematik) dengan empat macam
metode, yaitu; a) sharh al-hadith bi al-hadith, b) sharh al-hadith bi agwal al-
sahabah, c) sharh al-hadith bi agwal al-tabi’in, dan d) sharh al-hadith bi hasab al-
ijtihad wa al-lughah. Pendekatan pemahaman hadis tematik ini dipakai
sebab cocok dan sejalan dengan pendekatan penilitian hadis simultan.

3. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas
XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan. Sedangkan sumber
data sekundernya berupa kitab-kitab hadis, kitab mustalah al-hadith dan
kitab usul tafsir al-hadith. Kitab-kitab hadis yang menjadi sumber data
penulis di antaranya adalah: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Jami’ al-

Tirmizi, Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibnu Majah.

Y7 Damanhuri Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fitrah Dalam Penelitian Simultan (Sidoarjo:
Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), 77.
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Adapun kitab mustalah al-hadith dan usul tafSir al-hadith yang
menjadi sumber data penulis di antaranya adalah: Hadis-Hadis Al--Fitrah
Dalam Penelitian Simultan, Usul Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid,
Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith, Usul Al-Hadith ’Ulumuhu Wa
Mustalahuhu, Durus Manhajiyyah Fi Figh Al-Hadith dan Ilm Sharh Al-
Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah.

Selain sumber data primer dan sekunder di atas, penulis juga
menggunakan literatur lain yang dapat membantu dalam
menyempurnakan penelitian ini. Baik berupa buku, artikel majalah, karya
ilmiyah berupa tesi atau disertasi, artikel internet dan sumber data lain
yang relevan.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Secara operasional langkah penelitian hadis ini dilakukan secara
parsial terlebih dahulu dengan cara melakukan takhrij hadith, kemudian
disusul dengan menganalisis sanad dan matan hadith. Analisis sanad
dilakukan dengan langkah: a) menguji ke-thigah-an rawi, b) menguji
persambungan sanad, dan ¢) penyimpulan hasil. Sedangkan analisis matan
dilakukan dengan langkah: a) menguji Shad tidaknya matan, b) menguji
mu’allal (cacat) tidaknya matan, dan ¢) penyimpulan hasil.*®

Setelah penelitian setelah parsial selesai dilanjut dengan penelitian
secara simultan yang dimulai dengan 7’tibar setelah melakukan takhrij

hadith. 1’tibar yaitu penelitian terhadap jalur hadis yang diriwayatkan

18 Tbid.
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oleh seorang rawi guna mengetahui ada tidaknya raw7s lain yang
meriwayatkan hadis dengan matan yang sama, baik sama dalam teksnya
atau sama dari sisi kandungan maknanya saja.’® Tujuan dari i’tibar ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hadis pendukung berupa hadis
tabi’ atau hadis shahid pada sanad hadis yang sedang diteliti.?°

Setelah melakukan 7’¢ibar langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis sanad dan matan hadis tabi’ dan hadis shahid dengan metode
analisis yang sama seperti analisis sanad dan matan penelitian parsial.
Kemudian dilanjutkan dengan langkah terakhir, yaitu penyimpulan hasil
penelitian apakah hadis tersebut diterima (magbul) atau tertolak
(mardud), dan diterima dengan klasifikasi sahih, hasan atau da’if.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi:

Bab I, Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II, Kajian Pustaka terdiri dari: kajian teoritik yang berisi teori
umum tentang buku teks, Madrasah Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan,
Hadis dan Ilmu Hadis, 7akhrij al-Hadith, Naqd al-Hadith, Penelitian Hadis

Simultan dan Figh al-Hadith.

19 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 9th ed. (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif i al-
Nashr wa al-Tauzi’, 1996), 141.
20 Ibid.
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Bab III, menjelaskan tentang deskripsi buku teks Hadis Ilmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan I[lmu Keagamaan,
yang meliputi: profil buku, isi buku dan buku-buku sumber penyusunan buku
teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah
Peminatan [lmu Keagamaan.

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan terhadap
hadis-hadis yang menjadi kajian penulis, yang meliputi; 1). Hasil penelitian
kualitas dan pemahaman hadis tentang membudayakan hidup sederhana. 2).
Hasil penelitian kualitas dan pemahaman hadis tentang gemar menyantuni
du’afa’. 3). Hasil penelitian kualitas dan pemahaman hadis tentang sabar
dalam hidup. 4). Hasil penelitian kualitas dan pemahaman hadis tentang
menjaga kelestarian alam. 5). Hasil penelitian kualitas dan pemahaman hadis
tentang Islam mendorong pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bab VI, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Buku Teks dan Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan

1.

Buku Teks

a.

Pengertian Buku Teks

Menurut Masnur, buku teks adalah buku sekolah yang memuat
bahan mengenai bidang kajian tertentu yang telah diseleksi dan
memenuhi syarat (untuk digunakan) dalam kegiatan belajar mengajar
serta disusun secara sistematis untuk diasimilasikan.! Sedangkan buku
teks atau buku pelajaran menurut Direktorat Pendidikan Umum dan
Menengah, sebagai mana yang dikutip oleh Rini Dwi Susanti, adalah
kumpulan tulisan yang disusun secara sistematis berisikan suatu
materi pelajaran tertentu yang disiapkan oleh pengarangnya dengan
menggunakan acuan kurikulum yang berlaku.?

Adapun menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku Yang
Digunakan oleh Satuan Pendidikan, yang dimaksud dengan buku teks
pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai

kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh

! Masnur Muslich, “MENULIS BUKU AJAR: HAKIKAT DAN FUNGSI BUKU TEKS,”

MENULIS

BUKU  AJAR, Sabtu, Oktober 2008, http://masnur-

muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-fungsi-buku-teks.html. Diakses 9 Oktober 2018.
2 Rini Dwi Susanti, “Studi Analisis Materi Ajar ‘Buku Teks Pelajaran’ Pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab Di Kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah,” Arabia 5, no. 2 (July 2013): 209.
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada
satuan pendidikan.?

Berpijak dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan buku teks adalah alat bantu yang
menjadi sumber belajar dan pegangan wajib siswa yang digunakan
oleh satuan pendidikan tertentu dan disusun berdasarkan acuan
kurikulum pendidikan untuk mencapai maksud dan tujuan
pembelajaran.

b. Tujuan dan Fungsi Buku Teks

Sebagai sebuah alat bantu, buku teks digunakan untuk beberapa
tujuan, di antaranya;

1) Agar peserta didik tidak disibukkan untuk mencatat semua
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.

2) Agar peserta didik dapat memaksimalkan waktu tatap muka
dengan pendidik.

3) Agar peserta didik dapat mempersiapkan materi di rumah sebelum
tatap muka.

4) Mempermudah pendidik dalam menjelaskan dan merangkum

materi yang dianggap sulit untuk dipahami.*

3 Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Buku Yang Digunakan Oleh Satuan Pendidikan”
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 2.

4 Hery Kustanto and A. Hinduan, “Kecenderungan Buku Teks Fisika Lama Dan Buku Teks Fisika
Baru Untuk SMA” (Thesis, UAD Yogyakarta, 2009), 3.
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Sedangkan fungsi dari buku teks, di antaranya adalah;
1) Sebagai bahan rujukan
2) Sebagai bahan evaluasi
3) Sebagai alat bantu pelaksanaan kurikulum
4) Sebagai salah satu penentu tehnik dan metode pengajaran
5) Sebagai sarana peningkatan karir dan juga jabatan.
c. Karakteristik Buku Teks
Buku teks memiliki karakteristik yang membedakannya dengan
buku lainnya. Berikut beberapa karakteristik buku teks;
1) Disusun berdasarkan kurikulum pendidikan.
2) Fokus pada tujuan tertentu
3) Menyuguhkan bidang pelajaran tertentu
4) Berorientasi pada kegiatan belajar peserta didik
5) Dapat digunakan untuk mengarahkan kegiatan mengajar pendidik
6) Pola penyajiannya disesuaikan dengan perkembangan intelektual
peserta didik
7) Gaya penyajiannya dapat memicu kreatifitas peserta didik.°
2. Madrasah Aliyah Peminatan [lmu Keagamaan
Istilah madrasah berasal dari bahasa arab yang mempunyai arti
tempat belajar atau sekolah, akan tetapi istilah madrasah di Indonesia

ditujukan untuk tempat pendidikan atau sekolah islam yang mengajarkan

5 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 2014),
169.

® Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, Dan Pemakaian
Buku Teks (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), 60-63.
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mata pelajaran agama Islam, yang berada di bawah naungan departemen
agama.’
Yang dimaksud dengan Madrasah Aliyah, sebagaimana yang
tertuang dalam Peraturan Menteri Agama RI nomor 60 tahun 2015 Poin 5
Pasal 1, adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum dengan kekhasan agama islam pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari sekolah menengah pertama atau MTs.®
Sedangkan yang dimaksud dengan Madrasah Keagamaan adalah prototipe
madrasah aliyah yang diselenggarakan oleh pemerintah atau masyarakat
yang berorientasi pada pengembangan keunggulan kompetitif di bidang
keahlian kajian keagamaan (tafaqquh fi al-din).°
B. Hadis dan Ilmu Hadis
1. Hadis
a. Pengertian Hadis
Kata hadis berasal dari bahasa arab /adith, yang jamaknya adalah
lafadz ahadith, hidthan dan hudthan. Akan tetapi yang lebih populer
digunakan adalah jamak berupa ahadith.® Dari segi bahasa kata ini

mempunyai beberapa arti, di antaranya al-jadid (sesuatu yang baru)

" M. Ridlwan Nasir, Mencari Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren Di Tengah Arus
Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 280.

8 Indonesia, “Peraturan Menteri Agama RI Nomor 60 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 90 Tahun 2013,” 5.

° Ibid.

10 M. Alfatih Suryadilaga and dkk, Ulumul Hadis, 1st ed. (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010).
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lawan kata dari al-gadim (sesuatu yang lama), al-khabar
(informasi/berita) dan a/-qgarib (sesuatu yang dekat).**

Adapun menurut istilah, terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama’. Ulama’ ahli hadis mendefinisikan hadis dengan segala sesuatu
yang diidafahkan (disandarkan) kepada Nabi Muhammad, saw., baik
itu ucapan, perbuatan, ketetapan ataupun sifat.’? Sedangkan ulama’
ahli ushul mendefinisikan hadis dengan perkataan Nabi Muhammad,
saw., yang patut untuk dijadikan dalil untuk menetapkan suatu hukum
syari’at.*®

Perbedaan ulama ahli hadis dengan ulama ahli ushul dalam
mendefinisikan hadis ini timbul karena perbedaan sudut pandang
mereka dalam menilai pribadi Rasulullah Saw. Ulama hadis
memandang pribadi Rasulullah Saw., sebagai seorang uswatun
hasanah, orang yang menjadi suri tauladan bagi umat. Konsekuensi
dari itu, maka segala hal yang berkaitan dengan Nabi Muhammad
Saw., baik riwayat perjalanan hidup beliau, akhlak, berita, perkataan
perbuatan dan ketetapan, baik yang ada hubungannya dengan hukum
atau tidak, dikategorikan sebagai hadis karena semua itu dapat
dijadikan suri tauladan, penuntun bagi umat.

Sementara itu, di sisi lain ulama ahli ushul memandang pribadi

Nabi Muhammad Saw., sebagai pengatur undang-undang (musharri’)

Y Ibnu Manzur, Lisan Al-’Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, n.d.), 796-797.

12 al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 15.

13 Muhammad ’Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1409), 21.
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di samping al-Quran, yang menjadi landasan ijtihad bagi para
mujtahid. Dengan melihat dari sudut pandang tersebut, ulama’ ushul
hanya memfokuskan hadis kepada segala ucapan, perbuatan dan
ketetapan Nabi Muhammad Saw., yang berhubungan dengan
penetapan hukum shara’saja. Adapun aktifitas Beliau yang dilakukan
sebelum masa kenabian tidak dianggap sebagai hadis dan tidak
memiliki konsekuensi hukum.*
b. Unsur-Unsur Hadis
Ada tiga unsur penting dalam hadis, yaitu sanad, matan dan rawi.**
1) Sanad, menurut bahasa adalah sandaran atau sesuatu yang
dijadikan sandaran. Demikian karena hadis bersandar kepadanya.'®
Adapun menurut istilah, Mahfuz al-Turmusy mengatakan bahwa
sanad adalah pemberitaan akan jalan (yang menghubungkan)
kepada Matan.” Sedangkan ‘Ajjaj al-Khatib mendefinisikan sanad
dengan jalan matan hadis, yaitu mata rantai (silsilah) para rawi
yang memindahkan matan hadis dari sumbernya yang pertama.*®
Selain sanad terdapat dua istilah lain yang masih terkait erat
dengan sanad, yaitu isnad dan musnad. isnad adalah upaya seorang

musnid (orang yang menyandarkan hadis) dalam menerangkan

14 M. Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar llmu Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 4.
15 M. Alfatih Suryadilaga and dkk, Ulumul Hadis, 34. Coba cek juga pada Fatchur Rahman:
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthaluhul Hadits, 1st ed. (Bandung: PT. Alma’arif, 1974).
kemudian bandingkan dengan Damanhuri dalam: Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fitrah Dalam
Penelitian Simultan., yang menyebutkan unsur ketiga dengan istilah mukharrij.

16 M. Alfatih Suryadilaga and dkk, Ulumul Hadis.

Y Muhammad Mahfuz al-Turmusi, Manhaj Dhawi Al-Nazar (al-Haramain, n.d.), 7.

18> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 22.
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hadis yang diikutinya dan menjelaskan kepada siapa hadis itu
disandarkan (7snadkan). Sedangkan musnad adalah kitab yang
mengumpulkan hadis-hadis yang disandarkan (7isnad) kepada
sahabat.*®

2) Matan, menurut bahasa adalah ma saluba mun al-ardi wa irtafa’a,
yaitu tanah yang keras dan tinggi.”® Jamaknya adalah lafadz
mutun. Sedangkan menurut istilah, ahli hadis mendefinisikannya
dengan “ma yantahi ilaihi ghayatu al-sanad min alfaz al-hadith’,
yaitu lafadz hadis yang berada di ujung sanad. Dinamakan
demikian, sebab seorang rawi menguatkan lafadz hadis tersebut
dengan sanad dan mengangkatnya pada derajat tertinggi.*

3) Rawi, yaitu orang yang meriwayatkan (menyampaikan atau
menulis dalam suatu kitab) hadis yang didengar dari seorang guru.
Bentuk jamaknya adalah lafadz ruwwat, yaitu orang-orang yang
meriwayatkan hadis.?

Selain rawi terdapat istilah lain yang kadang orang salah faham
pengertian dan pengaplikasiannya, yaitu mukharrij. Mukharrij
adalah dhakir al-riwayah (orang yang menyebutkan periwayatan

hadis-dalam kitab karangannya), contohnya adalah Imam al-

19 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimy, Qawa’id Al-Tahdith Min Funun Mustalah Al-Hadith, 1st
ed. (Beirut: Mu’assasatu al-Risalah al-Nashirun, 2004), 343.

20 Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabady, A/-Qamus Al-Mukhit, 6th ed. (Damaskus: Maktabah
Tahqiq al-Turath, 1998), 1233.

21 Muhammad Muhammad al-Samahi, A/-Manhaj Al-Hadith Fi *Ulum Al-Hadith (Kairo: Dar al-
Anwar, 1963), 4.

22 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthaluhul Hadits, 1st ed. (Bandung: PT. Alma’arif, 1974), 29.
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Bukhari dan Imam Muslim. Dalam pengertian yang lebih simple
dapat dikatakan bahwa mukharrij adalah seorang kolektor hadis.?
Dua istilah tersebut, rawi dan mukharrij, mempunyai definisi yang
berbeda seperti yang telah diuraikan di atas. Akan tetapi, di antara
keduanya terdapat keumuman dan kekhususan karena seorang
mukharrij bisa juga disebut rawi, tetapi tidak semua rawi bisa
disebut mukharrij.

Agar lebih jelas memahami unsur-unsur hadis sebagaimana yang
telah disebutkan, perlu kiranya kami berikan contoh hadis seperti

di bawah ini:
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Pada contoh tersebut, Imam al-Bukhari mendapatkan matan hadis
melalui Muhammad bin al-Muthanna pada sanad pertama, ‘Abd
al-Wahhab al-Thaqafy sanad kedua, Ayyub sanad ketiga, Abi
Qilabah sanad keempat dan sahabat Anas sanad kelima yang

mendengar langsung dari Nabi Muhammad, saw. Sedangkan

redaksi penyandaran sanad dapat ditemukan pada teks berikut;

23 Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fitrah Dalam Penelitian Simultan, 72.
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Adapun rawinya adalah Anas sebagai rawi pertama, dilanjut Abi
Qilabah sebagi raw/ kedua dan seterusnya sampai al-Bukhari
sebagai raw7 keenam atau terakhir yang juga sebagai mukharrij.

Perhatikan tabel rawi dan sanadberikut ini:

Tabel 2.1
Tabel Rawi dan Sanad
_ Urutan
No. Nama Periwayat Urutan Rawi

Sanad

1. | Anas Rawi I Sanad V
2. | Abi Qilabah Rawi 11 Sanad IV
3. | Ayyub Rawi III Sanad III

4. | ‘Abd al-Wahhab al-Thaqafy | Rawi IV Sanad II

5. | Muhammad bin al-Muthanna | Rawi V Sanad I

6. | Imam al-Bukhari Rawi VI Mukharij
al-Hadith
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2. Ilmu Hadis

Secara garis besar ilmu hadis terbagi menjadi menjadi dua bagian,
yaitu; ilmu hadith riwayah dan ilmu hadith dirayah. llmu hadith riwayah,
sebagaimana yang diutarakan oleh Ibn al-Akfani adalah ilmu yang
mengkaji pengutipan atas segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
saw., (baik berupa perkataan maupun perbuatan), periwayatan,
pendabitan dan penguraian lafadz.?

Obyek pembahasan dari ilmu Aadith riwayah adalah semua aspek yang
terkait dengan pribadi Beliau Rasulullah saw., mulai dari perkataan,
perbuatan, taqrir dan sifat-sifat Beliau. Sedangkan tujuan pembahasan
dari ilmu ini adalah untuk melestarikan sunnah dan menjaga dari
kesalahan dalam mengutip apa-apa yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. *°

Adapun ilmu hadith dirayah menurut Ibn al-Akfani adalah ilmu untuk
mengetahui hakikat riwayat, syarat-syarat, macam-macam dan hukum-
hukumnya, keadaan para rawi dan syaratnya, macam-macam hadis yang
diriwayatkan serta segala sesuatu yang berhubungan dengannya.* Ulama’
lain mendefinisikan ilmu Aadith dirayah dengan definisi ilmu yang
membahas tentang undang-undang (kaidah-kaidah) tertentu untuk
mengetahui keadaan matan dan sanad. Dalam nazanmya Imam al-Suyuti

mengatakan:

24 al-Qasimy, Qawaid Al-Tahdith Min Funun Mustalah Al-Hadith, 105.
%5 Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulimuhu Wa Mustalahuhu, 6.
% al-Qasimy, Qawa’id Al-Tahdith Min Funun Mustalah Al-Hadith., 105
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Objek pembahasan dari ilmu hadith dirayah adalah sanadhadis dilihat
dari muttasil-mungatinya, tinggi-rendahnya dll., dan matan hadis dilihat
dari sahih dan da’ifiya. Sedangkan faidah dari mengetahui ilmu ini adalah
untuk mengetahui hadis yang diterima (magbul) dan yang tertolak
(mardud).*®
Ada banyak penyebutan nama yang diberikan oleh para ahli hadis
terkait ilmu hadith dirayah ini, di antaranya adalah w/um al-hadith,
mustalah al-hadith dan usul al-hadith, yang semuanya kembali pada satu
definisi yang sama yaitu kumpulan kaidah-kaidah dan permasalahan yang
dapat dipakai untuk mengetahui keadaan raw7 (orang yang meriwayatkan)
dan keadaan marwiy (hadis yang diriwayatkan) apakah dapat diterima

atau ditolak.®

C. Takhrij al-Hadith dan Naqd al-Hadith

1.

Takhrij al-Hadith.
a. Pengertian Takhrij al-Hadith.
Takhrij menurut asal bahasa mengandung arti berkumpulnya dua
perkara yang bertentangan dalam satu tempat/waktu. Dalam al-

Qamus dikatakan “’Amm fihi takhrij, khisb wa jadb’, yaitu tahun

27 > Abd al-Rahman al-Suyuti, Alfiyah Al-Suyuti Fi ’llm Al-Hadith (al-Maktabah al-’TImiyyah,

n.d.).

28> Ajiaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulimuhu Wa Mustalahuhu, 7.

2 Tbid.
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yang terdapat fakhrij, masa subur dan paceklik.** Lebih lanjut
penggunaan kata takhrij dari segi bahasa dapat digunakan untuk
beberapa makna. Pertama, al-istinbat (merumuskan masalah
berdasarkan ijtihad). Kedua, a/-tadrib (mengajarkan). Ketiga, a/-taujih
(menjelaskan), dan keempat, al-izhar wa al-ibraz (menampakkan).
Dari ke-empat penggunaan makna fak/ir7j dalam bahasa, makna yang
terakhir adalah yang lebih cocok dengan makna takhrij menurut
istilah.

Sedangkan menurut istilah ‘takhArij hadith mempunyai tiga
pengertian sebagaimana berikut;

Pertama, ikhraj al-hadith wa ibrazuhu Ii al-nas bi dhikr sanadihi
wa matnihi, yaitu menjelaskan dan menampakkan hadis kepada
halayak dengan menyebutkan sanad dan matamya. Contohnya jika
pada suatu hadis disebutkan redaksi “akhrajahu al-Bukhari’, maka
yang dimaksud adalah bahwa imam al-Bukhari menampakkan hadis
tersebut pada halayak dengan menyebutkan sanad dan matannya
secara sempurna.

Kedua, takhrij ahadith kitab mu’ayyan bi dhikr sanad al-mukharrij
li dhalik al-hadith alladhi dhakarahu sahib kitab mu’ayyan, yaitu
menjelaskan hadis-hadis yang ada pada satu kitab tertentu dengan
menyebutkan sanad dari hadis yang telah ditulis oleh pengarang kitab

tersebut. Contohnya adalah apa yang dilakukan oleh imam Ibn Hajar

30 Mahmud al-Tahhan, Usul/ Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif,
1991), 7.
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dengan mentakhrij hadis-hadis yang ada dalam kitab “al-adhkar”
karya imam al-Nawawi.

Ketiga, al-dilalah ‘ala al-hadith fi masadirihi al-asliyyah al-lati
akhrajathu bi sanadihi ma’a bayan martabatihi ‘inda al-hajah, yakni
menunjukkan letak hadis pada sumber-sumber (kitab-kitab) asal (a/-
masadir  al-asliyyah) dengan rangkaian sanadhya, kemudian
menjelaskan derajat hadis tersebut jika diperlukan.3!

Definisi takhrij yang ketiga ini mengandung dua unsur penting,
yakni menisbatkan hadis pada kitab-kitab sumber dan menjelaskan
derajat hadis, lemah dan kuatnya.

b. Metode Takhrij al-Hadith.

Secara umum takhrij al-hadith dapat dilakukan dengan 2 metode.
Pertama, takhrij al-hadith berdasarkan sanad hadith, dan kedua takhrij
al-hadith berdasarkan matan hadith?* Dari dua metode tersebut
memunculkan 5 metode takhrij al-hadith secara lebih terperinci, yaitu;
1) Takhrij berdasarkan permulaan hadis (a/-takhrij bi matla’ al-

hadith).®

Takhrij menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya,
misalnya jika permulaan suatu matan dimulai dengan huruf alif

maka carilah pada bab alif, jika dimulai dengan huruf ba’ maka

31 §a’d bin 'Abd Allah Al Hamid, Zuwruqu Takhrij Al-Hadith, 1st ed. (Riyad: Dar *Ulum al-
Sunnah li al-Nashr, 2000).

%2 Ibid, 24.

33 *Abd al-Muhdi ’Abd al-Qadir *Abd al-Hadi, Turuqu Takhrij Hadith Rasulillah SAW, 4th ed.
(Agouza: Maktabah al-Iman li al-Taba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi’, 2012), 31.
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cari pada bab huruf ba’ dan seterusnya. Metode ini berdasarkan
asumsi bahwa kitab-kitab hadis ditulis sesuai dengan urutan abjad
arab (huruf hija’iyyah).

Contoh takhrij al-hadith dengan metode pertama. Jika
ingin mentakhrij hadis yang berbunyi;

s S0

S Al i e L sy

Langkah yang harus dilakukan adalah meneliti hadis-hadis
yang dimulai dengan huruf a/i£ kemudian huruf dha/ dan dilanjut
huruf alif lagi. Begitu seterusnya hingga ditemukan teks hadis
yang dicari sebagaimana di atas.

Kelebihan dari metode ini adalah mudah dan cepat untuk
menemukan hadis yang diinginkan. Sedangkan kelemahannya
adalah seorang peneliti harus terlebih dahulu mengetahui huruf
awal hadis, jika huruf awal tidak diketahui takhrij ini akan
terhenti. Dan jika terdapat perubahan sedikit saja pada huruf awal
atau salah satu huruf dalam rangkaian hadisnya, maka akan
sangat sulit untuk mendapatkan hasil hadis yang dicari bahkan
mungkin saja tidak ditemukan.

Kitab-kitab asal yang dapat dipakai untuk takhrij al-hadith
metode ini, di antaranya; kitab a/-Jami’ al-Saghir dan kitab a/-
Jami’ al-Kabir karya al-Imam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin
Abi Bakr a/-Suyuti, kitab al-Jami’ al-Azhar min Hadith al-Nabiy

al-Anwar dan kitab Kunuz al-Haqa’iq fi Hadith Khair al-Khala’iq
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karya ‘Abd al-Ra’uf bin Taj al-Din ‘Ali al-Munawi. Kemudian
kitab-kitab mafatih dan faharis (kitab kunci dan indeks) seperti
kitab Miftah al-Sahihain karya Muhammad al-Sharif bin Mustafa
al-Tugady dan kitab Fihras Mu’jam al-Tabrani al-Saghir karya
‘Abd al-‘Aziz bin Muhammad al-Sadahan dan lain-lain.3*
2) Takhrijberdasarkan lafadz hadis (al-takhrij bi alfaz al-hadith).*
Metode takhrif ini dilakukan dengan cara menelusuri hadis
melalui lafadz-lafadz matan hadis yang berupa kalimat isim atau
fi’il, tidak kalimat huruf. Cara yang paling mudah adalah dengan
mencari lafadz yang aneh dan jarang terlaku, karena semakin aneh
lafadz yang digunakan akan semakin mudah menemukan hasil
yang dicari. Contoh takhrij al-hadith dengan metode ini. Jika

ingin mentakhrij hadis yang berbunyi;

.ﬁybigfgﬁsfgyd@‘r@)wm&;ﬁ\q

Langkah yang harus dilakukan adalah meneliti lafadz-

lafadz matan hadis yang berupa kalimat isim atau fi’il. Bisa
dipakai lafadz a/@"/ , bisa juga dengan lafadz {»bfb atau lafadz
o LGS atau lafadz 5 ; Akan tetapi pada contoh ini yang

sebaiknya dipakai untuk dijadikan patoka takhrij adalah lafadz

o )L?i-“ sebab lafadz tersebut jarang terpakai.

34 al-Tahhan, Usul Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid, 67-77.
35> Abd al-Hadi, Turuqu Takhrij Hadith Rasulillah SAW, 97.
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Kelebihan dari metode ini adalah mudah dan cepat untuk
menemukan hadis yang diinginkan, apalagi jika lafadz yang
digunakan adalah lafadz yang jarang terpakai. Sedangkan
kelemahannya di antaranya adalah pemakaian metode ini
membutuhkan pemahaman tentang bahasa karena cara
pencariannya berpedoman pada haruf asal (mujarrad). Oleh
karenanya metode ini tidak cocok diterapkan oleh orang yang
kurang faham bahasa arab. Di antara kelemahannya lagi adalah
metode ini hasilnya akan memperlihatkan seluruh periwayat tidak
hanya rawi sahabat saja sehingga perlu peninjauan ulang untuk

hadis yang dicari.*

Kitab paling masyhur yang dipakai untuk takhrij al-hadith
dengan metode ini adalah kamus a/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz
al-Hadith al-Nabawi*’ yang disusun oleh tim orientalis di
antaranya adalah Arnold John Wensinck atau disingkat A.J.
Wensinck (w. 1939 M.) adalah seorang professor bahasa Arab di
Universitas Leiden Belanda. Dalam penyusunan dan penyebaran
kamus ini Wensinck bekerjasama dengan Muhammad Fu’ad ‘Abd
al-Bagqi.

Kamus ini terdiri dari 7 jilid besar dan memuat hadis-hadis

yang terdapat pada kitab induk sebanyak 9 kitab, yakni a/-Kutub

% Tbid, 98.

37 al-Tahhan, Usul Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid, 82.
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al-Sittah (Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidhi,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah), Sunan al-
Darimi, Muwatta’ Malik dan Musnad Ahmad.

Dalam melakukan takhrij al-hadith melalui kamus ini,
peneliti terlebih dahulu harus mengetahui kode-kode yang
digunakan dalam kamus tersebut. Adapun kode-kode dalam
mu’jam ini adalah sebagai berikut; Sahih al-Bukhari dengan kode
¢, Sahih Muslim dengan kode a, Sunan Abu Dawud dengan kode
3, Sunan al-Tirmidhi dengan kode <, Sunan al-Nasa’i dengan kode
O, Sunan Ibn Majah dengan kode 4>, Sunan al-Darimi dengan
kode 2, Muwatta’ Malik dengan kode &, dan Musnad Ahmad
dengan kode a>.

3) Takhrij berdasarkan sanad pertama (al-takhrij bi wasitat al-rawi
al-a’la).*®

Metode nomer 3 adalah takhrij hadis dengan melalui rawi
yang pertama atau yang paling atas (al-rawi al-a’la). Rawi
pertama ini bisa saja berupa sahabat, jika hadis yang dicari
merupakan hadis yang sanadnya muttasil, dan juga bisa berupa
tabi’in, jika hadis yang dicari merupakan hadis mursal. Dengan
menggunakan metode ini, peneliti terlebih dahulu harus

mengetahui siapa sanad hadis di kalangan sahabat atau zabi’in.

38> Abd al-Hadi, Turuqu Takhrij Hadith Rasulillah SAW, 119.
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Kelebihan metode ini adalah mudah sebab objek yang
dipakai untuk mencari dekat dengan matan hadis. Disamping itu,
penggunaan metode ini memudahkan peneliti untuk melakukan
perbandingan (muqaranah) sanad. Akan tetapi metode ini juga
mempunyai kelemahan yang nyata, sebab penggunaannya
mensyaratkan peneliti harus mengetahui dahulu sanad pertama.
Jika sanad pertama tidak diketahui maka penggunaan metode ini
akan terhenti.

Kitab-kitab yang dapat digunakan dalam metode ini
adalah; pertama, kitab-kitab musnad (al-masanid), yaitu kitab-
kitab hadis yang disusun berdasarkan nama sanad dari sahabat,
seperti Musnad Ahmad Ibn Hanbal karya al-Imam Ahmad Ibn
Hanbal dan Musnad al-Humaidy karya al-Imam Abi Bakr ‘Abd
Allah bin Zubair al-Humaidy. Kedua, kitab-kitab atraf, yaitu
kitab-kitab hadis yang hanya menyebutkan bagian depan matan
saja yang dapat dijadikan petunjuk untuk sisa matannya, seperti
Tuhtat al-Ashraf bi Ma’rifat al-Atraf karya al-Hafiz Abi al-Hajjaj
Yusuf bin ‘Abd al-Rahman Al-Mizzi dan Atraf al-Sahihain karya
Abi Mas’ud Ibrahim bin Muhammad al-Dimashqy. Ketiga, kitab-
kitab mu’jam (al-ma’ajim), yaitu kitab hadis yang ditulis
berdasarkan musnad sahabat, sheikh atau negara dan lain-lain,
yang kebanyakan disusun berdasar urutan abjad. Contoh kitab

mu’jam adalah al-mu’jam al-kabir, al-mu’jam al-ausat dan al-
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mu’jam al-saghir. Ketiga-tiganya adalah karya al-Imam Abi al-
Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani.®

4) Takhrij berdasarkan tema hadis (al-takhrij bina’ ‘ala maudu’ al-
hadith).*”°

Metode takhrij ini adalah penelusuran hadis didasarkan
pada tema dan topik hadis (maudu’ al-hadith). Dalam metode ini,
terlebih dahulu peneliti harus mendeteksi tema hadis kemudian
menelusurinya melalui kitab dan kamus hadis sesuai tema hadis
tersebut.

Kelebihan dari metode ini adalah pertama, tidak
tergantung pada kebenaran huruf awal hadis sebagaimana metode
pertama. Kedua, peneliti tidak dituntut harus mengetahui cetakan
(ishtigaq) lafadz seperti pada metode kedua. Dan ketiga, peneliti
tidak dituntut harus mengetahui rawi pertama seperti metode
ketiga. Peneliti cukup mengetahui saja tema dan topik
pembahasan dari hadis. Di samping itu, dengan menggunakan
metode ini dapat membantu seorang peneliti dalam memahami
hadis (figh al-hadith).

Kelemahan dari metode ini di antaranya; pertama, peneliti
harus dapat mengetahui terlebih dahulu tema hadis, tanpa
pengetahuan ini penelusuran hadis akan terhenti. Kedua,

terkadang pendapat peneliti dalam menentukan tema hadis

39 al-Tahhan, Usul Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid, 40-50.
40 Abd al-Hadi, Turuqu Takhrij Hadith Rasulillah SAW, 187.
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berbeda dengan pendapat pengarang kitab sehingga peneliti harus
mencari ulang tema hadis yang sesuai dengan tema pengarang
kitab.

Kitab-kitab yang dapat dipakai dalam metode ini adalah;
pertama, kitab al-jawami seperti kitab al-jami’ al-sahih karya al-
Imam Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari. Kedua,
kitab al-mustakhrajat seperti kitab Mustakhraj al-Isma’ily dan
Mustakhraj Abi ‘Uwanah al-Isfirayini. Ketiga, kitab al-
mustadrakat seperti kitab al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain karya al-
Imam Abu ‘Abd Allah al-Hakim. Keempat, kitab al-zawa’id
seperti kitab Misbah al-Zujajah fi Zawa’id Ibn Majah. Kelima,
kamus hadis tematik Mifiah Kunuz al-Sunnah oleh Dr. Fu’ad
‘Abd al-Baqi, terjemahan dari kitab yang aslinya berbahasa
Inggris karya A.J. Wensink.*!

5) Takhrij berdasarkan sifat yang tampak pada hadis (a/-takhrij bina’
‘ala sifat zahirah fi al-hadith).**

Metode takhrij ini diaplikasikan dengan memperhatikan
keadaan dan sifat hadis, baik dalam matan maupun sanadnya,
kemudian mencari sumber asal hadis dalam kitab-kitab yang
khusus mengumpulkan hadis-hadis yang mempunyai keadaan atau
sifat yang sama dengan hadis tersebut. Contohnya, jika hadis

yang akan ditakhrij berupa hadis qudsi, maka harus dicari dalam

4l al-Tahhan, Usil Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid, 97-106.
42° Abd al-Hadi, Turugqu Takhrij Hadith Rasulillah SAW, 293.
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kitab yang menerangkan tentang hadis-hadis qudsi. Begitu pula
jika hadis yang akan ditakhrij berupa hadis mursal, maka harus
dicari dalam kitab yang menerangkan tentang hadis-hadis mursal.

Kelebihan dari takhrij dengan metode ini adalah mudah
dan gampang. Hal ini disebabkan karena hadis yang memiliki
suatu sifat tertentu biasanya hanya sedikit. Adapaun kelemahan
dari metode ini peneliti harus terlebih dahulu memahami sifat
hadis yang dicari. Tanpa pemahaman sifat takhrij ini tidak bisa
diteruskan.

Kitab-kitab yang dapat digunakan untuk takhrij dengan
metode ini dapat dikategorikan sebagai berikut;

Pertama, jika hadis yang ditakhrij berupa hadis maudu’,
maka dapat dicari dalam kitab-kitab yang mengumpulkan hadis-
hadis maudu’, seperti kitab al-Masnu’ fi Ma’rifat al-Hadith al-
Maudu’ karya al-Syaikh ‘Ali al-Qari’ al-Harawy dan kitab Tanzih
al-Shari’ah al-Marfu’ah ‘an al-Ahadith al-Shani’ah al-Maudu’ah
karya al-Imam Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-K anani.

Kedua, jika hadis yang akan ditakhrij termasuk hadis
qudsi, maka yang paling mudah adalah mencarinya pada kitab
sumber kitab yang mengumpulkan hadis-hadis qudsi seperti kitab
Mishkat al-Anwar fi Ma Ruwiya ‘an Allah swt min al-Akhbar

karya Muhyi al-Din Muhammad bin ‘Ali /bn ‘Arabi dan kitab al-



39

Ittihatat al-Saniyyah bi al-Ahadith al-Qudsiyyah karyan al-
Shaikh ‘Abd al-Ra’uf al-Munawi.

Ketiga, jika hadis yang akan ditakhrij termasuk hadis
mursal, maka dapat dicari dalam kitab-kitab yang mengumpulkan
hadis-hadis mursal, seperti kitab al/-Marasil karya Abi Hatim
‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Hanzali al-Razi dan kitab al-
Marasil karya Abi Dawud al-Sijistani. mungkin ada seseorang
perawi yang lemah dalam sanadnya, maka dapat dicari dalam
kitab Mizan al-I’tidal Ii al-Dhahabi.

Keempat, jika hadis yang akan ditakhrij termasuk hadis
musalsal, maka dapat dicari dalam kitab-kitab yang
mengumpulkan hadis-hadis musalsal, seperti kitab al-Musalsalat
al-Kubra karya al-Imam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi
Bakr a/-Suyuti.

Kelima, jika hadis yang akan ditakhrij terdapat ‘illat
(cacat) pada matan atau terdapat ibham (samar-samar) pada
matan, maka kitab-kitab yang bisa digunakan untuk mencari
adalah kitab-kitab sumber seperti kitab ’//al al-Hadith karya Ibn
Abi Hatim al-Razi dan kitab al-Mustafad min Mubhamat al-Matn
wa al-Isnad karya Abi Zar’ah Ahmad bin ‘Abd al-Rahim al-

‘Iraqi.®

4 al-Tahhan, Usiul Al-Takhrij Wa Dirasatu Al-Asanid, 129-132.
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2. Naqd al-Hadith

a.

Pengertian Nagd al-Hadith

Kata ‘“pagd’, yang dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
diartikan dengan kritik dan penelitian secara cermat,* ditinjau dari
segi bahasa mempunyai beberapa makna, di antaranya: a) ibraz al-
shay’ wa izharuhu (menjelaskan dan menampakkan sesuatu), b) a/-
tamyiz bain al-jayyid wa al-radi’ (membedakan/menyeleksi antara
yang bagus dan yang jelek), ¢) idamat al-nazar ila al-shay’
(mengekalkan pandangan terhadap sesuatu), dan d) al-intiga’ wa al-
ikhtiyar (menyeleksi dan memilih).** Sebenarnya masih ada beberapa
makna ‘pagd” dari tinjauan bahasa selain yang penulis uraikan di
atas, akan tetapi apa yang penulis sebutkan adalah makna yang cocok
sejalan dengan makna istilah sebagaimana yang akan penulis utarakan
di bawah ini.

Menurut istilah, para pakar hadis mendefinisikan kata “nagd”
dengan beberapa definisi yang saling melengkapi sebagai berikut;

1) al-A’zami mendefinisikan “nagd”dengan;

022y W g 8y ) e oSy Rl e el Gl s

4 Atabik Ali and Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 3rd ed.
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1998), 1937.

Bandingkan dengan Hasjim Abbas yang memberikan arti penelitian, analisis, pengecekan dan
pembedaan. Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadjs, 1st ed. (Yogyakarta: Teras, 2004), 9.

4 Abu Bakr *Abd al-Samad bin Bakr bin Ibrahim ’Al ’Abid, Mugaddimah Fi Nagd Al-Hadith
Sanadan Wa Matnan (Madinah: Dar al-Tarafain li al-Nashr wa al-Tauzi’, 2010), 7.

4% Muhammad Mustafa al-A’zami, Manhaj Al-Nagd “Inda Al-Muhaddithin Nash atuhu Wa
Tarikhuhu (Riyadh: Maktabah al-Kauthar, 1990), 5.
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“Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadith-hadith Sah7h dan
da’if dan menghukumi (menetapkan) status perawi-perawinya dari
segi kepercayaan (thiggah) dan cacat, tidak dipercaya (Jarh)”.

Hamid Qufi mendefinisikan “Nagd”dengan;

47 4sbd § o) &) o

“Penelitian (secara cermat) riwayat-riwayat hadis dan pembedaan
antara hadis yang dapat diterima dan hadis yang ditolak melalui
perbedaan antara keadaan para rawrs dari sisi jarh (dianggap cacat)
dan ta’dilhya (dianggap adil), dan melalui sanad, muttasil
(sambung) dan mungati’ (putus), dan melalui realitas yang ada,
benar dan tidaknya’.

Al-‘Umary mendefinisikan “nagd”dengan;

&&‘)WOQJW\Q‘W‘QJBQ\EL}MH}
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“Ilmu yang membahas tentang penyeleksian hadis-hadis sahih dari
hadis-hadis da7fserta menjelaskan illat-illatnya dan menghukumi
para rawinya dari sisi jarh (dianggap cacat) dan ta’dilhya
(dianggap adil), dengan lafadz-lafadz tertentu yang mempunyai
petunjuk yang telah diketahui oleh ahli fan (ilmu ini)”.

Dari beberapa uraian definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

naqd al-hadith adalah kegiatan menyeleksi antara hadis-hadis sahih
dan da7fmelalui pelacakan status perawi hadis, penelitian sanad dan

matan hadis.

47 Hamid Qufi, Dirasat Fi Manahij Al-Muhaddithin (Aljazair: Jami’ah al-’Amir *Abd al-Qadir,

n.d.).

4% Muhammad ’Ali Qasim al-’Umari, Dirasat Fi Manhaj Al-Nagd ’Inda Al-Muhaddithin
(Yordania: Dar al-Nafa’is li al-Nashr wa al-Tauzi’, n.d.), 11.



42

b. Maudu’ Nagd al-Hadith
Dengan melihat pada definisi nagd al-hadith sebagaimana yang
telah diuraikan, akan kita temukan suatu kesimpulan bahwa sasaran
(maudu’) dari naqd al-hadith tertuju pada dua hal pokok, yakni nagd
al-sanad (al-rawi dan al-riwayah) dan naqd al-matn (al-marwi).*
1) Nagd al-Sanad. dilakukan melalui dua langkah, yaitu naqd al-rawi
dan naqd al-riwayah.
a) Naqd al-Rawi.

Pengetahuan tentang raw7 di dalam kajian hadis
merupakan faktor penting untuk mengetahui derajat suatu
hadis, dari sahih, hasan dan da’ifaya, juga dapat diterima
(magbul) atau tertolaknya (mardud) suatu hadis. Karena itulah
penelitian seputar kepribadian para periwayat hadis menjadi
sangat urgen untuk disajikan dalam setiap naqd al-hadith,
sebab hadis yang dapat diterima hanya hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang thiggah (terpercaya).

Para ahli nagd al-hadith sepakat bahwa hadis yang
diterima adalah hadis yang diriwayatkan oleh raw/ yang
thiggah. Sedangkan uji kethiggahan (keterpercayaan) rawi

bisa dilakukan dengan dua hal. Pertama, vji ‘adalat al-rawi

4 Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fitrah Dalam Penelitian Simultan, §7. Bandingkan dengan al-
‘Umari yang membagi naqd dalam dua kriteria nagd al-rawi dan naqd al-riwayah wa al-mutun.
Lihat; al-’Umari, Dirasat Fi Manhaj Al-Naqd ’Inda Al-Muhaddithin, 20. Kemudian bandingkan
juga dengan Hamid Qufi yang membagi nagd menjadi tiga, yaitu naqgd al-rawi, naqd al-riwayah
dan naqd al-marwi. Lihat; Qufi, Dirasat Fi Manahij Al-Muhaddithin, 4.
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(keadilan periwayat hadis) dan kedua, uji dabt al-rawi (daya
hafal periwayat hadis).*

‘Adalah ialah malakah (watak atau sifat yang melekat pada
seseorang) yang dapat mendorong pemiliknya untuk
bertagwa, menjauhi segala dosa dan segala hal yang dapat
merusak muru’ah (harga diri). Syarat-syarat ‘adalah ada lima;
a) islam, b) baligh, c) berakal sehat, d) tagwa (menjauhi dosa
besar dan tidak membiasakan perbuatan dosa kecil), dan e)
berprilaku sesuai harga diri (muru’ah) dan meninggalkan hal-
hal yang dapat merusaknya.**

Sedangkan dabit ialah sifat yang dapat menjadikan rawi
layak untuk meriwayatkan suatu hadis sesuai dengan yang
didengarnya. Maksudnya adalah bahwa seorang raw7 harus
punya sikap kesadaran penuh (mutayaqggiz) dan tidak lalai
(ghair mughaftfil), kuat hafalan (hafiz) jikalau hadis yang
diriwayatkannya berdasarkan hafalan, benar tulisan (dabif)
jikalau hadis yang diriwayatkannya berdasarkan tulisan dan
mengetahui kata-kata yang bisa mewakili makna jikalau hadis
yang diriwayatkannya berdasarkan makna.>

Untuk menguji kethiggahan (‘adalah dan dabf) rawi, para

ahli hadis telah membuat standart penelitian dalam menilai

50 al->Umari, Dirasat Fi Manhaj Al-Nagd ’Inda Al-Muhaddithin, 20.
5! Nur al-Din ’Atr, Manhaj Al-Nagd Fi *Ulum Al-Hadith, 3rd ed. (Damaskus: Dar al-Fikr, 1981),

79-80.
52 Tbid, 80.
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sifat-sifat raw7 yang tertuang dalam ilmu a/-jarh wa al-ta'dil.
al-Jarh adalah mensifati raws dengan sifat-sifat yang dapat
melemahkan periwayatannya atau menyebabkan
periwayatannya tidak dapat diterima. Sedangkan a/-ta'dil
adalah mensifati raw/ dengan sifat-sifat terpuji yang dapat
menampakkan ‘adalainya sehingga periwayatannya dapat
diterima.*

Dalam al-jarh wa al-ta'dil terdapat tingkatan periwayat
yang terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu: tingkatan za'di/ dan
tingkatan jarh. Ulama’ hadis membagi tingkatan ta'dil menjadi
enam tingkatan sebagai berikut:**

Tingkatan pertama, yang paling tinggi adalah dengan kata-
kata yang menunjukkan mubalaghah (melebih-lebihkan),
dengan shighat aft/ al-tafdil atau semacamnya, seperti:
Authdq al-nas (orang yang paling dapat dipercaya), adbat al-
nds (orang yang paling teliti), /ais /ahu nazir (dia tidak ada

bandingannya) dan lain sebagainya.

53 Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 169.

% Ibid, 178. Lihat juga; al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 152-153. Kemudian bandingkan
dengan ‘Atr dalam ’Atr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith, 109-110. dan ’Abd al-Majid al-
Ghauri, Al-Muyassar Fi “llm Al-Jarh Wa Al-Ta dil, 1st ed. (Beirut: Dar Ibn al-Kathir, 2007), 81-
84.

Terdapat perbedaan dalam klasifikasi fa2’dil menurut al-Katib dan al-Tahhan dengan ‘Atr dan al-
Ghauri. Menurut al-Katib dan al-Tahhan tingkatan tertinggi dalam ¢a’di/ adalah lafadz yang
menunjukkan shighat mubalaghah, sedangkan menurut ‘Atr dan al-Ghauri tingkatan tertinggi
dalam ta’dil adalah sahabat. Perbedaan ini kemungkinan didasari oleh statemen al-Tahhan yang
menyebutkan bahwa “al-sahabat kulluhum ‘udul’, sehingga dalam klasifikasinya Beliau tidak
menyebutkan tingkatan ta’df/ al-sahabat.
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Tingkatan kedua adalah dengan menggunakan kata-kata
yang dapat memperkuat kethigahan (keterpercayaan) rawi
dengan pengulangan lafadz yang pertama, seperti; thiggah-
thiggah, hujjah-hujjah dan thabat-thabat, maupun dengan
pengulangan kata-kata yang semakna, seperti: thiggah-thabat,
thigqah-hujjah, hujjah-thiggah dan lain sebagainya.

Tingkatan ketiga adalah dengan menggunakan kata-kata
yang menunjukkan ‘adalah tanpa adanya pengulangan lafal
atau penguatan makna, seperti: hujjah, thabat, thiggah, hafiz
dan 7imam.

Tingkatan keempat adalah dengan menggunakan kata-kata
yang menunjukkan ‘adalah akan tetapi dengan lafazh yang
memberikan indikasi ketidak-telitian (‘adam dabt), seperti:
sadiiq (jujur), ma'mun (dapat dipercaya), mahalluhu al-sidq
(dia dapat dipercaya).

Tingkatan kelima adalah dengan menggunakan kata yang
tidak menunjukkan kejujuran (fauthiq) ataupun kecacatan
(tajrih) rawi, seperti: /a ba's bihi, lays bih ba’s (tidak apa-apa),
shaykh dan lain sebagainnya.

Tingkatan keenam adalah dengan menggunakan kata yang
menunjukkan arti mendekati cacat dalam riwayat (zajrih),
seperti: salilh al-hadith (orang yang layak hadisnya), /ays bi

ba’itd min al-sawab (tidak jauh dari kebenaran), yuktab
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hadithuhu (hadisnya bisa dicatat), sadiiq in sha’a Allah, sadiig
lahu awham dan lain sebagainnya.

Selanjutnya, dari ke-enam tingkatan dalam ta'di/ tersebut,
rawi pada tingkatan pertama sampai tingkatan ketiga
hadisnya dapat dijadikan sebagai hujjah, sedangkan rawi pada
tingkatan keempat dan kelima hadisnya tidak dapat dijadikan
hujjah karena lafadz-lafadz yang dipakai tidak menunjukkan
tanda-tanda ke-dabit-an (ketelitian), akan tetapi hadisnya
hanya dapat ditulis dan digunakan ikhtibar (menguji) ke-
dabit-an rawi dengan hadis lainnya. Adapun rawi pada
tingkatan keenam hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah,
karena jelas sekali ketidak-dabit-annya, hanya dapat ditulis
untuk digunakan 7’tibar (pendukung hadis lain) bukan
ikhtibar>

Sebagaimana ta’di/ yang terbagi menjadi enam tingkatan,
ahli haids juga membagi jarh ke dalam enam tingkatan.®®

Tingkatan pertama, menunjukkan cacat yang keterlaluan
pada rawi dengan menggunakan shighat mubalaghah seperti

afal al-tatdil atau dengan ungkapan lain yang mengandung

> al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 153.

% > Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 179. Lihat juga: al-Ghauri, A/-
Muyassar Fi “llm Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, 85-87. Lihat juga: al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-
Hadith, 153-154. Lihat juga: *Atr, Manhaj Al-Naqgd Fi *Ulum Al-Hadith, 11-113.

Terdapat perbedaan runtutan klasifikasi antara al-Khatib dengan al-Ghauri, al-Tahhan dan ’Atr.
al-Khatib mengklasifikasi tingkatan mulai dari urutan tertinggi ke urutan yang lebih rendah,
sedangkan al-Ghauri dan lainnya mengklasifikasi tingkatan mulai dari urutan terrendah ke urutan
yang lebih tinggi.
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arti sejenisnya, misalnya: akdhab al-nas (orang yang paling
dusta), manba’ al-kadhb, ma’din al-kadhb (sumber dusta) dan
lain sebagainya.

Tingkatan kedua, menunjukkan cacat yang bersangkutan
dengan kebohongan atau pemalsuan dengan menggunakan
lafal yang berbentuk shighat mubalaghah yang lebih ringan
daripada tingkatan pertama, seperti: kadhdhab (tukang
bohong), wadda’ (tukang pembuat kepalsuan) dan lain
sebagainya.

Tingkatan ketiga, dengan menggunakan kata-kata yang
menunjukkan tuduhan dusta, seperti: fulan muttaham bi al-
kadhb aw al-wad’ (orang yang dicurigai berbohong atau
palsu), yasrig al-hadith (mencuri hadis), /ays bi thiggah (tidak
dapat dipercaya) dan lain sebagainya.

Tingkatan keempat, dengan menggunakan kata-kata yang
menunjukkan sangat lemahnya rawi, misalnya: matruk al-
hadith (orang yang hadisnya ditinggalkan), mardud al-hadith
(orang yang hadisnya ditolak), /a yuktab hadithuhu (orang
yang hadisnya tidak bisa dicatat), da’if jiddan (orang yang
sangat lemah) dan lain sebagainya.

Tingkatan  kelima, menggunakan kata-kata yang
menunjukkan kelemahan dan kekacauan rawi dalam

hafalannya, misalnya: /a yuwhtajj bih (tidak dapat dibuat
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hujjah), mudtarib al-hadith (orang yang hadisnya kacau), fulan
majhul (orang yang tidak diketahui), fulan munkar al-hadith
(orang yang hadisnya diinkari), da’7if (orang yang lemabh),
da’afuhu (ulama menganggapnya lemah) dan lain sebagainya .

Tingkatan keenam, menggunakan lafadz-lafadz yang
menunjukkan kelemahan, namun mendekati derajat ‘adalah,
seperti: /ays bi dhak al-gawi (tidak begitu kuat), filan layyin
(orang yang lemah), fulan magal fih (orang yang masih
diperdebatkan), ghairuh authaq minhu (rawilain lebih thiggah
darinya), fih du’f(dia punya kelemahan) dan lain sebagainya.

Selanjutnya, dari ke-enam tingkatan dalam jarh tersebut,
rawi pada tingkatan pertama sampai tingkatan keempat,
hadisnya tidak dapat dijadikan Aujjah sama sekali, tidak bisa
dicatat dan tidak bisa dipakai 77ibar. Sedangkan rawi pada
tingkatan tingkatan kelima dan keenam hadisnya juga tidak
dapat dijadikan Aujjah akan tetapi masih dapat dicatat untuk
dipakai 7°tibar.*

Jika dalam naqgd al-rawi (penelitian rawi) ditemukan
tadrud (pertentangan) antara jarh dan ta'dil pada seorang
rawi, yakni sebagian ulama menganggapnya adil (ta'dil)

sedangkan sebagian yang lain menganggapnya cacat (tajrih),

57 al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 154.
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maka dalam hal ini terdapat tiga pendapat ulama, sebagai
berikut:>®

Pendapat pertama, yang diikuti oleh jumhur ulama’, adalah
mendahulukan zajrih daripada ta’dil walaupun yang menta’dil
lebih banyak daripada yang mentajrih, karena orang yang
menganggap cacat (al-jarih) meneliti apa-apa yang tidak
diteliti oleh orang yang menganggap adil (mu’addil).

Pendapat kedua, mendahulukan ta’dil daripada jarh, jika
orang yang menta dil lebih banyak dari yang menjarh, karena
banyaknya orang yang menta ‘di/ akan menguatkan mereka.

Pendapat ketiga mengatakan; jika jarh dan ta’dil
bertentangan, maka tidak ada yang diunggulkan salah satunya
kecuali jika ditemukan dalil yang dapat menguatkannya.
Dalam artian, dua pendapat tersebut tidak dipakai kecuali ada
yang mengunggulkan (zaryih) salah satu di antara keduanya.

Melihat ketiga pendapat di atas, peneliti lebih cenderung
mengikuti pendapat ketiga, yakni tidak ada yang diunggulkan
salah satunya kecuali jika ditemukan dalil yang dapat
menguatkan. Hal ini karena, menurut peneliti, perbedaan
sudut pandang para kritikus (nuggad) tentu memberikan
dampak yang cukup signifikan dalam dalam a/-jarh wa al-

ta’dil. Pendapat ini dikuatkan oleh statemen al-Dhahabi yang

58 * Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulimuhu Wa Mustalahuhu, 174-175.
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mengatakan “/am yajtami’ ithnani min ‘ulama’ hadha al-sha’n
qgatt ‘ala tawthiq da’if wa la ‘ala tad’if thiggah”, tidak pernah
ada kesepakatan antara dua kritikus hadis untuk
menthiggahkan rawi yang da’if dan menda’ifkan rawi yang
thiggah.®
Naqd al-Riwayah

Dalam istilah ahli hadis al-riwayah didefinisikan dengan
“haml al-hadith wa naqluh wa isnaduh ila man ‘uzia ilayh bi
sighat min siyagh al-‘ada’’, membawa/menerima hadis dan
menyampaikan serta menyandarkannya kepada pengucapnya
dengan salah satu shighat dari beberapa shighat
penyampaian.®

Pengetahuan tentang riwayah, dalam kajian hadis
merupakan suatu langkah yang harus ditempuh untuk
memastikan terwujudnya persambungan sanad pada masing-
masing rawi sampai kepada Beliau Rasulullah saw. Oleh
karenanya kritik persambungan sanad perlu disampaikan
untuk memastikan bahwa matan hadis benar-benar dari Beliau
Rasulullah saw. Hal ini, dikarenakan terdapat beberapa matan
hadis yang disinyalir bukan dari Beliau Rasulullah saw.

Mengingat pentingnya persambungan sanad ini, ulama’

ahli hadis membuat kaidah-kaidah dan metode yang

59> Atr, Manhaj Al-Nagd Fi *Ulum Al-Hadith, 101.

% Tbid, 188.
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dinamakan dengan “turug tahammul wa ‘ada’ al-hadith’,
metode membawa/ menerima dan menyampaikan hadis. Ada
delapan metode yang dipakai ulama’ dalam al-tahammul wa
al-‘ada’®* Delapan metode tersebut adalah;

Pertama, metode a/-sama’, yaitu murid mendengarkan dan
menulis atau mendengarkan saja bacaan lafadz hadis dari
seorang guru berdasarkan ingatan atau tulisannya.®”

Redaksi periwayatannya adalah dengan menggunakan

lafadz-lafadz berikut; a) sami’fu (c=<*) atau sami’'na (L==*), b)
haddathani (ésffb-) atau haddathana (53>), ¢) akhbarani
(& PT) atau akhbarana (L j,\-‘>"§), d) anba’ani (L}‘Lﬁ) atau

anba’ana (VWY), e) gala fi(J JB) dan f) haka [7 () é:—).“
Kedua, metode al-gira’ah ‘ala al-shaykh. Metode ini
disebut juga dengan nama al/-‘ard, yang dalam bahasa
pesantren dikenal dengan istilah “sorogan”, yaitu seorang
murid atau orang lain membaca hadis dihadapan guru baik

dari kitab atau hafalannya sedangkan guru mendengarkan

61 > Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 151. Lihat juga; ’Atr, Manhaj
Al-Naqd Fi °Ulum Al-Hadith, 214. Kemudian bandingkan dengan; al-Qasimy, Qawa’id Al-
Tahdith Min Funun Mustalah Al-Hadith, 342-347.

al-Qasimy menyebutkan sembilan metode dengan memberikan tambahan metode ‘“sama’ al-talib
‘ala al-shaykh bi qgira’at ghairih” dan meniadakan metode “al-kitabah” serta membagi metode
“al-munawalah” menjadi dua, “al-munawalah bi al-jjazah” dan “al-munawalah min ghair al-

62> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith "Ulimuhu Wa Mustalahuhu, 151.
83> Atr, Manhaj Al-Nagd Fi *Ulum Al-Hadith, 224.
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dengan seksama sambil sesekali membenarkan jika terjadi
kesalahan.*

Redaksi periwayatannya adalah dengan menggunakan

lafadz-lafadz berikut; a) qgara’tu ala fulan (O Je <l 3), b)
quri’a ala fulan wa ana asma’u (&= Uy O Je 5 3), ¢)

haddathana fulan gira’atan “alayh (aJs 573 06 51>) 65

Ketiga, metode al-jjazah, yaitu seorang guru memberikan
izin periwayatan pada seorang atau beberapa muridnya untuk
meriwayatkan hadis darinya atau dari kitab-kitabnya tanpa
mendengar atau membaca keseluruhan hadis yang
diijazahkan, seperti perkataan seorang guru “ajaztuka an
tarwiya ‘anni sahih al-bukhari’ (aku izinkan/ijazahkan
kepadamu untuk meriwayat-kan dariku hadis kitab sahih al-
bukhari).%

Para ahli hadis silang pendapat tentang kebolehan metode
jjazah ini dalam penerimaan hadis. Jumhur ulama’ ahli hadis
memperbolehkan penerimaan hadis menggunakan metode ini,
karena menurut mereka Jjazah identik dengan periwayatan
dan pemberitahuan hadis dan kitab secara global.®” Berbeda

dengan ulama’ mutagaddimin terkesan yang lebih berhati-hati

64> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith "Ulimuhu Wa Mustalahuhu, 152.
85 Atr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith, 224.

% Ibid, 210.
57 Tbid.
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dalam memperbolehkan penerimaan hadis menggunakan
metode ini. Mereka cenderung untuk tidak memperbolehkan
kecuali bagi orang-orang yang benar-benar ahli, mengerti
seluk beluk tahammul dan ada’ dan diberikan kepada orang
yang layak pula.®®

Redaksi periwayatannya selain dengan lafadz ijazah

(L;S}\;.-T) adalah lafadz akhbarana fulan idhnan aw i ma adhina

oo 0

[ (J 03 Lo o 631 ol U0y dan lafadz anba’ana (G,

menurut u/ama’ muta’akhirin. Akan tetapi jika menggunakan

lafadz anba’ana (WLT) maka lebih baik ditambah dengan

lafadz ijazah, sehingga redaksinya menjadi (ojb-\ U‘Lj).“’

Keempat, metode al-munawalah, yaitu seorang guru
memberikan hadis atau kitabnya kepada muridnya kemudian
ia mengatakan “hadha hadithi aw hadha sama’ati’ (ini adalah
hadisku atau riwayat yang aku terima) tanpa mengucapkan
lafadz “arwihi ‘anni’ (maka riwayatkanlah hadis tersebut
dariku), atau lafadz ajazfuka (aku ijazahkan kepadamu).”®

Para ulama’ mendasarkan pembolehan metode ini dengan
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam
kitab al/-‘ilm bahwa Rasulullah saw., pernah menulis sebuah

surat kepada pemimpin prajurit perang (sariyyah). Beliau

68 > Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 153.
89 Atr, Manhaj Al-Nagd Fi *Ulum Al-Hadith, 225.
70> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 154.
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berkata “jangan baca surat ini sebelum sampai pada tempat ini
dan ini”. Kemudian ketika sampai tempat yang ditunjuk,
pemimpin tersebut membacakan isi surat dan perintah
Rasulullah kepada para prajuritnya.”

Redaksi periwayatannya adalah dengan menggunakan

lafadz akhbarana fulan munawalatan (5 oW U 50) atau

Pl

akhbarana fulan fi ma nawalani (L;J)b G ol 520 dan
lafadz anba’ana (U{-,ﬂ) yang ditambah dengan lafadz

munawalah, sehingga redaksinya menjadi (45)\.3 HM)RE

Kelima, metode al-kitabah, yaitu seorang guru menulis
sendiri atau menyuruh orang lain untuk menulis apa yang
pernah ia dengar baik untuk yang hadir maupun yang tidak
hadir dan mengirimkannya melalui orang yang terpercaya.
Metode ini terbagi menjadi dua macam, yaitu al-khitabah al-
magqrun bi al-ijazah (kitabah yang disertai dengan 7jazah) dan
al-kitabah min ghair al-ijazah (kitabah yang tidak disertai
dengan ijazah).”

Para ahli hadis menyamakan hukum a/-khitabah al-maqrun
bi al-jjazah dengan metode al-munawalah dalam hal

pembolehannya. Sedangkan dalam a/-kitabah min ghair al-

"> Atr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith, 217.

2 1bid, 162.

8 1bid, 155. Lihat juga; *Atr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith, 218-219.
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ijazah para ahli hadis silang pendapat, akan tetapi qaul yang
sahih mengatakan boleh.”

Redaksi periwayatannya adalah dengan menggunakan

lafadz akhbarana fulan mukatabatan (5SS oUs U0y atau

akhbarana fulan kitabatan (S 0Us >0 atau kataba ilayya

R W

fulan qala haddathan fulan (OUs s J6 ol < _5) dan

lafadz akhbarana (V1) juga lafadz haddathana (b-b-)

menurut al-Layth bin Sa’d.”

Keenam, metode al-i’/lam, yaitu pemberian informasi
(7°/am) oleh seorang guru kepada murid bahwa satu hadis atau
kitab tertentu pernah didengarnya dari seseorang dengan
tanpa memberikan kejelasan 7jazah pada murid tersebut untuk
meriwayatkannya.”

Hukum periwayatan hadis dengan metode ini masih
menjadi perdebatan di kalangan para ulama. Kebanyakan
ulama hadis berpendapat bahwa meriwayatkan hadis dengan
metode a/-i’lam adalah boleh. Mereka beralasan bahwa dalam
i’lam terkandung makna ijazah secara tidak langsung. Di
samping itu, dengan adanya pemberian informasi (7’/am) oleh
seorang guru kepada murid memberikan indikasi bahwa sang

guru legawa (rida) kepada murid untuk tahammul dan ada’.

74> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 155,
7> Atr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith, 255.
76> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 156.
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Sedangkan sebagian ulama lainnya mengatakan tidak boleh
sebab dimungkinkan masih terdapat cacat pada apa yang
diinformasikan. Perbedaan pendapat ini hanya sebatas pada
periwayatan saja tidak dalam pengamalannya, karena dalam
mengamalkan setiap hadis yang didengar semua ulama
sepakat mengatakan wajib jika memang sanadnya sahih.”’

Redaksi periwayatan metode al-i’/Jam, juga metode
setelahnya yakni wasiyyat, menurut pendapat ulama’ yang
membolehkan adalah sebagaimana redaksi periwayatan hadis
dengan metode 7jazah atau dengan lafadz yang tercetak dari

masdar 7’/am, seperti; fi ma a’lamani shaykhi anna fulan

haddatha (i~ Vs of 2 LJe) ()78

Ketujuh, metode al-wasiyyah, yaitu seorang guru ketika
akan meninggal atau bepergian berwasiat agar kitab yang dia
riwayatkan diberikan kepada orang tertentu ketika dia wafat.
Periwayatan dengan metode ini dibolehkan menurut sebagian
ulama’, karena dalam wasiat terkandung makna perizinan.”
Akan tetapi, pendapat yang benar sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibn al-Salah adalah tidak dibolehkannya

periwayatan hadis dengan metode ini. Pendapat ini sangat

7 Ibid, 157.

"8 Ibid, 162. Lihat juga; *Atr, Manhaj Al-Naqd Fi "Ulum Al-Hadith, 225.

™ > Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 157. Lihat juga; al-Qasimy,
Qawa’id Al-Tahdith Min Funun Mustalah Al-Hadith, 346.
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akurat karena wasiat itu berfungsi hanya sebatas pelimpahan
hak milik akan naskah kitab sebagaimana jual beli, dan ini
merupakan suatu hal yang sudah keluar dari ikhbar
(pemberian kabar) akan isi naskah tersebut.®

Redaksi periwayatannya, seperti yang telah kami singgung
di atas, adalah sebagaimana redaksi periwayatan hadis dengan

metode ijazah atau dengan lafadz yang tercetak dari masdar

e

al-wasiyyah/al-isa’, seperti; awsa ilayya fulan (OUs Q\ @a)\)

atau akhbarani fulan bi al-wasiyyat (w}ﬂ.’ :U; L}J/};;'-T).sl

Kedelapan, metode al-wijadah. al-wijadah menurut istilah
ahli hadis adalah penemuan hadis dari suatu naskah dalam
kitab tanpa pernah mendengar, tanpa ijazah dan tanpa
munawalah.

Orang yang menemukan hadis seperti ini tidak boleh
meriwayatkannya dengan redaksi sama’, la hanya
diperbolehkan meriwayatkan dengan redaksi Aikayah (cerita)
dengan menjelaskan bahwa ia menemukan hadis tersebut.

Karena itu redaksi wijadah tidak boleh menggunakan redaksi

akhbarana (G >y atau haddathana (Lmb-) akan tetapi dengan

menggunakan redaksi seperti; wajadtu 1 kitab fulan kadha wa

80 Atr, Manhaj Al-Naqd Fi *Ulum Al-Hadith 220.
81> Ajjaj al-Khatib, Usul Al-Hadith *Ulumuhu Wa Mustalahuhu, 162.
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kadha (55 5 138" oW LS 3 &5 atau wajadtu bi khatt
fulan: haddathana fulan (0l Gas 10l a5y by L55). 2

Setelah mengetahui bentuk-bentuk shighat al-tahammul
wa al-ada’, setiap peneliti hadis hendaknya meneliti dengan
cermat kriteria rawi sebagaiman yang telah disebutkan dalam
sub al-jarh wa al-ta’dil. hal ini perlu dilakukan karena
terkadang seorang rawi menerima hadis dengan cara yang
rendah tetapi menyampaikannya dengan cara yang ternilai
tinggi seperti menggunakan lafadz akhbarana untuk hadis
yang didapat dari 7jazah. Jika demikian, maka rawi tersebut
telah melakukan sebuah penipuan (zad/lis).®

Tidak kalah pentingnya dengan metode al-tahammul wa al-
ada’, untuk memastikan tercapainya persambungan sanad,
para ahli hadis merumuskan satu disiplin ilmu yang
dinamakan %/m tarikh al-ruwwat (ilmu tentang sejarah para
rawi). ‘llm  tarikh  al-ruwwat adalah ilmu yang
memperkenalkan para rawi hadis dari sisi yang berhubungan
dengan periwayatan hadis. Cakupan bahasan dari ilmu ini
meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan rawi,

mulai dari sejarah kelahiran, tahun wafat, guru, murid, tempat

8 Tbid, 158-159.

8> Atr, Manhaj Al-Nagd Fi *Ulum Al-Hadith, 221.
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domisili, pengembaraan akademik, hingga tempat singgah
dalam pengembaraan dan lain sebagainnya.®

Terdapat banyak refrensi kitab yang bisa dijadikan rujukan
dalam menelusuri sejarah para rawi. Kitab-kitab tersebut
mempunyai ciri dan corak tersendiri, di antaranya; a)
berdasarkan fabagat, yaitu kitab sejarah yang menghimpun
rawi berdasarkan tingkatan seperti kitab al-Tabaqgat al-Kubra
karya Muhammad bin Sa’d (168-230 H.) dan kitab Tabaqat
al-Ruwwat karya Khalif bin Khayyat al-‘Usfuri (240 H.). b)
berdasarkan tahun wafat, seperti kitab Tarikh al-Islam karya
al-Dhazabi. c) berdasarkan huruf alfabet, seperti kitab al-
Kamal fi Asma’ al-Rijal karya ‘Abd al-Ghani bin ‘Abd al-
Wahid al-Mugaddasi (541-600 H.) dan Tahdhib al-Tahdhib
karya Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali (Ibn al-Hajar) al-
‘Asqalani (773-852 H.). d) berdasarkan negara domisili,
seperti kitab Tarikh al-Naysaburi karya Muhammad bin ‘Abd
Allah al-Naysaburi (321-405 H.) dan kitab Tarikh Baghdad
karya al-Khatib al-Baghdadi, Ahmad bin ‘Ali al-Baghdadi
(392-463 H.) dan e) berdasarkan nama, kunyah dan lagab
seperti kitab al-Asami wa al-Kuna karya ‘Ali bin ‘Abd Allah

al-Madini (161-234 H.) dan kitab Nuzhah al-Albab fi al-Algab

8 al-Qasimy, Qawa’id Al-Tahdith Min Funun Mustalah Al-Hadith, 164.
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karya Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali (Ibn al-Hajar) al-

‘Asqalani.®

2) Nagd al-Matan (al-Marwi)

Para ahli hadis menaruh perhatian yang sangat intens
terthadap nagd al-matan (analisis matan hadis) sebagaimana
perhatian mereka terhadap nagd al-sanad (analisis rawi dan
riwayat hadis). Hal ini, karena keduanya (al-matan dan al-sanad)
merupakan pondasi pokok yang menopang keberadaan hadis,
keduanya merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.
Adapun pendapat sebagian orang yang mengatakan bahwa
“perhatian para ahli terhadap matan hadis tidak sedalam perhatian
mereka terhadap sanad hadis), menurut Hamid Qufi, merupakan
pendapat orang yang tidak faham dengan metode dan tidak
mengerti pokok-pokok nagd (analisis hadis) menurut para ahli.
Lebih lanjut, Qufi mengatakan bahwa hal ini merupakan suatu
kebodohan yang kebanyakan timbul dari zag/id (mengikuti) para
orientalis barat.?®

Analisis matan hadis tidak sama dengan upaya figh al-hadith
(pengetahuan tentang hukum-hukum dan adab-adab yang
terkandung dalam suatu hadis). Kegiatan figh al-hadith tidak
berupaya untuk mencari kebenaran (validitas) sebuah matan, akan

tetapi sebagai upaya untuk menyibak pemahaman makna dan

8 Ibid, 165-167.

8 Qufi, Dirasat Fi Manahij Al-Muhaddithin, 31-32.
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syarah sebuah hadis. Sedangkan analisis matan hadis bertujuan
untuk hal tersebut, yakni upaya untuk mencari validitas
(kebenaran informasi) suatu teks hadis.®’

Dalam naqd al-matan, yang dengan istilah lain a/-Adlaby
menyebutnya al-naqd al-kharijy (analisis internal), terdapat dua
kriteria yang harus terpenuhi agar matan hadis dapat
dikategorikan sahih. Pertama, dalam matan hadis tidak terdapat
shadh (kejanggalan), dan kedua matan hadis tidak mengandung
‘illah (cacat).®®

Dalam tataran empirisnya, vji ‘adam al-shudhudh (tidak
adanya shadh) dan ‘adam al-‘illah (tidak mengandung ‘i//ah)
dalam analisis matan hadis, menurut al-Adlaby dilakukan dengan
mengkonfirmasikan teks hadis yang dianalisis dengan dalil naqli
(al-Qur’an dan al-Hadith) dan dalil aqli (akal, indera dan
sejarah).®® Pendapat ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
al-Khatib al-Baghdady dalam al-Kifayah. Dalam kitab tersebut
beliau mengatakan “tidak dapat diterima khabar (hadis) seorang
rawi pada suatu hal yang bertentangan dengan hukum akal,

hukum al-qur’an yang kokoh (muhkam), al-sunnah yang telah

8" M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks Ke Konteks, 1st ed. (Yogyakarta:
Teras, 2009), 39.

8 Salah al-Din bin Ahmad al-Adlaby, Manhaj Nagd Al-Matn ’Inda “Ulama” Al-Hadith Al-
Nabawy, 1st ed. (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 32-33.

% Tbid, 238.
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dikenal, perbuatan yang sejalan dengan al-sunnah dan segala
petunjuk yang pasti (dalil maqtu’ bih).*°

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik satu kesimpulan
bahwa sebuah matan hadis dapat dikatakan sahih dan dapat
diterima jika memenuhi dua syarat;

Pertama, tidak shad, yakni tidak adanya kontradiksi antara
teks hadis yang dianalisis dengan dalil naqli yaitu al-qur’an dan
hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi. Dalam hal ini, jika
masih dimungkinkan untuk diza’wi/ atau dijamikan (dicarikan
titik temu dan dikompromikan) antar keduanya, maka langkah ini
harus ditempuh dan kedua hadis dapat dipakai. Akan tetapi jika
sudah tidak bisa dita’wil atau dijamikan, maka hadis yang
dianalisis harus ditolak karena tidak memenuhi syarat ‘adam al-
shudhudh.®*

Contoh hadis yang kontradiksi dengan al-qur’an adalah hadis
riwayat Ibnu Majah yang menerangkan tentang kenabian sayyid
Ibrahim putra Rasulullah Muhammad saw., yang berbunyi;
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% Abu Bakr Ahmad bin ’Ali al-Khatib al-Baghdady, A/-Kifayah Fi ’llm Al-Riwayah (Da’irah al-
Ma’arif al-Uthmaniyyah, 1357), 432.
%1 Tbid, 239-240.
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“‘Abd al-Quddus bin Muhammad meriwayatkan hadis
kepadaku, Dawud bin Shabib al-Bahily meriwayatkan hadis
kepadaku, Ibrahim bin ‘Uthman meriwayatkan hadis
kepadaku, al-Hakam bin ‘Utaybah meriwayatkan hadis
kepadaku dari Migsam dari Ibn ‘Abbas berkata: ketika
Ibrahim putra Rasulullah Muhammad saw., wafat Beliau
berkata: sesungguhnya Ibrahim mempunyai ibu susu di
surga, andaikan ia hidup niscaya ia akan menjadi seorang
yang dapat dipercaya dan seorang nabi. Andaikan ia masih
hidup niscaya akan merdeka paman-bibinya dari bangsa
Qibty dan niscaya bangsa Qibty tidak akan menjadi budak”.

Hadis ini termasuk hadis munkar karena matannya
bertentangan dengan ayat dari al-qur’an yang mengatakan bahwa
Beliau Rasulullah Muhammad saw., merupakan seorang nabi yang
terakhir. Allah swt., berfirman;

D ol o 0,05 S A6 ok e U s b
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Artinya; “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak

dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah

Rasulullah dan penutup nabi-nabi (khatam al-nabiyyin). Dan
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu’.

Kedua, tidak mu’allal (tidak mengandung ‘i//ah), yakni tidak
adanya kontradiksi antara teks hadis yang dianalisis dengan dalil
aqli. Dalil naqgli ini, menurut al-Adlaby meliputi; akal, indera,

sejarah, dan tidak menyerupai kalam kenabian. Hal ini karena

%2 Muhammad bin Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah (Kairo: Dar lThya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1918), Hadis No. 1511.
9 Al-Qur’an, 33: 40.
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sebagai pembawa risalah ketuhanan, utusan Tuhan seluruh alam,
tidak akan mungkin dari Beliau terucap sesuatu yang bertentangan
dengan akal sehat, kejadian yang terindera dan sejarah, atau
terucap dari Beliau sesuatu ucapan yang ngawur tidak bermakna
atau suatu ucapan yang tidak sesuai dengan zaman Beliau.**
Contoh hadis yang kontradiksi dengan akal sehat adalah
hadis riwayat al-Nasa’i yang menerangkan tentang bersabar untuk

bersama istri yang /acut. Bunyi hadis tersebut sebagai berikut;
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“‘Dari Ibn ‘Abbas berkata: telah datang seorang lelaki
kepada Rasulullah saw., kemudia ia berkata: sesungguhnya
aku mempunyai seorang istri yang paling aku cintai, akan
tetapi dia tidak bisa menolak setiap tangan yang
menyentuhnya (/acut/cabul). Rasulullah saw., menjawab:
ceraikan dia. Lelaki itu berkata: aku tidak mampu. Lalu
Rasulullah saw., berkata: kalau begitu bersenang-senanglah
dengannya”.

Hadis ini menurut al-Adlaby merupakan hadis yang lemah
matannya dan bahkan mungkin juga merupakan hadis maudu’
karena redaksi matannya bertentangan dengan akal sehat, sebab

tidak mungkin Beliau Rasulullah menyuruh lelaki tersebut untuk

% al-Adlaby, Manhaj Naqd Al-Matn ’Inda “Ulama” Al-Hadith Al-Nabawy, 303, 329.
% Abi “Abd al-Rahman Ahmad bin Shu”aib al-Nasa’i, A/-Mujtaba Min Al-Sunan (Riyadh: Bayt
al-Afkar al-Dauliyyah, 1999), Hadis No. 3229.
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tetap bersabar bersama istrinya sedangkan si istri masih dalam
keadaan demikian (jw:/acut/cabul).®®

Sedangkan contoh hadis yang tidak sesuai dengan kalam
kenabian adalah hadis yang mengandung istilah yang tidak ada
pada masa Beliau (masa kenabian) seperti istilah ahlussunnah wal

jama’ah.”” Seperti hadis di bawah ini:
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Muhammad bin Amr bin Hanan berkata: Baqiyyah
meriwayatkan ~ hadis = kepadaku,  ‘Abd.  al-Ghafur
meriwayatkan hadis kepadaku, dari ‘Abd. al-‘Aziz al-Shamy

dari ayahnya dari Nabi saw., berkata: kebahagiaan bagi
ahlussunnah wal jama’ah dari ahli al-qur’an dan dhikir.

D. Penelitian Hadis Simultan
1. Pengertian dan Langkah Operasioanal Penelitian Hadis Simultan
Penelitian hadis simultan adalah penelitian pengaruh hadis melalui
beberapa jalur sanad dari matan tertentu terhadap kualitas hadis. Penelitian
simultan ini kelanjutan dari penelitian hadis secara parsial jika memang
dirasa belum cukup untuk memberikan gambaran terhadap kualitas suatu

hadis. Adapun pengertian dari penelitian hadis parsial itu sendiri, adalah

% al-Adlaby, Manhaj Nagd Al-Matn ’Inda “Ulama” Al-Hadith Al-Nabawy, 306-307.

% Ibid, 351.

% Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Dhahaby, Mizan Al-I'tidal Fi Nagd Al-Rijal, 1st
ed., vol. 4 (Beirut: Dar Kutub al-’Ilmiyyah, 1995), 381.
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penelitian pengaruh hadis lewat jalur satu sanad dari matan tertentu
terhadap kualitas suatu hadis.*®

Secara operasional langkah penelitian hadis ini dilakukan secara
parsial terlebih dahulu dengan cara melakukan takhrij hadith, kemudian
disusul dengan menganalisis sanad dan matan hadith. Analisis sanad
dilakukan dengan langkah: a) menguji ke-thigah-an rawi, b) menguji
persambungan sanad, dan c) penyimpulan hasil analisis sanad. Sedangkan
analisis matan dilakukan dengan langkah: a) menguji Shad tidaknya matan,
b) menguji mu’allal (cacat) tidaknya matan, dan c) penyimpulan hasil
penelitian, apakah hadis tersebut diterima (magbul) atau tertolak (mardud),
dan diterima dengan klasifikasi sahih, hasan atau da 7if*

Setelah penelitian setelah parsial selesai dilanjut dengan penelitian
secara simultan yang dimulai dengan 7’tibar setelah melakukan takhrij
hadith. 1 ’tibar yaitu penelitian terhadap jalur hadis yang diriwayatkan oleh
seorang rawi guna mengetahui ada tidaknya raw7 lain yang meriwayatkan
hadis dengan matan yang sama, baik sama dalam teksnya atau sama dari
sisi kandungan maknanya saja.!t Tujuan dari 7tibar ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya hadis pendukung berupa hadis fabi’ atau

hadis shahid pada sanad hadis yang sedang diteliti. %2

% Damanhuri Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan (Sidoarjo: al-
Maktabah - PW. LP. Ma’arif NU Jatim, 2014), 50.

10 Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fitrah Dalam Penelitian Simultan, 77.

101 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah Al-Hadith, 9th ed. (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-
Nashr wa al-Tauzi’, 1996), 141.

102 Ibid.



67

Setelah melakukan 7’tibar langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis sanad dan matan hadis tabi’ dan hadis shahid dengan metode
analisis yang sama seperti analisis sanad dan matan penelitian parsial,
yakni; a) menguji ke-thiqah-an rawi, b) menguji persambungan sanad, c)
menguji Shad tidaknya matan, d) menguji mu’allal (cacat) tidaknya matan,
dan e) penyimpulan hasil penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan langkah
terakhir, yaitu penyimpulan hasil penelitian.

Sebagaimana telah diketahui bahwa 7’tibar bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hadis pendukung, maka fungsi dari
penelitian simultan ini adalah untuk mendukung serta meningkatkan
kualitas hadis yang diteliti secara parsil dengan bantun hadis zab:i’ atau
shahid tersebut. Jika hasil yang diperoleh dari penelitian parsial
memberikan kesimpulan hadis da 77, maka kualitas hadis tersebut bisa jadi
meningkat menjadi hasan Ii ghayrih setelah dilakukan penelitian secara
simultan. Pun demikian, jika hasil yang diperoleh dari penelitian parsial
memberikan kesimpulan hadis Aasan, maka kualitas hadis tersebut bisa jadi
meningkat menjadi sahih i ghayrih setelah dilakukan penelitian secara
simultan.1®
2. Hadis Magbul dan Hadis Mardud

Kebanyakan ulama’ membagi hadis menjadi tiga macam, yaitu;

sahih, hasan dan da’if. Dalam Alfiyahnya Imam al-Suyuti mengatakan:

198 Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan, 51.
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Pembagian hadis seperti ini didasarkan pada asumsi bahwa semua
hadis yang ada, mulai dahulu hingga sekarang ini, tidak luput dari dua
penilaian antara magbul (diterima) dan mardud (ditolak). Hadis maqgbul
sebagian memenuhi kriteria sangat valid, yaitu hadis sahzh, dan sebagian
yang lain memenuhi kriteria cukup valid, yaitu hadis hasan. Sedangkan
hadis yang tidak memenuhi kriterian uji kevalidan hadis masuk dalam
kategori hadis mardud (tertolak), yaitu hadis da7f.

a. Hadis Sahih.

Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung (muttasil),
diriwayatkan oleh raw7 yang adil dan dabit dari rawi (guru) yang
adil dan dabit pula, yang tidak mengandung shad (kejanggalan) dan
tidak mengandung ’i//at (cacat).1%

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
dapat mencapai derajat sahih, dalam hadis harus terpenuhi 5 macam
kriteria. Pertama, sanadnya muttasil (bersambung). Kedua, rawinya
adil. Ketiga, rawinya dabit. Keempat, tidak terdapat kejanggalan
(shad), dan kelima, tidak terdapat kecacatan ( “i//at).

Hadis sahih dibagi menjadi dua, yaitu; sahih Ii dhatih dan sahih
Ii ghairih. Sahih li dhatih adalah hadis yang memenuhi kriteria-

kriteria tertinggi diterimanya suatu hadis, yaitu 5 kriteria yang telah

104 o1_Suyiiti, Alfiyah Al-Suyiti Fi *lim Al-Hadith,
195 al-Turmusi, Manhaj Dhawi Al-Nazar, 9.
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disebut di atas. Sedangkan sahih /i ghairih adalah hadis sahih yang
tidak memenuhi kriteria-kriteria tertinggi diterimanya suatu hadis.
Lebih mudahnya, hadis sahih /i ghairih adalah hadis hasan yang
mendapatkan penguat berupa hadis mutabi’ atau shahid sehingga
derajatnya naik menjadi sahih /i ghairih.**®

b. Hadis Hasan

Hadis fasan adalah hadis yang sanadnya bersambung
(muttasil), diriwayatkan oleh raws yang adil dan dabit yang lebih
rendah dari dabit pada hadis sahih, yang tidak mengandung shad
(kejanggalan) dan tidak mengandung ’i//at (cacat).’®” Kriteria hadis
hasan ada 5 macam sebagaimana kriteria hadis sahih, hanya saja
tingkat ke-dabit-an rawi pada hadis hasan lebih rendah dari tingkat
ke-dabit-an rawi pada hadis sahih.

Hadis hasan dibagi menjadi dua, yaitu; hasan [li dhatih dan
hasan [i ghairih. Hasan [i dhatih adalah hadis Aasan dengan
pengertian yang telah disebut di atas. Sedangkan hasan Ii ghairih
adalah hadis yang asalnya da’7f (tidak hasan) tetapi mendapatkan
penguat berupa hadis mutabi’ atau shahid sehingga derajatnya naik

menjadi hasan Ii ghairih. %8

106 Muhammad bin *Alawi al-Maliki, A/-Munhall Al-Latif Fi *Usul Al-Hadith Al-Sharif, 3rd ed.
(Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 69.

197 al-Turmusi, Manhaj Dhawi Al-Nazar, 31.

108 al-Maliki, A/-Munhall Al-Latif Fi *Usul Al-Hadith Al-Sharif; 70.
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c. Hadis Da’if.

Hadis da’if adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis
hasan. Hadis da7f macam dan tingkatannya ada banyak, di
antaranya; hadis mawdu’, hadis shad, hadis maqlub, hadis mu’allal,
hadis muttarrib, hadis mursal, hadis mungqgati’, hadis mu’addal dan

lain sebagainnya.l%®

E. Figh al-Hadith

1. Definisi Figh al-Hadith
Figh al-hadith adalah suatu istilah yang merupakan gabungan dari
dua kalimat, yaitu ” Figh® dan “al-hadith’. Menurut bahasa kata figh
berarti faham, seperti ucapan “faquhtu kalamak” yang mempunyai arti
yang sama dengan ucapan “fahimtu kalamak”, yaitu “saya faham
ucapanmu’. Sedangkan menurut istilah kata figh adalah “al-‘llmu bi al-
Ahkam al-Shar’iyyah allati Tariquha al-ljtihad’, yakni ilmu tentang
hukum-hukum syara’ yang dihasilkan dengan jalan ijtihad.}!® Term figh
dengan melihat pengertian istilah sebagaimana yang telah diuraikan,
maknanya sudah tereduksi pada salah satu cabang keilmuan islam, yakni

ilmu figh.

Adapun yang dimaksud dengan figh al-hadith pada kajian penulis
adalah sebagaimana pengertian yang didefinisikan oleh beberapa pakar

sebagai berikut;

199 al-Turmusi, Manhaj Dhawi Al-Nazar, 40.
110> Abd al-Hamid Hakim, A/-Sullam (Jakarta: Maktabah al-Sa’adiyyah Putra, 2007), 6.
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a. al-Tayyibiy mendefinisikan figh al-hadith dengan;
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Yang dimaksud dengan figh al-hadith adalah pengetahuan
tentang hukum-hukum dan adab-adab yang terkandung dalam
suatu hadis.

b. al-Mubarakfuriy mendefinisikan figh al-hadith dengan;
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Yaitu ilmu yang membahas tentang makna yang dapat difaham
dan dimaksud dari lafadz-lafadz hadis dengan berpedoman pada
kaidah-kaidah bahasa arab dan undang-undang syariat serta
sesuai dengan keadaan Nabi Muhammad saw.

c. Hashim Abu Khamsin mendefinisikan figh al-hadith dengan;
oy ale D Lo ppeandl e 51 adl 3 b pSlanly 1,5l 3 jms
113@\31\ o
Mengetahui, memahami dan menyelidiki makna-makna yang

terkandung dalam nas (teks) yang datang dari Nabi yang
ma’sum Muhammad saw.

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa
yang dimaksud dengan figh al-hadith adalah pemahaman hadis secara
komprehensif dan menyeluruh dengan memperhatikan perangkat bahasa

arab dan undang-undang syariat.

111 al-Husayn bin >Abd Allah al-Tayyibiy, A/-Khulasah Fi Usul Al-Hadith, 1st ed. (Beirut: ’Alam
al-Kutub, 1985), 62.

112 Myhammad bin ’Abd al-Rahman al-Mubarakfuriy, Tuhfah Al-Ahwadhi Bi Sharh Jami® Al-
Turmudhi (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), 4.

113 Hashim Abu Khamsin, Durus Manhajiyyah Fi Figh Al-Hadith, 1st ed. (Qom: Markaz al-
Mustafa al-’ Alami li al-Tarjamah wa al-Tawzi’, 2015), 19.
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2. Urgensi Figh al-Hadith

Sebelum penulis uraikan pendapat para pakar tentang urgensitas
figh al-hadith, perlu penulis sampaikan beberapa nama yang dipakai para
pakar hadis untuk mengidentifikasi cabang ilmu ini.

Selain figh al-hadith cabang ilmu ini juga dikenal dengan nama ‘7/m
sharh al-hadith, ‘ilm ma’ani al-hadith dan ‘ilm usul tafsir al-hadith*
Bahkan, pada masa-masa awal perkembangannya ilmu ini juga dikenal
dengan nama ‘/m dirayah al-hadith, sebelum nama tersebut dikenal
menjadi suatu cabang ilmu hadis yang membahas tentang kaidah-kaidah
untuk mengetahui keadaan matan dan sanad seperti sekarang ini.**®

Dalam khazanah keilmuan hadis, figh al-hadith mempunyai
kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan figh al-hadith
berperan penting dalam mengupas makna dan maksud dari sumber pokok
ajaran islam setelah al-Qur’an, yakni al-hadith. Al-Hakim al-Naysaburi
mengatakan; “macam ke duapuluh dari ilmu hadis adalah mengetahui
tentang figh al-hadith karena figh al-hadith adalah buah dari segala macam
ilmu hadis dan dengannya tegaknya syari’at” 116

Melihat betapa pentingnya figh al-hadith dalam kajian ilmu hadis,
Burhalah menganalogikan ilmu hadis yang tidak dibarengi dengan figh al-

hadith seperti bangunan yang hanya berpondasi tanpa bangunan, tidak ada

114 Muhammad bin *Umar bin Salim Bazamul, ’/im Sharh Al-Hadith Wa Rawafid Al-Bahth Fih,
2016, 7.

115 Abu Khamsin, Durus Manhajiyyah Fi Figh Al-Hadith, 26. Lihat juga: al-Mubarakfuriy, Tuhfah
Al-Ahwadhi Bi Sharh Jami’ Al-Turmudhi, 4.

116 Abu >Abd Allah Muhammad bin *Abd Allah al-Hakim al-Naysabury, Maritah "Ulum Al-
Hadith Wa Kamiyyah Ajnasih, 1st ed. (Beirut: Dar Ibn Hazim, 2003), 246.
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gunanya. Mengutip sebuah maqalah dalam kitab Ma’alim al-Sunan,
Burhalah mengatakan; “setelah mengetahui sah7h dan da’7fya suatu hadis
wajib bagi para pengkaji hadis untuk mengetahui figh al-hadith sebab figh
al-hadith adalah buah dari mempelajari ilmu hadis, karena suatu pondasi
tanpa sebuah bangunan adalah rumah yang kosong tidak berpenghuni”.**’
3. Prinsip-Prinsip dalam Memahami Hadis
Dalam memahami hadis terdapat beberapa prinsip-prinsip yang
harus dipatuhi oleh para pengkaji hadis agar pemahaman yang dihasilkan
dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan kebenaran. Prinsip-prinsip
tersebut adalah;
a. Mendatangkan hadis diiringi dengan ayat al-Qur’an.
b. Mengetahui nasikh dan mansukh dalam hadis.
c. Menjelaskan gharib al-hadith (1afadz hadis yang sulit difahami).
d. Menjelaskan  mukhtalat al-hadith (kontradiksi hadis) dan
mengklarifikasi permasalahan.
e. Menjelaskan kedudukan I’rab hadis agar terhindar dari /ahn
(kesalahan dalam I’rab).
f. Mengetahui munasabah a/-hadith (kesesuaian hadis) dan sabab al-
wurud (sebab datangnya hadis).

g. Mengetahui tujuan syari’at dari suatu hukum.

117 Burhalah ’Abd al-Qadir, “Figh Al-Hadith ‘Inda Al-Hafiz Ibn Rajab Min Khilal Kitabihi Jami’
Al-’Ulum Wa Al-Hikam” (Thesis Magister, Jami’ah Wahran Algeria, 2010), 101.
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h. Menyebutkan pendapat-pendapat ulama’ seputar matan dan figh al-

hadith 18

4. Macam-Macam Sharh al-Hadith

Sharh al-hadith terbagi menjadi tiga macam, yaitu;, al-sharh al-

mawdu’i (syarah hadis tematik), a/-sharh al-mawdi’i (syarah hadis

tempatan) dan al-sharh al-mazjiy (syarah hadis campuran).!®

Al-Sharh Al-Mawdu’i (Syarah Hadis Tematik)

Syarah hadis tematik yaitu syarah hadis dengan cara meneliti
hadis yang ingin disyarahi baik sanad dan matannya, kemudian
membaginya menjadi beberapa tema dan pembahasan dengan
menjelaskan segala hal yang berkaitan dengan tema tersebut secara
tajam.?°

Metode syarah hadis tematik ini tidak mengharuskan sharih
(orang yang mensyarahi) untuk mengurutkan karyanya sesuai urutan
kitab matan. Akan tetapi harus mengurutkan karyanya sesuai tema
dan pembahasan yang telah digariskan. Beberapa kitab syarah hadis
yang menggunakan metode ini di antaranya adalah kitab ¢Aridah al-

Ahwadhiy bi Sharh al-Turmudy karya Ibnu al-‘Araby dan kitab

Sharh al-Ilmam bi Ahadith al-Ahkam karya Ibn Dagiq al-‘Id.

18 Abu Khamsin, Durus Manhajiyyah Fi Figh Al-Hadith, 20-21.
119 Bassam bin Khalil al-Safdiy, “‘Ilm Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah”
(Doctoral Thesis, The Islamic University of Gaza, 2015), 26.

120 Thid.
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b. Al-Sharh AI-Mawdi’i (Syarah Hadis Tempatan)

Syarah hadis tempatan yaitu syarah hadis dengan cara meneliti
hadis pada tempat-tempat tertentu dari sanad atau matan, kemudian
memulai penjelasannya dengan menggunakan lafadz “gaulufi” di
depan lafadz atau ibarat yang ingin disyarahi. Metode ini juga
dikenal dengan istilah al-sharh bi al-qaul (syarah hadis dengan
menggunakan lafadz gau/).!?® Kitab syarah yang menggunakan
metode ini di antaranya adalah kitab Fath al-Bariy karya Ibn Hajar
al-Asqalaniy dan kitab Ikmal al-Mu’allim karya al-Qadi ‘Iyad.

c. Al-Sharh Al-Mazjiy (Syarah Hadis Campuran)

Syarah hadis campuran yaitu syarah hadis dengan cara
menyebutkan teks hadis sanad dan matannya yang dicampur dengan
syarahnya. Dalam syarah hadis dengan metode ini antara matan dan
syarah tidak akan dapat dibedakan kecuali dengan huruf “mim”
untuk matan dan huruf “shin” untuk syarah, atau dengan cara
menaruh matan di antara dua kurung, atau menulis matan dan
memberikan warna yang berbeda dengan syarah.!?? Kitab syarah
yang menggunakan metode ini di antaranya adalah kitab Irshad al-
Sari ila Sharh Sahih al-Bukhariy.

5. Metode Sharh al-Hadith
Ada 4 macam metode yang dapat dipakai peneliti dalam melakukan

kegiatan syarah hadis, yaitu; a) sharh al-hadith bi al-hadith, b) sharh al-

121 Tbid, 30.
122 1hid, 31.
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hadith bi aqwal al-sahabah, c) sharh al-hadith bi agwal al-tabi’in, dan d)
sharh al-hadith bi hasab al-ijtihad wa al-lughah.
a. Sharh al-Hadith bi al-Hadith (Syarah Hadis dengan Hadis)!?3

Metode ini merupakan metode syarah hadis yang paling utama
dan yang paling memungkinkan untuk menghindari kesalahan dalam
memahami hadis, karena hadis dengan berbagai macam varian
riwayat dan matannya dapat saling menjelaskan satu dengan
lainnya.

Bisa jadi dalam satu hadis maknanya masih mujmal (global)
dan mubham (samar) akan tetapi dalam hadis lainnya ditemukan
teks hadis yang maknanya mubayyan (jelas). Imam Ahmad bin
Hanbal mengatakan; “sebuah hadis jika tidak terkumpul beberapa
jalur sanadnya maka tidak akan dapat difahamai maknanya karena
suatu hadis dapat menafsiri satu dengan lainnya”.

Sejalan dengan Imam Ahmad, al-Hafidh Ibn Hajar al-
‘ Asqalaniy mengatakan; “sudah menjadi suatu keharusan bagi orang
yang berbicara tentang hadis untuk menghimpun beberapa jalur
riwayatnya kemudian mengumpulkan lafadz-lafadz matannya lalu
menjelaskan maknanya seakan-akan semuanya adalah sebuah hadis
utuh, karena sebuah hadis lebih utama jika ditafsiri dengan hadis

lainnya”.

123 Bazamul, ’llm Sharh Al-Hadith Wa Rawafid Al-Bahth Fih, 17-23. Lihat juga; al-Safdiy, “‘Ilm
Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah.”, 39-49.
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Hadis yang dipakai dalam syarah hadis dengan metode ini
disyaratkan harus berupa hadis yang sahzh. Jika hadisnya da 7 maka
hanya boleh dipakai untuk pertimbangan penafsiran bukan menjadi
penafsir pokok, itupun jika hadisnya tidak sangat da’7if. Dan jika
hadisnya sangat da’7fmaka tidak boleh dipakai sama sekali.

Metode ini terbagi menjadi dua macam, yaitu;

1) Syarah hadis dengan hadis itu sendiri melalui beberapa jalur
periwayatannya jika ditemukan. Langkah yang harus
ditempuh adalah dengan mengumpulkan beberapa jalur
riwayat hadis yang berbeda-beda.

2) Syarah hadis dengan hadis lain yang masih dalam satu
lingkup bab pembahasan. Langkah yang harus ditempuh
adalah dengan meneliti pada kitab-kitab hadis yang disusun
berdasarkan tema dan bab seperti kitab-kitab musannafat,
jawami’ dan sunan.

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui dua
metode tersebut, yaitu;
a) Mengetahui penafsiran lafadz-lafadz yang gharib (aneh).
b) Mengetahui sebab dan cerita wurud al-hadith (turunnya
hadis).
¢) Mengetahui makna-makna yang mubham (samar) dan

mujmal (global).
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d) Mengunggulkan beberapa makna yang potensial dari
beberapa riwayat atau dari satu rawi jika terdapat
kontradiksi.

e) Memberikan kemantapan pada riwayat yang masih
diragukan.

b. Sharh al- Hadith bi Agwal al-Sahabah (Syarah Hadis dengan
Pendapat Sahabat).??*

Tingkatan kedua adalah syarah hadis dengan pendapat sahabat,
terlebih jika sahabat tersebut adalah rawi dari hadis yang hendak
disyarahi karena seorang rawi pasti lebih mengetahui apa yang
diriwayatkannya. Sedangkan sahabat, meski bukan rawi, mereka
mengetahui garinah haliyyah (petunjuk berupa tingkah laku) ketika
turunnya wahyu dan fashri’ (undang-undang syari’at) yang berupa
hadis, karena itu pemahaman mereka harus lebih diutamakan
daripada pemahaman kita. Imam al-Awza’i berkata; “ilmu adalah
apa-apa yang berasal sari sahabat Muhammad saw., selain itu tidak
bisa dikatakan sebagai sebuah ilmu.

Penjelasan hadis dengan pendapat sahabat tidak luput dari tiga
macam keadaan. Pertama, pendapat sahabat tersebut bertentangan
dengan hadis secara keseluruhan. Kedua, pendapat sahabat tersebut
cocok dengan hadis secara keseluruhan. Ketiga, pendapat sahabat

tersebut cocok dengan hadis disebagian sisi dan bertentangan di sisi

124 Bazamul, ’llm Sharh Al-Hadith Wa Rawafid Al-Bahth Fih, 23-27. Lihat juga: al-Safdiy, “‘Ilm
Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah.”, 50-64.
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lainnya. Dari ketiga keadaan tersebut adakalanya sahabat tersebut
adalah rawi dari hadis yang dikaji dan adakalanya bukan rawi dari
hadis yang dikaji.

Jika pendapat sahabat bertentangan dengan dzahimya hadis
maka yang dijadikan pedoman adalah hadis yang diriwayatkan
bukan pendapat yang bertentangan, terlebih lagi jika sahabat
tersebut bukan rawi dari hadis. Dan jika pendapat sahabat cocok
dengan hadis maka yang demikian adalah penafsiran yang dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Sharh al-Hadith bi Agwal al-Tabi’in (Syarah Hadis dengan
Pendapat Tabi’in)?®

Tingkatan ketiga adalah syarah hadis dengan pendapat tabi’in.
Hal ini dikarenakan pada diri para tabi’in terdapat keistimewaan
yang tidak dimiliki oleh orang lain mereka. Pertama, zaman mereka
lebih dekat dengan zaman tashri’ (pensyari’atan). Kedua, mereka
mendapatkan pendidikan dan pengajaran langsung dari sahabat.

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan; “jika dalam suatu
permasalahan kami temukan hadisnya maka kami tidak akan
berpaling pada pendapat sahabat atau orang setelahnya. Jika dalam
hadis tidak kami temukan, akan tetapi dalam perkataan sahabat
kami temukan jawabannya maka kami tidak akan berpaling pada

pendapat tabi’in atau orang setelahnya. Dan jika permasalahan

125 Bazamul, fim Sharh Al-Hadith Wa Rawafid Al-Bahth Fih, 28-29. Lihat juga; al-Safdiy, “‘Ilm
Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah.”, 65-66.
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tersebut kami temukan dalam pendapat para tabi’in maka kami

tidak akan berpaling pada yang lainnya.

d. Sharh al-Hadith bi Hasab al-Ijtihad wa al-Lughah (Syarah Hadis
dengan Ijtihad dan Bahasa).!?®

Selanjutnya jika masih belum ditemukan hadis atau pendapat
sahabat dan pendapat tabi’in, maka jalan terakhir adalah melakukan
syarah hadis dengan ijtihad dan bahasa dengan berpedoman pada
petunjuk dari pendapat para imam agama yang biasanya dinukil dari
kitab-kitab syarah hadis, figh, adab dan aqidah.

Metode ini berpijak pada ungkapan bahwa bahasa arab adalah
asal dari pokok syari’at dan kunci dalam memahami ilmu-ilmunya,
karenanya tidak ada jalan lain dalam memahami al-kitab dan al-
sunnah kecuali dengan bahasa arab sebagai bahasa al-Qur’an dan
bahasa Rasulullah saw. al-Imam al-Shafi’i mengatakan; “wajib bagi
setiap muslim untuk mempelajari bahasa arab sekuat tenaga
sehingga ia mampu untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusannya, membaca al-
Qur’an dan mengucapkan dhikir, takbir, tasbih dan lain-lain yang
diperintahkan kepadanya”.'?’

Dalam melakukan syarah hadis dengan metode ini perlu

diperhatikan beberapa hal berikut ini;

126 Bazamul, ’//m Sharh Al-Hadith Wa Rawatid Al-Bahth Fih, 29-30.
127 a]-Safdiy, ““Ilm Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah.”, 77
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2)
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Mengikuti  kaidah  al-haqgigah  al-shar’iyyah  dalam
menafsirkan nas-nas syari’at.1?®

Karenanya dalam menafsirkan suatu lafadz terlebih dahulu
harus ditafsiri menurut ‘urf” al-shar’i (adat syari’at), jika
tidak ditemukan maka harus ditafsiri berdasarkan ‘urf al-
sahabat (adat sahabat Nabi). Dan jika dalam ‘urf al-sahabat
masih belum ditemukan, maka barulah berpindah pada
penafsiran berdasarkan bahasa dengan tetap menjaga ruh
syari’at dan dalil siyaq (petunjuk persesuaian keadaan).
Mengikuti petunjuk umum dari Rasulullah saw.

Mempunyai imam pendahulu yang pendapatnya sama

dengan penafsirannya.

Sumber-sumber yang dapat digunakan dalam melakukan syarah

hadis dengan metode bahasa sebagai berikut ini;*

1)
2)

3)

29

Kitab-kitab syarah hadis.
Kitab yang menerangkan gharib al-hadith.

Kitab-kitab mu’jam al-lughah (kamus bahasa).

128 Bazamul, ‘//m Sharh Al-Hadith Wa Rawatid Al-Bahth Fih, 30.
129 g]-Safdiy, “‘Ilm Sharh Al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah Manhajiyyah.”, 85
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BUKU TEKS HADIS ILMU HADIS KURIKULUM 2013 KELAS XII

MADRASAH ALIYAH PEMINATAN ILMU KEAGAMAAN

A. ldentitas Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XIlI
Madrasah Aliyah Peminatan IlImu Keagamaan

Buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah
Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan merupakan buku pelajaran yang ditujukan
bagi peserta didik yang concern (mempunyai perhatian) pada bidang keahlian
kajian keagamaan (tafagquh fi al-din). buku teks pelajaran yang disusun oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia ini mengacu pada kurikulum 2013 yang
merupakan penyempurna kurikulum 2006 (KTSP). Penyusunan buku teks
kurikulum 2013 yang telah dikembangkan menjadi kurikulum berbasis
kompetensi dan karakter ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik yang menitikberatkan pada kompetensi inti yang
memuat aspek spiritual, sosial, pengetahuan dan ketrampilan, dan kompetensi
dasar yang memuat materi pelajaran.

Materi yang dikembangkan dalam buku Hadis Ilmu Hadis Madrasah
Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan meliputi beberapa aspek pelajaran hadis
dan ilmu hadis yang digambarkan pada peta konsep yang terdapat di awal buku
setiap jenjang kelas. Materi kelas X meliputi pembahasan tentang ilmu hadis

dirayah dan ilmu hadis riwayah. Kelas XI berisikan materi tentang rijal al-
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hadith yang meliputi syarat-syarat rijal al-hadith dan tabaqat rijal al-hadith.
Sedangkan materi pelajaran pada kelas XII terfokus pada figh al-hadith.
Gambaran identitas “Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013
Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan” dapat dijelaskan
sebagai berikut;
1. Judul Buku : Hadis Ilmu Hadis.

2. Kelas/Jenjang : XIlI (dua belas)/ Madrasah Aliyah Peminatan limu

Keagamaan.
3. Penulis : Nur Ahmad, MA.
4. Editor : Dr. Ainurrofig, MA.

5. Penyelia Penerbit : Direktorat Pendidikan Madrasah
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementrian Agama Republik Indonesia
6. Cetakan/Tahun : Ke-1/2016
7. Kota Terbit : Jakarta
B. Materi Buku Teks Hadis llmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII
Madrasah Aliyah Peminatan IImu Keagamaan
1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Hadis 1lmu Hadis Kelas XI1.
Untuk menjamin tercapainya Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
mata pelajaran, pemerintah telah merumuskan patokan tingkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik yang tertuang dalam

Kompetensi Inti (KI) dan dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD)
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setiap mata pelajaran. Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

mata pelajaran Hadis llmu Hadis Kelas XII adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata

pelajaran Hadis llmu Hadis Kelas X1l semester ganjil.

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
meng-amalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Mengamalkan  pola  hidup
sederhana dan gemar menyan-
tuni du’afa’.

1.2. Menghayati nilai  sabar
dalam menghadapi ujian dan
cobaan

1.3. Mengamalkan nilai-nilai yang
terkait ~ dengan  kelestarian
lingkungan hidup

1.4. Bertindak dan berpikir secara
ilmiah dalam beragama

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja
sama, toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan menun-
Jukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasa-
lahan dalam berinter-
aksi secara efektif,
sosial dan alam serta
dalam menem-patkan
diri sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Menunjukkan perilaku hidup
sederhana dan gemar
menyantuni  du’afa’  sebagai
implementasi dari pemahaman
Surah al-Furgan: 67, al-Isra’:
2627, 29-30, al-Qasas: 79—
82, Surah al-Baqarah: 177,
Surah al-Ma‘un (107): 1-7 dan
hadis riwayat Imam Ibnu
Majah dan Ahmad dari
Abdullah bin ‘Amr ra.
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dan hadis riwayat Imam Al-
Bukhari dari Hakim bin Hizam
ra.
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2.2. Membiasakan perllaku sabar
dalam menghadapi ujian dan
memiliki sikap optimis sebagai
implementasi dari pemahaman
Surah al-Baqarah: 155-157,
Surah Ali ‘Imran: 186, hadis
riwayat Imam Muslim dari
Suhayb
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2.3.Memiliki budaya menjaga
kelestarian lingkungan hidup
sebagai  implementasi  dari
pemahaman Surah al-Rum: 41—
42, Surah al-A‘raf: 56-58,
Hud: 27, al-Furqan: 45-50, al-
Baqarah:  204-206, hadis
tentang kelestarian alam yang
diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik ra.
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2.4 Menunjukkan perllaku dan cara
berpikir ilmiah sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terdapat pada
Surah al-‘Alaq: 1-5, Surah
Yunus: 101; Surah al-Baqarah:
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164, dan hadis riwayat Imam
Abu Dawud dari Abu Darda’ ra.
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Memahami, mene-
rapkan, menganalisis
pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanu-
siaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab  fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan  penge-

tahuan prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk  memecahkan
masalah

3.1.Memahami ayat-ayat al-Qur’an

dan hadis tentang pola hidup
sederhana dan perintah
menyantuni du’afa’ pada surah
al-Furgan: 67, al-Isra’: 26-27,
29-30, al-Qasas: 79-82, Surah
al-Bagarah: 177, Surah al-
Ma‘un (107): 1-7 dan hadis
riwayat Imam Ibnu Majah dan
Ahmad dari Abdullah bin ‘Amr
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Bukhari dari Hakim bin Hizam
ra.
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3.2. Memahami ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis tentang ujian
dan cobaan Surah al-Baqarah:
155-157, Surah Ali ‘Imran:
186, hadis riwayat Imam
Muslim dari Suhayb
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3.3. Memahami ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis tentang
kelestarian lingkungan hidup
pada surah al-Rum: 41-42,
Surah al-A‘raf: 56-58, Hud:
27, al-Furqan: 45-50, al-
Baqarah:  204-206, hadis
tentang kelestarian alam yang
diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Mélikra.
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3.4. Menganalisa ayat-ayat Al-
Qur’an tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi
yang terdapat pada Surah al-
‘Alaq: 1-5, Surah Yunus: 101;
Surah al-Baqarah: 164, dan
hadis riwayat Imam Abu
Dawud dari Abu Darda’ ra.
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4. Mengolah, menalar, dan

menyaji dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan  dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Menghafal danmmgattlkan per kata

ayat a-Qur'an dan hadis tentang pola
hidup sedethana dan perintah
menyantuni du’afa’ pada Surah
al-Furqan: 67, al-Isra’: 26-27,
29-30, al-Qasas: 79-82, Surah
al-Bagarah: 177, Surah al-
Ma‘un (107): 1-7 dan hadis
riwayat Imam Ibnu Majah dan
Ahmad dari Abdullah bin ‘Amr

ra.
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dan hadis riwayat Imam Al-
Bukhari dari Hakim bin Hizam
ra.
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4.2. Mempresentasikan isi dan
kandungan ayat al-Qur’an dan
hadis tentang ujian dan cobaan
pada Surah al-Baqarah: 155-
157, Surah Ali ‘Imran: 186,
hadis riwayat Imam Muslim
dari Suhayb
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4.3. Menghafal dan mengartikan per kata
ayat aFQur'an dan hadis tentang pada
Surah al-Rum: 41-42, al-A‘raf:
56-58, Hud: 27, al-Furqan: 45—
50, al-Bagarah: 204-206, hadis
tentang kelestarian alam yang
diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik ra.
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4.4. Mempresentasikan isi dan
kandungan ayat al-Qur’an dan
hadis tentang ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang
terdapat pada Surah al-‘Alaq:
1-5, Surah Yunus: 101; Surah
al-Baqarah: 164, dan hadis
riwayat Imam Abu Dawud dari
Abu Darda’ ra.
e w iy G a2
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b. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata

pelajaran Hadis llmu Hadis Kelas XII semester genap.

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Mengamalkan dakwah dengan
hikmah, mau’izah hasanah dan
perdebatan yang baik

1.2. Mengamalkan amar ma’ruf
dan nahi munkar secara tepat
dengan tangan, lisan dan hati

1.3. Menghayati nilai-nilai
demokratis dalam kehidupan
sehari-hari

1.4. Menyadari pentingnya nilai-
nilai kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja
sama, toleran, damai)
santun, responsif dan

2.1. Menunjukkan perilaku dalam
dakwah yang baik sebagai
implementasi dari Surah al-
Nahl (16): 125, Surah al-
Shu‘ara’ (26): 214-216, Surah
al-Hijr (15): 94-96, dan hadis
riwayat Imam Muslim dari
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pro-aktif dan menun-
jukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasa-
lahan dalam berinter-
aksi secara efektif,
sosial dan alam serta
dalam  menempatkan
diri sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

Abu Hurayrah ra.
A e d O s IS U

2.2. Memiliki  perilaku  yang
mencerminkan kewajiban amar
ma‘ruf nahi munkar dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi dari pemahaman
atas Surah Ali ‘Imran: 104,
hadis riwayat Imam Ibnu
Majah dari Qays bin Abi

Hazim ra
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dan hadis Imam Muslim dari
Abi Sa’id al-Khudri ra.
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2.3. Memiliki sikap demokratis
dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi  dari
pemahaman atas Surah Ali
‘Imran: 159, Surah al-Shu‘ara’:

38, dan hadis riwayat Imam

Mouslim dari ‘Auf bin Malik al-
Ashja‘iy.
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hadis riwayat Al-Bukhari:
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2.4. Membiasakan perilaku jujur

dalam kehidupan sehari-hari
sebagai  implementasi  dari
pemahaman Surah al-Ma’idah
(5): 8-10, Surah al-Tawbah
(9): 119, al-Nahl (16): 90— 92,
al-Nisa’ (4): 105, dan hadis
riwayat Imam Muslim dari
Abdullah ra
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Memahami, mene-
rapkan, menganalisis
pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanu-
siaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab  fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan  penge-

tahuan prosedural pada
bidang kajian yang

3.1.

Memahami ayat-ayat al-Qur’an
dan hadis tentang kewajiban
dakwah yang terdapat pada
Surah al-Nahl (16): 125, Surah
al-Shu‘ara’ (26): 214-216,
Surah al-Hijr (15): 94-96, dan
hadis riwayat Imam Muslim
dari Abu Hurayrah ra.
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spesifik sesuai dengan | 32. Memahami ayat-ayat al-

bakat dan minatnya Qur’an dan hadis tentang amar
untuk memecahkan

masalah ma‘ruf nahi munkar pada
Surah Ali ‘Imran: 104, hadis
riwayat Imam Ibnu Majah dari
Qays bin Abi Hazim ra.
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dan hadls Imam Muslim dari
Abi Sa _id al Khudri ra.
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3.3. Memahami ayat-ayat al-

Qur’an dan hadis tentang

demokratis pada Surah Ali

‘Imran: 159, Surah al-Shu‘ara’:

38, dan hadis riwayat Imam

Muslim dari ‘Auf bin Malik al-
Ashja‘iy
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3.4. Memahami ayat-ayat al-

Qur’an dan hadis tentang jujur
dan adil pada Surah al-
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Ma’idah (5): 8-10, Surah al-
Tawbah (9): 119, al-Nahl
(16): 90— 92, al-Nisa’ (4): 105,
dan hadis riwayat Imam
Muslim dari Abdullah ra.
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4. Mengolah, menalar, dan

menyaji dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan  dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Menghafal dan mengartikan perkata ayat
a-Quran dan hadis tentang kewajiban
berdakwah yang terdapat pada
Surah al-Nahl (16): 125, al-
Shu‘ara’ (26): 214-216, Surah
al-Hijr (15): 94-96, dan hadis
riwayat Imam Muslim dari
Abu Hurayrah ra.
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4.2. Mempresentasikan isi dan
kandungan ayat al-Qur’an dan
hadis
nahi munkar yang terdapat
pada Surah Ali ‘Imran: 104,
hadis riwayat Imam Ibnu
Majah dari Qays bin Abi

Hazim ra.

tentang amar ma'‘ruf
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dan hadis Imam Muslim dari
Abi Sa’id al-Khudri ra.
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4.3. mensimulasikan  perilaku
hidup  demokratis  dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
yang terkandung dalam Surah
Ali ‘Imran: 159, al-Shu‘ara’:
38, dan hadis riwayat Muslim
dari ‘Auf bin Malik al-
Ashja iy.
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2.4. Mempresentasikan isi dan
kandungan ayat al-Qur’an dan
hadis tentang jujur dan adil
sebagaimana yang terkandung
dalam Surah al-Ma’idah (5):
8-10, al-Tawbah (9): 119, al-
Nahl (16): 90— 92, al-Nisa’

(4): 105, dan hadis riwayat
Muslim dari Abdulléh ra
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2. Deskripsi Materi Buku Teks Hadis IImu Hadis Kelas XII
Buku Teks Hadis Illmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII
Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan terbitan Kementrian
Keagamaan ini terdiri dari 8 bab yang terbagi dalam 2 semester. Masing-
masing bab terdiri dari 5 sampai 6 sub bab yang merupakan langkah-
langkah dalam pembelajaran saintifik. Pada setiap awal bab, sebelum
masuk pada sub-sub bab, dijelaskan tentang kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran dari bab
tersebut yang harus difahami oleh peserta didik. Deskripsi konten materi
dalam buku teks pelajaran ini dapat kami gambarkan sebagai berikut;
a. Bab 1: Hidup Sederhana dan Menyantuni Du’afa’
Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub
bab, yaitu;
1) Mari Renungkan
Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki
materi Hidup Sederhana dan Menyantuni Du’afa’.
2) Mari Mengamati
Berisi penyajian data sebagai pengantar pemahaman
kepada siswa terkait materi Hidup Sederhana dan
Menyantuni Du’afa’. Pada bab ini data yang disajikan
terdiri dari dua hadis. Pertama berkaitan dengan materi
Hidup Sederhana dan kedua berkaitan dengan materi

Menyantuni Du’afa’.



3)

4)

5)

6)
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a) Hadis pertama
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Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman
terhadap materi Hidup Sederhana dan Menyantuni Du’afa’
dengan menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan
dengan materi.
Mari Berdiskusi
Rangkuman

Berupa ajakan kepada siswa untuk meresume materi
Hidup Sederhana dan Menyantuni Du’afa’ yang bisa
dilakukan melalui diskusi dan berpendapat.
Evaluasi

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai

evaluasi materi Hidup Sederhana dan Menyantuni Du’afa’.
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b. Bab 2: Sabar dalam Hidup

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

Mari Renungkan

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki
materi Sabar dalam Hidup.
Mari Mengamati

Berisi penyajian data sebagai pengantar pemahaman
kepada siswa terkait materi Sabar dalam Hidup. Data
tersebut berupa Hadis riwayat Imam Muslim dari Suhayb.
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Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman

terhadap materi Sabar dalam Hidup dengan menampilkan

tafsir ayat dan hadis yang sejalan dengan materi.

4) Mari Berdiskusi



5)
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Mari Berlatih
Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai

evaluasi materi Sabar dalam Hidup.

Bab 3: Menjaga Kelestarian Alam

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

4)

Mari Renungkan.

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki
materi Menjaga Kelestarian Alam.
Mari Mengkaji dan Memahami.
Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman
terhadap materi Menjaga Kelestarian Alam dengan
menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan dengan

materi.
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Mari Berdiskusi

Mari Berlatih

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

materi Menjaga Kelestarian Alam.
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d. Bab 4: [Imu Pengetahuan dan Teknologi

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

4)

Mari Renungkan

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki materi

[lmu Pengetahuan dan Teknologi.

Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman

terhadap materi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan

menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan dengan

materi.

Hadis riwayat Abu Dawud dari sahabat Abu al-Darda’ ra.
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Mari Berdiskusi

Mari Berlatih

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

materi [lmu Pengetahuan dan Teknologi.
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e. Bab 5: Keutamaan Berdakwah

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

4)

Mari Renungkan
Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki materi
Keutamaan Berdakwah.

Hadis riwayat Imam Muslim dari Abu Hurayrah ra.
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Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman
terhadap  materi Keutamaan Berdakwah  dengan
menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan dengan
materi.

Mari Berdiskusi

Mari Berlatih

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

materi Keutamaan Berdakwah.



102

f. Bab 6: Amar Makruf Nahi Munkar

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

4)

Mari Mengamati

Berisi penyajian data sebagai pengantar pemahaman kepada

siswa terkait materi Amar Makruf Nahi Munkar. Pada bab

ini data yang disajikan terdiri dari dua hadis.

a) Hadis riwayat Imam Muslim dari Abi Sa’id al-Khudri
O S0 ey 1 0 s i S 1S T 2
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b) Hadis riwayat Ibnu Majah dari Qays bin Abi Hazim
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Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman
terhadap materi Amar Makruf Nahi Munkar dengan
menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan dengan
materi.

Mari Berdiskusi

Mari Berlatih

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

materi Amar Makruf Nahi Munkar.
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g. Bab 7: Nilai Demokrasi dalam Kehidupan Sehari-Hari

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

Mari Renungkan

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki materi
Nilai Demokrasi dalam Kehidupan Sehari-Hari.

Mari Mengamati

Berisi penyajian data sebagai pengantar pemahaman kepada
siswa terkait materi Nilai Demokrasi dalam Kehidupan
Sehari-Hari. Pada bab ini data yang disajikan terdiri dari
dua hadis.

a) Hadis pertama
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Mari Mengkaji dan Memahami
Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman
terhadap materi Nilai Demokrasi dalam Kehidupan Sehari-

Hari dengan menampilkan tafsir ayat dan hadis yang

sejalan dengan materi.



4)

5)

104

Mari Berdiskusi
Mari Berlatih
Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

materi Nilai Demokrasi dalam Kehidupan Sehari-Hari.

. Bab 8: Kejujuran dalam Kehidupan Sehari-Hari

Pada bab ini materi pembahasan terdiri dari beberapa sub

bab, yaitu;

1)

2)

3)

4)

Mari Renungkan

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki materi

Kejujuran dalam Kehidupan Sehari-Hari.

Hadis riwayat Imam Muslim dari ‘ Abdullah bin Ma’ud ra.
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Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman

terhadap materi Kejujuran dalam Kehidupan Sehari-Hari

dengan menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan

dengan materi.

Mari Berdiskusi

Mari Berlatih

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

materi  Kejujuran dalam  Kehidupan  Sehari-Hari.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian tentang Kualitas Hadis
1. Hasil Penelitian tentang Kualitas Hadis Membudayakan Pola Hidup
Sederhana
a. Takhrij Hadis tentang Membudayakan Pola Hidup Sederhana
Redaksi lengkap dari hadis yang menjadi kajian penelitian penulis

adalah sebagai berikut;
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Muhammad bin Yahya menceritakan hadis kepadaku, beliau
berkata: Qutaybah menceritakan hadis kepadaku. Ibn Lahi’ah
menceritakan hadis kepadaku dari Huyay bin ‘Abd Allah al-
Ma’afiry dari Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy dari ‘Abd Allah
bin ‘Amr ra.; sesungguhnya Rasulullah saw., melewati Sa‘d ra.,
yang sedang berwudhu’. Beliau mengatakan; Mengapa berlebihan
seperti ini?. Sa‘d ra., kemudian bertanya “Ya Rasulullah apakah
ada berlebihan dalam masalah wudhu?”. Beliau menjawab “Ya,
walaupun engkau berada pada sungai yang mengalir’.

Sebelum melakukan analisis hadis, seorang peneliti, diharuskan
terlebih dahulu untuk melakukan fak#hrij hadis yang akan diteliti. Takhrij
ini penting untuk dilakukan agar peneliti dapat mengetahui letak hadis

yang diteliti pada sumber-sumber asal (a/-masadir al-asliyyah).

Y al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, 147. Lihat; Ahmad, Buku Siswa: Hadis Ilmu Hadis Kelas XII,
6.
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Pada penelitian ini penulis melakukan takhrij hadis menggunakan

metode al-takhrij bi alfaz al-hadith dengan bantuan kitab a/-Mu’jam al-

Muftahras Ii Alfaz al-Hadith al-Nabawi. Dari hasil penelusuran yang

penulis lakukan dengan menggunakan kata kunci berupa masdar dari

lafadz saraf (<)%) dan israf (<)), penulis menemukan bahwa hadith

yang terdapat dalam Buku Teks Hadis [lmu Hadis Kelas XII pada bab

Membudayakan Pola Hidup Sederhana terdapat pada dua kitab sumber

yaitu; kitab Sunan Ibn Majah dan kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal.?

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table

Tabel 4.1
Hasil 7Takhrij al-Hadith

Tentang Membudayakan Pola Hidup Sederhana

. . No.
No. | Masadir Asliyyah Bab Hadith Jumlah
Ma Ja’a fi al-Qasd 17 al-
1. | Sunan Ibn Majah | Wudu’ wa Karahah al- 425 1
Ta’addi Fih
) Musnad Ahmad Musnad ‘Abd Allah Ibn 7065 1
" | Ibn Hanbal Amr Ibn al-‘As
Jumlah Keseluruhan Hadis 2 Hadis

b. Analisis Hadis Parsial

Analisis hadis parsial dilakukan melalui tiga tahapan analisis.

Pertama, analisis sanad yang meliputi tiga langkah operasional; a) analisis

ke-thigah-an rawi, b) analisis persambungan sanad, dan c) penyimpulan

2 A. ] Wensinck, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Hadith Al-Nabawy, vol. 2, 7 vols. (Leiden:
E. J. Brill, 1969), 455.
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hasil analisis sanad. Kedua, analisis matan yang juga meliputi tiga
langkah operasional; a) analisis shad tidaknya matan, b) analisis mu’allal
(cacat) tidaknya matan, dan c) penyimpulan hasil analisis matan. Dan
ketiga, penyimpulan hasil analisis sanad dan analisis matan.

Untuk mempermudah langkah penelitian, sebelum memulai
analisis sanad, analisis matan dan penyimpulan hasil penelitian, terlebih
dahulu penulis akan memaparkan tabel sanad hadis yang penulis teliti,
disusul kemudian dengan pemaparan biografi singkat setiap rawi yang ada
pada mata rantai sanad.

1) Tabel Sanad

Tabel 4.2
Tabel Sanad Hadis

No. Nama Periwayat Urutan Rawi an dalam
Sanad

1. | “Abd Allah bin ‘Amr Rawi I Sanad VI

2. | Abi ‘Abd al-Rahman al- | Rawi Il Sanad V
Hubuliyy

3. | Huyay bin ‘Abd. Allah al- Rawi 111 Sanad IV
Ma’afiry

4. | Ibn Lahi’ah Rawi IV Sanad I1I

5. | Qutaybah Rawi V Sanad II

6. | Muhammad bin Yahya Rawi VI Sanad I

7. | Imam Ibn Majah Rawi VII Mukharrij al-

Hadith
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2) Biografi para Rawi
Pada hadith utama terdapat 6 rawi ditambah Imam Ibn Majah
yang juga berstatus sebagai mukharrij hadith. Berikut biografi
masing-masing perawi;
a) Al-Imam Ibn Majah
Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abd Allah Muhammad bin
Yazid al-Qazwiniy. Seorang ulama’ besar, ahli hadis (al-hafiz),
ahli tafsir (al-mufassir) dan ahli sejarah. Seorang ulama’ yang
produktif dengan banyak karya, yang di antaranya adalah kitab
“Sunan Ibn Majah”. Beliau dilahirkan di kota Qazwin pada tahun
209 H., dan lebih dikenal dengan nama Ibn Majah. Nama “Majah”
merupakan alam lagab (julukan) dari ayah Beliau yang bernama
Yazid.?

Pada masa pengembaraannya mencari hadis, Beliau belajar
pada banyak sekali ulama’ di berbagai negara, mulai dari negara
Khurasan, al-Iraq (al-Basrah dan al-Kufah), al-Hijaz (al-Makkah
dan al-Madinah), al-Sham, Baghdad, Misr, Ray dan lain-lain.

Murid-murid beliau di antaranya; Ibrahim bin Dinar al-
Hamadhany, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwiniy kakek dari a/-hafiz
Abi Ya’la al-Khalily, Abu al-Tayyib Ahmad bin Rawh al-
Baghdady al-Sha’rany, Abu ‘Amr Ahmad bin Muhammad bin

Hakim al-Asbihany, Ishaq bin Muhammad al-Qazwiniy, Sulayman

3 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 3 (Lebanon:
Bayt al-Afkar al-Dauliyyah, 2004), 3771.



109

bin Yazid al-Qazwiniy, ‘Ali bin Sa’id bin ‘Abd Allah al-‘Askary
dan Muhammad bin ‘Isa al-Saffar.*

Ibn Majah wafat pada hari Senin tanggal 8 Ramadan tahun 273
H., dan dikebumikan pada keesokan harinya Selasa 9 Ramadan
273 H. Bertindak sebagai imam dalam sholat jenazah adalah
saudara beliau Abu Bakr, sedangkan prosesi pemakaman di pimpin
oleh putra beliau yang bernama ‘Abd Allah dan dua saudara beliau
Abu Bakr dan ‘Abd Allah.>

b) Muhammad bin Yahya

Muhammad bin Yahya mempunyai nama lengkap Abu ‘Abd
Allah Muhammad bin Yahya bin ‘Abd Allah bin Khalid bin Faris
bin Dhu’ayb al-Dhuhliy al-Naysabury. Seorang pemimpin para
ahli hadis di tanah Khurasan. Beliau dilahirkan pada tahun 173 H.°

Muhammad bin Yahya meriwayatkan hadis dari banyak ulama’
di antaranya; Ibrahim bin al-Hakam bin Abban, Ibrahim bin
Hamzah al-Zubayry, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Khalid al-
Wahby, Ishaq Ibn Rahawayh, Isma’il bin al-Khalil, Isma’il bin
‘Abd al-Karim al-San’any, al-Husayn bin al-Walid al-Naysabury,

al-Husayn bin Hafs al-Asbihany, ‘Abd Allah bin Yazid al-Mugqry,

4 Abi al-Hajjaj Yusuf bin ‘Abd al-Rahman al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, 2nd
ed., vol. 27, 35 vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1983), 40-41.

5 al-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3771. Lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi
Asma’ Al-Rijal, vol. 27, 41.

6 al-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3762 .
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Qutaybah bin Sa’id, Kathir bin Hisham, Muhammad bin Sinan,
Yahya bin Yahya al-Naysabury dan masih banyak yang lainnya.’

Adapun ulama’ yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya; al-Imam al-Bukhary, al-Imam Abu Dawud al-Sijistany,
al-Ilmam Abu ‘Isa al-Tirmidhy, al-Imam Abu °‘Abd Allah
Muhammad Ibn Majah, al-Imam al-Nasa’iy, Abu Ishaq Ibrahim
bin Muhammad bin Sufyan, Ibn Abi Maryam, Sa’id bin Mansur,
Yahya bin Muhammad bin Yahya, Ya’qub bin Shaybah al-Sadusy,
Abu Hatim al-Razy, Abu Zur’ah al-Razy, Abu ‘Awanah al-
Isfirayiny.®

Muhammad bin Yahya meninggal dunia pada hari Senin
tanggal 4 bulan Rabi’ al-Awwal tahun 258 H.® pada usia 86 tahun.
Prosesi sholat jenazah dilaksanakan di alun-alun al-Husayn dan
diimami langsung oleh Amir negara Khurasan Muhammad bin
Tahir.1°

¢) Qutaybah

Nama lengkapnya adalah Abu Raja’ Qutaybah bin Sa’id bin
Jamil bin Tarif al-Thaqafy al-Balkhy al-Baghlany. Seorang ahli
hadis (al-muhaddith), pemuka agama yang terpercaya dan

pembawa panji agama islam. Al-Hafiz Abu Ahmad bin ‘Ady

" al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 26, 618-621.

8 Ibid., 621-622.

% Sebagian ulama’ mengatakan bahwa beliau wafat pada hari Selasa tanggal 3 bulan Rabi’ al-
Akhir tahun 258 H.

10 al-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3765. Lihat juga; Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali
bin Hajar al-‘Asqalany, 7ahdhib Al-Tahdhib, 1st ed., vol. 3, 4 vols. (Beirut: Mu’assasat al-
Risalah, 1995), 729.
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mengatakan; Qutaybah adalah ‘a/am /agab (julukan), adapun nama
asli beliau adalah Yahya bin Sa’id. Menurut Al-Hafiz Ibn Mandah
nama asli beliau adalah ‘Ali bin Sa’id. Lahir di desa Baghlan pada
tahun 149 H., dan wafat pada tanggal 2 bulan Sha’ban tahun 240
H., pada usia kisaran 90 tahun.!

Pada tahun 172 H., tepat di usianya yang ke-23 tahun Qutaybah
bin Sa’id memulai pengembaraannya mencari ilmu di berbagai
negara di bawah asuhan para ulama’, di antaranya; Malik bin
Anas, al-Layth, Sharik, Hammad bin Zayd, Abi ‘Awanah, Ibn
Lahi’ah, Bakr bin Mudar, Kathir bin Sulaym, ‘Abthar bin al-
Qasim, ‘Abd al-Wahid bin Ziyad, Abi al-Ahwas Sallam bin
Sulaym, Mufaddal bin Fadalah, Ibrahim bin Sa’d, Isma’il bin
Ja’far, Ja’far bin bin Sulayman, Hammad bin Yahya, al-Munkadir
bin Muhammad al-Munkadir, al-Mughirah bin ‘Abd al-Rahman al-
Hizamy, Abu ‘Awanah, Waki’ dan masih banyak yang lainnya.

Beberapa murid beliau di antaranya; Nu’aym bin Hammad,
Yahya bin ‘Abd al-Hamid al-Harany, Ahmad bin Hanbal, Yahya
bin Mu’in, ‘Ali bin al-Madiny, Muhammad bin ‘Abd Allah bin
Numayr dan Abu Bakr bin Abi Shaybah. Sedangkan para imam
ahli hadis yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya; al-
Imam al-Bukhary, al-Imam Muslim, Abu Dawud al-Sijistany, al-

Imam al-Nasa’iy, al-Imam Abu ‘Isa al-Tirmidhy dan al-Imam Abu

11 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 2, 3086-3088.
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‘Abd Allah Muhammad Ibn Majah melalui jalur Muhammad bin
Yahya al-Dhuhliy.'?
d) Ibn Lahi’ah

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abd al-Rahman ‘Abd Allah bin
Lahi’ah bin ‘Ugbah bin Fur’an bin Rabi’ah bin Thawban al-
Hadramy al-U’duly. Seorang Qadi, pemimpin yang ‘a/lamah, dan
seorang ahli hadisnya tanah Misr selain Imam al-Layth. Beliau
dilahirkan pada tahun 95 / 96 H.*3

Ibn Lahi’ah memulai pengembaraan keilmuannya sejak masih
kecil. Berguru pada para pembesar-pembesar ulama’ di kota Misr
dan al-Haramayn. Di antara guru-gur beliau adalah; ‘Abd al-
Rahman bin Hurmuz al-A’rajy seorang murid Abu Hurayrah, Musa
bin Wardan, ‘Ata’ bin Abi Rabah, ‘Amr bin Shu’ayb, Bakr bin
‘Amr al-Ma’afiry, Ja’far bin Rabi’ah, Huyay bin ‘Abd. Allah al-
Ma’afiry, Shurahbil bin Sharik al-Ma’afiry, ‘Amir bin Yahya al-
Ma’afiry, Muhammad bin al-Munkadir, ‘Amr bin Jabir al-
Hadramy dan masih banyak lainnya.

Adapun murid-murid dan para ulama’ yang meriwayatkan hadis
dari beliau di antaranya adalah; cucu beliau sendiri Ahmad bin ‘Isa
bin ‘Abd. Allah bin Lahi’ah al-Ma’afiry, ‘Amr bin al-Harith, al-
Awza’iy, Shu’bah, dan al-Thawry, dimana mereka wafat terlebih

dahulu dari Ibn Lahi’ah. ‘Abd. Allah bin Wahb, ‘Abd. Allah bin

2 Tbid, 3086-3087. Lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 23, 523-528 .
13 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 2, 2462.
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Yazid al-Muqry, ‘Amr bin Khalid al-Harany, Hissan bin ‘Abd.
Allah al-Wasity, Qutaybah bin Sa’id, Kamil bin Talhah al-
Jahdhary, Muhammad bin al-Harith dan Muhammad bin Rumh.*

Ibn Lahi’ah merupakan seorang ulama’ yang dalam ilmunya,
akan tetapi lemah hadisnya. Rawh bin Salah mengatakan bahwa
Ibn Lahi’ah masih sempat menjumpai sekitar 72 orang tabi’in. Di
antara tabi’in yang pernah beliau temui adalah murid-murid dari
sahabat Abi Hurayrah, ‘Abd. Allah bin‘Amr dan ‘Ugbah bin
‘ Amir.*®

Al-Dhahaby mengatakan “tidak ada keraguan bahwa Ibn
Lahi’ah adalah pemuka para alim negara Misr, dia dan al-Layth
sebagaimana Imam Malik pada masa itu menjadi pemuka para
alim Madinah, al-Awza’iy menjadi pemuka para alim negara
Sham, Ma’mar menjadi pemuka para alim negara Yaman, Shu’bah
dan al-Thawry menjadi pemuka para alim negara Irak dan Ibrahim
bin Tahman menjadi pemuka para alim kota Khurasan. Akan
tetapi Ibn Lahi’ah menggampangkan dalam penyeleksian hadis
dan meriwayatkan hadis-hadis yang munkar sehingga derajat
kehujjahan hadisnya masih di bawah mereka semua”.!®
Muhammad bin Sa’d dan Abu Sa’id bin Yunus mengatakan

bahwa Ibn Lahi’ah wafat pada hari Ahad pertengahan bulan Rabi’

14 Tbid. lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 15, 487-490.
15 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 2, 2462 .

18 Tbid, 2463.
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al-Awwal tahun 174 H. pada masa pemerintahan Harun. Bertindak
sebagai imam Sholat jenazah adalah Gubernur Dawud bin Yazid
bin Hatim.!’

e) Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry

Nama lengkapnya Abu ‘Abd Allah Huyay bin ‘Abd Allah bin
Shurayh al-Ma’afiry al-Hubully al-Misry. Wafat 143 H.18

Meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin Muslim bin bin Ya’qub
al-Qibty, Huyay bin Malik al-Ma’afiry dan Abi ‘Abd al-Rahman
al-Hubuliyy.

Adapun beberapa ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya
adalah; Jabir bin Isma’il al-Hadramy, al-Dahhak bin Matar al-
Lakhmiyy, ‘Abd Allah bin Lahi’ah, ‘Abd Allah bin Wahb dan al-
Layth bin Sa’d.

f) Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy

Nama lengkapnya adalah Abi ‘Abd al-Rahman ‘Abd Allah bin
Yazid al-Ma’afiry al-Hubuliyy al-Misry. Seorang tabi’in yang
thigah. Wafat di Benua Afrika pada tahun 100 H. dan dimakamkan
di Tunisia.’®

Meriwayatkan hadis dari beberapa sahabat Nabi dan tabi’in di

antaranya; Jabir bin ‘Abd Allah, ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-

17 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 15, 500.

18 al-‘Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 1, 401. Lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi
Asma’ Al-Rijal, vol. 7, 488-490.

19 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 16, 316-317. Lihat juga; al-‘Asqalany,
Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 2, 458.
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Khatab, ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As, ‘Ugbah bin ‘Amir al-
Juhany, ‘Umarah bin Shabib al-Saba’iy, Fadalah bin ‘Ubayd,
Qabisah bin Du’ayb, al-Mustawrid bin Shaddad, Abu Ayyub al-
Ansary, Abu al-Bukhtury al-Azdy, Abu Dharr al-Ghifary, Abu
Sa’id al-Khudry dan Abu ‘Abd Allah al-Sunabihy.

Adapun beberapa ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya
adalah; Bakr bin Suwadah al-Judhamy, al-Jalah Abu Kathir, Abu
Hani’ Humayd bin Hani’ al-Khawlany, Huyay bin ‘Abd Allah al-
Ma’afiry, Rabi’ah bin Sayf, Abu ‘Aqil Zuhrah bin Ma’bad,
Shurahbil bin Sharik al-Ma’afiry, ‘Amir bin Yahya al-Ma’afiry,
‘Abd Allah bin Hubayrah al-Saba’iy, ‘Abd al-Rahman bin Ziyad
bin An’um al-Afriqy, ‘Abd Allah bin Abi Ja’far, ‘Utsman bin
Nuw’aym al-Ru’ayny, ‘Ugbah bin Muslim al-Tujiby, ‘Ayyash bin
‘Abbas al-Qitbany, Qays bin al-Hajjaj, Yazid bin ‘Amr al-
Ma’afiry.

g) ‘Abd Allah bin ‘Amr

‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As bin Wa’il bin Hashim bin Sa’id
bin Sahm bin ‘Amr bin Husays bin Ka’b bin Lu’ay al-Qurashy al-
Sahmy. Ibunya bernama Ra’itah bint Munabbah bin al-Hajjaj al-
Sahmy. Usia beliau dengan ayahnya, ‘Amr bin al-‘As, hanya

terpaut sekitar 12 tahun.?’

20 Abu al-Hasan ’Ali bin Muhammad al-Jazry Ibn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-
Sahabah (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 245.



116

‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As masuk Islam lebih dahulu
daripada ayahnya. Beliau termasuk salah satu sahabat yang utama,
alim, membaca al-Qur’an juga kitab-kitab para Nabi terdahulu.
Beliau termasuk salah satu sahabat Nabi yang mendapatkan izin
langsung dari Rasulullah Muhammad saw., untuk menulis (hadis)
dari Beliau (selain al-Qur’an). Mengenai hal ini, Abu Hurayrah

berkata;
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“Tidak ada orang yang lebih hafal hadis Rasulullah saw.

melebihiku kecuali ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As, hal ini

karena dia (mendapatkan izin untuk) menulis sedangkan aku
tidak”.#

‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As selain mendapatkan hadis
secara langsung dari Rasulullah Muhammad saw., beliau juga
meriwayatkan hadis dari sahabat lain seperti Saragah bin Malik,
‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, ‘Umar bin al-Khattab, ayahnya sendiri
‘Amr bin al-‘As, Mu’adh bin Jabal, Abu Bakr al-Siddiq, Abu
Tha’labah dan Abu al-Darda’.?

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya;
putra dan cucu beliau Muhammad dan Shu’ayb bin Muhammad,

Anas bin Malik, Abu Umamah bin Sahl, Sa’id bin al-Musayyab,

‘Urwah, Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman, Humayd bin ‘Abd al-

2 Tbid.

22 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 15, 358-359.
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Rahman bin ‘Auf, Khaytham bin ‘Abd al-Rahman, Tawus, al-
Sha’by, ‘Ikrimah, ‘Ata’, al-Qasim, Mujahid, al-Hasan al-Basry,
‘Isa bin Talhah, Junadah bin Abi Umayah, ‘Abd Allah bin
Buraydah, Ibn Abi Mulaykah, Abu ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy,
‘Abd al-Rahman bin Jubayr, ‘Ata’ bin Yasar dan masih banyak
lainnya.??

Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang tahun dan tempat
wafat sahabat ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As. Ada yang
mengatakan beliau wafat pada tahun 65 H. di Mesir. Pendapat lain
mengatakan beliau wafat pada tahun 67 H. di Makkah. Dan
pendapat lainnya mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 55
H. di Ta’if. Usia beliau ketika wafat juga terjadi silang pendapat
antara 72 tahun dan 92 tahun.?

3) Analisis Sanad
a) Analisis Ke-thigah-an Rawi

Untuk menguji ke-thigah-an para rawi dapat dilakukan dengan
cara menelusuri biografi masing-masing raw/ yang ada dalam
sanad pada kitab-kitab rijal al-hadith. Tujuannya adalah untuk
mengetahui pendapat w/ama’ al-jarh wa al-ta‘dil tentang thiqah

dan tidaknya raw7 yang ada pada mata rantai sanad hadis.

23 Ibid. Lihat juga; al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 2, 2448.
24 Tbn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah, 721.
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Penyajian data-data tentang thigah dan tidaknya rawi dalam
mata rantai sanad hadis yang penulis teliti dapat disebutkan
sebagai berikut:

(1) Al-Imam Ibn Majah

Al-Dhahaby?® mengatakan:
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“Ibn Majah adalah seorang hafiz hadis, sadug dan thigah
pada pribadinya sendiri. Akan tetapi kitabnya “Sunan”
derajatnya turun sebab di dalamnya banyak hadis munkar
dan sedikit yang mawdu”.

Abu Ya’la al-Khalily?® mengatakan:
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“Ibn Majah adalah seorang thigah yang agung dan

disepakati, dapat dijadikan hujjah (hadisnya), mempunyai

pengetahuan dan hafalan tentang hadis dan punya beberapa
karya dalam bidang sunan (hadis), tafsir dan sejarah”.

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa: Al-

Imam Ibn Majah adalah rawi yang thiqah.
(2) Muhammad bin Yahya

Ibn Hibban?’ mengatakan:

) f e LBl i) Tl e G O

%5 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3771.

% al-*Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 3, 737. lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi
Asma’ Al-Rijal, vol. 27, 41.

27 Abu Hatim Muhammad bin Hibban al-Tamimy, A/-Thigat, 1st ed., vol. 9, 9 vols. (Beirut:
Mu’assasah al-Kutub al-Thaqafiyyah, 1988), 115.
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“Muhammad bin Yahya adalah seorang yang bagus
(hadisnya), termasuk golongan orang-orang yang banyak
mengumpulkan hadis, konsisten dengan selalu menampakkan
al-sunnah”

Al-Hafiz Abu Bakr al-Khatib?® mengatakan:
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“Salih sengaja menguji Muhammad bin Y ahya pada hadis
ini untuk melihat apakah beliau masih menerima tal/gin atau
tidak. Maka didapatinya Muhammad bin Yahya adalah
orang yang dabit terhadap apa yang diriwayatkannya, hafal
akan hadis-hadisnya, menjaga dari kesalahan dan teliti
dengan ilmu”.

Ibn Abi Hatim?® mengatakan:
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“Ayahku pernah menulis tentang Muhammad bin Yahya
di kota Ray. Beliau adalah orang yang thigah, sadug dan
imam dari para pemimpin kaum islam”.

Dari paparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa:
Muhammad bin Yahya adalah raw7 yang thigah.
(3) Qutaybah bin Sa’id
Ibn Abi Hatim®® mengatakan:
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“Yahya bin Mu’in ditanya tentang Qutaybah, Beliau
menjawab Qutaybah rawi yang thigah’.

8 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 26, 627.

2 al-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3764. Lihat juga: al-‘Asqalany, Tahdhib Al-
Tahdhib, vol. 3, 729.

30> Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, A/-Jarh Wa Al-Ta’dil, 1st ed., vol. 7, 9 vols. (Beirut:
Dar Kutub al-’Tlmiyyah, 1953), 140.
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Ibn Hibban®! mengatakan:
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“Qutaybah orang yang bagus dalam hadis dan
wawasannya luas terhadap a/-sunnah’.

Al-Dhahaby®? mengatakan:

2 2 8
. £ o o - 2 o

JB STy a8 48 1) o Ll G b o e o oo JB)
NUER 3\;/) c:;/\.:mjj\

“Yahya bin Mu’in, dari riwayat Ahmad bin Zuhayr,
berkata; Qutaybah raw7 yang thigah. Hal senada dilontarkan

oleh imam al-Nasa’i, beliau berkata Qutaybah rawi yang
thigah juga sadugq’

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Qutaybah bin Sa’id adalah rawi yang thigah.
(4) Ibn Lahi’ah
Ibn Hibban®? mengatakan;
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Ibn Lahi’ah seorang shaykh yang salih akan tetapi beliau

melakukan tadlis dengan rawi-rawi yang da’if sebelum
terbakarnya kitab-kitab beliau.

Al-Dhahaby®* mengatakan:
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“Ibn Lahi’ah orang yang luas ilmunya tapi lemah dalam
hadisnya”.

81 al-Tamimy, A/-Thigat, vol. 9, 20.
32 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 2, 3087.
33 Ibn Hibban, Kitab Al-Majruhin Min Al-Muhaddithin, 1st ed., vol. 1, 2 vols. (Dar al-Sumay’i,

2000), 504.

34 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’,vol. 3, p. . 2462.
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Ibn Abi Hatim® mengatakan:
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“‘Abd al-Rahman menceritakan padaku, beliau berkata;
aku bertanya kepada ayahku dan Abu Zur’ah tentang Ibn
Lahi’ah Ibn Lahi’ah dan al-Afriqy, mana di antara keduanya
yang lebih disenangi menurut anda berdua?. Mereka
menjawab; Keduanya da’7f. Antara al-Afriqy dan Ibn
Lahi’ah terdapat perbedaan yang banyak. Sedangkan Ibn
Lahi’ah keadaannya mudtarrib (tidak stabil), hadisnya bisa
ditulis sebagai i tibar’.

Ibn Qalij*® mengatakan:
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“Dalam kitab al-Du’afa’ karya Abi al-Qasim al-Balkhy
dari Yahya bin Ma’in, disebutkan; Ibn Lahi’ah hadisnya
tidak dapat dijadikan hujjah. Al-Qutby mengatakan; Ibn
Lahi’ah dibacakan (di hadapannya) hadis yang bukan darinya
(dan beliau diam) orang yang da 7fhadisnya”

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:

Ibn Lahi’ah adalah rawi yang da’if
(5) Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry

Dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal®’ diterangkan:

% al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 5, 147. Lihat juga; al-‘Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol.

2,413.

% > Ala’ al-Din Mughlatay Ibn Qalij, Zkmal Tahdhib Al-Kamal, 1st ed., vol. 8, 12 vols. (Kairo: al-
Faruq al-Hadithiyyah, 2001), 144.

37 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 7, 488. Lihat juga: al-Dhahaby, Mizan Al-
I'’tidal Fi Naqd Al-Rijal, vol. 2, 401. dan: al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 3, 272.
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‘Abd Allah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari
ayahnya, mengatakan; Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry
hadis-hadisnya munkar. ‘Uthman bin Sa’id al-Darimy
meriwayatkan dari Yahya bin Ma’in, mengatakan; /ays bih
ba’s. al-Bukhary mengatakan, fih nazar. Al-Nasa’l
mengatakan; Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry tidak kuat
hadisnya.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry adalah rawi yang da’if
(6) Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy

Ibn Abi Hatim al-Razi®® mengatakan:

ot Il JB ol U JB U oS Lad wogim Ul N e U

‘Abd al-Rahman mengkabarkan kepadaku, Ya’qub
memberiku kabar lewat tulisan. Beliau berkata; ‘Uthman
memberiku kabar, beliau berkata; aku bertanya kepada
Yahya bin Ma’in: bagaimana menurut anda ‘Abd Allah bin
Yazid (al-Hubuliyy) yang meriwayatkan dari ‘Abd Allah bin
‘Amr (bin al-‘As)?. Beliau menjawab: thigah.

Dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal®® diterangkan:

Ol bl oS3y 38 1mh o o2 oF o el o Ol U
Vel ols LFE

‘Uthman bin Sa’id al-Darimy meriwayatkan dari Yahya

bin Ma’in, mengatakan; ‘Abd Allah bin Yazid al-Hubuliyy

rawi yang thigah. Dan Imam Ibn Hibban menyebutnya dalam
kitab “al-Thiqat”.

38 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 5, 197.
39 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 16, 317.
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Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib* diterangkan:
Ibn Yunus berkata: dikatakan bahwa ‘Abd Allah bin
Yazid (al-Hubuliyy) wafat di Benua Afrika tahun 100 H.,

beliau rawi yang salih juga fadil. Tbn Sa’d dan al-‘Ijly
berkata: beliau rawi yang thigah.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy adalah rawi yang thigah.
(7) ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As
Pada penelitian penulis ini, khusus pada sahabat, penulis
tidak banyak mengetengahkan pendapat ulama’ al-jarh wa al-
ta’dil. Dalam hal ini penulis bertendensi pada pendapat jumhur
ulama’ ahlus sunnah yang berpendapat bahwa semua sahabat

itu adil.**

Dalam sambutan mukaddimah kitabnya, Ibn al-Athir
mengatakan bahwa sahabat itu sama dengan rawi-rawi lainnya
dalam persyaratan, kecuali dalam hal a/-jarh wa al-ta’dil, maka
para sahabat semua ‘udul (adil) tidak tersentuh jarh (sifat cacat
dalam mata rantai periwayatan).*2

b) Analisis Persambungan Sanad

Analisis kualitas persambungan sanad dapat dilakukan dengan

cara menganalisis redaksi periwayatan yang digunakan oleh para

40 al-Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 2, 457.

41 Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalany, Al-Isabah Fi Tamyiz Al-Sahabah, 1st
ed., vol. 1, 9 vols. (Kalkuta: Dar Kutub, 1853), 6.

42 Ibn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah, 10.
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perawi hadis sebagaimana yang tertuang dalam furug tahammul
wa ‘ada’ al-hadith. Penyajian data-data tentang persambungan
sanad dalam mata rantai sanad hadis yang penulis analisis, dapat
disebutkan sebagai berikut:
(1) Al-Imam Ibn Majah

Dalam redaksi sanad hadis yang penulis analisis, beliau

mengatakan: o o5 Mams B3>, Redaksi ini oleh muhaddithin

digunakan dalam bentuk sama’, yaitu pembacaan hadith oleh
guru kepada murid. Hal ini memberikan indikasi bahwa ada
pertemuan antara Ibn Majah dengan gurunya yaitu: Muhammad
bin Yahya . Dengan demikian sanad-nya: muttasil .

(2) Muhammad bin Yahya

Mata rantai kedua pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: &% Wi, Redaksi ini sama dengan redaksi pada mata

rantai pertama, hal ini memberikan indikasi bahwa antara
Muhammad bin Yahya dan Qutaybah sanad-nya: muttasil .
(3) Qutaybah bin Sa’id
Mata rantai ketiga pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: | 2l Gi-. Redaksi ini juga sama dengan redaksi

-

pada mata rantai sebelumnya, hal ini memberikan indikasi

bahwa antara Qutaybah dan Ibn Lahi’ah sanad-nya: muttasil .
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(4) Tbn Lahi’ah
Mata rantai selanjutnya sampai akhir pada sanad hadis

yang penulis analisis, berbunyi: s 3l & 2% ., > >2. Redaksi

periwayatan hadis dengan menggunakan “’an” dalam ilmu hadis
dikategorikan dalam hadis mursal dan mungati’ menurut
sebagian ulama’. Akan tetapi jumhur ulama’ berpendapat
bahwa hadis mu’an’an dapat dikategorikan dalam hadis
muttasil jika memenuhi dua kriteria, yaitu; pertama, ada bukti
pertemuan diantara guru dan murid. kedua, raws tersebut bebas
dari gejala tadlis.®

Penelusuran dalam hadis yang penulis analisis, seperti yang
terlihat pada biografi rawi, diketahui bahwa antara Ibn Lahi’ah
dan Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry dimungkinkan memang
pernah bertemu, akan tetapi pada diri Ibn Lahi’ah terindikasi
melakukan fadlis. Jadi dapat disimpulkan bahwa sanad-nya:
mungqati’.

(5) Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry

Mata rantai selanjutnya berbunyi: ;CA-\ VAR & s

Redaksi periwayatan ini sama dengan redaksi sebelumnya yakni

(133

menggunakan “‘an”. Dari hasil penelusuran yang penulis

lakukan, seperti yang terlihat pada biografi rawi, diketahui

4 Atr, Manhaj Al-Nagd Fi °Ulum Al-Hadith, 350-351.
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bahwa antara Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry dan Abi ‘Abd
al-Rahman al-Hubuliyy dimungkinkan pernah bertemu dan
beliau tidak terindikasi melakukan fad/is.. Dari uraian ini,
penulis memberikan kesimpulan bahwa sanad-nya: muttasil.

(6) Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy

Mata rantai selanjutnya berbunyi: 5% ., & % 2. Pada

penelusuran dalam, sejauh yang dapat penulis temukan pada
biografi rawi, diketahui bahwa antara Abi ‘Abd al-Rahman al-
Hubuliyy dan sahabat ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As pernah
bertemu, pertemuan antara sahabat dan tabi’in. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sanad-nya: muttasil.
(7) ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As
Sebagaimana yang penulis uraikan pada sub analisis ke-
thigah-an rawi bahwa al-sahabat kulluhum ‘udul (semua
sahabat itu adil) , maka tidak perlu diragukan lagi bahwa sanad-
nya: muttasil.
¢) Penyimpulan Hasil Analisis Sanad
Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan ke-
thigah-an rawi dan persambungan sanad, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagaimana berikut;
(1) Rawi dalam hadis yang penulis analisis berjumlah enam orang

rawi ditambah satu mukharrij. Dari keenam rawi tersebut,
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empat orang adalah raws thiggah dan dua lainnya adalah rawi
da’ff yakni Ibn Lahi’ah dan Huyay bin ‘Abd Allah al-
Ma’afiry.

(2) Sanad dalam hadis yang penulis analisis berjumlah enam orang
ditambah satu mukharrij. Dari keenam Sanad tersebut, lima
orang sanadnya mutftasil (sambung) dan satu lainnya mungqati’

yakni Ibn Lahi’ah.

Dari uraian paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis tentang membudayakan pola hidup sederhana yang penulis
analisis adalah hadis yang da’if al-isnad (sanadnya lemah).

4) Analisis Matan

Setelah melakukan analisis kritik sanad (naqd al-sanad) langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis kritik matan (naqd al-matn)
terhadap hadis yang menjadi bahan kajian utama. Matan hadis dapat
dikatakan sahih dan dapat diterima jika memenuhi dua syarat, yaitu
tidak shad dan tidak mu’allal.

a) Analisis Shad-Tidaknya Matan

Hadis yang tidak shad, adalah hadis yang teksnya tidak
kontradiksi dengan dalil nagli yaitu al-qur’an dan hadis yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan berkaitan dengan
teks matan hadis tentang tentang pola hidup sederhana ini, penulis

tidak menemukan adanya kontradiksi dengan dalil naq/i, baik dari
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al-qur’an atau hadis. Secara umum hadis ini sejalan dengan
perintah Allah swt. dalam al-qur’an agar tidak berlaku berlebih-

lebihan. Allah swt. berfirman,;

R R S
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.*

Dalam ayat lainnya, Allah swt. juga berfirman;
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.

Di samping ayat al-Qur’an, hadis tersebut juga sejalan dengan
beberapa hadis semakna yang kualitasnya lebih tinggi. Hadis-hadis
tersebut di antaranya adalah hadis yang menerangkan bahwa Nabi
Muhammad saw. wudlu’ dengan air satu mud dan mandi dengan

air satu sa hingga lima mud.

4 Al-Qur’an, 7: 31.
45 Semua terjemah Al-Qur’an menggunakan terjemah dari Departemen Agama RI.
4 Al-Qur’an, 6: 141.
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Safa’ al-Dawy mengatakan; “hadis-hadis dalam bab ini (bab
tentang kadar penggunaan air untuk wudlu’ dan mandi)
menjelaskan bahwa kesunahan dalam penggunaan air wudlu’ dan
mandi besar adalah sederhana dan tidak berlebih-lebihan. Beliau
Rasul saw., wudlu’ dengan air satu mud dan mandi dengan air satu
sa’ hingga lima mud. Dalam kesempatan lain Beliau memberikan
contoh untuk berwudlu’ tiga kali-tiga kali dan mengatakan; barang
siapa yang melebihi (dari tiga kali) maka ia telah melakukan suatu
keburukan”.*

b) Analisis Mu’allal (Cacat) Tidaknya Matan

Hadis yang tidak mu’allal adalah hadis yang teksnya tidak
kontradiksi dengan dalil ag/i, yang menurut al-Adlaby meliputi;
akal, indera, sejarah, dan tidak menyerupai kalam kenabian.

Pada tataran ini, penulis tidak menemukan benturan antara isi
matan dengan dalil aqli. Bahkan, jika orang mau berfikiran jernih,
akan menemukan bahwa hadis ini merupakan anjuran dan
tuntunan yang sangat bagus bagi kita agar dapat berprilaku

sederhana dalam segala hal, baik dalam berpakaian, pola makan,

47 Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayry al-Naysabury, Sahih Muslim, 1st ed. (Beirut:
Dar al-Fikr, 2003), 169. Lihat juga; al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah.

4 Safa’ al-Dawy Ahmad al-’Adawy, Ihda’ Al-Dibajah Bi Sharh Sunan Ibn Majah, 1st ed., vol. 1,
5 vols. (Maktabah Dar al-Yaqin, 1999), 162-163.
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membelanjakan uang atau bahkan dalam ibadah dan ketaatan.
Dalam sejarah orang-orang terdahulu juga dapat kita jumpai
bahwa beliau Rasulullah saw., dan para sahabat juga menerapkan
pola sederhana ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.
c) Penyimpulan Hasil Analisis Matan
Melihat paparan data yang telah diuraikan, penulis
menemukan bahwa matan hadis tidak mengandung unsur shadh
dan mu’allal. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan
bahwa hadis yang diteliti matammya adalah hadis yang sahih al-
matn.
5) Penyimpulan Hasil Penelitian
Sebelum beranjak pada kesimpulan hasil penelitian, ada baiknya
penulis kembali mengulas kriteria sebuah hadis dapat dikatakan
magqgbul (diterima) baik itu sahih atau hasan. Kriteria tersebut adalah
sebagai berikut; Pertama, sanadnya muttasil (bersambung). Kedua,
rawinya adil. Ketiga, rawinya dabit (kriteria kedua dan ketiga ini
terangkum dalam istilah thigah). Keempat, tidak terdapat kejanggalan
(shad), dan kelima, tidak terdapat kecacatan ( 7//at).
Dari rangkain penelitian yang penulis lakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut;
a) Empat orang rawi masuk dalam kategori rawi thigqah,
sedangkan dua lainnya adalah rawi da’if yakni Ibn Lahi’ah

dan Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry.
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b) Dari enam mata rantai sanad yang ada pada hadis ditemukan
satu mata rantai yang mungati’ (terputus), yakni Ibn Lahi’ah.

¢) Analisis matan hadis memberikan kesimpulan bahwa matan
hadis tidak mengandung unsur shadh dan mu’allal.

d) Hasil penelitian hadis tentang pola hidup sederhana
memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis
da’if

c. Analisis Hadis Simultan

1) Paparan Hadis 7abi’
Setelah melakukan /’tibar dapat diketahui bahwa hadis tentang
membudayakan pola hidup sederhana yang menjadi sasaran kajian
penulis ini hanya mempunyai satu hadis tabi’, yaitu hadis yang

ditakhrij oleh Imam Ahmad sebagai berikut;
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Muhammad bin Yahya menceritakan hadis kepadaku, beliau
berkata: Qutaybah menceritakan hadis kepadaku. Ibn Lahi’ah
menceritakan hadis kepadaku dari Huyay bin ‘Abd Allah al-
Ma’afiry dari Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy dari ‘Abd Allah
bin ‘Amr ra.; sesungguhnya Rasulullah saw., melewati Sa‘d yang
sedang berwudhu’. Beliau mengatakan; Mengapa berlebihan sepert
ini?. Sa‘d kemudian bertanya “Ya Rasulullah apakah ada
berlebihan dalam masalah wudhu?”. Beliau menjawab “Ya,
walaupun engkau berada pada sungai yang mengalir’.

4% Abu ‘Abd Allah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 1st ed., vol. 11, 50
vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1997), 636-637.
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2) Analisis Hadis Tabi’

Ditinjau dari segi sanad, hadis fabi’ yang penulis temukan
mempunyai sanad dan rawi yang sama persis dengan hadis sasaran
kajian. Sebagaimana yang penulis utarakan pada analisis parsial bahwa
dalam hadis tersebut terdapat dua rawi da’if, yakni Ibn Lahi’ah dan
Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry dan satu sanad yang munqgati’
(terputus), yakni Ibn Lahi’ah.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa antara hadis zabi’ dan
mutaba’ (hadis sasaran) kualitasnya sama, yakni da’7f Dengan
demikian hadis tabi’ tidak dapat berpengaruh pada peningkatan
kualitas hadis mutaba’.

3) Paparan Hadis Shahid

Setelah melakukan [7’tibar diketahui bahwa hadis tentang
membudayakan pola hidup sederhana yang menjadi sasaran kajian
penulis ini mempunyai beberapa hadis shahid yang semakna dengan
hadis sasaran sebagai berikut;

a) Hadis yang ditakhrij oleh Abu Dawud
Cond o g oo AR Gl o Db e we T GRS SALL BIs
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Musaddad menceritakan hadis kepadaku, Abu ‘Awanah
menceritakan hadis kepadaku dari Musa bin Abi ‘A’ishah dari
‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya bahwa seorang laki-
laki datang kepada Nabi Muhammad saw., kemudian berkata;
Wahai Rasulullah. Bagaimana (cara) bersuci?. Kemuadian Beliau
meminta untuk diambilkan air di dalam wadah, lalu Beliau kedua
tangannya tiga kali, membasuh wajah tiga kali, membasuh kedua
lengan tiga kali, mengusap kepala dan memasukkan dua jari
telunjuk ke dua telinga bagian dalam dan mengusapkan dua jari
jempol ke dua telinga bagian luar lalu membasuh ke dua kaki tiga
kali-tiga kali. Kemudian Beliau berkata; seperti inilah wudu’.
Barang siapa menambahi dari ini atau mengurangi maka ia telah
berbuat jelek atau aniaya.

b) Hadis yang ditakhrij oleh al-Nasa’iy

L}\a:g,ﬂ\ &ii;\fj;b- :JGo%ygT&WdﬁjJ&pyw&

e 1B & (LY B syl o syl o Wl ooy ade &
51 b5 (a5 slol i i e 515 o o 50 )

Mahmud bin Ghaylan menceritakan hadis kepadaku, Ya’la
menceritakan hadis kepadaku, Sufyan menceritakan hadis
kepadaku dari Musa bin Abi ‘A’ishah dari ‘Amr bin Shu’ayb dari
ayahnya dari kakeknya berkata; seorang a’raby datang kepada
Nabi Muhammad saw., bertanya tentang cara wudu?. Beliau
memperlihatkan wudu’ tiga kali-tiga kali. Kemudian berkata;
seperti inilah wudlu’. Barang siapa menambahi dari ini maka ia
telah berbuat jelek, melewati batas dan aniaya.

¢) Hadis yang ditakhrij oleh Ahmad bin Hanbal
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%0 Abu Dawud Sulayman bin al-Ash’ath al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, 1 Cet. Khusus., vol. 1, 7
vols. (Beirut: Dar al-Risalah al-’Alamiyyah, 2009), 95.
51 al-Nasa’i, Al-Mujtaba Min Al-Sunan, 32.
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d) Hadis yang ditakhrij oleh Ibn Majah
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e) Hadis tentang kadar pemakaian air dalam wudu’yang ditakhrij oleh
al-Bukhary
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Abu Nu’aym menceritakan hadis kepadaku, Mis’ar
menceritakan hadis kepadaku, Ibn Jabr menceritakan hadis
kepadaku, beliau berkata; aku mendengar sahabat Anas ra.,
berkata; Nabi Muhammad saw., mandi dengan air 1 sa’ sampai 5
mud dan wudu’dengan air 1 mud.

f) Hadis tentang kadar pemakaian air dalam wudu’ yang ditakhrij oleh

Muslim

/u/
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Qutaybah bin Sa’id menceritakan hadis kepadaku, Waki’
menceritakan hadis kepadaku dari Mis’ar dari Ibn Jabr dari Anas

52 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 11, 277.

53 al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, vol. 1, 146.

5 Abu “Abd Allah Muhammad bin Isma”il al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 1st ed. (Beirut: Dar
Ibn al-Kathir, 2002), 62.

5 al-Naysabury, Sahihi Muslim, 169. Selain dari riwayat Sahabat Anas ra. Imam Muslim juga
meriwayatkan dari Umm al-Mu’minin ‘A’ishah ra., Umm Salamah ra., dan Safinah ra.



135

ra., berkata; Nabi Muhammad saw., wudu’ dengan air 1 mud dan
mandi dengan air 1 sa’ sampai 5 mud.

4) Analisis Hadis Shahid

Hadis shahid yang penulis temukan, sebagaimana paparan di atas,
dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian. Pertama, hadis tentang tata
cara wudu’ riwayat ‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya.
Kedua, hadis tentang kadar pemakaian air dalam wudu’ riwayat
sahabat Anas ra.

Hadis pertama yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin Shu’ayb dari
ayahnya dari kakeknya ditakhrij oleh empat orang mukharrij, yaitu;
Abu Dawud, al-Nasa’iy, Ahmad bin Hanbal dan Ibn Majah. Hadis ini,
dalam riwayat Abu Dawud, terdapat enam sanad, yaitu; Musaddad,
Abu ‘Awanah, Musa bin Abi ‘A’ishah, ‘Amr bin Shu’ayb, ayah ‘Amr
bin Shu’ayb dan kakek ‘Amr bin Shu’ayb. Sedangkan selain riwayat
Abu Dawud, hadis ini diriwayatkan melalui jalur sanad dari Ya’la,
Sufyan al-Thawry kemudian Musa bin Abi ‘A’ishah dan seterusnya
sebagaimana pada Abu Dawud sampai akhir sanad. Hasil penelusuran
tentang rawi pada sanad hadis tersebut dapat penulis uraikan sebagai

berikut. Sanad pertama, Musaddad bin Musarhad adalah rawi thigah.>®

% Abu al-Hasan Ahmad bin *Abd Allah bin Salih al-’Ijly, Maritah Al-Thigat, 1st ed., vol. 2, 2
vols. (Madinah: Maktabah al-Dar, 1985), 272. Lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’
Al-Rjjal, vol. 27, 446.
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Sanad kedua Abu ‘Awanah adalah rawi thiqah.’” Dan Sanad ketiga
Musa bin Abi ‘A’ishah adalah rawi thigah.%®

Sedangkan pada sanad pertama dan kedua selain riwayat Abu
Dawud dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, Ya’la adalah rawi
yang thigah kecuali dari jalur riwayat Sufyan al-Thawry, maka da 7£>°
Kedua, Sufyan al-Thawry thiqgah meski terkadang melakukan tad/is.*°

Sanad keempat sampai Rasulullah Muhammad saw., diriwayatkan
oleh ‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya. Terkait dengan
riwayat ini para pakar rijal al-hadith masih silang pendapat tentang
sahih dan tidaknya sanad tersebut. Ibn Mulaqqin dalam al-Badr al-
Munir®! ketika mentakhrij hadis ke 31 (hadis tentang berlebihan dalam
wudu’ ini) meringkas silang pendapat ulama’ tersebut dalam dua tema
pokok.

Pertama, apakah ‘Amr bin Shu’ayb sendiri raw7 yang thigah dan
dapat dipakai berhujjah?. Dalam menjawab pertanyaan ini beliau
memaparkan beberapa komentar para pakar rijal al-hadith tentang
‘Amr bin Shu’ayb, baik yang mengatakan da7fatau yang mengatakan
thigah. Di akhir paparannya, Ibn Mulaqqin mengatakan bahwa

kebanyakan pakar memberikan komentar bahwa ‘Amr bin Shu’ayb

ST al-’ljly, Ma’rifah Al-Thigat, vol. 2, 340. Lihat juga; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-
Rijal, vol. 30, 446.

% Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-’Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib (Riyad: Dar al-
’Asimah, n.d.), 982.

59 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 32, 391.

80 al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 394.

61 Abu Hafs *Umar bin ’Ali bin Ahmad Ibn al-Mulaqqin, A/-Badr Al-Munir Fi Takhrij Ahadith
Al-Sharh Al-Kabir, 1st ed., vol. 3, 28 vols. (Riyad: Dar al-’ Asimah, 2009), 334-355.
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adalah thiqah dan dapat dipakai berAujjah. Mengutip pendapat Imam
al-Hakim, beliau mengatakan; tidak aku temui khilaf ulama’ tentang
‘adalah ‘ Amr bin Shu’ayb, ulama’ hanya khilaf jika ‘Amr bin Shu’ayb
meriwayatkan hadis dari ayahnya dari kakeknya.%?

Kedua, apakah riwayat ‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari
kakeknya mursal atau mungati”?. Dalam menjawab pertanyaan ini
terlebih dahulu beliau menyebutkan nama, nasab serta pendapat pakar
tentang kemursalan dan kemungati’an ‘Amr bin Shu’ayb. Lebih lanjut
beliau mengatakan bahwa nama lengkap ‘Amr bin Shu’ayb adalah
‘Amr bin Shu’ayb bin Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As.
Kakek beliau yang bernama Muhammad adalah seorang tabi’in.
Sedangkan yang berstatus sahabat adalah kakek dari ayah beliau yaitu
‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As, meski dalam bahasa arab kakeknya
ayah juga bisa disebut kakek. Oleh karenanya, riwayat ‘Amr bin
Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya tidak terlepas dari dua hal antara
mursal atau munqgati’, karena jika yang dimaksud kakek adalah ‘Abd
Allah bin ‘Amr bin al-‘As maka hadisnya adalah mursal sebab ‘Amr
bin Shu’ayb tidak pernah mendengar hadis darinya. Dan jika yang
dimaksud kakek adalah Muhammad maka hadisnya adalah mungati’

Setelah pemaparan panjang tentang khilaf para pakar tentang
status hadis ‘Amr bin Shu’ayb, Ibn Mulaqqin mengatakan bahwa hadis

riwayat ‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya adalah hadis

62 1bid., 339-344.
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sahih tidak mursal ataupun mungati’ Pendapat ini didasarkan pada
temuan beliau bahwa ‘Amr bin Shu’ayb memang pernah mendengar
hadis dari kakek beliau yang bernama ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As,
yang merupakan sahabat. Bukti ini beliau temukan dalam hadis yang
terdapat pada kitab al-Sunan al-Kubra li al-Bayhaqy dan kitab al-
Mustadrak li al-Hakim.%

Dari uraian paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hadis
tentang berlebihan dalam wudu’ riwayat ‘Amr bin Shu’ayb dari
ayahnya dari kakeknya adalah hadis hasan. Meskipun Ya’la adalah
rawi yang da’if jika meriwayatkan dari Sufyan al-Thawry, akan tetapi
derajatnya dapat diangkat oleh rawi dari jalur lain pada tingkatannya,
yaitu Musaddad dari Abu ‘Awanah yang kualitasnya adalah rawi
rhigah.

Hadis kedua yang ditak/rij oleh al-Bukhari terdapat empat sanad,
yaitu; Abu Nu’aym, Mis’ar, Ibn Jabr dan Anas ra. Sedangkan dari
Muslim terdapat lima sanad, yaitu; Qutaybah bin Sa’id, Waki’, Mis’ar,
Ibn Jabr dan Anas ra. Hasil penelusuran tentang rawi pada sanad hadis
tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut. Qutaybah bin Sa’id
thigah® Waki’ thigah®® demikian juga rawi yang mendampingi

beliau, Abu Nu’aym al-Mula’iy thigah thabat®® Mis’ar thigah thabat

8 1bid., 344-355.
64 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 7, 140.
% al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 1037.

% 1bid., 782
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fadil® Demikian juga dengan Ibn Jabr adalah rawi thigah5®
Sedangkan Anas ra. adalah sahabat yang sudah tidak diragukan
‘adalalmya.

Analisis sanad pada hadis ini sebagaimana riwayat dari jalur al-
Bukhary semuanya menggunakan shigat sama’, dengan demikian
sanadnya muttasil. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa hadis
riwayat sahabat Anas ra. ini adalah hadis sahfh dan seharusnya bisa
meningkatkan derajat dari hadis utama yang menjadi sasaran analisis
penulis menjadi hadis hasan Ii ghayrih.

5) Kesimpulan Analisis Hadis Simultan

Penelitian hadis secara parsial terhadap hadis riwayat Ibn Majah
dari sahabat *Abd Allah bin ’Amr bin al-’As tentang pola hidup
sederhana disimpulkan bahwa hadis tersebut adalah hadis da’if:

Setelah dilakukan penelitian hadis secara simultan mendapatkan
hasil sebagai berikut;

a) Hadis rabi’ yang penulis analisis kualitasnya sama dengan

hadis utama, da’if

b) Analisis hadis shahid memberikan kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, hadis tentang berlebihan dalam wudu’ riwayat ‘Amr
bin Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya adalah hadis hasan.
Dan kedua, hadis riwayat sahabat Anas ra. ini adalah hadis

57 1bid., 396
% Ibn Qalij, Tkmal Tahdhib Al-Kamal, vol. 8, 17.
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¢) Hasil akhir penelitian hadis riwayat Ibn Majah dari sahabat
’Abd Allah bin Amr bin al-’As tentang pola hidup sederhana
secara simultan memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut
adalah hadis hasan Ii ghayrih.

2. Hasil Penelitian tentang Kualitas Hadis Gemar Menyantuni Du’afa’
a. Takhrij Hadis tentang Gemar Menyantuni Du’afa’
Redaksi lengkap dari hadis yang menjadi kajian penelitian penulis
adalah sebagai berikut;

-
X
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Musa bin Isma’il menceritakan hadis kepadaku, beliau berkata:
Wuhayb menceritakan hadis kepadaku. Hisham menceritakan
hadis kepadaku dari ayahnya dari Hakim bin Hizam ra. dari Nabi
Muhammad saw., Beliau mengatakan; “tangan di atas lebih baik
daripada tangan di bawah, mulailah (bershadaqah) dengan orang
yang menjadi tanggunganmu, sebaik-baik shadaqah adalah dari
harta di luar kebutuhan (untuk dirinya dan keluarganya, pen.),
barang siapa yang menjaga dirinya (dari meminta-minta, pen.)
maka Allah swt., pasti akan menjaganya, dan barang siapa yang
merasa cukup maka Allah akan mencukupinya.

Dari hasil takhrij yang penulis lakukan dengan bantuan kitab al-

Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi dengan menggunakan

kata kunci berupa masdar dari lafadz ‘ulya (L;l}«), penulis menemukan

9 Abu “Abd Allah Muhammad bin Isma”il al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 1st ed. (Beirut: Dar
Ibn al-Kathir, 2002), 347. Lihat juga; Ahmad, Buku Siswa: Hadis lImu Hadis Kelas XII, 6.
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bahwa hadis dengan redaksi “al-yad al-‘ulya khayr min al-yad al-sufla’
terdapat pada hampir semua kitab induk hadis, mulai dari Sahih Muslim,
Sahih al-Bukhary, Sunan al-Nasa’iy dan lainnya.”® Setelah melakukan
pengecekan pada kitab-kitab induk tersebut, hadis dari jalur sahabat
Hakim bin Hizam ra., seperti yang terdapat dalam Buku Teks Hadis [lmu
Hadis Kelas XII pada bab Gemar Menyantuni Du’afa’ terdapat pada

empat kitab sumber. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table di

bawabh ini.
Tabel 4.3
Hasil Takhrij al-Hadith
Tentang Gemar Menyantuni Du’afa’
No. | Masadir Asliyyah Bab No. Jumlah
' : LYY Hadis
1. |/Sahih al-Bukhary | L2 529aqah illa “an zahr 1427 1
R ghina
~ . Al-Yad al-"Ulya Khayr
2. | Sahih Muslim min al-Vad al-Sufla 1034 1
Musnad Ahmad Musnad Hakim bin Hizam | 15326
3 . 0 0 0 2
Ibn Hanbal ra. 15578
4. | Sunan al-Nasa’iy | Ay al-Sadaqah Afdal 2543 1
Jumlah Keseluruhan Hadis 6 Hadis

O Wensinck, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Hadith Al-Nabawy, vol. 4, 344 .
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1) Tabel Sanad

Tabel 4.4
Tabel Sanad Hadis
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No. Nama Periwayat Urutan Rawi | Urutan dalam Sanad
1. | Hakim bin Hizam ra. Rawi I Sanad V
2. | Abi Hisham Rawi 11 Sanad IV
3. | Hisham Rawi IIT Sanad III
4. | Wuhayb Rawi IV Sanad II
5. | Musa bin Isma’il Rawi V Sanad [
6. | Imam al-Bukhary Rawi VI Mukharrij al-Hadith

2) Biografi para Rawi

Pada hadis sasaran terdapat 5 raw/ ditambah Imam al-Bukhary

yang juga berstatus sebagai mukharrij hadith. Berikut biografi

masing-masing perawi;

a) Al-Imam al-Bukhary

Nama lengkap beliau Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il

bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari. Beliau lahir di Bukhara

pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal tahun 194 H. Ayah beliau,

Isma’il, adalah seorang ahli hadis yang mengambil hadis dari

imam Malik bin Anas, Hammad bin Zayd dan Ibn Mubarak.’*

v Abu Bakr Kafi, Manhaj Al-Imam Al-Bukhary Fi Tashih Al-Ahadith Wa Ta’liliha (Beirut: Dar
Ibn Hazim, 2000), 42.
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Al-Imam al-Bukhari mulai menuntut ilmu sejak belia sebelum
menginjak usia 10 tahun. Ketika mencapai usia 16 tahun beliau
telah mampu menghafal kitab-kitab Ibn Mubarak dan Waki’.
Tidak lama setelah itu, bersama ibu dan saudara lelakinya, beliau
melakukan perjalanan ke Makkah untuk melaksanakan ibadah haji.
Setelah berhaji beliau memilih menetap di Makkah untuk
melanjutkan pengembaraan mencari hadis."

Dalam memperoleh informasi mengenai hadis beliau sering
melakukan perjalanan ke berbagai daerah seperti Baghdad, Basrah,
Mesir, Makkah, Madinah dan Syam. Beliau berguru kepada para
ulama’ terkemuka dari daerah-daerah yang beliau singgahi. Dalam
hal ini beliau berkata; “Telah aku tulis hadis dari seribu delapan
puluh orang yang semuanya ahli Hadis. Mereka berkata; Iman
adalah perkataan dan perbuatan, bisa saja berkurang dan juga
bertambah”.”

Di antara guru-guru beliau adalah; Ibrahim bin Hamzah al-
Zubayry, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawayh, Muhammad bin
‘Abd Allah bin Ja’far al-Yaman, Makky bin Ibrahim, Sadaqah bin
al-Fadal, Muhammad bin ‘Isa, Musa bin Isma’il al-Tabudhaky,
‘Ubayd Allah bin Musa, Sa’id bin Abi Maryam, Aban al-Yaman,

Abi ‘Asim al-Nabil, Surayj bin Nu’man, Abi ‘Abd al-Rahman al-

2 Wisnawati Loeis, “Imam Al-Bukhari Dan Metode Seleksi Hadis,” Turats 4, no. 1 (June 2008),

31.

73 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3325.
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Mugri, ‘Abd al-Aziz al-Ausy, Qutaybah bin Sa’id, ‘Abd al-
Rahman bin al-Mubarak dan masih banyak yang lainnya.’®

Adapun ulama’ yang menjadi murid beliau di antaranya; Abu
‘Isa al-Tirmidhy, Abu Hatim, Ibrahim bin Ishaq al-Harby, Abu
Bakr Ibn Abi al-Dunya, Abu Bakr Ahmad bin ‘Amr bin Abi
‘Asim, Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hadramy, Ibrahim bin
Ma’qil, Muslim bin al-Hajjaj, al-Husayn bin al-Mahamily, al-
Qasim bin al-Mahamily, ‘Abd Allah bin Muhammad bin al-
Ashgar, Muhammad bin Sulayman al-Faris dan masih banyak
lainnya.”

Kitab hadis beliau “al-Sahih” merupakan kitab hadis paling
sahih selain kitab “al-Sahih’nya Imam Muslim. Kitab ini dikarang
dalam kurun waktu 16 tahun. Berkaitan dengan ini, beliau berkata;
“aku mengarang kitabku ‘al-Sahih’ selama 16 tahun, dan aku
jadikan dia sebagai Aujjah antara aku dan Tuhanku Allah swt.”
dalam kesempatan lainnya beliau pernah berkata; “aku tidak
pernah menaruh sebuah hadis dalam kitabku ‘al-Sahih’ ini kecuali
sebelumnya aku telah mandi kemudian shalat dua raka’at”.”®

Imam al-Bukhary wafat pada hari sabtu malam Idul Fithri
tahun 256 H. setelah shalat isya’ dalam usia 62 tahun kurang 13

hari. Ketika wafat beliau dalam keadaan sendirian di rumahnya

" al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 24, 431-433. Lihat juga; al-Dhahaby,
Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3325.

75 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3325.

76 Ibid., 3327.



b)

145

dan tidak ada orang yang mengetahuinya sampai ketika pagi
menjelang. Prosesi pemakaman beliau dilaksanakan setelah shalat
Idul Fithri.””
Musa bin Isma’il

Musa bin Isma’il mempunyai nama lengkap Abu Salamah
Musa bin Isma’il al-Minqary al-Tabudhaky al-Basry. Lahir pada
awal masa pemerintahan Abi Ja’far dan wafat di Bashrah pada
malam Selasa tanggal 13 Rajab tahun 223 H.”®

Musa bin Isma’il meriwayatkan hadis dari banyak ulama’ di
antaranya; Ayah beliau sendiri Isma’il al-Mingary, Abban bin
Yazid al-‘Attar, Ibrahim bin Sa’d al-Zuhry, ‘Abbad bin ‘Abbad al-
Mihlaby, Tamim bin Sharik bin Tamim al-Basry, al-Harith bin
‘Ubayd, Hibban bin Yasar, Khalifah bin Ghalib al-Laythy, Dawud
bin Abi al-Furat, Damdam bin ‘Amr al-Hanafy, Talib bin Ja’far,
al-Walid bin Dinar al-Sa’dy, Wuhayb bin Khalid, Abi al-Harith al-
Karmany, Yazid bin Ibrahim al-Tustury, Abi al-Ashhab al-
‘Ataridy dan masih banyak yang lainnya.”

Adapun ulama’ yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya; al-Imam al-Bukhary, al-Imam Abu Dawud, Ibrahim bin
Ishaq al-Haraby, Ibrahim bin al-Husayn bin Dizil, Ahmad bin al-

Hasan al-Tirmidhy, Abu Bakr Ahmad bin Khaytham, Ahmad bin

" 1bid., 3342.

8 1bid., 3976-3977.
% al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 29, 21-23.
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Dawud, Abu Zur’ah ‘Ubayd Allah bin ‘Abd al-Karim al-Razy,
Abu Hatim Muhammad Idris al-Razy, Muhammad bin Yahya al-
Dhuhly, Musa bin Sa’id al-Dandany, Yahya bin Mutarrif al-
Asbihany, Yahya bin Ma”in, Ya’qub bin Sufyan dan lain-lain.®°
Wuhayb bin Khalid

Nama lengkapnya adalah Abu Bakr Wuhayb bin Khalid bin
‘Ajlan al-Karabisy al-Basry. Wafat tahun tahun 165 H., di usia 58
tahun. 8!

Mendapatkan riwayat hadis dari banyak ulama’, di antaranya;
Ishaq bin Suwayd al-‘Adawy, Ayyub al-Sikhtiyany, Ja’far bin
Muhammad al-Sadiq, Humayd al-Tawil, Khalid al-Hidha’,
Khaytham bin ‘Arak, Dawud bin Abi Hind, Abi Hazim Salamah
bin Dinar, Sulayman al-Aswady, ‘Abbas bin ‘Abd Allah bin
Ma’bad, ‘Abd Allah bin Tawus, ‘Ali bin Zayd bin Jid’an,
Qudamah bin Musa, Hisham bin ‘Urwah, Yahya bin Abi Ishaq al-
Hadramy, Yahya bin Sa’id al-Ansary dan yang lainnya.%2

Sedangkan beberapa ulama’ yang menceritakan hadis dari
beliau di antaranya; Ibrahin bin al-Hajjaj al-Samy, Ahmad bin
Ishaq al-Hadramy, Isma’il bin ‘Aliyah, Bahz bin Asad al-‘Ama,
Hibban bin Hilal, Abu Usamah Hammad bin Usamah, Sulayman

bin al-Harb, Abu Dawud Sulayman bin Dawud al-Tayalisy,

8 Ibid., 621-622.

81 Abu Bakr Ahmad bin ’Ali Ibn Minjawayh al-Asbihany, Rijal Sohilh Muslim, 1st ed., vol. 2, 2
vols. (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1987), 291-292.
82 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 31, 164-165.
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Muslim bin Ibrahim, Ma’la bin Asad al-‘Ama , Abu Hisham al-
Mughirah bin Salamah al-Makhzumy, Musa bin Isma”il, Hadbah
bin Khalid, Yahya bin Adam, Yahya bin Sa’id al-Qattan dan
lainnya.®®

Hisham

Nama lengkapnya adalah Abu al-Mundhir Hisham bin ‘Urwah
bin al-Zubayr bin al-‘Awwam bin Khuwaylid bin Asad bin ‘Abd
al-‘Uzza bin Qusayy bin Kilab al-Qurasy. Seorang tabi’in yang
thigah dan banyak meriwayatkan hadis. Beliau dilahirkan pada
tahun 61 H.%

Pada waktu kecil beliau penah melihat beberapa sahabat di
antaranya; Jabir, Sahl bin Sa’d, Anas bin Malik, Sa’id bin al-
Musayyab, akan tetapi waktu itu beliau masih belum siap untuk
menerima riwayat dari mereka. Hisham juga sempat bertemu
dengan sahabat Ibn ‘Umar dan mendapatkan do’a dari beliau.

Beliau menerima riwayat hadis dari beberapa tabi’in terutama
orang-orang yang dekat dengan beliau. Di antaranya; ayah beliau
‘Urwah bin al-Zubayr, paman beliau ‘Abd Allah bin al-Zubayr,
istri beliau Asma’ bint al-Mundhir, saudara beliau ‘Abd Allah bin
‘Urwah, ‘Abd Allah bin ‘Uthsman, Abu Salamah, Ibn al-

Munkadir, ‘Umar bin ‘Abd Allah bin ‘Umar, ‘Abd Allah bin ‘Amr,

& Ibid., 165-166

8 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 4086.
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‘Amr bin Khuzaymah, Wahb bin Kaysan, Kurayb, Muhammad bin
Ibrahim al-Taymy dan lain-lain.

Adapun murid-murid dan para ulama’ yang meriwayatkan hadis
dari beliau di antaranya adalah; Syu’bah, Malik, al-Thawry, Ibn
‘Ajlan, Abu Hamzah al-Sakary, Ibn Shihab, Muhammad bin
Isma’il bin Abi Fudayk, Bahr bin Kathir, Ta;id bin Sulayman,
Ja’far bin ‘Awn, al-Hasan bin Abi Ja’far, Khalid bin Yazid, Dawud
bin al-Zabrigan, Dawud bin al-‘Atar, Rawh bin al-Qasim, Abu
‘Amr bin al-‘Alla’ Zabban, Sharik, Safwan bin Sulaym, al-Dahhak
bin ‘Uthman, ‘Abd Allah bin Indris, ‘Abd Allah bin al-Mubarak,
‘Abd Allah bin ‘Awn, Ghalib bin Fa’idah, al-Qasim bin Ghasn,
Kathir bin Ja’far bin Abi Kathir, Ludhan bin Sulayman, al-Layth,
Nuh bin Abi Maryam, Waki’, Wuhayb, Abu ‘Awanah Waddah,
Hisham bin ‘Abd Allah al-Makhzumy, Yahya bin Sa’id al-Ansary
dan masih banyak lainnya.%

Hisham bin ‘Urwah wafat di Baghdad pada tahun 146 H., dan
yang bertindak sebagai imam shalat jenazah adalah Abu Ja’far al-
Mansur. Beliau meninggalkan warisan lebih dari 1000 hadis

Rasulullah saw.%

e) ‘Urwah bin al-Zubayr

‘Urwah bin al-Zubayr bin al-‘Awwam bin Khuwaylid bin Asad

bin ‘Abd al-‘Uzza bin Qusayy bin Kilab al-Qurasy. Salah satu dari

& Ibid., 4086-4089

8 Tbid.
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tujuh orang ahli fiikihnya tanah Madinah. Menurut pendapat yang
kuat beliau dilahirkan pada tahun 23 H.%’

Meriwayatkan hadis dari beberapa sahabat terkemuka, di
antaranya; ayahnya al-Zubayr bin al-‘Awwam, ibunya Asma’ bint
Abi Bakr al-Siddiq, bibiknya, Umm al-Mu’minin ‘A’ishah, Sa’id
bin Zayd, ‘Ali bin Abi Talib, Sahl bin Abi Khaytham, Sufyan bin
‘Abd Allah al-Thaqafy, Jabi, al-Hasan, al-Husayn, Abu Hurayrah,
Ibn ‘Abbas, Zayd bin Thabit, Abu Ayyub al-Ansary, al-Mughirah
bin Shu’bah, Usamah bi Zayd, Mu’awiyah, ‘Amr bin al-‘As, ‘Abd
Allah bin ‘Amr bin al-‘As, Umm Hani’ bint Abi Talib, Hakim bin
Hizam, Ibn ‘Umar dan masih banyak lainnya.

Adapun beberapa tabi’in yang meriwayatkan hadis darinya
adalah; putra-putra beliau Yahya, ‘Uthman, Hisham, dan
Muhammad. Selian mereka di antaranya; Sulayman bin Yasar,
Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman, Ibn Shihab, Safwan bin
Sulaym, Yazid bin Abi Habib, Abu al-Zinad, Ibn al-Munkadir,
Salih bin Kaysan, dan keponakan beliau Muhammad bin Ja'far bin
al-Zubayr serta masih banyak lainnya.®®

Di antara kalam hikmah dari beliau, diceritakan oleh Mubarak
bin Fadalah dari Hisham dari ayahnya ‘Urwah bin al-Zubayr bin
al-‘Awwam. Beliau berkata kepada kami, anak-anaknya, yang

waktu itu masih muda-muda; “kenapa kalian tidak belajar?. Jika

8 Tbid, vol. 2, 2676.

8 Tbid.
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kalian merupakan anak kecil dari suatu kaum, suatu saat kalian
akan dewasa dan besar. Dan tidak ada kebaikan dari orang tua
jikalau mereka bodoh”
‘Urwah bin al-Zubayr bin al-‘Awwam wafat pada tahun 93 H.
pada usia 69 tahun dalam keadaan berpuasa sunah.
f) Hakim bin Hizam
Nama lengkapnya adalah Hakim bin Hizam bin Khuwaylid bin

Asad bin ‘Abd al-‘Uzza bin Qusayy bin Kilab al-Qurasy. ibunya

bernama Fakhitah bint Zuhayr bin al-Harith bin Asad bin ‘Abd al-

‘Uzza. Beliau adalah keponakan dari Khadijah bint Khuwaylid

Umm al-Mu’minin istri Rasulullah saw.%

Hakim bin Hizam dilahirkan di dalam Ka’bah tiga belas tahun
sebelum tahun gajah. Waktu itu ibunya bersama dengan para
wanita dari suku Quraysh masuk ka’bah dalam keadaan hamil.
Setelah di dalam beliau merasakan sakit kemudian melahirkan.

Beliau merupakan salah satu pemuka dan pembesar kaum
Quraysh, baik pada zaman jahiliyah atau zaman keislaman. Usia
beliau mencapai 120 tahun, 60 tahun zaman jahiliyah dan 60

lainnya pada tahun zaman keislaman. Beliau wafat di Madinah

tahun 54 H., pada masa kekhalifahan Mu’awiyah.%

8 Tbid.
0 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 7, 171-172.
% Ibn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah, vol. 1, 521.
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Meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah Muhammad saw.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya;
putra beliau Hizam bin Hakim bin Hizam, Zufar bin Wathimah al-
Nasry, Sa’id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin al-Zubayr, al-’ Abbas
bin ‘Abd al-Rahman al-Madany, al-Dahhak bin ‘Abd Allah bin
khalid bin Hizam, ‘Ata’ bin Abi Rabah, Muhammad bin Sirin, al-
Mughirah bin ‘Abd Allah, Musa bin Talhah bin ‘Ubayd Allah,
Yusuf bin Mahak dan masih banyak lainnya.%

3) Analisis Sanad
a) Analisis Ke-thigah-an Rawi
(1) Al-Imam al-Bukhary
Al-Dhahaby® mengatakan:

Jﬂ)wdwwgg\&;dﬁ;&ﬁ}jﬁ;ﬂj
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“Abu Quraysh Muhammad bin Jum’ah al-Hafiz
mengatakan: aku mendengar Muhammad bin Bashar
berkata: Huftaz al-Dunya (pemimpin para penghafal hadis di
dunia) ada empat. Abu Zur’ah di kota Ray, al-Darimy di
Samargand, Muhammad bin Isma’il di Bukhara dan Muslim
di Naysabur”.

Al-Mizzy® mengatakan:

-
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92 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 7, 171-172.
93 al-Dhahaby, Sivar A’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3331.
% al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 24, 431.
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“(Muhammad bin Isma’il al-Bukhary) adalah seorang
pemimpin panutan dalam bidang hadis yang kitabnya
menjadi pegangan bagi umat islam”.

Dari paparan data seperti pada uraian di atas dapat penulis
ambil suatu simpulan bahwa: Al-Imam al-Bukhary adalah rawi
yang thigah.

(2) Musa bin Isma’il
Ibn Hibban® mengatakan:
i) T O
“Musa bin Isma’il termasuk golongan orang-orang yang
bagus (kuat hadisnya) ”
Al-Mizzy®® menuliskan:

° [“I ]

G e ) e By ) T G OIS e o X U
“Muhammad bin Sa’d mengatakan: Musa bin Isma’il
seorang rawi yang thigah dan banyak hadis. ‘Abd al-Rahman
bin Abi Hatim mengatakan; aku bertanya kepada ayahku

tentang Musa bin Isma’il. beliau menjawab; thigah. Dia
lebih kuat hafalannya dari pada al-Hajjaj al-Anmaty .

Ibn Abi Hatim®” mengatakan:

Q) o8 e o ot Al JB e ed U ) e U
RUPAVR v PTG SR W

““Abd al-Rahman menceritakan kepadaku dari al-Husayn
bin al-Hasan. Beliau berkata; aku bertanya kepada Yahya bin
Ma’in tentang Abu Salamah (Musa bin Isma’il) al-Tabuky.
Beliau menjawab; thigah dan dapat dipercaya’.

% al-Tamimy, A/-Thiqat, vol. 9, 160.
% al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 29, 25.
9 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 8, 136.



153

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Musa bin Isma’il adalah raw7 yang thigah.
(3) Wuhayb bin Khalid

Ibn Abi Hatim® mengatakan:

J\QY%)@»LSZJ\D:J%L}TWJGU@)\&U
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“Abd al-Rahman menceritakan kepadaku. Beliau berkata;
aku mendengar ayahku mengatakan; betapa bersihnya hadis
Wuhayb!, hampir tidak akan pernah engkau temukan beliau
menceritakan hadis dari rawi-rawi da’if. beliau adalah orang
keempat dari hafiz tanah basrah dan beliau thigah.

Dikatakan bahwa tidak ada orang yang lebih mengerti
tentang rijal al-hadith dari beliau setelah Shu’bah”.

Ibn Minjawayh®® mengatakan:
G 38 e S e Sl S padl Ay sy
ety O ) 58 B iy o B S Ollne o
Lize OISy 2
“Wuhayb bin Khalid al-Basry. Kunyahnya Abu Bakr,

pemimpin al-Karabisy. Putra Khalid bin ‘Ajlan. Wafat 165
H., di usia 58 tahun. Orang yang bagus (kuat hadisnya)”.

Al-‘Tjly'® mengatakan:
S B S A ey

“Wuhayb bin Khalid al-Basry thigah thabat”

% Ibid., vol. 9, 35.

% Tbn Minjawayh al-Asbihany, Rijal Sohih Muslim, vol. 2, 308.

100 Abu al-Hasan Ahmad bin *Abd Allah bin Salih al-"ljly, Ma rifah Al-Thigat, 1st ed., vol. 2, 2
vols. (Madinah: Maktabah al-Dar, 1985), 346.
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Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Wuhayb bin Khalid adalah rawi yang thigah.
(4) Hisham bin ‘Urwah
Al-Dhahaby'%* menuliskan;
ARE el e S A 0l G B UG,
“Ibn Sa’d mengatakan: Hisham bin ‘Urwah thigah,
thabat, banyak hadis dan Aujjah’.

Al-‘Ijly'%? mengatakan:

“Hisham bin ‘Urwah thigah”.
Ibn Abi Hatim!®® mengatakan:

‘}(U\w:J%SJJLJ\(WO&&\&JG‘J&)\MU
RUNRES

““Abd al-Rahman menceritakan padaku, beliau berkata;
ayahku ditanya tentang Hisham bin ‘Urwah. Beliau
menjawab; thigah, imam dalam hadis.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Hisham bin ‘Urwah adalah raw7 yang thigah.
(5) ‘Urwah bin al-Zubayr
Al-‘Ijly'® mengatakan:

ws 02
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101 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 3, 4086.
102 al-"1jly, Ma’rifah Al-Thigat, vol. 2, 332.

103 a1-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 9, 63.

104 o1*Tjly, Ma’rifah Al-Thigat, vol. 2, 133.
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“‘Urwah bin al-Zubayr bin al-‘Awwam seorang tabi’in
Madinah thigah, salihtidak pernah terkena fitnah”.

Dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal'®
diterangkan:

A8 057 1B chan)l ol e ) Ak 3 dew o e o 573
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“Muhammad bin Sa’d menyebutnya (‘Urwah bin al-

Zubayr) dalam fabaqgah kedua ahli Madinah. Beliau berkata;

(‘Urwah bin al-Zubayr) thigah, banyak hadis, ahli figh, alim,
dapat dipercaya dan thabat’.

Al-Dhahaby'% menuliskan;

- ol -
&
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“Ibn Khirash mengatakan: (‘Urwah bin al-Zubayr)
thiqah”.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
‘Urwah bin al-Zubayr adalah rawi yang thigah.
(6) Hakim bin Hizam
Beliau adalah sahabat dan tidak perlu diragukan lagi
kethigahannya.
b) Analisis Persambungan Sanad
Penyajian data-data tentang persambungan sanad dalam mata
rantai sanad hadis yang penulis analisis, dapat disebutkan sebagai

berikut:

105 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 20, 15.
106 a]-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 2, 2679.
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(1) Al-Imam al-Bukhary
Dalam redaksi sanad hadis yang penulis analisis, beliau

P -

mengatakan: LUl 5 s Gls. Redaksi ini oleh

muhaddithin digunakan dalam bentuk sama’, yaitu pembacaan
hadith oleh guru kepada murid. Hal ini memberikan indikasi
bahwa ada pertemuan antara Al-Imam al-Bukhary dengan
gurunya yaitu: Musa bin Isma’il . Dengan demikian sanad-nya:
muttasil .
(2) Musa bin Isma’il
Mata rantai kedua pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: iﬁ»} 535, Redaksi ini sama dengan redaksi pada

mata rantai pertama, hal ini memberikan indikasi bahwa antara
Musa bin Isma’il dan Wuhayb bin Khalid sanad-nya: muttasil .
(3) Wuhayb bin Khalid

Mata rantai ketiga pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: ;m 25, Redaksi ini juga sama dengan redaksi

pada mata rantai sebelumnya, hal ini memberikan indikasi
bahwa antara Wuhayb bin Khalid dan Hisham bin ‘Urwah

sanad-nya: muttagil .
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(4) Hisham bin ‘Urwah
Mata rantai selanjutnya sampai akhir pada sanad hadis
yang penulis analisis, berbunyi: ‘,*-)gi CE. Sejauh Penelusuran

rijal al-hadith yang penulis lakukan, seperti yang terlihat pada
biografi rawi, diketahui bahwa antara Hisham bin ‘Urwah dan
‘Urwah bin al-Zubayr pernah bertemu sebab mereka berdua
adalah ayah dan anak. Pun demikian, Hisham bin ‘Urwah tidak
terindikasi melakukan tadlis sebab beliau thigah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sanad-nya: muttasil.
(5) ‘Urwah bin al-Zubayr
Mata rantai selanjutnya berbunyi: @‘3@ N aSa &e.
Redaksi periwayatan ini sama dengan redaksi sebelumnya yakni
menggunakan “‘an”. Dari hasil penelusuran yang penulis
lakukan, seperti yang terlihat pada biografi rawi, diketahui
bahwa antara ‘Urwah bin al-Zubayr dan Hakim bin Hizam
dimungkinkan pernah bertemu dan beliau tidak terindikasi
melakukan fadlis. Dari uraian ini, penulis memberikan
kesimpulan bahwa sanad-nya: muttagil.
(6) Hakim bin Hizam
Sebagaimana yang penulis uraikan pada sub analisis ke-
thigah-an rawi bahwa al-sahabat kulluhum ‘udul, maka tidak

perlu diragukan lagi bahwa sanad-nya: muttasil.
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c) Penyimpulan Hasil Analisis Sanad

Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan ke-
thigah-an rawi dan persambungan sanad, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagaimana berikut;

(1) Rawi dalam hadis yang penulis analisis berjumlah lima orang
rawi ditambah satu mukharrij, semuanya rawi thiqgqah.

(2) Sanad dalam hadis yang penulis analisis berjumlah lima orang
ditambah satu mukharrij, semuanya muttasil.

Dari uraian paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis tentang gemar menyantuni du’afa’ yang penulis analisis
adalah hadis yang sahih al-isnad (sanadnya sahih).

4) Analisis Matan
a) Analisis Shad-Tidaknya Matan

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan berkaitan dengan
teks matan hadis tentang tentang gemar menyantuni du’afa’ ini,
penulis tidak menemukan adanya kontradiksi dengan dalil naqli,
baik dari al-qur’an atau hadis. Bahkan, hadis ini sejalan dengan
perintah Allah swt. dalam beberapa hal sebagaimana yang tertuang
dalam ayat-ayat sebagai berikut;

(1) Surat al-Bagarah ayat 177 tentang perbuatan kebajikan.
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

Dalam ayat ini, Allah swt., menjelaskan kepada kita beberapa
perbuatan yang masuk dalam pengertian al-birr (kebajikan) yang
di antaranya adalah memberikan harta yang dicintainya kepada
beberapa golongan. Pertama; kerabat. Kedua, anak-anak yatim.
Ketiga, orang-orang miskin. Keempat, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan kelima, orang-orang yang meminta-minta.

(2) Surat al-Baqarah ayat 215 dan 219 tentang tatacara berinfaq.

PR 0r 4 -
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Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa
yang harus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja
yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua
orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan orang yang
dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu
kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.

107 Al-Qur’an, 2: 177
108 Al-Qur’an, 2: 215
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Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang
(harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa
yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan,

(3) Surat al-Baqarah ayat 273 memberikan sedekah kepada orang-

orang yang memelihara dirinya dari meminta-minta.
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(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh
jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi;
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena
memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang
secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Mas’ud al-
Ansari, Nabi Muhammad saw., menerangkan bahwa seorang
muslim yang berinfaq kepada keluarganya dengan niat hanya
mencari ridla Allah swt., maka infaq tersebut baginya sama seperti

shadaqah.
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109 Al-Qur’an, 2: 219
10 Al-Qur’an, 2: 273
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Adam bin Ayas menceritakan hadis kepadaku, Shu’bah
menceritakan hadis kepadaku dari ‘Ady bin Thabit berkata;
Aku mendengar dari ‘Abd Allah bin Yazid al-Ansary dari Abi
Mas’ud al-Ansary. Kemudian akur bertanya “apakah dari Nabi
Allah saw.?”, beliau menjawab “dari Nabi Allah saw.,
bersabda; jika seorang muslim memberikan nafaqah kepada

keluarganya, sedangkan dia niat mencari ridla Allah swt.,

maka nafaqah tersebut baginya adalah sebagai sebuah
shadaqah.

b) Analisis Mu’allal (Cacat) Tidaknya Matan

Pada tataran ini, penulis tidak menemukan benturan antara isi
matan dengan dalil aqli. Matan hadis ini secara gamblang
mengajarkan kepada kita beberapa pelajaran penting dalam
kehidupan dan bersosial. Pertama, bahwa memberi itu lebih baik
daripada menerima. Kedua, dalam bersedekah dahulukan orang
yang paling dekat dengan kita seperti anak, istri dan orang tua.
Ketiga, sedekah terbaik adalah sedekah yang keluar dari kelebihan
kebutuhan pribadi. Keempat, dalam keadaan sesulit apapun
usahakan untuk tidak meminta-minta.

Empat pelajaran tersebut sangat sejalan dengan nalar jernih
logika. Dalam bermasyarakat orang akan dipandang hina jika
kerjanya hanya meminta-minta. Akan tetapi jika orang mau
bekerja, meski dengan penghasilan ala kadarnya, masyarakat akan

menaruh respek dan hormat padanya. Pun demikian dalam jika

Ul o|-Bukhary, Sahil Al-Bukhary, 1363.
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ingin bersedekah, harus memperkirakan kadar kebutuhan pribadi
dan keluarga. Jangan bersedekah jika diri sendiri masih
membutuhkannya. Apalah guna kita bershadaqah kepada orang
lain jika diri kita sendiri, anak, istri atau bahkan orang tua kita
malah terlunta-lunta dan meminta-minta.
c) Penyimpulan Hasil Analisis Matan
Melihat paparan data yang telah diuraikan, penulis
menemukan bahwa matan hadis tidak mengandung unsur shadh
dan mu’allal. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan
bahwa hadis yang diteliti matammya adalah hadis yang sahih al-
matn.
5) Penyimpulan Hasil Penelitian
Dari rangkain penelitian yang penulis lakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut;
a) Semua rawi pada mata rantai sanad hadis adalah rawr thigqah..
b) Semua rawipada mata rantai sanad hadis murttasil.
c) Analisis matan hadis memberikan kesimpulan bahwa matan
hadis tidak mengandung unsur shadh dan mu’allal.
d) Hasil penelitian hadis tentang gemar menyantuni du’afa’
memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis

sahih.
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c. Analisis Hadis Simultan
1) Paparan Hadis 7abi’

Setelah melakukan [7’tibar, penulis menemukan bahwa hadis
tentang gemar menyantuni du’afa’ riwayat Hakim bin Hizam yang
menjadi sasaran kajian penulis, mempunyai beberapa hadis tabi’,
sebagai berikut;

a) Hadis yang ditakhrij oleh Imam al-Bukhari.
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‘Abdan menceritakan hadis kepadaku. ‘Abd  Allah
mengkhabarkan kepadaku. Yunus mengkhabarkan kepadaku dari
al-Zuhry dari ‘Urwah bin al-Zubayr dan Sa’id bin al-Musayyab
bahwa Hakim bin Hizam ra. berkata; aku pernah meminta kepada
Rasulullah saw., kemudian Beliau memberiku (yang aku pinta).
Aku minta lagi, Beliau memberi lagi. Aku minta lagi, Beliau
memberi lagi. Kemudian Beliau mengatakan; wahai Hakim
ketahuilah bahwa harta benda itu hijau (enak dilihat) dan juga
manis (enak untuk dicicipi). Maka barang siapa yang

12 1hid., 679
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mengambilnya dengan rendah hati, dia akan diberkati. Sedangkan
barang siapa yang mengambilnya dengan tinggi hati, maka dia
tidak akan diberkati sebagaimana orang yang makan tetapi tidak
pernah merasa kenyang. Tangan di atas (orang yang memberi)
lebih baik daripada tangan yang di bawah (orang yang meminta).
Hakim berkata; kemudian aku ucapkan “Wahai Rasulullah saw.,
demi dzat yang mengutus Engkau dengan Haq!, aku tidak akan
pernah mengurangi harta seseorang (meminta) lagi setelah Engkau
sampai aku mati”.

Pada masa khalifah Abu Bakar ra., beliau meminta Hakim
untuk mengambil pemberiannya tetapi Hakim ra., menolak untuk
menerimanya. Begitu pula pada masa kekhalifahan ‘Umar, beliau
juga menolaknya. Kemudian ‘Umar ra., berkata; “Aku saksikan
kalian wahai kaum muslimin terhadap Hakim bahwa telah aku
tawarkan haknya atas harta fay’ ini tetapi dia menolak untuk
mengambilnya.” Dan setelah itu Hakim tidak pernah mengurangi
harta seseorang (meminta) lagi pada seorangpun setelah
Rasulullah saw., sampai beliau wafat.

b) Hadis yang ditakhrij oleh Imam Muslim.
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d) Hadis yang ditakhrij oleh Imam al-Nasa’i
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114 1bid.

115 Abu *Isa Muhammad bin ’Isa al-Tirmidhy, A/-Jami’ Al-Kabir, 1st ed., vol. 4, 6 vols. (Beirut:
Dar al-Gharb al-Islamy, 1996), 250-251.
116 a]-Nasa’i, Al-Mujtaba Min Al-Sunan, 273.
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2) Analisis Hadis 7abi’

Sebagaimana yang telah diuraikan pada hasil penelitian parsial,
bahwa hadis riwayat al-Bukhari dari Hakim bin Hizam tentang gemar
menyantuni du’afa’ adalah hadis sahih. Oleh karenanya, analisis hadis
tabi’ tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan derajat hadis sasaran kecuali pada tataran kuantitas rawi.

Pada tataran ini hadis terbagi menjadi empat macam, yaitu; al-

hadith al-gharib, al-hadith al-‘aziz, al-hadith al-mashhur dan al-hadith

al-mutawatir. ~Al-hadith al-gharib adalah hadis yang hanya

17 Ibid., 274
118 Tbn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 24, 42.
119 |pid., 344
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diriwayatkan oleh seorang rawi.'?® A/-padith al-‘aziz adalah hadis yang
diriwayatkan oleh dua orang rawi pada setiap tingkatannya.l?!
Sedangkan a/-hadith al-mashhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tiga orang rawi atau lebih pada setiap tingkatannya.'??> Adapun al-
hadith al-mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak rawi
yang tidak mungkin sepakat untuk berdusta, pada setiap
tingkatannya.!?

Guna mempermudah dalam menganalisis kuantitas rawi hadis perlu
adanya skema keseluruhan sanad dalam satu sahabat sebagai berikut;

Tabel 4.5
Skema Sanad Satu Sahabat

Tingkatan Rawi

Pertama | Kedua Ketiga | Keempat Kelima Keenam | Ketujuh

Hakim bin Hizam ra.

‘Urwah | Hisham
bin al- bin Wuhayb
Zubayr | ‘Urwah

Musa bin Al-
Isma’il Bukhary

Al-
‘Abdan | Bukhary
Sa’id bin Yunus | ‘Abd Allah
al- S q Al-
Musayyab oway Tirmidhy
& Al-Zuhry
‘Urwah ‘Amr al-Naqjid
bin al- _ Dan Abu | Muslim
Zubayr Sufyan [Bakar bin Abi
Shaybah

Qutaybah |Al-Nasa’i

120 gl-Maliki, A/-Munhall Al-Latif Fi *Usul Al-Hadith Al-Sharif; 91.

121 1bid., 95
122 1hid., 97

123 1bid., 100
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Muhammad
bin Bashshar
Muhammad
bin Hatim
Ahmad bin
‘Abdah

Musa bin | ‘Amr bin | Yahya al- Muslim

Talhah | ‘Uthman | Qattan

‘Amr bin ‘Ali| Al-Nasa’i

3) Paparan Hadis Shahid.

Setelah melakukan /’tibar diketahui bahwa hadis riwayat al-
Bukhari dari Hakim bin Hizam tentang gemar menyantuni du’afa’
yang menjadi sasaran kajian penulis ini mempunyai beberapa hadis
shahid sebagai berikut;

a) Hadis yang ditakhrij oleh al-Bukhary

s o & -
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124 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 347. Hadis no. 1426.
125 Ibid. Hadis no. 1428
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126 Tbid. Hadis no. 1429

127 | bid., 1364. Hadis no. 5356.

128 g]-Naysabury, Sahih Muslim, 469. Hadis no. 1033.
129 1bid. Hadis no. 1036

130 |bid., 471. Hadis no. 1042.
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c¢) Hadis yang ditakhrij oleh Abu Dawud
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d) Hadis yang ditakhrij oleh al-Nasa’i
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181 al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, vol. 2, 57. Hadis no. 680
132 Thid. vol. 3, 86. Hadis no. 1648.

133 al-Nasa’i, AI-Mujtaba Min Al-Sunan, 273. Hadis no. 2532
134 1bid. Hadis no. 2533

135 1bid. Hadis no. 2534
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e) Hadis yang ditakhrij oleh al-Tirmidhy
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f) Hadis yang diriwayatkan Imam Malik
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g) Hadis yang ditakhrij oleh Ahmad bin Hanbal
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136 a]-Tirmidhy, A/-Jami’ Al-Kabir, 2, 57. Hadis no. 680

187 al-Tirmidhy, A/-Jami’ Al-Kabir, vol. 4, 166. Hadis no. 2343

1% Malik Ibn Anas, A/-Muwatta’, vol. 2, 2 vols. (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al->Araby, 1985),
998.

139 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 9, Hadis no. 5344.
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4) Analisis Hadis Shahid.

Sebagaimana yang telah penulis utarakan pada sub analisis hadis
tabi’ bahwa hadis riwayat al-Bukhari dari Hakim bin Hizam tentang
gemar menyantuni du’afa’ adalah hadis sahih sehingga keberadaan
hadis pendukung tidak akan berdampak terhadap peningkatan derajat
hadis sasaran kecuali pada tataran kuantitas rawi.

Berdasarkan kenyataan tersebut, fokus analisis hadis shahid ini

sengaja penulis arahkan untuk mengetahui apakah hadis ini masuk

140 |pid., vol. 12. Hadis no. 7317
141 |bid., vol. 13. Hadis no. 7867
142 |pid., vol. 22. Hadis no. 14531
143 |pid., vol. 36. Hadis no. 22265
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dalam kategori hadis gharib, ‘aziz, mashhur atau mutawatir. Untuk

mempermudah dalam menganalisis perlu kiranya penulis buatkan

skema keseluruhan sanad dari banyak sahabat.

Tabel 4.6
Skema Sanad Multi Sahabat

Tingkatan Rawi

Pertama Kedua Ketiga | Keempat Kelima | Keenam | Ketujuh
‘Urwah bin H1sharn Musa bin Al-
alZubayry| o | Wuhayb ISRl Bukhary
‘Urwah
Al-
‘Abdan | Bukhary
Yunus | ‘Abd Allah
Sa’id bin al- Suwayd | ... Al.'
Musayyab Tirmidhy
& Al-Zuhry ‘Amr al_
- Muslim
g ‘Urwah bin Naqid
= al-Zubayr B
'3 Sufvan Abu Bakar
an y bin Abi Muslim
g Shaybah
e
=
= Qutaybah | Al-Nasa’i
T
Muhammad .
bin Bashshar Muslim
Muhammad .
bin Hatim Muslim
Musa bin | ‘Amr bin | Yahya al- Ahmad bi
Talhah | ‘Uthma tta Hmhad i i
[alha man | Qattan ‘Abdah Muslim
‘Amr bin =
Ali Al-Nasa’i
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‘Urwah bin Hlsham Musa bin Al-
al-Zubayr bin Wuhayb Isma’il | Bukhary
‘Urwah
1 3 ¢ - al-
al-Zuhry | Yunus Abd Allah | ‘Abdan Bukhary
Sa’id bin
al- ‘Abd al-
Musayyab | Ibn Rahman Sa’id bin al-
Shihab | bin Al-Layth | "oy o | Bukhary
Khalid
8' .
< Muslim
% Baya Al
5 Qays bin 4 Abu al- Hannad bin | ... .
s oo Abi Tirmidhy
=) Abi Hazim . Ahwas al-Sary
© Bishr
< Abu
Dawud
‘Ajlan o Bakr Qutaybah | Al-Nasa’i
jla “Ajlan a utayba -Nasa
y . Abu al- i Ahmad bin
RN Zinad Sghyan Hanbal
Muhammad t};lilésayn Zayd bin | Ahmad bin
bin Ziyad Wagid al-Hubab Hanbal
- Hammad Yy _
Ayyub L Abu Nu’manfal-Bukhary
‘Abd al-Bukhary
) Allah bin
E Maslamah | Abu Dawud
£ | Nafi’ Malik .
) Muslim
= Qutaybah
—% bin Sa’id Al-Nasa’i
<
2 Malik
Musa bin ‘Abd ‘Attab Ahmad bin
‘Ugbah Allah Hanbal
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Nasr bin ‘Alj Muslim
al-Jahdamy
‘Umar bin | Zuhayr bin
; _ Muslim
g Yunus Harb
= .
g ‘Ikrimah ) '
'S | Shaddad  |bin Abdbin |\ i
- ‘Ammar Humayd
Iz
e}
< ‘Umar bin | Muhammad al-
Yunus bin Bashshar Tirmidhy
AbuNuh | Ahmad bin
Qurad Hanbal
Tariq al- | Jami’ bin iniZId Al-Fadl Yusuf bin Al-Nas’i
Mabhariby | Shaddad - bin Musa ‘Isa
Ziyad
Jabir Bl (S, Ibn Ahmad bin
Abd Zub Turavi Rawh Hanbal
Allah ra. ubayr urayl Aanbe

S)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hadis tentang gemar
menyantuni du’afa’ yang menjadi sasaran penelitian diriwayatkan oleh
enam orang sahabat, yaitu; Hakim bin Hizam ra., Abu Hurayrah ra.,
‘Abd Allah bin ‘Umar ra., Abu Umamabh ra., Tariq al-Mahariby ra. dan
Jabir bin ‘Abd Allah ra. Pun demikian, dalam setiap tingkatan sanad
hadis ini juga diriwayatkan oleh banyak rawi yang tidak mungkin
mereka bersepakat untuk berdusta, maka penulis memberikan
kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis matawatir.

Kesimpulan Analisis Hadis Simultan

Penelitian hadis parsial memberikan kesimpulan bahwa hadis

riwayat al-Bukhary dari sahabat Hakim bin Hizam ra, tentang gemar

menyantuni du’afa’ adalah hadis sahih Ii dhatih..
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Setelah dilakukan penelitian secara simultan ditemukan banyak
sekali hadis tawabi’ dan shawahid yang mencapai lebih dari 30 hadis.
Akan tetapi karena hadis ini secara kualitas sudah merupakan hadis
sahih Ii dhatih, maka keberadaan hadis tawabi’ dan shawahid tersebut
tidak dapat meningkatkan derajatnya secara kualitas. Hanya saja
secara kuantitas hadis tersebut adalah sahih matawatir .
3. Hasil Penelitian tentang Kualitas Hadis Sabar dalam Hidup.
a. Takhrij Hadis tentang Sabar dalam Hidup

Redaksi lengkap dari hadis yang menjadi kajian sebagai berikut;

juu;.“ L;:.u»: :J./G L&m.a— ‘Cj;; B d\.::.,e} cZSJJU\ .,Ub— U" u\.&.ﬁ L.’.\.e-
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Cn 0K (e L gL o$ cuﬂrum bUJ\:w:J} Cre s i

°
. oo Ro- ~

144 3 \/J:.;- OL<3 v ‘9‘)-‘10 ‘w\-«pT l/ o

Haddab bin Khalid al-Azdy dan Shayban bin Farrukh
menceritakan kepadaku, keduanya dari Sulayman bin al-Mughirah
sedang lafadz hadis dari Shayban. Sulayman menceritakan
kepadaku. Thabit menceritakan kepadaku dari ‘Abd al-Rahman
bin Abi Layla dari Suhayb ra. berkata; Rasulullah saw., bersabda;
“sungguh mengagumkan setiap perkara dari seorang mu’min.
Semua perkara yang terjadi padanya itu baik, dan itu tidak dimiliki
oleh siapapun kecuali orang mu’min. Jika dirinya mendapatkan
kebahagiaan dia bersyukur, maka itu adalah suatu kebaikan
baginya. Dan jika dia terkena musibah dia bersabar, maka itu juga
menjadi kebaikan baginya”.

144 a]-Naysabury, Sahih Muslim, 1466.
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Hasil takhrij dengan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-

Nabawi menggunakan kata kunci "’Ajab’, ditemukan hadis dengan

redaksi ‘’ajaban/’ajibtu li amr al-mu’min” terdapat pada tiga induk kitab

hadis, yakni; Sahih Muslim, Musnad Ahmad dan Musnad al-Darimy. 4

Tabel 4.7

Hasil Takhrij al-Hadith

Tentang Sabar dalam Hidup

No. | Masadir Asliyyah Kitab/Bab No. Hadis | Jumlah
1. | Sahih Muslim Al-Zuhd 2999 1
18934
18939
2. | Musnad Ahmad Musnad Suhayb r.a 4
23924
23930
3. | Sunan al-Darimy | A/-Ragaq 2984 1
Jumlah Keseluruhan Hadis 6 Hadis
b. Analisis Hadis Parsial
1) Tabel Sanad
Tabel 4.8
Tabel Sanad Hadis
No. Nama Periwayat Urlltan Urutan dalam Sanad
Rawi
1. | Suhaybr.a Rawi I Sanad V
2. | ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla | Rawi Il Sanad IV

145 Wensinck, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Hadith Al-Nabawy, vol. 4, 135.
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No. Nama Periwayat I{{r;fvaln Urutan dalam Sanad
3. | Thabit Rawi 111 Sanad III
4. | Sulayman bin al-Mughirah Rawi IV | Sanad II
5. | Shayban bin Farrukh Rawi V Sanad I
Haddab bin Khalid al-Azdy
6. | Muslim bin al-Hajjaj Rawi VI | Mukharrij al-Hadith

2) Biografi para Rawi
Pada hadis sasaran terdapat 5 raw7 ditambah Imam Muslim yang
berstatus sebagai mukharrij hadith. Berikut biografi masing-masing
perawi;
a) Muslim bin al-Hajjaj
Nama lengkap beliau adalah Abu al-Husayn Muslim bin al-
Hajjaj bin Muslim bin Ward bin Kawshadh al-Qushayri al-
Naysabury. Seorang imam hadis yang agung, hafiz, mujawwid,
hujjah dan pengarang kitab “al-Sahih”. Para pakar sejarah berbeda
pendapat kapan tahun lahir dan wafat beliau. Dikatakan bahwa
beliau dilahirkan pada tahun 204 H dan wafat pada tahun 261 H.14¢
Imam Muslim mulai belajar hadis sejak tahun 218 H. pada
Yahya bin Yahya al-Tamimy, ketika beliau berusia 14 tahun. Pada
tahun 220 beliau menunaikan ibadah haji sambil belajar kepada

imam al-Qa’naby. Dalam pengembaraan ilmunya beliau

146 a]-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3835.
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menjelajah ke beberapa kota dan negara mulai dari Irak, kemudian
ke Hijaz, Sham, Mesir dan lainnya. Di antara guru-guru beliau
adalah; Ibrahim bin Khalid al-Yashkury, Ibrahim bin dinar al-
Tammar, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Jawwas, Ahmad bin
Ja’far, Isma’il bin abi Uways, Isma’il bin al-Khalil, Harmalah bin
Yahya, Shayban bin Farrukh, ‘Abd Allah bin Barrad, ‘Abd Allah
bin al-Darimy, ‘Abd al-Rahman bin Sallam al-Jumahy,
Muhammad bin ‘Abd Allah Numayr, Muhammad bin Yahya al-
Marwazy, Harun bin Ma’ruf, Hudbah, Yusuf bin Hammad al-
Ma’ny, Yusuf bin ‘Isa al-Marwazy, Yunus bin ‘Abd al-A’la dan
masih banyak yang lainnya.'4’

Adapun ulama’ yang menjadi murid beliau di antaranya; Abu
Muhammad bin Abi Hatim Al-Razy, Abu al-Fadl Ahmad bin
Salamah, Ibrahim bin Abi Talib, Abu ‘Amr Al-Khaffaf, Husayn
bin Muhammad Al-Qab’any, Abu ‘Amr Ahmad Ibn al-Mubarak al-
Mustamli, Al-Hafiz Salih bin Muhammad, ‘Ali bin Hasan Al
Hilaly, Muhammad bin Abd al-Wahhab Al-Farra’, Ali Ibn al-
Husayn Ibn al-Junayd, Ibnu Khuzaymah, Abu ‘Awanah al-

Isfirayiny dan masih banyak lainnya.!®

147 Tbid. 3835-3836.
148 a)-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 4, 76.
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b) Haddab bin Khalid al-Azdy

Nama lengkapnya adalah Hudbah bin Khalid bin Aswad bin
Hudbah al-Tawbany.!*® Biasanya disebut juga dengan nama
Haddab bin Khalid Abu Khalid al-Azdy.*®® Lahir pada tahun 140
H. dan wafat pada tahun 236 H.

Meriwayatkan hadis dari banyak ulama’ di antaranya; Jarir bin
Hazim, Hammad bin Salamah, Hammad bin al-Ja’d, Abban bin
Yazid, Salam bin Miskin, Sulayman bin al-Mughirah, Hammam
bin Yahya, ‘Awn bin Dhakwan, Mubarak bin Fadalah, Shibak bin
‘Aid, Sadagah bin Musa, Harun bin Musa, Raja’ bin Abi Yahya al-
Harashy dan lain-lain. sedangkan ulama’ yang meriwayatkan hadis
dari beliau di antaranya; Imam al-Bukhary, Imam Muslim, Imam
Abu Dawud, Abu Zar’ah, Abu Hatim, Harb al-Karmany,
Muhammad bin Ayyub al-Bajaly, Ibn Abi ‘Asim, Bagia bin
Makhlad, dan lain-lain.'®!

¢) Shayban bin Farrukh

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Shayban bin
Farrukh al-Habaty al-Ubully al-Basry. Seorang ahli hadis, hafiz al-
hadith yang saduq. Beliau dilahir tahun 140 H. dan wafat pada

tahun 236 H.1%2

149 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 4, 4062.
150 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 9, 114.

151 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 4, 4062.
152 Thid. vol. 2, 1999.
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Meriwayatkan hadis dari banyak ulama’ di antaranya; Jarir bin
Hazim, Hammad bin Salamah, Abban bin Yazid, Salam bin
Miskin, Sulayman bin al-Mughirah, Mubarak bin Fadalah,
Muhammad bin Rashid al-Makhuly dan ulama’ seangkatannya.
Sedangkan ulama’ yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya; Imam Muslim, Imam Abu Dawud, Ja’far al-Firyaby,
Muhammad bin ‘Abd Allah Mutayyan, al-Hasan bin Sufyan, Abu
ya’la al-Musily dan lain-lain.!*3
Sulayman bin al-Mughirah

Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id Sulayman bin al-Mughirah
al-Qaysy al-Basry. Wafat tahun 165 H.1>

Meriwayatkan hadis dari ayah beliau al-Mughirah al-Qaysy,
Thabit al-Banany, al-Hasan al-Basry, Humayd bin Hilal al-
‘Adawy, Sa’id bin lyas al-Jariry, Muhammad bin Sirin dan Abi
Musa al-Hilaly. Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya adalah; Adam bin lyas, Ishaq bin ‘Umar bin Salit, Asad
bin Musa, Bahz bin Asad, Hibban bin Hilal, Abu Usamah Hammad
bin Usamah, Khalid bin Nizar, Sufyan al-Thawry, Sulayman bin
Harb, Shayban bin Farrukh, ‘Asim bin ‘Ali bin ‘Asim, ‘Abd Allah

bin al-Mubarak, Muslim bin Ibrahim, Abu Hisham al-Mughirah

153 Thid.

1% al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 12, 69-70.
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bin Salamah al-Makhzumy, Hudbah bin Khalid, Waki’ bin al-
Jarrah, Yahya bin Adam, Yazid bin Harun dan lainnya.'®
Thabit

Nama lengkapnya Abu Muhammad Thabit bin Aslam al-
Banany al-Basry. Wafat 123 H.1%®

Meriwayatkan hadis dari beberapa ulama’, di antaranya; Anas
bin Malik, Ibn al-Zubayr, Ibn ‘Umars, ‘Abd Allah bin Mughaffal,
‘Umar bin Abi Salamah, ‘Amr bin Shu’ayb, Shu’ayb, ‘Abd Allah
bin Rabah al-Ansary, ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla, Mutarrif bin
‘Abd Allah bin al-Shikhkhir, Abi Rafi’ al-Sa’igh dan lainnya.

Adapun beberapa ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya
adalah; Humayd al-Tawil, Shu’bah, Jarir bi Hazim, al-Hammadan,
Ma’mar, Hammam, Abu ‘Awanah, Ja’far bin Sulayman, Sulayman
bin al-Mughirah, Dawud bin Abi Hind, al-A’mash, ‘Isa bin al-
Tahman, Quraysh bin Hayyan, ‘Abd Allah bin al-Muthanna, serta
masih banyak lainnya.*>’
‘Abd al-Rahman bin Abi Layla

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla al-

Ansary al-Kufy. Dilahirkan pada masa kekhalifahan ‘Umar ra.

158 Tbid.

1%6 a]-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 1, 262.

157 Thid.
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wafat pada tahun 83 H. tenggelam di sungai Dujayl bersama Ibn
al-Ash’ath. 1%

Meriwayatkan hadis dari beberapa sahabat, di antaranya;
Suhayb, Ka’ab bin ‘Ajrah, al-Barra’. Umm Hani’, Ubay bin Ka’ab,
Zayd bin Arqam, Qays bin Sa’d, Sahl bin Hanif, ‘Ali bin Abi
Talib, Anas bin Malik, al-Miqdad bin al-Aswad, Hudhayfah dan
Abi Ayyub.

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah; Thabit al-
Banany, al-Hakam bin ‘Utaybah, Hilal bin Abi Hamid, ‘Amr bin
Murrah, ‘Ab'°d Allah bin ‘Isa bin ‘Abd al-Rahman, Mujahid, Abu
Qilabah, ‘Abd al-Malik bin ‘Umayr, Yazid bin Abi Ziyad dan
‘Amr bin Maymun.

g) Suhayb

Terdapat banyak versi mengenai nasab dan nama lengkap
beliau. Al-Kalaby dan Abu Nu’aym mengatakan bahwa nama
lengkap beliau adalah Suhayb bin Sinan bin Malik bin ‘Abd ‘Amr
bin ‘Aqil bin ‘Amir bin jandalah bin Jadhimah bin Ka’ab bin Sa’d
al-Raba’iy al-Namiry. Sedangkan al-Waqidy mengatakan bahwa
nama lengkap beliau adalah Suhayb bin Sinan bin Khalid bin ‘Abd

‘Amr bin ‘Aqil bin Ka’ab bin Sa’d.1®°

1%8 Ibn Minjawayh al-Asbihany, Rijal Sohih Muslim, vol. 1, 424-425.

159 Tbid.

160 Ibn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah; 573; al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi
Asma’ Al-Rijal, vol. 13, 237.
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Ketika Rasulullah diutus menjadi Nabi, Beliau termasuk salah
satu sahabat yang pertama kali ikrar masuk Islam. Al-Waqidy
mengatakan; “Suhayb dan ‘Amar masuk Islam di hari yang sama,
waktu itu sahabat yang masuk Islam baru sekitar tiga puluhan
lebih. Beliau termasuk sahabat yang masih dalam keadaan lemah
di Makkah dan mendapat siksa karena membela keimanannya.”

Diriwayatkan dari Imam Mujahid; “orang yang pertama kali
mengikrarkan Islam secara terang-terangan ada tujuh, yaitu;
Rasulullah Muhammad saw., Abu Bakr, Bilal, Suhayb, Khabbab,
‘Ammar bin Yasar, Sumayyah Umm ‘Ammar.”%!

Selain dari Rasulullah saw., beliau juga meriwayatkan hadis
dari sahabat ’Ali bin Abi Talib dan sahabat *Umar bin al-Khattab.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya;
Ibrahim bin Abd al-Rahman bin Awf, Aslam bukan merdeka
’Umar bin al-Khattab, Jabir bin *Abd Allah al-Ansary, putra-putra
beliau Habib, Hamzah, Muhammad, Sa’d, Salih, Sayfiy dan
Uthman. selanjutnya Sa’id bin al-Musayyab, Shu’ayb bin ’Amr
bin Sulaym, ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla, Ka’b al-Ahbar,
Mujahid bin Shihab al-Namary dan Mus’ab bin Sa’d.!6?

Suhayb banyak menghadiri peperangan, di antaranya; perang
Badar, perang Uhud, perang Khandaq dan perang-perang lain yang

kesemuanya bersama Rasulullah saw.

161 Ibn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah, 574.
162 9]-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 13, 238-239.
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Suhayb bin Sinan wafat di kota Madinah pada bulan Syawal

tahun 38 H. dalam usia 73 tahun dan dimakamkan di Madinah

pula 18

3) Analisis Sanad
a) Analisis Ke-thigah-an Rawi
Penyajian data-data tentang thigah dan tidaknya rawi dalam
mata rantai sanad hadis yang penulis teliti dapat disebutkan
sebagai berikut:
(1) Muslim bin al-Hajjaj
Al-Dhahaby!®* mengatakan:
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“Abu  Quraysh Muhammad bin Jum’ah al-Hafiz

mengatakan: aku mendengar Muhammad bin Bashar

berkata: Huftaz al-Dunya (pemimpin para penghafal hadis di

dunia) ada empat. Abu Zur’ah di kota Ray, al-Darimy di

kota Samarqand, Muhammad bin Isma’il di kota Bukhara
dan Muslim di kota Naysabur”.

Ibn Abi Hatim!®® mengatakan:
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“(Muslim bin al-Hajjaj) thiqah, termasuk salah satu dari
para hafiz dan punya pengetahuan tentang hadis. Ayahku
pernah ditanya tentang Muslim bin al-Hajjaj. beliau
menjawab; saduq’.

163 Tbn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’ritah Al-Sahabah, 575.
164 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 3, 3837.
165 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 8, 182-183 .
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Dari paparan data seperti pada uraian di atas dapat penulis
ambil suatu simpulan bahwa: Imam Muslim bin al-Hajjaj adalah
rawiyang thigah.

(2) Haddab bin Khalid al-Azdy

Dalam Siyar A’lam Al-Nubala*®® diterangkan:
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“’Ali bin al-Junayd meriwayatkan dari Yahya bin Ma’in.
Hudbah thigah. Abu Hatim mengatakan sadug. Imam
Bukhari dan Muslim menjadikannya hujjah. Aku tidak tahu
dasar perkataan imam al-Nasa’l yang mengatakan; da 7f”

Dalam al-Tkmal*®’ diterangkan:

By A8 s O ek e U o igde ) a0 J6
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“Abu Ahmad bin ‘Udy mengatakan: aku mendengar Abu
Ya’la mengatakan; Hudbah thigah. Dalam kitab al-Zuhrah
diterangkan; Imam Bukhari meriwayatkan 15 hadis darinya

dan Muslim meriwayatkan 130 hadis. Maslamah bin Qasim
mengatakan; Hudbah seorang ahli basrah yang thigah.”.

Dalam “al-Kamil” Ibn ‘Udy*®® mengatakan:
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166 a]-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 4, 4062.

187 Ibn Qalij, Zkmal Tahdhib Al-Kamal, vol. 12, 129.

1688 Abi Ahmad ’Abd Allah Ibn *Udy al-Jurjaniy, A/-Kamil Fi Du’ata’ Al-Rijal, vol. 8 (Beirut: Dar
al-Kutub al-’Ilmiyyah, n.d.), 457.
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“Adapun Hudbah aku tidak butuh untuk mentakhrij hadis
darinya sebab tidak aku ketahui hadis munkar yang beliau
riwayatkan padahal beliau banyak hadisnya. Sebagian
ulama’ menthigahkannya, akan tetapi beliau saduq la ba’s
bih”.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Haddab bin Khalid adalah raw7 yang thigah.
(3) Shayban bin Farrukh

Ibn Hajar'®® mengatakan:
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“aku katakan; Ibn Qani’ mencatatkan sejarah bahwa
(Shayban bin Farrukh) wafat tahun 6 (236 H.), kemudian
beliau mengatakan Shayban bin Farrukh salih. Abu
Maslamah  mengatakan  thigah. Sedangkan al-Sajy
mengatakan; beliau gadariyyah akan tetapi saduq ™.

Al-Dhahaby!’® mengatakan:
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“’Abdan mengatakan; (Shayban bin Farrukh) punya
50.000 hadis, beliau lebih thabat daripada Hudbah bin
Khalid. Abu Zur’ah menyebutnya dan mengatakan; saduq.
sedangkan Abu Hatim mengatakan; Shayban bin Farrukh

berfaham Qadariyyah dan para ahli hadis bingung terhadap
beliau dengan sanad ‘ali”.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:

Shayban bin Farrukh adalah rawi yang thigah.

169 al-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 2, 185.
170 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 2, 2000.
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(4) Sulayman bin al-Mughirah
Al-Dhahaby'’* menuliskan;
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“Furad Abu Nuh mengatakan, aku mendengan Shu’bah
mengatakan; Sulayman bin al-Mughirah adalah penghulu
ahli Basrah”.

Dalam Tahdhib al-Kamal'’? diterangkan:
o Bl JU) od el e a2 (b Ju)
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“Abu Talib dari Ahmad bin Hanbal mengatakan;
(Sulayman bin al-Mughirah) thabat thabat. Ishaq bin Mansur
dari Yahya bin Ma’in mengatakan; thigah thiqah’.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Sulayman bin al-Mughirah adalah raw7 yang thigah.
(5) Thabit bin Aslam al-Banany
Ibn Abi Hatim®”® mengatakan:
S 25 JJ o] PR PRV S L}L.J\ el a2 L}T o
Lol oy (‘ asLis (:
“Aku mendengar ayahku mengatakan; Thabit al-Banany

thigah saduq. Paling thabat santri-santri Anas adalah al-
Zuhry kemudian Qatadah kemudian Thabit bin al-Banany.

171 Ibid., 1924
172 9l-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 12, 72.
173 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 2, 449.
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Al-Mizzy'"* menuliskan:
AR QLD By Lo ey iz ol ol 5 3 WGT UG

“Ahmad bin ‘Abd Allah al-lIjly berkata; thigah, salih. al-
Nasa’l berkata; thigah’.

Ibn Qalij!”® menuliskan;
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“Ibn ‘Ady mengatakan; Tidaklah (Thabit al-Banany)
kecuali orang yang thigah saduq. hadis-hadisnya salihah dan
mustaqimah, beliau termasuk muslim yang thigah. Beliau
sendiri jika meriwayatkan dari gurunya maka beliau orang
yang lurus hadisnya, thigah”.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Thabit bin Aslam al-Banany adalah raw7 yang thigah.
(6) ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla

Ibn Abi Hatim!’® mengatakan:
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“‘Abd al-Rahman menceritakan kepadaku, beliau berkata;
Ayahku menyebutkan, dari Ishaq bin Mansur dari Yahya bin
Ma’in, bahwa beliau berkata; ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla
thigah. ‘Abd al-Rahman menceritakan. Beliau berkata; aku
bertanya kepada ayahku tentang ‘Abd al-Rahman bin Abi
Layla. Beliau menjawab; La Ba’s Bil’

174 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 4, 347.
75 Ibn Qalij, ZTkmal Tahdhib Al-Kamal, vol. 3, 367.
176 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 5, 301.
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Al-Mizzy'"" menuliskan:
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“Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in, berkata; ‘Abd
al-Rahman bin Abi Layla thigah. Ahmad bin ‘Abd Allah al-
Ijly berkata; ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla seorang tabi’in
Kufah yang thigah”.
(7) Suhayb bin Sinan
Sahabat dan tidak perlu diragukan lagi kezhigahannya.
b) Analisis Persambungan Sanad
Penyajian data-data tentang persambungan sanad dalam mata
rantai sanad hadis yang penulis analisis, dapat disebutkan sebagai
berikut:
(1) Muslim bin al-Hajjaj
Dalam redaksi sanad hadis yang penulis analisis, beliau
mengatakan: /C)i'; :,: i)L;::») ci;:j)\ SUE :); NS v
Redaksi ini oleh muhaddithin digunakan dalam bentuk sama’,
yaitu pembacaan hadith oleh guru kepada murid. Hal ini
memberikan indikasi bahwa ada pertemuan antara Muslim bin
al-Hajjaj dengan gurunya yaitu: Haddab bin Khalid al-Azdy dan

Shayban bin Farrukh. Dengan demikian sanad-nya: muttagil .

Y7 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 17, 375.
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(2) Haddab bin Khalid al-Azdy dan Shayban bin Farrukh

Mata rantai kedua pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: olall 3>, Redaksi ini sama dengan redaksi pada

mata rantai pertama, hal ini memberikan indikasi bahwa antara
Haddab bin Khalid al-Azdy dan Shayban bin Farrukh dan
Sulayman bin al-Mughirah sanad-nya: muttasil .

(3) Sulayman bin al-Mughirah

Mata rantai ketiga pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: oy G35, Redaksi ini juga sama dengan redaksi

pada mata rantai sebelumnya, hal ini memberikan indikasi
bahwa antara Sulayman bin al-Mughirah dan Thabit al-Banany
sanad-nya: muttasil .
(4) Thabit
Mata rantai selanjutnya sampai akhir pada sanad hadis

yang penulis analisis, berbunyi: ‘_SU stgf o u‘*"y\ Lo e
Sejauh Penelusuran rijal al-hadith yang penulis lakukan, seperti
yang terlihat pada biografi rawi, diketahui bahwa antara Thabit
dan ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla. Pun demikian, Thabit tidak
terindikasi melakukan tadlis. Jadi dapat disimpulkan bahwa

sanad-nya: muttasil.
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(5) ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla

Mata rantai selanjutnya berbunyi: w/@-io u-‘ Redaksi

periwayatan ini sama dengan redaksi sebelumnya yakni
menggunakan “‘an”. Dari hasil penelusuran yang penulis
lakukan, seperti yang terlihat pada biografi rawi, diketahui
bahwa antara ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla dan Suhayb
dimungkinkan pernah bertemu dan beliau tidak terindikasi
melakukan tadlis. Dari uraian ini, penulis memberikan
kesimpulan bahwa sanad-nya: muttagil.
(6) Suhayb
Sebagaimana yang penulis uraikan pada sub analisis ke-
thigah-an rawi bahwa al-sahabat kulluhum ‘udul (semua
sahabat itu adil) , maka tidak perlu diragukan lagi bahwa sanad-
nya: muttasil.
¢) Penyimpulan Hasil Analisis Sanad
Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan ke-
thigah-an rawi dan persambungan sanad, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagaimana berikut;
(1) Rawi dalam hadis yang penulis analisis berjumlah lima orang
rawi ditambah satu mukharrij, semuanya rawi thiggah. Akan
tetapi pada diri Hudbah bin Khalid dan Shayban bin Farrukh

terindikasi thigah tingkat rendah.



193

(2) Sanad dalam hadis yang penulis analisis berjumlah lima orang
ditambah satu mukharrij, semuanya muttasil.

Dari uraian paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis tentang Sabar dalam Hidup yang penulis analisis adalah
hadis yang hasan al-isnad (sanadnya hasan).

4) Analisis Matan
a) Analisis Shad-Tidaknya Matan

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan berkaitan dengan
teks matan hadis tentang Sabar dalam Hidup ini, penulis tidak
menemukan adanya kontradiksi dengan dalil nagli, baik dari al-
qur’an atau hadis. Hadis ini sejalan dengan perintah Allah swt.,
kepada orang-orang yang beriman untuk selalu bersabar dalam

segala hal. Allah saw., berfirman;

1780 L (SIS ) 158 |3k 19’y 1y Vgl Ul Ll L
“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu beruntung”.

Dalam beberapa ayat Allah swt., menjelaskan bahwa ujian dan
cobaan itu pasti akan menimpa pada diri setiap orang yang
beriman. Ujian ini bertujuan untuk mengetahui mana hamba-
hambanya yang bersungguh-sungguh dan dapat bersabar, dan

mana hamba yang sebaliknya. Allah swt., berfirman;

178 Al-Qur’an, 3: 200
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Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan
bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik
buruknya) hal ihwalmu.

° 2 s

180G 22+ 2 2y, 0 A ey ey ty ity Bl s 5 JS

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami.

Dalam ayat lainnya, Allah swt., menjelaskan kepada kita
tentang macam-macam cobaan yang diberikan kepada hambaNya
serta berita gembira bagi orang-orang yang bersabar bahwa buah

dari kesabaran adalah keberkahan dan rahmat dari Allah swt.

w’-’\b I u‘-‘“ﬁ @4-‘; S G st oS
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar, (155) (yaitu) orang-orang yang
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillahi
wa inna ilayhi raji’un”. (156) Mereka itulah yang
mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari
Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (157).

178 Al-Qur’an, 47: 31
180 Al-Qur’an, 21: 35
181 Al-Qur’an, 2: 155-157
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b) Analisis Mu’allal (Cacat) Tidaknya Matan

Pada tataran ini, penulis tidak menemukan benturan antara isi
matan dengan dalil aqli. Jikalau meruntut pada kitab-kitab sejarah,
akan kita temukan bahwa para nabi terdahulu dapat sukses berkat
kesabaran yang mereka jalani dalam berbagai hal.

Manusia hidup di dunia sejak dahulu sampai akan datang tidak
akan luput dari dua perkara, susah-senang, sedih-bahagia dan
nikmat serta sengsara. Sebagaiman roda berputar, hidup kadang di
atas juga kadang di bawah. Akan tetapi sebagai orang mukmin
kita harus menyikapi dua keadaan tersebut dengan cermat. Jika
dalam keadaan susah dan sengsara kita harus bersabar dan terus
berdoa. Dan jika kita dalam keadaan senang dan bahagia kita harus
mensyukurinya agar nikmat yang diberikan kepada kita semakin

bertambah. Allah swt., berfirman,;

T e B 1 SRl e 4 18 BB B
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu  memaklumkan,
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan

menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”

Tentu kita masih ingat cerita kesabaran Nabi Nuh dalam
mejalankan dakwah selama ratusan tahun. Cerita kesabaran Nabi
Ayyub dalam menerima berbagai cobaan fisik mulai dari hilangnya

harta benda, anak dan keluarga serta penyakit yang mendera tak

182 Al-Qur’an, 14: 7
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kunjung sirna. Dan tentunya, kita tidak akan lupa cerita kesabaran

Nabi Muhammad saw., ketika di kota Ta’if Beliau dilecehkan,

diludahi dan dilempar kotoran sewaktu menyampaikan dakwah

risalah agama Islam. Sekarang bisa kita lihat buah dari kesabaran

Beliau, umat islam dapat diterima dan berkembang sampai ke

seluruh negara.

c) Penyimpulan Hasil Analisis Matan
Melihat paparan data yang telah diuraikan, penulis
menemukan bahwa matan hadis tidak mengandung unsur shadh
dan mu’allal. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan
bahwa hadis yang diteliti adalah hadis yang sahih al-matn.
5) Penyimpulan Hasil Penelitian

Dari rangkain penelitian yang penulis lakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut;

a) Semua rawi pada mata rantai sanad hadis adalah raws thigqah.
Akan tetapi pada diri Hudbah bin Khalid dan Shayban bin
Farrukh terindikasi thigah tingkat rendah

b) Semua rawispada mata rantai sanad hadis muttasil.

¢) Analisis matan hadis memberikan kesimpulan bahwa matan
hadis tidak mengandung unsur shadh dan mu’allal.

d) Hasil penelitian hadis tentang sabar dalam hidup memberikan

kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis hasan.
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c. Analisis Hadis Simultan
1) Paparan Hadis Tabi’
Setelah melakukan 7’tibar dapat diketahui bahwa hadis tentang
Hadis tentang Sabar dalam Hidup riwayat Muslim dari sahabat Suhayb
ra., yang menjadi sasaran kajian penulis ini mempunyai beberapa hadis
tabi’ yang ditakhrij oleh Imam Ahmad dan al-Darimy sebagai berikut;

a) Hadis yang dizakhrij oleh Imam Ahmad
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183 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 31, 264. Hadis no. 18934.
184 | bid., 268. Hadis no. 18939.
185 |bid., vol. 39, 347. Hadis no. 23924.
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b) Hadis yang ditakhrij oleh Imam al-Darimy
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2) Analisis Hadis Tabi’

Ditinjau dari segi sanad, hadis pertama sampai ketiga yang
ditakhrij oleh Imam Ahmad mempunyai rantai sanad yang sama
dengan sanad hadis riwayat imam Muslim, kecuali pada tingkatan
sanad pertama setelah mukharrij. Pada tingkatan ini, rawi dari Imam
Ahmad adalah Bahz dan Hajjaj pada hadis pertama, ‘Affan pada hadis
kedua dan ‘Abd al-Rahman bin Mahdy pada hadis ketiga.

Sejauh penelusuran tentang tingkat kredibelitas (thigah) rawi,

dapat penulis simpulkan sebagai berikut. Bahz bin Asad adalah rawi

186 |bid. vol. 39, 350. Hadis no. 23930.
187 Abu Muhammad ’Abd Allah bin *Abd al-Rahman al-Darimy, A/-Musnad Al-Jami’, 1st ed.
(Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, 2013), 665. Hadis no. 2984.
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yang thigah thabat.'*® Hajjaj bin Muhammad al-Missisy adalah rawi
yang thigah thabat. '¥ ‘Affan bin Muslim al-Saffar adalah rawi yang
thigah thabat.'® ‘Abd al-Rahman bin Mahdy adalah rawi yang thigah
thabat hafiz."®'

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa keempat rawi yang
terdapat pada ketiga hadis zabi’ riwayat Ahmad tersebut tingkat
kredibelitasnya sangat tinggi (thigah thabat). Dilihat dari segi redaksi
periwayatan, ketiga hadis fabi di atas menggunakan redaksi sama’
(haddathana) yang memberikan indikasi bahwa sanadnya adalah
muttasil (sambung). Dengan demikian hadis ini adalah hadis sahih.
Keberadaan empat rawi ini dapat menguatkan rawi pada mata rantai
sanad pertama hadis mutaba’ riwayat Muslim, yaitu Hudbah bin
Khalid dan Shayban bin Farrukh yang tingkat kredibelitasnya rendah
(saduq).

Hadis keempat riwayat imam Ahmad pada tingkatan sanad kedua
setelah ‘Affan adalah Hammad bin Salamah. Pada hadis mutaba’
riwayat Muslim sanad yang setingkat dengannya adalah Sulayman bin
al-Mughirah. Hammad bin Salamah adalah rawi yang thigah ‘abid
athbat al-nas,'”?> demikian juga redaksi periwayatannya adalah

muttasil. Kesimpulan analisis hadis ini adalah hadis sahih.

188 al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 178.
189 1hid., 224.
190 |bid., 681.
191 |bid., 601
192 |bid., 268.
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Hasil analisis hadis memberikan kesimpulan bahwa keempat hadis
tabi riwayat Ahmad di atas dapat digunakan sebagai penguat untuk
meningkatkan kualitas hadis mutaba’ riwayat Muslim dari yang
asalnya adalah hadis hasan li dhatih menjadi hadis sahih 1i ghayrih.

Hadis kelima riwayat imam al-Darimy mata rantai sanadnya terdiri
dari Rawh bin Aslam, Hammad bin Salamah, Thabit, ‘Abd al-Rahman
bin Abi Layla dan Suhayb ra. Uji kredibelitas rawi dan sanad Hammad
sampai Suhayb ra. sudah penulis utarakan sebelumnya. Adapun Rawh
bin Aslam sejauh penelusuran penulis, beliau adalah rawi yang da 7113
Kesimpulan analisis, hadis tabi’ riwayat al-Darimy adalah hadis da’if
dan tidak dapat digunakan untuk menguatkan status hadis mutaba’

riwayat Muslim karena kualitasnya lebih rendah.

Dari uraian tentang analisis hadis zabi’ di atas, dapat disimpulkan
bahwa hadis riwayat Muslim adalah hadis sahih li ghayrih.

3) Paparan Hadis Shahid

Setelah melakukan /’tibar diketahui bahwa hadis tentang sabar
dalam hidup riwayat Muslim dari Suhayb ra. yang menjadi sasaran
kajian penulis ini mempunyai beberapa hadis shahid dari dua orang
sahabat, yaitu; sahabat Sa’d bin Abi Waqqas ra. dan sahabat Anas ra.
a) Hadis riwayat Sa’d bin Abi Waqqas ra.
S e O el 06 L e Ay i s
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193 1hid., 329.
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‘Abd al-Rahman dan ‘Abd al-Razzaq menceritakan kepadaku,
Sufyan menceritakan kepadaku dari Abu ishaq dari al-‘Ayzar bin
Hurayth dari ‘Umar bin Sa’d dari ayahnya (Sa’d bin Abi Waqqas
ra.) berkata; Rasulullah saw., bersabda; “aku kagum akan qada’
Allah swt., terhadap seorang mu’min. Jika dirinya mendapatkan
kebahagiaan dia akan memuji tuhannya dan bersyukur. Dan jika
dia terkena musibah dia juga memuji tuhannya dan bersabar.
Seorang mu’min akan diberi pahala dalam segala hal hingga

sesuap nasi yang dia suapkan pada mulut istrinya.
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b) Hadis riwayat Anas ra.
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194 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 3, 82. Hadis no. 1487.

19 Ipbid., 113. Hadis no. 1531.
19 |pid., 142. Hadis no. 1575.
197 |bid., vol. 19, 203. Hadis no. 12160
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4) Analisis Hadis Shahid.

Setelah mengetahui hasil kesimpulan analisis hadis zabi’ bahwa
hadis riwayat Muslim adalah hadis sahiii /i ghayrih maka langkah
selanjutnya adalah mengetahui tingkat kuantitas hadis, apakah hadis
ini masuk dalam kategori hadis gharib, ‘aziz, mashhur atau mutawatir.
Untuk mempermudah langkah analisis perlu kiranya penulis buatkan

skema keseluruhan sanad dari banyak sahabat.

Tabel 4.9
Skema Sanad Multi Sahabat
Tingkatan Rawi
Pertama Kedua Ketiga Keempat | Kelima | Keenam | Ketujuh
) 5 Shayban bin .
% i > . Farrikh Muslim
g | £ g =
S = < S ) _ .
n IS = o © & |Haddab bin Muslim
g E 7 = § % | Knalid
2 & e 2=
) = < = Bahz Ahmad
e 2 = 2 :
-
< Hajiaj | Ahmad

198 |pid., vol. 20, 254. Hadis no. 12906
19 |pid., vol. 33, 405. Hadis no. 20283
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‘Abd al-
Rahman bin Ahmad
al-Mahdy
‘Affan Ahmad
‘Affan Ahmad
Hammad
bin ,
Rawh bin _
Salamah Aslam al-Darimy
. - ‘Abd al-
g. §, Sufyan Razzaq Ahmad
1< = <
g E: 2 g ‘Abd al- | Ahmad
< wn . = al- ma
= = i I‘E:: S Rahman '
S y 2 el
< s 18 <
g £ N < Shu’bah Muhammad Ahmad
= 1 < WO bin Ja'far
s =
Isra’il Waki’ | Ahmad
o ) Yahya Ahmad
bin Shuravh Sufyan
Anas bin , RS Waki’ Ahmad
= Tha’labah
Malik ra. -
‘Asim al- Hafs bin Nuh bin |, —.| Ahmad
Ahwal Ghiyath | Habib |2 0dAllah

dalam hidup riwayat Muslim yang menjadi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hadis tentang sabar

sasaran penelitian

diriwayatkan oleh tiga orang sahabat, yaitu; Suhayb bin Sinan ra., Sa’d

bin Abi Waqqas ra. dan Anas bin Malik ra. Meski dalam tingkatan

sanad kelima hadis diriwayatkan oleh banyak rawi, akan tetapi pada

tingkatan lainnya hanya diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih

sedikit. Dari uraian ini penulis memberikan kesimpulan bahwa secara

kuantitas hadis ini adalah hadis mashhur.
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5) Kesimpulan Analisis Hadis Simultan

Setelah dilakukan penelitian hadis secara simultan mendapatkan

hasil sebagai berikut;

a) Hadis tabi’ yang penulis analisis adalah sahih. Keberadaan
hadis tabi’ ini dapat meningkatkan kualitas hadis mutaba’
riwayat Muslim dari yang asalnya adalah hadis hasan li dhatih
menjadi hadis sahih li ghayrih.

b) Analisis hadis shahid diketahui bahwa hadis tentang sabar
dalam hidup yang menjadi sasaran penelitian diriwayatkan
oleh tiga orang rawi atau lebih pada tiap tingkatan sanadnya.
Sehingga disimpulkan bahwa hadis ini adalah hadis mashhur.

c¢) Hasil akhir penelitian hadis riwayat Muslim dari sahabat
Suhayb ra. tentang sabar dalam hidup secara simultan
memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis
sahih /i ghayrih mashhur..

4. Hasil Penelitian tentang Kualitas Hadis Menjaga Kelestarian Alam.
a. Takhrij Hadis tentang Menjaga Kelestarian Alam

Redaksi lengkap dari hadis adalah sebagai berikut;
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Qutaybah bin Sa’id dan ‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak
menceritakan hadis kepadaku. Abu ‘Awanah menceritakan hadis
kepadaku, dari Qatadah dari Anas bin Malik ra. berkata;
Rasulullah Muhammad saw., bersabda; “tidaklah seorang muslim
yang menanam pohon atau bercocok tanam tumbuhan kemudian
dimakan burung, manusia atau binatang ternak, melaiankan hal
tersebut menjadi sebuah shadaqah baginya”.

Dari hasil takhrij yang penulis lakukan dengan bantuan kitab al-

Muvu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi dengan menggunakan

kata kunci lafadz zara ’a-yazra’(é/)};—i}})zm, dan lafadz gharasa-yaghris

(:,» :,fé—;w}/é)zoz ditemukan bahwa hadis riwayat Anas bin Malik yang

terdapat dalam Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kelas XII pada bab
Menjaga Kelestarian Alam terdapat pada empat kitab sumber yaitu;
Sahih al-Bukhary, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidhy dan Musnad
Ahmad Ibn Hanbal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel.

Tabel 4.10
Hasil Takhrij al-Hadith

Tentang Menjaga Kelestarian Alam

No. Ma‘sadlr Bab No. Hadis Jumlah
Asliyyah
Sahih al- Fadl al-Zar’ wa
L Bukhary al-Ghars 2320 !

200 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 558. Lihat juga; Ahmad, Buku Siswa: Hadis Ilmu Hadis Kelas
XII, 38.

201 Wensinck, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Hadith Al-Nabawy, vol. 2, 331.

202 Ibid., vol. 4, 479
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No. Ma's 2 Bab No. Hadis Jumlah
Asliyyah

Sahih al- Rahmah al-Nas 6012 1
Bukhary wa al-Baha’im

2. | Satjih Mustim | £24! a/-Ghars wa 3864 1
e al-Zar

. %‘E;dlbn Musnad Anas bin | 12495, 12999, ,

) : Malik ra. 13389,13553,13554

Hanbal
Sunan al- Ma Ja’a fi Fadl

4. Tirmidhy al-Ghars o !

Jumlah Keseluruhan Hadis 9 Hadis

b. Analisis Hadis Parsial

1) Tabel Sanad

Tabel 4.11
Tabel Sanad Hadis

No. Nama Periwayat Urllta.n Urutan dalam Sanad
Rawi
1. | Anas bin Malik ra. Rawi I Sanad IV
2. | Qatadah Rawi Il | Sanad III
3. | Abu ‘Awanah Rawi IIT | Sanad II
‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak
4. Rawi IV | Sanad 1
Qutaybah bin Sa’id
5. | Imam al-Bukhary Rawi V | Mukharrij al-Hadith
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2) Biografi para Rawi
Pada hadis sasaran terdapat 4 rawi ditambah Imam al-Bukhary
yang juga berstatus sebagai mukharrij hadith. Berikut biografi
masing-masing perawi;
a) Al-Imam al-Bukhary

Biografi, uji ke-thigah-an rawi dan jiftisal (persambungan)
sanad beliau telah diterangkan pada analisis hadis tentang gemar
menyantuni du’afa’.

b) Qutaybah bin Sa’id

Biografi, vji ke-thigah-an rawi dan iftisal (persambungan)

sanad beliau telah diterangkan pada analisis hadis terdahulu.
c) ‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak

Nama lengkapnya adalah Abu Bakr ‘Abd al-Rahman bin al-
Mubarak bin ‘Abd Allah al-*Ayshy al-Basry. 2%

Mendapatkan riwayat hadis dari banyak ulama’, di antaranya;
ayah beliau sendiri al-Mubarak bin ‘Abd Allah al-‘Ayshy, Isma’il
bin ‘Aliyyah, Bazi’ bin Hisan, Bishr bin al-Mufaddal, al-Harith bin
Nabhan, Hazm al-Qat’iy, Hammad bin Zayd, Khalid bin al-Harith,
Khalid bin ‘Abd Allah al-Wasity, Sufyan bin Habib, Suwayd bin
Ibrahim, ‘Abd al-‘Aziz bin Muslim, ‘Abd Allah bin Shumayt

‘Ajlan, Mahdi bin Maymun, Abu ‘Awanah al-Waddah bin ‘Abd

208 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 17, 382-383.
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Allah al-Yashkury, Wuhayb bin Khalid, Yahya bin Sa’id al-Qattan
dan Yunus bin Argam.

Sedangkan beberapa ulama’ yang menceritakan hadis dari
beliau di antaranya; al-Bukhary, Abu dawud, Ibrahin bin Abi
dawud, Ibrahin bin ‘Abd Allah al-Junayd, Ibrahin bin Nasr al-
Razy, Ahmad bin Ibrahin al-Dawraqy, Ahmad bin Ishaq bin Salih,
al-Wizan, Ahmad bin dawud al-Makky, Ishaq bin Hasan al-Harby,
Harb bin Isma’il al-Karmany, Yahya bin Mutarrif, Ya’qub bin
Sufyan al-Farisy, ‘Amr bin Mansur al-Nasa’l, Abu Khalifah al-
Fadl bin al-Habbab, dan masih banyak lainnya.

d) Abu ‘Awanah

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Awanah al-Waddah bin ‘Abd
Allah al-Yashkury. Beliau dilahirkan pada tahun 122 H., dan wafat
pada hari Sabtu bulan Rabi’ al-Awwal tahun 176 H.2%

Beliau menerima riwayat hadis dari Ibrahin bin Muhammad al-
Minshary, Ibrahin ibn Muhajir al-Bajaly, Ibrahin bin Maysarah al-
Ta’ify, Isma’il bin Salim, Isma’il bin ‘Abd al-Rahman al-Sudy,al-
Aswad bin Qays, Ash’ath bin Abi al-Sha’tha’, Bishr bin Numayr,
Jabir binYazid al-Ju’fy, Khasin bin ‘Abd al-Rahman, al-Hakam bin
al-‘Utaybah, Hammad bin Abi Sulayman, Khalid bin ‘Algamah,
Dawun bin ‘Abd Allah al-Azdy, Dawud bin Abi Hind, Musa bin

Abi ‘A’ishah, Zayd bin Jabir, Sa’d bin Ibrahim, Sa’id bin Masrug,

204 gl-Tamimy, A/-Thigat, vol. 7, 562-563.
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Sulayman al-A’mash, Simak bin Harb, Suhayl bin Abi Salih, Tariq
bin ‘Abd al-Rahman, ‘Asim bin Bahdalah, ‘Ata’ bin Sa’ib,
Qatadah bin Di’amah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar, Mutarrif
bin Tarif, Hilal bin bir, Yazid bin Abi Ziyad, Ya’la bin Ata’ al-
‘ Amiry dan lain-lain.?%°

Adapun murid-murid dan para ulama’ yang meriwayatkan hadis
dari beliau di antaranya adalah; Ibrahin bin al-Hajjaj, Ahmad bin
Ishaq al-Khadramy, Isma?’il bin ‘Aliyyah, Bishr bin Mu’adh al-
‘Aqdy, Hibban bin Hilal, Hajjaj Ibn Minhal, Khalid bin Hadash,
Khalaf bin Hisham al-Bazzar, Musaddad bin Musarhad, Sa’id bin
Mansur, Sahl bin Bakkar, Shayban bin Farukh,Salih bin ‘Abd al-
Rahman al-Tirmidhy, ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr al-Bajaly, ‘Abd
al-Rahman bin al-Mubarak al’ Ayshy, ‘Abd al-Rahman bin Mahdy,
Qutaybah bin Sa’id, Waki’ bin al-Jarrah, Yahya bin Hammad al-
Shaybany, Yahya bin Yahya alNaysabury, Abu Dawud al-
Tayalisy, Abu Hisham al-Makhzumy dan Abu al-Walid al-
Tayalisy.?%
Qatadah

Qatadah bin Di’amah bin Qatadah bin ‘Aziz bin ‘Amr bin
Rabi’ah bin ‘Amr bin al-Harith bin Sadus. Lahir pada tahun 61 H.,
dan wafat pada tahun 117 di usia 56 tahun di kota Wasitah.Salah

seorang tabi’in yang ahli dalam al-Qur’an, figh dan termasuk salah

205 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 30, 443-444.

206 Thid., 445.
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satu hafiz pada zamannya. Beliau adalah orang yang buta. Pernah
mengambil ilmu dari sahabat Sa’id bin al-Musayyab dalam
beberapa waktu sampai kemudian sang guru berkata; “pergilah
wahai si buta, engkau telah menguras habis ilmuku”.2%

Meriwayatkan hadis dari beberapa sahabat dan tabi’in pada
zamannya, di antaranya; Anas bin Malik, Badil bin Maysarah al-
‘Uqayly, Bishr bin ‘Aid al-Minqary, Abi al-Sha’tha’ Jabir bin
Zayd, Hisan bin Bilal, al-Hasan bin ‘Abd al-Rahman al-Shamy, al-
Hasan al-Basry, Hamid bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Awf, Khalid bin
Durayk, Khaytham bin ‘Abd al-Rahman al-Ja’fy, Dawud bin Abi
‘Asim, Dawud al-Siraj, Zurarah bin Awfa, Sa’id bin al-Musayyab,
Sulayman bin Qays al-Yashkury, Sulayman bin Yasar, Ikrimah bin
Khalid al-Makhzumy dan masih banyak lainnya.?%

Adapun beberapa ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya
adalah; Aban bin Yazid al-‘Atar, Isma’il Ibn Muslim al-Makky,
Ash’ath bin Bazzar al-Hajimy, Ayyub al-Sikhtiyany, Ayyub Abu
al-‘Alla’ al-Qassab, Hajjaj bin Hajjaj al-Bahily, Harb bin Shaddad,
Husayn bin Dhakwan, Hammad bin al-Ja’dy, Hammad bin
Salamah, Humayd a;-Tawil, Khalid bin Qays al-Haddany, Sa’id
bin Abi ‘Arubah, Sulayman Ibn Hibban, Sulayman al-Taymy,

Suwayd Abu Hatim, Abi ‘Awanah al-Waddah bin ‘Abd Allah,

207 Tbn Minjawayh al-Asbihany, Rijal Sohilh Muslim, vol. 2, 149. Lihat juga; Abu al-Nasr Ahmad
bin Muhammad bin al-Husayn al-Kalabadhy, Rijal Sohih Al-Bukhary, 1st ed., vol. 2, 2 vols.
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1987), 619.

208 a]-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 23, 499-504.
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Yazid bin Ibrahim al-Tustury, Ya’qub bin Qa’Qa’ al-Azdy, Yusuf
bin ‘Atiyyah al-Saffar dan banyak lainnya.?*
Anas bin Malik ra.

Nama lengkapnya adalah Abu Hamzah Anas bin Malik bin al-
Nadr bin Damdam bin Zayd bin Hiram bin Jundub bin ‘Amir bin
Ghanam bin ‘Adiy bin al-Najjar al-Ansary al-Najjary. Seorang
sahabat sekaligus pelayan Rasulullah Muhammad saw. Lahir dari
rahim seorang Ibu yang bernama Umm Sulaym bin Milhan.?'

Anas bin Malik berusia 10 tahun ketika Rasulullah saw., hijrah
ke Madinah dan mengabdi menjadi pelayan Rasulullah saw.,
selama 10 tahun sampai Rasulullah saw., wafat. Ketika itu usianya
menginjak umur 20 tahun.?!!

Beliau merupakan salah satu sahabat yang meriwayatkan
banyak hadis. Selain dari Rasulullah Muhammad saw. beliau juga
meriwayatkan hadis dari sahabat lainnya, di antaranya; Ibu beliau
Umm Sulaym bin Milhan, Ubay bin Ka’ab, Zayd bin Thabit,
‘Ubadah bin Samit, Ibn ‘Abbas, Abu Bakar al-Siddiq, Ibn Mas’ud,
‘Abd al-Rahman bin ‘Awf, ‘Umar bin al-Khattab, Uthman bin
‘Affan, Mu’adh bin Jabal, Abu Dhar al-Ghifary, Abu Hurayrah dan

Putri Rasulullah saw., Fatimah al-Zahra’.?*?

209 Thid., 504-505.
210 Tbn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’ritah Al-Sahabah, 73-74.

21 Thid.

212 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 3, 353-354.



212

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya;
Aban bin Salih, Aban bin Abi ‘Ayyas, Ibrahim bin Maysarah,
Isma’il bin ‘Abd al-Rahman al-Sudy, Ash’ath bin ‘Abd Allah bin
Jabir, al-Haddany, Anas bin Sirin, Badil bin Maysarah, Bashir bin
Yasar, Bakr bin ‘Abd Allah al-Muzany, Thabit al-Banany, Ja’far
bin ‘Abd Allah, al-Harith bin al-Nu’man, al-Hajjaj bin Hisan al-
Qaysy, al-Hasan al-Basry, Humayd al-Tawil, Sa’d bin Sa’id al-
Ansary, Sa’d bin Sinan, Sa’id bin Jabir, Sa’id bin al-Musayyab,
Simak bin al-Harb, al-Sumayt al-Sadusy, Sharik bin ‘Abd Allah,
al-Dahhak bin Mazahim, ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla, ‘Ata’ bin
al-Tha’ib, Farqad al-Sabahy, Qatadah bin Di’amah, Muhammad
bin Sirin, al-Mughirah bin Abi Qurrah, Kathir bin Sulaym, Malik
bin Dinar dan masih banyak lainnya.?®

Sahabat Anas bin Malik wafat di kota Basrah pada tahun 91 H.,
pada usia 103 tahun, menurut pendapat yang kuat.

3) Analisis Sanad
a) Analisis Ke-thigah-an Rawi

Penyajian data-data tentang thigah dan tidaknya rawi dalam

mata rantai sanad hadis yang penulis teliti dapat disebutkan

sebagai berikut:

213 Tbid., 355-362
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(1) Al-Imam al-Bukhary
Biografi dan uji ke-thigah-an rawi beliau telah diterangkan pada
analisis hadis tentang gemar menyantuni du’afa’.

(2) Qutaybah bin Sa’id
Biografi dan uji ke-thigah-an rawi beliau telah diterangkan pada
analisis hadis tentang membudayakan pola hidup sederhana.

(3) ‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak

Ibn Abi Hatim?'* mengatakan:

AR (S ey wagi&d\;ﬁ)‘“b

“Abd al-Rahman menceritakan kepadaku. Beliau berkata;
ayahku pernah ditanya tentang ‘Abd al-Rahman bin al-
Mubarak beliau mengatakan; beliau penduduk basrah thigah.

Ibn Hibban memasukkan beliau di dalam kitab “al-Thiqat”.?!®
Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak adalah rawi yang thigah.
(4) Abu ‘Awanah

Al-Dhahaby?!® menuliskan;

o Ude b ol b 3 Bl oly (i O (il

“’Affan bin Muslim mengatakan: Abu ‘Awanah orang
yang benar tulisannya, banyak harakat dan titik, beliau

thabat. Secara keseluruhan Abu ‘Awanah lebih sahih
hadisnya daripada Shu’bah”.

214 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 5, 292.
215 al-Tamimy, A/-Thigat, vol. 8, 380.
216 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 30, 446.
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Al-“Tjly?!” mengatakan:
A s Wl gl Loy

“Waddah Abu ‘Awanah penduduk basrah thigah”.

Ibn Abi Hatim?'® mengatakan:

- ol
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“‘Abd al-Rahman menceritakan padaku, beliau berkata;
Abu Zur’ah ditanya tentang Abu ‘Awanah. Beliau
menjawab; seorang basrah thigah jika meriwayatkan hadis
dari catatannya.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Abu ‘Awanah adalah rawi yang thigah.
(5) Qatadah bin Di’amah

Al-‘Tjly?'® mengatakan:

-

AE Tl 6 e Ol [ \,\ng o sl ales oy e

“Qatadah bin Di’amah al-Sadusy. Alam kunyahnya
adalah Abu al-Khitab, seorang tabi’in Basrah yang thigah”.

Dalam kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal??°
diterangkan:

“Ishaq bin mansur berkata dari Yahya bin Ma’in; thigah’.

207 o1 -*Tjly, Ma’rifah Al-Thigat, vol. 2, 340 .

218 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 9, 41.

219 o1*Tjly, Ma’rifah Al-Thigat, vol. 2, 215.

220 31-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 23, 515.
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Ibn Sa’id?*! mengatakan;
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“Qatadah bin Di’amah al-Sadusy. Alam kunyahnya
adalah Abu al-Khitab, seorang yang thigah, terpercaya dan

hujjah dalam hadis. Beliau berpendapat dengan (sedikit)
faham Qadariyah .

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Qatadah bin Di’amah adalah rawi yang thiqah.

(6) Anas bin Malik ra.

Sahabat dan tidak perlu diragukan lagi kethigahannya.

b) Analisis Persambungan Sanad
Penyajian data-data tentang persambungan sanad dalam mata

rantai sanad hadis yang penulis analisis, dapat disebutkan sebagai
berikut:
(1) Al-Imam al-Bukhary

Mata rantai pertama pada sanad hadis yang dianalisis,

berbunyi: S0 L5 G0N A SN aal ) aB GL
Redaksi ini oleh muhaddithin digunakan dalam bentuk sama’,
yaitu pembacaan hadith oleh guru kepada murid. Hal ini
memberikan indikasi bahwa ada pertemuan antara Al-Imam al-

Bukhary dengan kedua gurunya yaitu: Qutaybah bin Sa’id dan

221 Muhammad bin Sa’id bin Mani’ Ibn Sa’id al-Hashimy, A/-Tabagat Al-Kubra, 1st ed., vol. 7, 8
vols. (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1990), 171.
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‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak. Dengan demikian sanad-nya:
muttasil.
(2) Qutaybah bin Sa’id dan ‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak

Dua redaksi penyampaian hadis pada sanad ini

: I PP S P L
menggunakan redaksi sama’, ©1ss s Wa>. Redaksi ini

memberikan indikasi bahwa antara Qutaybah bin Sa’id dan
‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak dengan guru masing-masing,
yaitu Abu ‘Awanah sanad-nya: muttasil .

(3) Abu ‘Awanah

Mata rantai selanjutnya sampai akhir pada sanad

menggunakan redaksi hadis mu’an’an, &3 =, Sejauh

Penelusuran r7jal al-hadith yang penulis lakukan, seperti yang
terlihat pada biografi raws, diketahui bahwa antara Abu
‘Awanah dan Qatadah bin Di’amah sangat dimungkinkan
pernah bertemu, hubungan keduanya adalah guru dan murid.
Pun demikian, Abu ‘Awanah tidak terindikasi melakukan
tadlis. Jadi dapat disimpulkan bahwa sanad-nya: muttasil.

(4) Qatadah bin Di’amah
Mata rantai selanjutnya berbunyi: cJU - u““ . Redaksi

periwayatan ini sama dengan redaksi sebelumnya yakni

(113

menggunakan “‘an”. Dari hasil penelusuran yang penulis
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lakukan, seperti yang terlihat pada biografi rawi, diketahui
bahwa antara Qatadah bin Di’amah dan sahabat Anas bin malik
dimungkinkan pernah bertemu dan beliau tidak terindikasi
melakukan tadlis. Dari uraian ini, penulis memberikan
kesimpulan bahwa sanad-nya: muttagil.
(5) Anas bin Malik ra.
Beliau adalah sahabat, karenanya tidak perlu diragukan
lagi bahwa sanad-nya: muttasil.
c) Penyimpulan Hasil Analisis Sanad
Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan ke-
thigah-an rawi dan persambungan sanad, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagaimana berikut;
(1) Rawi dalam hadis yang penulis analisis semuanya rawi
thigqah.
(2) Sanad dalam hadis yang penulis analisis semuanya muttasil.
Dari uraian paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis tentang Menjaga Kelestarian Alam yang penulis analisis
adalah hadis yang sahih al-isnad (sanadnya sahih).
4) Analisis Matan
a) Analisis Shad-Tidaknya Matan
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan berkaitan dengan
teks matan hadis tentang Menjaga Kelestarian Alam ini, penulis

tidak menemukan adanya kontradiksi dengan dalil nag/i, baik dari
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al-qur’an atau hadis. Pada Surat al-Wagqi’ah ayat 63-65 Allah swt.,

berfirman;

QUSRI  E E gy FESINCY S Ve ]
222, oSG ks Gl

Maka terangkanlah kepadaKu tentang yang kamu tanam?,
kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang
menumbuhkannya. Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami

jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran
tercengang.

Analisis Mu’allal (Cacat) Tidaknya Matan

Pada tataran ini, penulis juga tidak menemukan benturan
antara isi matan dengan dalil aqli. Matan hadis ini memberikan
motivasi kepada kita untuk selalu berbuat baik dan kasih sayang
terhadap sekeliling kita, baik itu manusia, binatang atau alam
raya. Motivasi tersebut adalah amal jariyah yang terus akan
mengalir selama tanaman yang kita tanam dimanfaatkan oleh alam
sekitar kita baik itu manusia, binatang atau lainnya.
Penyimpulan Hasil Analisis Matan

Melihat paparan data yang telah diuraikan, dapat penulis
simpulkan bahwa matan hadis tidak mengandung unsur shadh dan

mu’allal. Dengan demikian hadis tersebut adalah sahih al-matn.

5) Penyimpulan Hasil Penelitian

Dari rangkain penelitian yang penulis lakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut;

222 Al-Qur’an, 56: 63-65
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a) Semua rawi pada mata rantai sanad hadis adalah rawr thiggah..

b) Semua rawipada mata rantai sanad hadis muttasil

¢) Analisis matan hadis memberikan kesimpulan bahwa matan

hadis tidak mengandung unsur shadh dan mu’allal.

d) Hasil penelitian hadis tentang Menjaga Kelestarian Alam

memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis
c. Analisis Hadis Simultan
1) Paparan Hadis 7abi’

Setelah melakukan /’tibar diketahui bahwa hadis riwayat al-
Bukhari dari Anas bin Malik tentang gemar Menjaga Kelestarian Alam
yang menjadi sasaran kajian penulis ini mempunyai beberapa hadis
tabi’ sebagai berikut;

a) Hadis yang ditakhrij oleh al-Bukhary

W oy il o3 A 2 358 ;; PP T PR B E
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b) Hadis yang ditakhrij oleh Muslim
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223 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 1508. Hadis no. 6012.
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¢) Hadis yang ditakhrij oleh al-Tirmidhy
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d) Hadis yang ditakhrij oleh Ahmad bin Hanbal
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224 al-Naysabury, Sahih Muslim, 762. Hadis no. 3864.

225 |pjid., 762. Hadis no. 3865.

226 al-Tirmidhy, Al-Jami’ Al-Kabir, vol. 4, 58. Hadis no. 1382.

227 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 19, 479. Hadis no. 12495 dan Hadis no.
13389.

228 |bid., vol. 20, 307. Hadis no. 12999.
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Analisis Hadis Tabi’

Sebagaimana yang telah diuraikan pada hasil penelitian parsial,
bahwa hadis riwayat al-Bukhari dari Anas bin Malik ra., tentang
Menjaga Kelestarian Alam adalah hadis sahih. Oleh karenanya, analisis
hadis tabi’ dan shahidhanya terfokus pada kuantitas hadis saja.

Guna mempermudah dalam menganalisis kuantitas raws hadis perlu

dibuatkan skema keseluruhan sanad dalam satu sahabat.

Tabel 4.12
Skema Sanad Satu Sahabat

Tingkatan Rawi
Pertama | Kedua | Ketiga | Keempat Kelima Keenam
Al-Bukhary
< Qutaybah .
= = bin Sa’id Muslim
] = |§
= S = al-Tirmidhy
= 'S <
= & = |Abd al-Rahma
»n o al-nahman| _ —
% <C | bin al-Mubarak al-Bukhary
Abu al-Walid | al-Bukhary

229 |pbid., vol. 21, 180. Hadis no. 13553.
230 |pjd. Hadis no. 13554.
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Yahya bin :
Yahya Muslim
Muhammad )
bin ‘Ubayd Muslim
Yunus Ahmad
Surayj Ahmad
‘Affan Ahmad
e Muslim bin “Abd bin .
'] [y Muslim
; Ibrahim Humayd
=
S ‘Affan Ahmad
|_§
< | Bahz Ahmad

3) Paparan Hadis Shahid
Setelah melakukan 7’tibar diketahui bahwa hadis sasaran kajian
penulis ini mempunyai beberapa hadis shahid sebagai berikut;

a) Hadis riwayat Jabir bin ‘Abd Allah ra., yang ditakhrij oleh Muslim
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b) Hadis riwayat Jabir bin ‘Abd Allah yang ditakhrij oleh Ahmad
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¢) Hadis riwayat Umm al-Mubashshir yang ditakhrij oleh al-Darimy
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236 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 23, 376. Hadis no. 15201.
237 al-Darimy, A/-Musnad Al-Jami’, 626. Hadis no. 2813.

238 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 44, 591. Hadis no. 27043.
239 1pjid. vol. 45, 353. Hadis no. 27361.
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e) Hadis riwayat Abu Ayyub al-Ansary yang ditakhrij oleh Ahmad
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4) Analisis Hadis Tabi’
Untuk mempermudah dalam menganalisis perlu kiranya penulis
buatkan skema keseluruhan sanad dari semua sahabat.

Tabel 4.13
Skema Sanad Multi Sahabat

Tingkatan Rawi

Pertama | Kedua | Ketiga | Keempat Kelima | Keenam | Ketujuh

=
= © ﬁ |§ Al-—
o 2 = Qutaybah | Bukhary
%’ = = < bin Sa’id

= o 5 Muslim

240 1pjid. vol. 38, 503. Hadis no. 23520.
241 1pid. vol. 45, 498. Hadis no. 27506.
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al-
Tirmidhy
‘Abd al-
Rahman al-
bin al- Bukhary
Mubarak
Abu al- al-
Walid Bukhary
Y ahya bin .
o Muslim
Muhamma
d bin Muslim
‘Ubayd
Yunus Ahmad
Surayj Ahmad
‘Affan Ahmad
m | Muslim g g |
S bin Humavd Muslim
:Z Ibrahim Y
£
= ‘Affan Ahmad
O
- Bahz Ahmad
“Abd Ibn
‘Ata’ al- Numayr Numavr Muslim
& Malik Hmay
<=
<
<:C Muhamma
o g d bin Muslim
= >
< f.; Layth Rumh
=
= N
.f = QutayEah Muslim
5 = bin Sa’id
I;E ':E
Ibn Rawh bin Ibn Abi Muslim
Jurayj | ‘Ubadah Khalaf 4
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Muhamm
ad bin Muslim
Hatim
Amr | Zakarly | po b bin | Ahmad .
bin a’ bin v = . ~ Muslim
- — Ubadah bin Sa’id
Dinar Ishaq
Abu Bakr
Fudayl bin Abi | Muslim
Shaybah
g = Muhamma Mvu’awiy | Muslim
P = : ah
S g |d
2 |3 -
< = Ishaq bin .
Ibrahim s e
Abu
Mu’awiya Abu :
h Kurayb Muslim
Ahmad
al- al-
= al-Wahid | Mv’alla | Darimy
Jabir Y e i
Umm bi bin Ziyad | bin
al- ‘XL 4 |AbE k- Asad
Mubash Allah Sufyan | ‘A’mash
shir ra. a Abu
ra. Mvu’awiy | Ahmad
ah
Pertam | Pertam | Pertam Pertama Pertama | Pertama Pertam
a a a a
Abu b‘;‘a ‘Abd
Ayyub - Ibn Allah bin | Sa’id bin
al- Yazid | qpinab | ‘Abdal- | Mansar | CPmad
Ansary al- Aziz
: Laythy
Abial- | al- ppavit oy | Alibin |
Darda’ | Qasim ay Bahr ‘

‘Ajlan
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hadis tentang
melestarikan lingkungan hidup yang menjadi sasaran penelitian
diriwayatkan oleh empat sampai lima orang sahabat. Pada tingkatan
sanad kedua dan ketiga diriwayatkan oleh enam sampai tujuh raws
yang masih di bawah tingkatan mutawatir dan hanya tingkatan
keempat yang diriwayatkan oleh lebih banyak rawi. Dari uraian ini
dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut adalah hadis mashhur.

5) Kesimpulan Analisis Hadis Simultan

Penelitian hadis secara parsial memberikan kesimpulan bahwa
hadis riwayat al-Bukhary dari sahabat riwayat Anas bin Malik ra,
tentang Menjaga Kelestarian Alam hadis sahih Ii dhatih..

Setelah dilakukan penelitian secara simultan ditemukan banyak
sekali hadis fawabi’ dan shawahid yang mencapai lebih dari 20 hadis.
Akan tetapi karena hadis ini secara kualitas sudah merupakan hadis
sahih Ii dhatih, maka keberadaan hadis tawabi’ dan shawahid tersebut
tidak dapat meningkatkan derajatnya secara kualitas. Hanya saja
secara kuantitas hadis tersebut adalah sahih mashhur .

5. Hasil Penelitian tentang Kualitas Hadis [lmu Pengetahuan dan Teknologi
a. Takhrij Hadis tentang llmu Pengetahuan dan Teknologi
Redaksi lengkap dari hadis yang menjadi kajian penelitian penulis

adalah sebagai berikut;
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Musaddad bin Musarhad menceritakan hadis kepadaku. ‘Abd
Allah bin Dawud menceritakan hadis kepadaku. Aku mendengar
‘Asim bin Raja’ bin Haywah menceritakan hadis dari Dawud bin
Jamil dari Kathir bin Qays, ia berkata; aku duduk bersama Abu al-
Darda’ di Masjid Damasqus, lalu datang seorang pria kemudian
berkata, “Wahai Abu al-Darda’, aku datang dari Madinah, kota
Rasulullah saw., karena satu hadits yang sampai padaku bahwa
Engkau yang meriwayatkannya dari Rasulullah saw., dan tidak ada
hajat lain selain itu. Abu al-Darda’ lantas berkata; aku pernah
mendengar Nabi Muhammad saw., bersabda; ‘“Barangsiapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah swt., akan
mudahkannya ke jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat
meletakkan sayapnya (tunduk dan fa’zim) sebagai tanda ridho
pada pencari ilmu. Sesungguhnya orang yang berilmu akan
dimintakan ampunan (kepada Allah swt.,) oleh setiap penduduk
langit dan bumi, bahkan ikan yang berada di perairan.
Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding ahli
ibadah adalah seperti perbandingan bulan di malam bulan pernama
dari bintang-bintang lainnya. Sesungguhnya ulama’ adalah
pewaris para Nabi. Dan sesungguhnya para Nabi tidaklah
mewariskan dinar dan tidak pula dirham (uang), akan tetapi
mewariskan ilmu. Maka, barangsiapa yang mengambil warisan
(ilmu) tersebut, sungguh ia telah mendapatkan bagian yang
sempurna.”

242 Abu Dawud Sulayman bin al-Ash’ath al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, 1 Cet. Khusus., vol. 5,7
vols. (Beirut: Dar al-Risalah al-’Alamiyyah, 2009), 485. Lihat juga; Ahmad, Buku Siswa: Hadis
Illmu Hadis Kelas XII.
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Dari hasil takhrij yang penulis lakukan dengan bantuan kitab al-

Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi dengan menggunakan

kata kunci lafadz salaka-yasluk (’&ng—ali;)“% dan lafadz warratha -

yuwarrithu (&) s~ 3)2% penulis menemukan bahwa hadis riwayat

Abu al-Darda’ yang terdapat dalam Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kelas
XII pada bab Ilmu Pengetahuan dan Teknologi terdapat pada beberapa
kitab induk seperti; Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah, Sunan al-
Tirmidhy, Sunan al-Darimy dan Musnad Ahmad. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari table di bawah ini.

Tabel 4.14
Hasil 7Takhrij al-Hadith
Tentang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

. . No.
No. | Masadir Asliyyah Bab Hadis Jumlah
1 Slinan Abu fl]—Hatbtb ala Talab al- 3641 1
Dawud [Im
- Fadl al-‘Ulama’ wa Al-
2. | Sunan Ibn Majah Hathth “al Talab al-Tim 223 1
Sunan al- Fadl al-Figh ‘ala al-
3| Tirmidhy ‘Tbadah 2682 |1
4. | Sunan al-Darimy | Fadl al-*Alim wa al-‘Ilm 368 1
5. | Musnad Ahmad | Hadith Abi al-Darda’ 21715 1
Jumlah Keseluruhan Hadis 5 Hadis

243 Wensinck, A/-Mu’jam Al-Mutahras Li Alfaz Al-Hadith Al-Nabawy, vol. 2, 506.
24 Ibid., vol. 7, 185.



b. Analisis Hadis Parsial

1) Tabel Sanad

Tabel 4.15

Tabel Sanad Hadis
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Urutan dalam

No. Nama Periwayat Urutan Rawi Sanad
1. | Abu al-Darda’ ra. Rawi I Sanad VI
2. | Kathir bin Qays Rawi 11 Sanad V
3. | Dawud bin Jamil Rawi IIT Sanad IV
4. | ‘Asim bin Raja’ bin Rawi IV Sanad III
Haywah
5. | “Abd Allah bin Dawud Rawi V Sanad II
6. | Musaddad bin Musarhad Rawi VI Sanad I
7. | Imam Abu Dawud Rawi VII Mukharrij al-
Hadith

2) Biografi para Rawi

Pada hadis sasaran terdapat 6 raws ditambah Imam Abu Dawud

yang juga berstatus sebagai mukharrij hadith. Berikut biografi

masing-masing perawi;

a) Al-Imam Abu Dawud

Terdapat beberapa perbedaan terkait nama lengkap beliau. Ibn

Abi Hatim mengatakan bahwa nama lengkap beliau adalah Abu

Dawud Sulayman bin al-Ash’ath bin Shaddad bin ‘Amr bin ‘Amir

al-Azdy al-Sijistany. Sedangkan menurut Ibn Dasah dan Abu
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‘Ubayd al-Ajury adalah Abu Dawud Sulayman bin al-Ash’ath bin
Ishag bin Bashir bin Shaddad bin ‘Amr bin ‘Imran al-Azdy al-
Sijistany. Seorang imam dan pemuka para hafiz dan ahli hadis
kota Basrah. Beliau dilahirkan tahun 202 H. dan wafat di kota
Basrah pada tanggal 16 Syawal 275 H.2%

Belajar hadis dari para ulama yang ditemuinya di berbagai
negara. Di Makkah berguru kepada al-Qa’naby dan Sulayman bin
Harb. Di Basrah pada Muslim bin Ibrahim, ‘Abd Allah bin Raja’,
Abu al-Walid al-Tayalisy dan lainnya. Di Ta’if pada al-Hasan bin
al-Rabi’ dan Ahmad bin Yunus al-Yarbu’iy. Di Damaskus pada
Safwan bin Salih dan Hisham bin ‘Ammar. Di Khurasan pada
Ishag bin Rahawayh. Di Baghdad pada Ahmad bin Hanbal. Di
Balkha pada Qutaybah bin sa’id. Dan di Mesir berguru pada
Ahmad bin Salih.

Di samping nama-nama yang tersebut di atas, beliau juga
berguru pada beberapa ulama’ lain, di antaranya; al-Hakam bin
Musa, Khalaf bin Hisham, Sa’id bin Mansur, ‘Abd al-Rahman bin
al-Mubarak al-‘Ayshiy, ‘Ali bin al-Ja’d, ‘Ali bin al-Madiny,
Musaddad bin Musarhad, Mu’adh bin Asad dan Yahya bin
Ma’in. 46

Adapun ulama’ yang pernah menjadi murid dan meriwayatkan

hadis dari beliau di antaranya; Abu ‘Isa at-Tirmidhy, Abu ‘Abd al-

245 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 2, 1895.

248 Thid.
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Rahman al-Nasa’iy, putranya sendiri Abu Bakr bin Abu Dawud,
Abu ‘Awanah, Abu al-Tayyib Ahmad bin Ibrahim, Abu Hamid
Ahmad bin Ja’far, Abu Sa’id bin al-A’raby, Abu ‘Ali al-Lu’lu’iy,
Abu Bakar Ahmad bin Muhammad, Harb bin Isma’il al-Karmany,
Husayn bin Idris al-Harawy, Abu Bakr bin Abi al-Dunya dan lain-
lain.?¥’
b) Musaddad bin Musarhad
Musaddad bin Musarhad mempunyai nama lengkap Abu al-
Hasan Musaddad bin Musarhad bin Musarbal al-Asady al-Basry.
Salah satu ulama’ yang sangat alim dalam bidang hadis. Lahir
pada kisaran tahun 150 H. dan wafat pada tahun 228 H. 4
Meriwayatkan hadis dari banyak ulama’ di antaranya; Isma’il
‘Aliyah, Umayah bin Khalid, Bishr bin al-Mufaddal, Abu Waki’
al-Jarrah bin Malih, Ja’far bin Sulayman al-Dab’iy, Hammad bin
Zayd, Khalid bin al-Harith, Khalid bin ‘Abd Allah al-Wasity,
Darsat bin Ziyad, Sufyan bin ‘Uyaynah, Salam bin Abi Muti’,
‘Abd Allah bin Dawud al-Khurayby, ‘Abd Allah bin Yahya bin
Kathir, ‘Isa bin Yunus, Fudayl bin ‘Iyad, Qiran bin Tamam, Abu
‘Awanah al-Waddah, Waki’ al-Jarrah, Yahya bin Sa’id al-Qattan,

Yunus bin al-Qasim al-Yamamy dan lain-lain.?*°

247 Tbid., 1895-1896.
248 Thid., vol. 3, 3822-3823.
249 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 27, 443-444.
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Adapun ulama’ yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya; al-Imam al-Bukhary, al-Imam Abu Dawud, Ibrahim bin
al-Jawzajany, Ahmad bin ‘Abd Allah bin Salih al-‘Ajaly, Isma’il
bin Ishaq al-Qady, al-Husayn bin Ahmad bin Habib al-Karmany,
Hammad bin Ishaq al-Qady, ‘Abd Allah bin Muhammad bin
‘Uthman al-Muzany, Musa bin Sa’id al-Dandany, Abu Zur’ah al-
Razy, Abu Hatim al-Razy, Yahya bin Muhammad bin Yahya al-
Dhuhly, Ya’qub bin Sufyan al-Farisy dan lain-lain.?*°
‘Abd Allah bin Dawud

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abd al-Rahman ‘Abd Allah bin
Dawud bin ‘Amir bin Rabi’ al-Hamdany al-Khurayby. Lahir pada
tahun 126 H. dan Wafat pertengahan bulan Syawal tahun 213 H.?%

Mendapatkan riwayat hadis dari banyak ulama’, di antaranya;
Ishaq bin al-Sabah al-Kindy, Isra’il bin Yunus, Isma’il bin Abi
Khalid, Badr bin ‘Uthman, Bashir Abi Isma’il, Thawr bin Yazid
al-Rahaby, Sa’id bin ‘Abd al-‘Aziz, Sufyan al-Thawry, Sulayman
al-A’mash, Sharik bin ‘Abd Allah al-Nakha’iy, Talhah bin Yahya
bin Talhah, ‘Asim bin Raja’ bin Haywah, ‘Abd al-Rahman bin
‘Amr al-Awza’iy, ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz,

‘Abd al-Wahid bin Ayman, ‘Isam bin Qudamah, ‘Umar bin

20 bid., 445.

251 al-Dhahaby, Siyar A ’lam Al-Nubala’, vol. 2, 2374.
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Suwayd al-Thaqafy, ‘Imran bin Za’idah, Hisham bin ‘Urwah,
Yazid bin Abi Ziyad dan yang lainnya.??

Sedangkan beberapa ulama’ yang menceritakan hadis dari
beliau di antaranya; Ibrahin bin Muhammad al-Taymy, Ibrahin bin
Muhammad bin ‘Ar’arah, Ibrahin bin Marzuq al-Basry, Bishr bin
al-Harith al-Hafy, Bishr bin Musa al-Asady, Sufyan bin ‘Uyaynah,
‘Abbas bin ‘Abd al-‘Azim al-*Anbary, abu Qudamah ‘Ubayd Allah
bin Sa’id al-Sarakhsy, ‘Ubayd Allah bin Muhammad al-‘Ayshy,
‘Abd al-Rahman bin ‘Abd Allah al-Jazry, ‘Ali bin Harb al-Ta’iy,
‘Ali bin al-Husayn al-Dirhamy, ‘Ali bin al-Madany, ‘Umar bin
Hisham al-Qutby, Muhammad bin al-Fadl ‘Arim, Muhammad bin
Yahya bin ‘Abd Allah al-Dhuhly, Muhammad bin Yahya bin ‘Abd
al-Karim al-Azdy, Musaddad bin Musarhad, Nasr bin ‘Ali al-
Jahdamy dan lain-lain.?>
d) ‘Asim bin Raja’ bin Haywah

Nama lengkapnya adalah ‘Asim bin Raja’ bin Haywah al-Kindy
al-Falistiny al-Urduny.?*

Meriwayatkan hadis dari Dawud bin Jamil, Rabi’ah bin Yazid,
ayah beliau Raja’ bin Haywah, ‘Urwah bin Ruwaym, al-Qasim Abi

‘Abd al-Rahman, Qays bin Kathir (jika terjaga), Muhammad bin

22 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 14, 458-459.
258 Ibid., 460-461.
2% Ibid., vol. 13, 483
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al-Munkadir, Makhul al-Shamy, Wahb bin Munabbah, dan Abu
‘Imran al-Ansary.

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya;
Isma’il bin ‘Ayyash, Sulayman bin Ziyad al-Wasity, ‘Abd Allah
bin Dawud al-Khurayby, ‘Abd Allah bin Yazid bin al-Salt al-
Shaybany, ‘Uthman bin Fa’id al-Qurashy, Ali bin al-Qasim al-
Kindy, Muhammad bin Yazid al-Wasity, Abu Na’im al-Fadl bin
Dikin, Mu’awiyah bin ‘Ubayd Allah al-Ash’ary dan Waki’ bin al-
Jarrah.

e) Dawud bin Jamil

Namanya adalah Dawud bin Jamil. ada yang mengatakan al-
Walid bin Jamil.

Sejauh yang dapat penulis telusuri dari kitab-kitab rijal/ al-
hadith, Dawud bin Jamil meriwayatkan hadis hanya dari satu
orang, yaitu; Kathir bin Qays atau Kathir bin Murrah atau Qays
bin Kathir (menurut beberapa pendapat). Begitu pula yang
meriwayatkan hadis darinya juga hanya satu orang, yaitu; ‘Asim
bin Raja’ bin Haywah.?®

f) Kathir bin Qays
Nama lengkapnya adalah Kathir bin Qays. Sebagian riwayat

mengatakan bahwa namanya adalah Qays bin Kathir.

25 Ibid., vol. 8, 378.
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Sebagaimana Dawud bin Jamil, sejauh yang dapat penulis
telusuri dari kitab-kitab rija/ al-hadith, Kathir bin Qays juga
meriwayatkan hadis hanya dari satu orang, yaitu; Abu al-Darda’.
Begitu pula yang meriwayatkan hadis darinya juga hanya satu
orang, yaitu; Dawud bin Jamil,?®

g) Abu al-Darda’

Nama lengkap beliau adalah ‘Uwaymir bin ‘Amir bin Malik bin
Zayd bin Qays bin Umayah bin ‘Amir bin ‘Ady bin Ka’b bin al-
Khazraj bin al-Harith al-Ansary al-Khazrajy. Sebagian pendapat
mengatakan bahwa nama beliau adalah ‘Amir bin Malik,
sedangkan ‘Uwaymir adalah /agab (julukannya). Lebih terkenal
dengan nama kunyahnya, Abu al-Darda’. Salah satu sahabat yang
utama, ahli figh dan hikmah. Ibunya bernama Mahabbah bint
Wagqid bin ‘Amr bin al-Itnabah.?’

Abu al-Darda’ ra., termasuk sahabat yang akhir dalam masuk
Islam, tetapi beliau termasuk sahabat yang utama, bagus
islamannya, ahli figh dan hikmah (kebijaksanaan). Berkenaan
dengan ini, Rasulullah saw., mengatakan; “’Uwaymir hakim
ummati” ("Uwaymir adalah seorang yang ahli hikmah dari
umatku). Rasulullah saw., mempersaudarakan beliau dengan

sahabat Salman al-Farisy ra. Beliau, Abu al-Darda’ ra., mengikuti

26 al-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 3, 464.
%7 Ibn al-Athir, Asad Al-Ghabah Fi Ma’rifah Al-Sahabah. Lihat pada biografi ke 4144, *Uwaymir
bin ‘Amir, hal. 974-975. Juga pada biografi ke 5867, Abu al-Darda’, hal. 1315.
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berbagai peperangan yang terjadi setelah perang Uhud. Adapun
perang Uhud sendiri para pakar sejarah masih silang pendapat
tentang keikutsertaan beliau.

Meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah Muhammad saw.,
juga dari beberapa sahabat lain seperti; Zayd bin Thabit, Umm al-
Mu’minin ‘A’ishah, Abu Umamah dan Fadalah bin ‘Ubayd.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya;
putra beliau Bilal bin Abu al-Darda’, istri beliau Umm al-Darda’,
Abu Idris al-Khawlany, Suwayd bin Ghaflah, Jubayr bin Nafir,
Zayd bin Wahb, ‘Alqgamah bin Qays dan banyak lainnya.?>®

Pada masa kekhalifahan sahabat ‘Umar bin al-Khattab ra.,
Mu’awiyah mengangkat beliau sebagai gadi (hakim) di
Damaskus,”® kota di mana beliau menetap di kemudian hari
hingga beliau wafat dua tahun sebelum terbunuhnya sahabat
‘Uthman bin ‘Affan ra.

3) Analisis Sanad
a) Analisis Ke-thigah-an Rawi

Penyajian data-data tentang thigah dan tidaknya rawi dalam

mata rantai sanad hadis yang penulis teliti dapat disebutkan

sebagai berikut:

28 al-* Asqalany, Al-Isabah Fi Tamyiz Al-Sahabah, vol. 5, 46.

29 Ibid. Dalam Asad Al-Ghabah, hal. 1315., diterangkan bahwa beliau diangkat menjadi gadi
pada masa kekhalifahan ‘Uthman ra. jadi kemungkinan besar beliau menjadi gadi sejak masa
kekhalifahan ‘Umar ra. hingga kekhalifahan ‘Uthman ra.
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(1) Al-Imam Abu Dawud

Al-Dhahaby®® dan Al-Mizzy?*! menuliskan:
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Ahmad bin Muhammad Yasin mengatakan: Abu Dawud
adalah salah satu hafiz (penjaga) islam dalam hadis
Rasulullah saw., baik ilmu, ‘%//at dan sanadnya. Beliau pada
derajat tertinggi dalam ibadah dan ‘%ffah (terjaga dari
maksiat), shalih dan wira’i juga seorang pemimpin dalam
bidang hadis. Al-Hafiz Abu ‘Abd Allah bin Mandah
mengatakan, ulama’ yang ahli mentakhrij hadis dan
menyeleksi hadis, mana yang terkena ‘illat serta salah dan
mana yang benar, ada empat orang, yaitu; al-Bukhary dan
Muslim, kemudian Abu Dawud dan al-Nasa’i.

Dari paparan data seperti pada uraian di atas dapat penulis

ambil suatu simpulan bahwa: Al-Imam Abu Dawud adalah rawi
yang thigah dan salah satu ahli takhrij al-hadith.
(2) Musaddad bin Musarhad

Al-‘Ijly?®? mengatakan:

S A (il 5 gt s AR e o S
“Musaddad bin Musarhad bin Musarbal bin Mustawrid al-

Asady, ahli Basrah yang thigah. Kinayahnya adalah Abu al-
Hasan ”

260 a]-Dhahaby, Siyar A’lam Al-Nubala’, vol. 2, 1897.
261 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 11, 365.
262 o|Tjly, Ma'rifah Al-Thigat, vol. 2, 272.
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Al-Mizzy?®® menuliskan:

“Ja’far bin Abi ‘Uthman al-Tayalisy mengatakan: aku
bertanya kepada Yahya bin Ma’in dari siapa aku dapat
menulis hadis di Basrah. Beliau menjawab; tulislah hadis
dari Musaddad, beliau thigah thigah”.

Ibn Abi Hatim?** mengatakan:
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‘Abd al-Rahman menceritakan, “aku mendengar Abu
Zur’ah mengatakan, Ahmad bin Hanbal mengatakan
kepadaku; Musaddad sadug, apa yang aku tulis darinya
jangan ditambah”. ‘Abd  al-Rahman menceritakan,
Muhammad bin Harun al-Falas menceritakan; “aku bertanya
kepada Yahya bin Ma’in tentang Musaddad, Beliau
menjawab sadug’. ‘Abd al-Rahman berkata; ayahku pernah
ditanya tentang Musaddad, Beliau menjawab thigah.

O PR VYW

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:

Musaddad bin Musarhad adalah raw7 yang thigah.

(3) ‘Abd Allah bin Dawud

Ibn Abi Hatim?® mengatakan:

263 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 27, 446.
264 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 8, 438.

25 Tbid., vol. 5, 47.
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“aku bertanya pada ayahku tentang ‘Abd Allah bin
Dawud, beliau menjawab; (‘Abd Allah bin Dawud) condong
pada ra’y (pendapat sendiri) dan beliau sadug. Abd al-
Rahman menceritakan kepadaku. Beliau berkata; Abu Zur’ah
pernah ditanya tentang ‘Abd Allah bin Dawud al-Khurayby,
beliau menjawab; aslinya Kuffah, penduduk Barah yang
thiqah’.

Ibn Hajar?®® menuliskan:
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“Ibn Sa’d mengatakan (‘Abd Allah bin Dawud) thigah,

‘abid nasik. Mu’awiyah bin Salih dari Ibn Ma’in mengatakan
(‘Abd Allah bin Dawud) thigah, sadug dan ma’mun’.

Ibn Qalij?**’ mengatakan:

- e de

“Dalam kitab Tarikh Ibn Qani’ diterangkan; al-Khurayby
thiqah”.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
‘Abd Allah bin Dawud al-Khurayby adalah rawi yang thigah.
(4) “Asim bin Raja’ bin Haywah

Ibn Abi Hatim?®® mengatakan:

266 al-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 2, 327.
%7 Ibn Qalij, Tkmal Tahdhib Al-Kamal, vol. 7, 329.
268 a1-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 6, 342.



242

e B o e o Bl oo gl 0 S JB o Sl e
W edle JB o e U imhigo S el ol pole JU
-@JEYJwaydgb)J(ﬁpL&O&R&)}

“Abd al-Rahman menceritakan padaku, beliau berkata;
ayahku menyebutnya dari Ishaq bin Mansur dari Yahya bin
Ma’in beliau berkata; ‘Asim bin Raja’ bin Haywah suwaylih
(sedikit salih). Abd al-Rahman menceritakan padaku, aku
tanyakan kepada Abu Zur’ah tentang ‘Asim bin Raja’ bin
Haywah, beliau menjawab; /a ba’s bih.”

Ibn Hajar?®® menuliskan;
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Ishaq bin Mansur berkata dari Yahya bin Ma’in; (‘Asim

bin Raja’ bin Haywah) suwaylih (sedikit salih). Dan Abu

Zur’ah berkata; ‘Asim bin Raja’ bin Haywah /a ba’s bih.

Sedangkan Ibn Hibban menyebutnya dalam kitab al-Thiqat.
menurutku (Ibn Hajar) pendapat ini perlu dikaji ulang.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
‘Asim bin Raja’ bin Haywah adalah rawi yang thiqah rendah.
(5) Dawud bin Jamil
Ibn Qalij?’® menuliskan:
Ol ) edl oF JBy J g2 s i3 Y1 il F JU
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269 a]-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 2, 252.
20 Ibn Qalij, Tkmal Tahdhib Al-Kamal, vol. 4, 243-244.



243

Y)jﬁ: dﬂ N J}'@';J‘-‘-‘“\U" Jjb Z((V.u‘ UL:J CA\J.-)) L} J)j\ A
ole b wie gy 1 e Vg o g

Abu al-Fath mengatakan; (Dawud bin Jamil) da7f majhul
(tidak diketahui). Abu al-Hasan Ibn al-Qattan mengatakan;
Dawud bin Jamil tidak diketahui pada selain hadis ini, juga
tidak ‘adil. Dia dan gurunya (Kathir bin Qays) tidak
diketahui pada selain hadis ini. Al-Bazzar dalam kitab al-
Sunan mengatakan; kita tidak mengetahui riwayat dari
Kathir bin Qays kecuali Dawud, dan juga tidak dari Dawud
kecuali ‘Asim. Ibn ‘Abd al-Barr dalam kitab Jami’ bayan al-
‘Ilm mengatakan; Dawud bin Jamil majhul, baik dia atau

ayahnya dan tidak kami ketahui orang yang meriwayatkan
darinya selain ‘Asim.

Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Dawud bin Jamil adalah rawi yang da’if majhul.
(6) Kathir bin Qays
Ibn Hajar?’! mengatakan:
kil JB e o 4 |y Camz ol i ol JB B8
Aku katakan; Ibn Sumay’ berkata “(Kathir bin Qays)
da’if;, dan Abu Sa’id tidak menetapkan (‘adalah) padanya.
Al-Darqutny mengatakan; da’if.
Dari paparan data tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:
Kathir bin Qays adalah raw7 yang da’if
(7) Abu al-Darda’
Beliau adalah sahabat dan tidak perlu diragukan lagi

kethigahannya.

211 al-* Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 3, 465.
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b) Analisis Persambungan Sanad
Penyajian data-data tentang persambungan sanad dalam mata
rantai sanad hadis yang penulis analisis, dapat disebutkan sebagai
berikut:
(1) Al-Imam Abu Dawud

Dalam redaksi sanad hadis yang penulis analisis, beliau

2% . 8

o 3 50 e ...
mengatakan: s ,we  p Sdes  Wd>. Redaksi ini oleh

muhaddithin digunakan dalam bentuk sama’, yaitu pembacaan
hadith oleh guru kepada murid. Hal ini memberikan indikasi
bahwa ada pertemuan antara Al-Imam Abu Dawud dengan
gurunya yaitu Musaddad bin Musarhad. Dengan demikian
sanad-nya: muttasil .

(2) Musaddad bin Musarhad

Mata rantai kedua pada sanad hadis yang penulis analisis,

berbunyi: 3}\3 :,J A e i3>, Redaksi ini sama dengan redaksi

pada mata rantai pertama, hal ini memberikan indikasi bahwa
antara Musaddad bin Musarhad dan ‘Abd Allah bin Dawud
sanad-nya: muttagil .

(3) ‘Abd Allah bin Dawud

Mata rantai ketiga pada sanad hadis yang penulis analisis,

s 0 -

berbunyi: 55> o ¢l 2 aole &eie. Redaksi ini juga sama
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dengan redaksi pada mata rantai sebelumnya, hal ini
memberikan indikasi bahwa antara ‘Abd Allah bin Dawud dan
‘Asim bin Raja’ bin Haywah sanad-nya: muttasil .

(4) “Asim bin Raja’ bin Haywah

o & - o -

Mata rantai selanjutnya, berbunyi: Jee> o 3903 -5 u»‘j

Pada tataran ini seharusnya juga merupakan metode sama’,
akan tetapi sebagaimana uraian pada sub analisis kethiqahan
rawi, diketahui bahwa Dawud bin Jamil adalah rawi yang
majhul, karenanya dapat dikatakan bahwa ‘Asim bin Raja’ bin
Haywah telah melakukan tad/is.?’?> Berdasarkan penemuan ini,
kesimpulan yang dapat penulis sampaikan adalah sanad ‘Asim
bin Raja’ bin Haywah dan Dawud bin Jamil mungati’.

(5) Dawud bin Jamil

Mata rantai selanjutnya berbunyi: .2 5 <5 .

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa Dawud bin Jamil
adalah rawi yang majhul sehingga kesimpulan penulis,
sanadnya adalah mungati'

(6) Kathir bin Qays

Sanad selanjutnya berbunyi: ¢3! < s LG &35 0.

Redaksi ini seakan-akan memberikan indikasi antara Kathir bin

22 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Dhahaby, Tahdhib Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’
Al-Rjjal, 1st ed., vol. 7, 11 vols. (Kairo: al-Faruq al-Hadithiyyah, 2004), 445.
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Qays dan Abu al-Darda’ pernah terjadi pertemuan di antara
keduanya. Akan tetapi, setelah dilakukan penelitian dalam
kitab-kitab sejarah, tidak pernah ditemukan bahwa Kathir bin
Qays adalah seorang tabi’in yang berguru pada Abu al-Darda’.
Sejauh penelusuran yang telah kami lakukan, penulis
menemukan keterangan bahwa ‘Asim bin Raja’ bin Haywah
melakukan tadlis riwayat pada diri Kathir bin Qays.?”® Karena
itu, kesimpulan penulis bahwa sanadnya adalah munqati'.

(7) Abu al-Darda’

Sebagaimana yang penulis uraikan bahwa a/-sahabat
kulluhum ‘udul (semua sahabat itu adil), maka tidak perlu
diragukan lagi bahwa sanad-nya: muttasil.

¢) Penyimpulan Hasil Analisis Sanad
Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan ke-
thigah-an rawi dan persambungan sanad, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagaimana berikut;

(1) Rawi dalam hadis yang penulis analisis berjumlah enam orang
rawi ditambah satu mukharrij, empat orang adalah raw7s
thiggah. Sedangkan tiga lainnya, yakni ‘Asim bin Raja’ bin
Haywah, Dawud bin Jamil dan Kathir bin Qays adalah daif.

(2) Sanad dalam hadis yang penulis analisis berjumlah enam orang

ditambah satu mukharrij, empat sanad adalah muttagsil

213 Thid.
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Sedangkan tiga lainnya, yakni ‘Asim bin Raja’ bin Haywah,

Dawud bin Jamil dan Kathir bin Qays adalah mungati’.

Dari uraian paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa
hadis tentang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang penulis
analisis adalah hadis yang da’if al-isnad (sanadnya lemah).

4) Analisis Matan
a) Analisis Shad-Tidaknya Matan

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan berkaitan dengan
teks matan hadis tentang tentang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
ini, penulis tidak menemukan adanya kontradiksi dengan dalil
naqli, baik dari al-qur’an atau hadis. Bahkan, hadis ini sejalan
dengan ayat al-Qur’an dalam banyak hal sebagaimana yang
tertuang dalam ayat-ayat sebagai berikut;

(1) Surat al-Tawbah ayat 122.
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

274 Al-Qur’an, 9: 122.
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(2) Surat al-Mujadalah ayat 11.
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

(3) Surat ’Ali Imran ayat 118.
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia (yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang
berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(4) Surat Taha ayat 114.
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Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya,
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah:
“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”.

215 Al-Qur’an, 58: 11
276 Al-Qur’an, 3: 118
217 Al-Qur’an, 20: 114
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(5) Surat al-Zumar ayat 9
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“Katakanlah, apakah sama antara orang yang mengetahui
dengan orang yang tidak tahu.”

Selain al-Qur’an hadis ini juga sejalan dengan beberapa hadis

yang kualitasnya lebih tinggi, di antaranya;
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Sa’id bin ‘Aqir menceritakan hadis kepadaku, Ibn Wahb
menceritakan hadis kepadaku dari Yunus dari Ibn Shihab
berkata; Hamid bin ‘Abd al-Rahman berkata; aku mendengar
Mu’awiyah berkhutbah mengatakan; aku mendengar Nabi
Muhammad saw., bersabda; “barang siapa yang diinginkan
Allah swt., baik maka Allah swt., akan memahamkannya
dalam masalah agama. Aku hanyalah seorang a/-Qasim
(pembagi) tapi Allah swt., yang memberi. Umat ini (islam)
akan selalu berdiri menjalankan perintah Allah swt., dan tidak
akan membahayakan orang yang berselisih dengannya hingga
datang amr Allah (hari kiamat).
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278 Al-Qur’an, 39: 9.
219 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 30. Hadis no. 71.
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https://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=12428
https://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=16834
https://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=10
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Al-Humaydi menceritakan hadis kepadaku, Sufyan
menceritakan hadis kepadaku, Isma’il bin Abi Khalid
menceritakan hadis kepadaku selain yang diceritakan oleh al-
Zuhry. Beliau berkata; aku mendengar Qays bin Abi Hazim
berkata; aku mendengar ‘Abd Allah bin Mas’ud berkata; Nabi
Muhammad saw., bersabda; “tidak ada dengki kecuali kepada
dua orang. Orang yang diberikan Allah harta benda kemudian
dia habiskan untuk berinfaq dijalan yang benar dan orang yang
diberikan Allah ilmu (hikmah) kemudian dia menghakimi
dengan ilmu tersebut dan mengajarkannya.

b) Analisis Mu’allal (Cacat) Tidaknya Matan

Pada tataran ini, penulis juga tidak menemukan benturan
antara isi matan dengan dalil aqli. Semua manusi di muka bumi
akan sepakat bahwa kunci kesuksesan baik dalam urusan dunia
atau akhirat adalah ilmu. Segala ibadah yang kita lakukan baik itu
shalat, puasa, zakat, haji atau lainnya tidak akan menemukan
makna jika tidak dibarengi dengan ilmu.

Dalam hal ini Mus’ab bin al-Zubayr bin al-‘Awwam pernah
mengatakan kepada putra-putranya “carilah ilmu!. Jika engkau
mempunyai harta (kaya) ilmumu akan menjadi perhiasan bagimu.
Dan jika kamu tidak punya harta, maka ilmumu akan menjadi
harta bagimu”. Senada dengan beliau, ‘Abd al-Malik bin Marwan
berpesan kepada putranya-putranya “wahai anakku, belajarlah

ilmu!. Jika engkau kelak menjadi pemimpin, engkau akan mulia.

280 Thid., 31. Hadis no. 73.


https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=74&idto=74&bk_no=0&ID=60#docu
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Dan jika engkau berada di tengah maka engkau akan menjadi
seorang pemimpin. Pun demikian jika engkau adalah masyarakat
biasa, engkau masih akan dapat bertahan hidup dengan
ilmumu” 28
c) Penyimpulan Hasil Analisis Matan
Melihat paparan data yang telah diuraikan, penulis
menemukan bahwa matan hadis tidak mengandung unsur shadh
dan mu’allal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis
yang diteliti matarmya adalah hadis yang sahih al-matn.
5) Penyimpulan Hasil Penelitian
Dari rangkain penelitian yang penulis lakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut;
a) Rawi dalam hadis empat di antaranya adalah rawi thigqah.
Sedangkan tiga lainnya, yakni ‘Asim bin Raja’ bin Haywah,
Dawud bin Jamil dan Kathir bin Qays adalah da’7f
b) Sanad dalam hadis empat di antaranya adalah muttasil.
Sedangkan tiga lainnya, yakni ‘Asim bin Raja’ bin Haywah,
Dawud bin Jamil dan Kathir bin Qays adalah mungati’.
¢) Analisis matan hadis memberikan kesimpulan bahwa matan

hadis tidak mengandung unsur shadh dan mu’allal.

21 Abu al-Hasan ’Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardy, Adab Al-Dunya Wa Al-Din
(Sangkapura Indonesia: al-Haramain, n.d.), 41.
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d) Hasil penelitian hadis tentang Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut
adalah hadis da’if.

c. Analisis Hadis Simultan
1) Paparan Hadis 7Tabi’

Setelah melakukan /’tibar dapat diketahui bahwa hadis tentang
hadis tentang ilmu pengetahuan dan teknologi riwayat Abu Dawud
dari sahabat Abu al-Darda’ ra., yang menjadi sasaran kajian penulis ini
mempunyai beberapa hadis rabi’ sebagai berikut;

a) Hadis yang dizakérij oleh Ibn Majah
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282 al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, 81. Hadis no. 223.
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b) Hadis yang ditakhrij oleh al-Tirmidhy
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c) Hadis yang ditakhrij oleh al-Darimy
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d) Hadis yang ditakhrij oleh Imam Ahmad
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2) Analisis Hadis Tabi’

Dari paparan hadis fabi’di atas, dapat dilihat bahwa keempat hadis
tabi’ baik yang ditakhrij oleh Ibn Majah, al-Tirmidhy, al-Darimy atau
Imam Ahmad semuanya melewati jalur sanad dari ‘Asim bin Raja’ bin
Haywah, Dawud bin Jamil dan Kathir bin Qays. Sedangkan dari
analisis hadis parsial sudah diketahui bahwa tiga rawi tersebut adalah
da’ffdan sanadnya adalah mungati’.

Hasil analisis hadis zabi’ dapat tarik sebuah kesimpulan bahwa

semua hadis zabi’ baik yang ditakhrij oleh Ibn Majah, al-Tirmidhy, al-

284 al-Darimy, A/-Musnad Al-Jami’, 165. Hadis no. 368.
285 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 36, 45. Hadis no. 21715.
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Darimy atau Imam Ahmad adalah hadis da’zif Oleh karenanya, hadis
tabi tidak bisa menguatkan derajat hadis sasaran karena derajat
keduanya, hadis tabi’dan hadis mutaba’, masih sama-sama da’if .
3) Paparan Hadis Shahid

Setelah dilakukan /’tibar diketahui bahwa hadis tentang sabar
dalam hidup riwayat Abu Dawud dari sahabat Abu al-Darda’ ra. yang
menjadi sasaran kajian penulis ini mempunyai beberapa hadis shahid
dari beberapa orang sahabat.

a) Hadis riwayat sahabat Abu Hurayrah ra.
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Yahya bin Yahya al-Tamimy, Abu Bakr bin Abi Shaybah dan
Muhammad bin al-‘Alla’ al-Hamdany menceritakan kepadaku,
sedangkan lafadz hadis dari Yahya, Abu Ma’awiyah menceritakan
kepadaku dari al-A’mash dari Abu Salih dari Abu Hurayrah ra.
berkata; Rasulullah saw., bersabda; “barang siapa meringankan

286 al-Naysabury, Sahih Muslim, 1326. Selain Imam Muslim, hadis ini juga diriwayatkan oleh al-

Tirmidhy hadis no. 2945., juga oleh Imam Ahmad hadis no. 7427 dan oleh Ibn Majah hadis no.
225.
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satu beban dari beberapa beban dunia seorang mukmin, maka
Allah swt., akan meringankan salah satu bebannya di akhirat.
Barang siapa meringankan kesusahan orang yang susah, maka
Allah swt., akan meringankan kesusahannya di dunia dan akhirat.
Barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah swt.,
akan menutupi (aibnya) di dunia dan akhirat. Allah akan selalu
menolong hambanya selama hamba tersebut mau menolong
sesamanya. Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu,
maka Allah swt., akan mudahkannya ke jalan menuju surga. Dan
tidaklah berkumpul suatu kaum di dalam bayt Allah membaca dan
mempelajari kitab Allah, kecuali akan turun padanya suatu
ketenangan dan diliputi oleh rahmat juga malaikat dan Allah akan
menyebutnya di antara makhlukNya. Dan barang siapa yang
lamban dalam beramal, maka nasabnya tidak akan dapat
membantu menyepatkannya”.

b) Hadis riwayat sahabat Safwan bin ‘Assal al-Murady ra.
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‘Affan menceritakan hadis kepadaku, Hammad bin Salamah
menceritakan hadis kepadaku, ‘Asim bin Bahdalah menceritakan
hadis kepadaku dari Zirr bin Hubaysh berkata; aku pergi menemui
Safwan bin ‘Assal al-Murady r.a untuk bertanya tentang mengusap
dua khuft’ Beliau bertanya; apa yang menyebabkanmu datang ke
sini?. Aku menjawab; untuk mencari ilmu. Beliau berkata; apakah
tidak aku kabarkan kepadamu?. Kemudian beliau menyampaikan
hadis bahwa Rasulullah saw., bersabda; “bahwa sesungguhnya
malaikat menaruh sayapnya pada orang yang mencari ilmu karena
ridlo dengan apa yang dia cari.”

287 Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, vol. 30, 9. Hadis no. 18089. Juga terdapat
pada Hadis no. 18091, 18093, 18095, 18098 dan 180100. Lihat juga; al-Darimy, A/-Musnad Al-
Jami’. Hadis no. 370 dan 371.
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¢) Hadis riwayat sahabat Abu Umamah al-Bahily ra.
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Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-San’any menceritakan hadis
kepadaku, Salamah bin Raja’ menceritakan hadis kepadaku, al-
Walid bin Jamil menceritakan hadis kepadaku, al-Qasim Abu ‘Abd
al-Rahman menceritakan hadis kepadaku dari Abu Umamah al-
Bahily ra. berkata; disebutkan dihadapan Rasulullah saw., dua
orang, salah satunya ahli ibadah dan lainnya ahli ilmu. Kemudian
Rasulullah saw., bersabda; “keutamaan seorang yang ahli ilmu
terhadap orang yang ahli ibadah seperti keutamaanku terhadap
orang paling rendah kalian”. Kemudian Rasulullah saw., bersabda;
“bahwa sesungguhnya Allah swt., malaikat serta penduduk langit
dan bumi bahkan seekor semut dalam lubangnya dan ikan (di
lautan) akan bershalawat (memberikan ampunan dan memohonkan
ampunan) kepada orang yang menunjukkan manusia pada
kebaikan”.

4) Analisis Hadis Shahid.
Hadis pertama diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya al-Tamimy,
Abu Bakr bin Abi Shaybah dan Muhammad bin al-‘Alla’ al-Hamdany
dari Abu Ma’awiyah dari al-A’mash dari Abu Salih dari Abu Hurayrah
ra. Hasil penelusuran tentang rawi pada sanad hadis tersebut dapat
penulis uraikan sebagai berikut. Sanad pertama, Yahya bin Yahya al-

Tamimy adalah Abu Zakariya Yahya bin Yahya bin Bakar bin ‘Abd al-

288 al-Tirmidhy, Al-Jami’ Al-Kabir, vol. 4, 416. Hadis no. 2685.
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Rahman al-Tamimy al-Naysabury. Beliau adalah raws thigah thabat.**°
Abu Bakr bin Abi Shaybah adalah Abu Bakr ‘Abd Allah bin
Muhammad bin Abi Shaybah Ibrahim bin Uthman al-‘Absy. Beliau
adalah rawi yang mutqgin hafiz dayyin.”*° Muhammad bin al-‘Alla’
adalah Abu Kurayb Muhammad bin al-‘Alla’ bin Kurayb al-Hamdany.
Beliau adalah rawi thigah hatiz.>*'

Sanad kedua, Abu Ma’awiyah adalah Abu Ma’awiyah
Muhammad bin Khazim al-Darir. Beliau adalah rawi thigah ahfaz al-
nas Ii hadith al-a’mash”*’ Sanad ketiga, al-A’mash adalah Abu
Muhammad Sulayman al-A’mash bin Mihran al-Kahily. Beliau adalah
rawi thigah.”*’ Sanad keempat, Abu Salih Dhakwan al-Samman al-
Zayyat. Beliau adalah rawi thigah thabat.”** Dan sanad terakhir adalah
sahabat Abu Hurayrah ra.

Sedangkan dari sisi persambungan sanad mulai dari imam Muslim
sampai Abu Mu’awiyah semuanya menggunakan shighat sama’
sehingga sanadnya adalah muttasil Demikian juga dari Abu
Mu’awiyah ke al-A’mash juga muttasil meski menggunakan shighat
‘an’anah sebab Abu Mu’awiyah tidak terindikasi tad/is. Sedangkan al-

A’mash jika meriwayatkan dari Anas bin Malik dan Abu Salih Umm

289 al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 1069.

20 Ibn Minjawayh al-Asbihany, Rijal Sohih Muslim, vol. 1, 385.
1 al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 885.

292 1hid., 840.

293 al-Razi, Al-Jarh Wa Al-Ta’dil, vol. 4, 164.

294 al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 313.
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Hani’ maka dihukumi mungati'sebab terindikasi fad/is. Dan jika bukan
dari mercka maka sanadnya muttasil >

Hasil kesimpulan analisis hadis shahid yang pertama adalah hadis
sahih sebab semua rawinya thigah dan sanadnya muttasil. Keberadaan
hadis ini seharusnya dapat mengangkat derajat mushahadnya menjadi
hasan 1i ghayrih.

Hadis kedua diriwayatkan oleh ‘Affan dari Hammad bin Salamah
dari ‘Asim bin Bahdalah dari Zirr bin Hubaysh dari Safwan bin ‘Assal
al-Murady ra. Hasil penelusuran tentang rawi pada sanad hadis
tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut. Sanad pertama, ‘Affan
adalah Abu ‘Uthman ‘Affan bin Muslim bin ‘Abd Allah al-Bahily al-
Saffar. Beliau adalah rawi thigah thabat**° Sanad kedua, Hammad bin
Salamah adalah Abu Salamah Hammad bin Salamah bin Dinar al-
Basry. Beliau adalah raws thigah athbat al-nas?®’ Sanad ketiga, ‘Asim
bin Bahdalah adalah Ibn Abi al-Najud ‘Asim bin Bahdalah al-Asady.
Beliau adalah rawi sadug lahu awham.?®® Sanad keempat, Zirr bin
Hubaysh adalah Abu Maryam Zirr bin Hubaysh al-Asady.?®® Beliau
adalah raw7 thigah jalil. Dan terakhir, sanad sahabat adalah Safwan bin

‘Assal al-Murady ra.

295 al-*Asqalany, Tahdhib Al-Tahdhib, vol. 2, 110.
2% al-> Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 681.

297 1bid., 268.

2% 1bid., 471.

299 1bid., 336.
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Dari sisi persambungan sanad, mulai dari imam Ahmad sampai
‘Asim bin Bahdalah dan dari Zirr bin Hubaysh ke Safwan bin ‘Assal al-
Murady r.a semuanya menggunakan shighat sama’ sehingga sanadnya
adalah muttasil Sedangkan dari ‘Asim bin Bahdalah ke Zirr bin
Hubaysh, meski menggunakan shighat ‘an’anah sanadnya dihukumi
muttasil sebab memang keduanya pernah bertemu dan ‘Asim bin
Bahdalah tidak terindikasi zad/is..

Hasil kesimpulan analisis hadis shahid yang kedua adalah hadis
hasan sebab, meski semua rawinya thigah dan sanadnya muttasil akan
tetapi pada diri ‘Asim bin Bahdalah teridentifikasi thigah tingkat
rendah. Keberadaan hadis ini seharusnya juga dapat mengangkat
derajat mushahadnya menjadi hasan li ghayrih.

Hadis ketiga diriwayatkan oleh Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-
San’any dari Salamah bin Raja’ dari al-Walid bin Jamil dari al-Qasim
Abu °‘Abd al-Rahman dari Abu Umamah al-Bahily ra. Hasil
penelusuran tentang rawi pada sanad hadis tersebut dapat penulis
uraikan sebagai berikut. Sanad pertama, Muhammad bin ‘Abd al-A’la
al-San’any al-Basry adalah rawi thigah’” Sanad kedua, Salamah bin
Raja’ adalah Abu ‘Abd al-Rahman Salamah bin Raja’ al-Tamimy.
Beliau adalah rawi saduq lays bih ba’s3°' Sanad ketiga, al-Walid bin

Jamil adalah Abu al-Hajjaj al-Walid bin Jamil bin Qays al-Falistiny.

300 |hid., 868.
301 al-Mizzy, Tahdhib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, vol. 11, 280.
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Beliau adalah rawi sadug yukhti'’’? Sanad keempat, Abu ‘Abd al-
Rahman al-Qasim bin ‘Abd al-Rahman al-Dimashqy adalah raw7s
sadug.’”> Dan sanad sahabat adalah Abu Umamah al-Bahily ra.

Semua sanad mulai dari awal hingga akhir menggunakan shighat
sama’ kecuali dari al-Qasim ke Abu Umamah yang menggunakan
shighat ‘an’anah. Meski demikian, sanadnya tetap dihukumi muttasil
sebab memang keduanya pernah bertemu dan al-Qasim Abu ‘Abd al-
Rahman tidak terindikasi zad/is..

Hasil kesimpulan analisis hadis shahid yang ketiga adalah hadis
hasan sebab, meski sanadnya muttasil akan tetapi derajat rawinya
kebanyakan thigah tingkat rendah. Keberadaan hadis ini seharusnya
juga dapat mengangkat derajat mushahadnya menjadi hasan 1i ghayrih.

5) Kesimpulan Analisis Hadis Simultan

Setelah melakukan rangkaian analisis hadis tabi’ dan shahid
didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut;

a) Hadis fabi’ yang berjumlah empat buah hadis semuanya adalah
hadis da’if sehingga keberadaannya belum bisa meningkatkan
kualitas hadis mutaba’ sebab tingkatannya masih sama da 7£

b) Hadis shahid yang berjumlah tiga buah hadis didapatkan beberapa
kesimpulan. Pertama, hadis riwayat Muslim dari sahabat Abu
Hurayrah ra. adalah hadis sahih. Kedua, hadis riwayat Ahmad dari

sahabat Safwan bin ‘Assal al-Murady ra. adalah hadis hasan. Dan

302 al-’ Asqalany, Taqrib Al-Tahdhib, 1037.
303 |bid., 792.
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ketiga, hadis riwayat al-Tirmidhy dari sahabat Abu Umamah al-
Bahily ra. adalah hadis hasan.

c) Keberadaan ketiga hadis shahid yang derajatnya lebih tinggi ini
dapat mengangkat derajat hadis mushahadnya dari yang asalnya
hadis da7fmenjadi hadis hasan li ghayrih.

B. Hasil Penelitian tentang Pemahaman Hadis
1. Hasil Penelitian tentang Pemahaman Hadis Membudayakan Pola Hidup

Sederhana
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a. Al-Makna al-Ijmali
Muhammad bin Yahya menceritakan hadis kepadaku, beliau
berkata: Qutaybah menceritakan hadis kepadaku. Ibn Lahi’ah
menceritakan hadis kepadaku dari Huyay bin ‘Abd Allah al-Ma’afiry dari
Abi ‘Abd al-Rahman al-Hubuliyy dari ‘Abd Allah bin ‘Amr ra.,;
sesungguhnya Rasul Allah saw., lewat bertemu Sa‘d ra., yang sedang

berwudhu’. Beliau mengatakan; Mengapa berlebihan seperti ini?. Sa‘d ra.,

kemudian bertanya “Ya Rasul Allah apakah ada berlebihan dalam

84 Muhammad bin Yazid al-Qazwiny, Sunman Ibnu Majah (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1918) 147, Hadis No. 425.
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berwudu’?”. Beliau menjawab “Ya, walaupun engkau berada pada sungai
yang mengalir”.

b. Makna al-Mufiadat

4

;\x.w gy : Lewat bertemu Sa‘d
1yt }g) : Sedang berwudhu’
iJJiJ\ I G : Mengapa berlebihan sepert ini (istitham inkari)

.
5|
>

Ol ) ¢ gl < : Apakah ada berlebihan dalam berwudu’?

2\.;.- ,@5 J} : Berada pada sungai yang mengalir.
c. Figh al-Hadith

Islam merintahkan umatnya untuk memiliki prilaku hidup yang
baik. Diantara prilaku hidup yang baik adalah sederhana, yaitu prilaku
hidup sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan, tidak berlebihan atau
bermewahan. Rasulullah Muhammad saw., mengajarkan kepada kita
untuk hidup sederhana dalam segala hal, bukan hanya sederhana dalam
kebutuhan hidup di dunia, tetapi juga sederhana dalam melaksanakan

ta’at dan ibadah. Dalam suatu hadis riwayat al-Nasa’i disebutkan;
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Ahmad bin Sulayman menceritakan hadis kepadaku, Yazid
menceritakan hadis kepadaku, Hammam menceritakan hadis
kepadaku dari ‘Amr bin Shu’ayb dari Ayahnya dari Kakeknya

berkata; Rasulullah saw., bersabda; “makanlah kalian, bershadaqahlah
dan pakailah pakaian tanpa melewati batas dan sombong.”

305 Abi “Abd al-Rahman Ahmad bin Shu”aib al-Nasa’i, A-Mujtaba Min Al-Sunan (Riyadh: Bayt
al-Afkar al-Dauliyyah, 1999), 276. Hadis No. 2559.
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Dalam al-Qur’an, Allah swt., berfirman;
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

©o

Dalam ayat lainnya, Allah swt. juga berfirman;
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Hadits riwayat Ibn Majah dari ‘Abd Allah bin ‘Amr di atas
menjelaskan kepada kita tentang larangan berlebihan dalam ibadah, yaitu
menggunakan air wudu’. Dalam hadis tersebut Rasulullah saw., menegur
sahabat Sa‘d ra., yang sedang berwudu’ dengan berlebihan. Sahabat Sa‘d
ra., yang dalam keadaan heran, kemudian bertanya meminta kepastian
dari Rasulullah saw. “Ya Rasul Allah apakah ada berlebihan dalam
berwudu’?”. Beliau menjawab “Ya, walaupun engkau berada pada sungai

yang mengalir’. Ra’id Sabry mengatakan; “pertanyaan ini muncul sebab

306 Al-Qur’an, 7: 31.
307 Al-Qur’an, 6: 141.
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asumsi awal yang mengatakan; /a khayr i saraf wa la saraf fi khayr (tidak
ada kebaikan dalam berlebihan, dan tidak ada berlebihan dalam
kebaikan)” 308

Berlebihan dalam penggunaan air dalam berwudu’ sebagaimana
dalam hadis dapat mengandung dua pengertian. Pertama, berlebihan
dalam mengusap atau membasuh anggota wudu’ melebihi yang
disunahkan oleh Rasulullah saw.

Dalam suatu hadis riwayat al-Nasa’i disebutkan;
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Mahmud bin Ghaylan menceritakan hadis kepadaku, Ya’la
menceritakan hadis kepadaku, Sufyan menceritakan hadis kepadaku
dari Musa bin Abi ‘A’ishah dari ‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari
kakeknya berkata; seorang araby datang kepada Nabi Muhammad
saw., bertanya tentang cara wudu?. Beliau memperlihatkan wudu’
tiga kali-tiga kali. Kemudian berkata; seperti inilah wudlu’. Barang
siapa menambahi dari ini maka ia telah berbuat jelek, melewati batas
dan aniaya.

Kedua, berlebih-lebihan dalam menggunakan kadar air. Adapun

kadar penggunaan air sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi

398 Ra’id Sabry Abu ’Alfah, Shuruh Sunan Ibn Majah (Oman: Bayt al-Afkar al-Dauliyyah, 2007),

234.

309 al-Nasa’i, A/-Mujtaba Min Al-Sunan, 32. Hadis no. 140. Lihat juga; al-Qazwiny, Sunan Ibnu
Majah, 146. Hadis no. 422.
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Muhammad saw., adalah satu mud untuk wudu’ dan satu sa’hingga lima

mud untuk mandi.’’? Imam Muslim meriwayatkan;
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Qutaybah bin Sa’id menceritakan hadis kepadaku, Waki’
menceritakan hadis kepadaku dari Mis’ar dari Ibn Jabr dari Anas ra.,

berkata; “Nabi Muhammad saw. wudu’ dengan air satu mud dan
mandi dengan air satu sa hingga lima mud.

Para ulama’ pakar fikih memberikan beberapa catatan tentang
kemakruhan berlebihan dalam menggunakan air pada saat wudu’, sebagai
berikut;

1) Basuhan atau usapan tersebut memang diniatan untuk wudu’.
Apabila basuhan atau usapan tersebut untuk diniatan membersihkan
badan atau supaya badannya segar, maka hal tersebut tidak
dimakruhkan.

2) Jika penggunaan air tersebut karena suatu hajat/kebutuhan, maka
tidak dimakruhkan menggunakan air meskipun banyak seperti untuk
menghilangkan najis yang susah dihilangkan.

3) Jika air yang dipakai berupa air wakaf yang khusus wudu’ maka

haram menggunakan air melebihi tiga kali basuhan atau usapan.3!?

3101 Mud dalam volume menurut imam Shafi’i adalah 0,766 It. Sedangkan 1 Sa’ dalam volume
menurut imam Shafi’i adalah 3,145 1t. lihat; Memed, M. dkk, Kang Santri: Menyingkap
Problematika Umat, 2nd ed. (Kediri: Purna Siswa 2009 MHM Lirboyo, 2009).

311 Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayry al-Naysabury, Sahih Muslim, 1st ed. (Beirut:
Dar al-Fikr, 2003), 169. Lihat juga; al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, 162.

312 Abu Bakr Muhammad Shats’ al-Dimyaty, /’anah Al-Talibin, vol. 1, 4 vols. (Surabaya: al-
Hidayah, n.d.), 51-52.
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2. Hasil Penelitian tentang Pemahaman Hadis Gemar Menyantuni Du’afa’.
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a. Al-Makna al-Ijmali
Musa bin Isma’il menceritakan hadis kepadaku, beliau berkata:
Wuhayb menceritakan hadis kepadaku. Hisham menceritakan hadis
kepadaku dari ayahnya dari Hakim bin Hizam ra. dari Nabi Muhammad
saw., Beliau mengatakan; “tangan di atas lebih baik daripada tangan di
bawah, mulailah (bershadaqah) dengan orang yang menjadi
tanggunganmu, sebaik-baik shadaqah adalah dari harta di luar kebutuhan
(untuk dirinya dan keluarganya), barang siapa yang menjaga dirinya (dari
meminta) maka Allah swt., pasti akan menjaganya, dan siapa yang merasa
cukup maka Allah swt., akan mencukupinya.
b. Makna al-Mufradat
\-j-ij\ 33\/ : Tangan diatas (Orang yang memberi).

3@\ KW Tangan dibawah (orang yang menerima).

:Jyt u:" : Orang yang menjadi tanggunganmu (keluarga).
éé ,@-1; : di luar kebutuhan (tidak membutuhkan).

&J—f-*-:wé : Menjaga kehormatan diri (tidak meminta-minta).
u.s.«mf : Merasa cukup (dengan karunia Allah).

313 Abu “Abd Allah Muhammad bin Isma”il al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 1st ed. (Beirut: Dar
Ibn al-Kathir, 2002), 347.
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c. Figh al-Hadith

Terdapat beberapa pelajaran penting yang dapat kita petik dari
hadis riwayat sahabat Hakim bin Hizam ra., ini. Pertama, bahwa memberi
itu lebih baik daripada menerima. A/-yad al- ‘ulya (tangan di atas) adalah
orang yang memberi, sedangkan a/-yad al-sufla (tangan di bawah) adalah
orang yang meminta. Redaksi tersebut adalah majaz (bukan arti
sebenarnya), yaitu tangan yang di atas dan tangan yang di bawah. Dengan
redaksi tersebut Rasulullah saw., memberikan kedudukan yang lebih
kepada orang yang memberi di atas kedudukan orang yang meminta

karena memberi lebih baik daripada meminta.’!4
Pemberian kedudukan yang lebih kepada orang yang memberi ini
bukan berarti bahwa orang yang diberi tidak boleh menerima pemberian
orang lain. Jika seseorang diberi hadiah oleh orang lain tanpa meminta,
maka dia boleh menerimanya. Kejadian ini pernah terjadi pada Sahabat

‘Umar bin al-Khattab ra., sebagaimana yang terekam dalam hadis riwayat

al-Bukhari dan Muslim berikut ini.
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314 Ahmad bin ’Ali bin Hajar al->Asqalany, Fath Al-Bari, vol. 3, 13 vols. (Riyad: al-Maktabah al-
Salafiyyah, n.d.), 297.

315 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 359. Hadis no. 1473. Lihat juga; al-Naysabury, Sahih Muslim,
472. Hadis no. 1045.
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Yahya bin Bukayr menceritakan hadis kepadaku, al-Layth
menceritakan hadis kepadaku dari Yunus dari al-Zuhri dari Salim
bahwa ‘Abd Allah bin ‘Umar ra., berkata; aku pernah mendengar
‘Umar ra., berkata; Rasulullah saw., pernah memberikan kepadaku
suatu pemberian kemudian aku sampaikan kepada Beliau “berikanlah
pemberian tersebut kepada orang yang lebih membutuhkan daripada
aku!”. Beliau lalu mengatakan; “Ambillah pemberian pemberian ini!
Harta yang datang kepadamu, sementara engkau tidak mengharapkan
kedatangannya dan tidak juga memintanya, maka ambillah. Dan apa-
apa yang tidak (diberikan kepadamu), maka jangan memperturutkan
hawa nafsumu (untuk memperolehnya).”

Allah swt., berfirman dalam surat al-Baqgarah 177.
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan  orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

Ayat di atas menjelaskan kepada kita sebagai umat Islam bahwa
kebajikan itu ada berbagai macam rupa dan kegiatan. Di antara kegiatan

yang merupakan suatu kebajikan adalah memberikan harta yang

316 Al-Qur’an, 2: 177
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dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir dan orang
yang meminta-minta.

Kedua, wa ibda’ bi man ta’ul, jika ingin memberikan sesuatu
hendaknya kita prioritaskan orang yang menjadi tanggungan kita yang
wajib untuk dinafkahi seperti anak, istri dan orang tua..

Allah swt., berfirman,;

o & - e
o0r 4.~ £o -

S Gl GG S e SAST G B o 6 e
N . Al Bft; o | laif el gguﬁg

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan,
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim,
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa
saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui.

Bahkan dalam hadis riwayat al-Bukhary dijelaskan bahwa seorang
muslim yang memberikan nafkah kepada keluarganya dengan niat
mencari ridla Allah swt., maka nafkah tersebut baginya adalah sebagai
sebuah shadaqah.
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Adam bin Ayas menceritakan hadis kepadaku, Shu’bah

menceritakan hadis kepadaku dari ‘Ady bin Thabit berkata; Aku
mendengar dari ‘Abd Allah bin Yazid al-Ansary dari Abi Mas’ud al-

317 Al-Qur’an, 2: 215
318 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 1363.hadis no. 5351.
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Ansary. Kemudian akur bertanya “apakah dari Nabi Allah saw.?”,
beliau menjawab “dari Nabi Allah saw., bersabda; jika seorang
muslim memberikan nafaqah kepada keluarganya, sedangkan dia niat
mencari ridla Allah swt., maka nafaqah tersebut baginya adalah
sebagai sebuah shadaqgah.

Ketiga, khayr al-sadagah ‘an zahr ghina, bahwa sedekah terbaik
adalah sedekah yang di luar dari kelebihan kebutuhan pribadi dan

keluarga. Allah swt., berfirman;

2@ - 2~

° . ~% s 2% P PN g £/ S oh 2o tes T . e
rﬁl;d Ul (,_Q b SIS ¥ saal) B O 1BL <l sy
319_5;‘{.:4

Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus)
mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang
diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu memikirkan.

Dalam sebuah hadis riwayat al-Nasa’i disebutkan;
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Yusuf bin ‘Isa menceritakan hadis kepadaku. Al-Fadl bin Musa
menceritakan hadis kepadaku. Yazid bin Ziyad bin Abi al-Ja’d
menceritakan hadis kepadaku dari Jami’ bin Shaddad dari Tariq al-
Mabhariby ra., berkata; kami datang di Madinah ketika itu
Rasulullah Muhammad saw., berkhutbah di atas minbar bersabda;
tangan yang memberi itu berada di atas. Mulailah (bershadaqah)
dengan orang yang menjadi tanggunganmu, ibumu, ayahmu,
saudara-saudaramu kemudian orang-orang di bawahmu.

Keempat, man yasta’fif yu’iffahu Allah, bahwa barang siapa yang

menjaga kehormatan dirinya dari meminta-minta maka Allah swt., pasti

319 Al-Qur’an, 2: 219
320 g]-Nasa’i, Al-Mujtaba Min Al-Sunan, 273. Hadis no. 2532
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akan menjaga kehormatannya. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim
dalam keadaan sesulit apapun jangan sampai kita rendahkan harga diri
kita dengan meminta-minta.

Allah swt., berfirman;

(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad)
di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang
tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya,
mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka
sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.

Dalam sebuah hadis riwayat Imam Ahmad dari sahabat Abu
Hurayrah ra., Rasulullah saw., menjelaskan bahwa makan dari hasil jerih
payah mencari kayu itu lebih baik daripada harus meminta-minta kepada

orang yang kaya raya.
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Sufyan menceritakan hadis kepadaku dari Abu al-Zinad dari al-
A’raj dari Abu Hurayrah ra., dari Nabi Muhammad saw., demi Allah!
jika salah seorang diantara kalian mengambil tampar kemudian pergi
untuk mencari kayu dan memanggulnya lalu ia makan atau

321 Al-Qur’an, 2: 273
322 Abu ‘Abd Allah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 1st ed., vol. 12, 50
vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1997), 268. Hadis no. 7317
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bershadaqah, demikian itu lebih baik daripada dia mendatangai orang
kaya kemudian meminta-minta, baik diberi atau tidak, karena
sesungguhnya tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawabh.

Kelima, man yastaghni yughnih Allah, siapa yang merasa cukup
maka Allah swt., akan mencukupinya. Jika terpaksa harus meminta-
minta, sebagai seorang muslim sejati hendaknya hanya meminta kepada

Allah swt., seraya bertawakal kepada-Nya. Allah swt., berfirman;
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Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya (2), dan Dia memberinya rezeki
dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya.
Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.

Dalam sebuah hadis riwayat ‘Umar bin al-Khattab ra. disebutkan;
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‘Ali bin Sa’id menceritakan hadis kepadaku, Ibn al-Mubarak bin
Haywah menceritakan hadis kepadaku dari Bakr bin ‘Amr dari ‘Abd
Allah bin Hubayrah dari Abu Tamim dari ‘Umar bin al-Khattab ra.,
Rasulullah saw., bersabda; “jikalau kalian bertawakal kepada Allah
dengan sebenarnya, niscaya Allah akan memberikan rizki kepada
kalian sebagaimana burung. Berangkat pagi dalam keadaan lapar,
pulang sore dengan perut kenyang.”

323 Al-Qur’an, 65: 2-3.
324 al-Tirmidhy, Al-Jami’ Al-Kabir, vol. 4, 166. Hadis no. 2344.
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3. Hasil Penelitian tentang Pemahaman Hadis Sabar dalam Hidup.
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a. Al-Makna al-Ijmali

Haddab bin Khalid al-Azdy dan Shayban bin Farrukh
menceritakan kepadaku, keduanya dari Sulayman bin al-Mughirah sedang
lafadz hadis dari Shayban. Sulayman menceritakan kepadaku. Thabit
menceritakan kepadaku dari ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla dari Suhayb
ra. berkata; Rasulullah saw., bersabda; “sungguh mengagumkan setiap
perkara dari seorang mu’min. Semua perkara yang terjadi padanya itu
baik, dan itu tidak dimiliki oleh siapapun kecuali orang mu’min. Jika
dirinya mendapatkan kebahagiaan dia bersyukur, maka itu adalah suatu
kebaikan baginya. Dan jika dia terkena musibah dia bersabar, maka itu

juga menjadi kebaikan baginya”.

b. Makna al-Mufradat

Le=¢  : Sungguh mengagumkan. (ungkapan takjub)
i.o- : Kebaikan.
;\‘;J\ : Kegembiraan, sesuatu yang menyenangkan dirinya.

T
¢l .2}l : Kesusahan, sesuatu yang membahayakan atau menimpa dari.

325 al-Naysabury, Sahih Muslim, 1466.
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c. Figh al-Hadith

Manusia hidup di dunia sejak dahulu sampai yang akan datang
tidak akan luput dari dua perkara, susah-senang, sedih-bahagia dan
nikmat serta sengsara. Sebagaimana roda berputar, hidup kadang di atas
juga kadang di bawah. Akan tetapi sebagai orang mukmin kita harus
menyikapi dua keadaan tersebut dengan cermat. Jika dalam keadaan susah
dan sengsara kita harus bersabar dan terus berdoa. Dan jika dalam
keadaan senang dan bahagia kita harus bersyukur agar nikmat yang
diberikan kepada kita semakin bertambah.

Syukur, menurut ahli hakikat, dipahami sebagai pengakuan
yang sadar akan nikmat Allah Yang Maha Pemberi dalam keadaan
tunduk. Syukur kita sebagai seorang hamba tidak lain adalah
mengucapkan dengan lisan dan mengakui dengan hati atas nikmat yang
telah diberikan Allah swt., kepada kita. Sedangkan sabar adalah menahan
diri dalam melakukan kebaikan atau ketaatan dan menahan diri dari
melakukan keburukan atau maksiat, serta menahan diri dalam
menghadapi musibah.

Dalam beberapa ayat Allah swt., menjelaskan bahwa ujian dan
cobaan itu pasti akan menimpa pada diri setiap orang yang beriman. Ujian
ini bertujuan untuk mengetahui mana hamba-hambanya yang bersungguh-

sungguh dan dapat bersabar, dan mana yang tidak. Allah swt., berfirman;
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Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara
kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.

327 55 Gl O wr’J\J et (531:3 Doyl ‘w"u“” I3

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu
akan dikembalikan hanya kepada Kami.

Dalam ayat lainnya, Allah swt., menjelaskan kepada kita tentang
macam-macam cobaan yang diberikan kepada hambaNya serta berita
gembira bagi orang-orang yang bersabar bahwa buah dari kesabaran

adalah keberkahan dan rahmat dari Allah swt.
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, Kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar, (155) (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa inna ilayhi raji’un”. (156)
Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan yang sempurna dan
rahmat dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (157)

Dalam sebuah hadis riwayat al-Tirmidhy, Nabi Muhammad SAW.

menjelaskan tentang manusia yang paling berat ujian dan cobannya, yaitu

3% Al-Qur’an, 47: 31
327 Al-Qur’an, 21: 35
328 Al-Qur’an, 2: 155-157
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para nabi. Sebagaimana diketahui dalam banyak ayat dan hadis bahwa
para nabi mengalami masa-masa yang sangat sulit dan mengancam nyawa
diri, keluarga, dan umat mereka. Selanjutnya, setelah para nabi adalah
para pengikut setia nabi, kemudian para ulama yang berjuang

membela kebenaran agama.
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Qutaybah menceritakan hadis kepadaku, Hammad bin Zayd
menceritakan hadis kepadaku dari ‘Asim bin Bahdalah dari Mus’ab
bin Sa’d dari Ayahnya berkata; aku bertanya wahai Rasulullah saw.,
bersabda; “jikalau kalian bertawakal kepada Allah dengan siapa
manusia yang paling sulit cobaannya?. Beliau menjawab; “para nabi,
kemudian orang-orang saleh, kemudian yang sesudah mereka (secara
berurutan berdasarkan tingkat kesalehan). Seseorang akan diberikan
ujian sesuai dengan kadar agamanya. Jika agamanya kuat, akan
semakin berat cobaannya. Dan jika dia lemah dalam agamanya, maka
dia akan dicoba sesuai kadar keagamaannya itu (diringankan cobaan
baginya). Seorang mukmin akan tetap diberi cobaan, sampai ia
berjalan di muka bumi ini tanpa dosa sedikit pun”

Hadis di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa mereka yang
menjalani hidup dalam kebaikan dan kebenaran pasti akan bertemu
dengan ujian dan cobaan hidup sebagai alat uji untuk mengukur kekuatan,
kesuksesan, kesejatian, dan keistimewaan seseorang dalam menjalani

kehidupan. Semakin istimewa seorang hamba, akan semakin berat pula ujian

32 al-Tirmidhy, Al-Jami’ Al-Kabir, vol. 4, 203. Hadis no. 2398.



278

dan cobaan yang akan dia terima karena kadar keimanan seorang hamba
dapat dilihat dari kadar cobaan yang dia terima.

Selanjutnya, sebagai sisi mata uang lainnya selain cobaan adalah
nikmat dan dan bahagia. Sebagai seorang muslim jika kita dalam keadaan
senang dan bahagia, langkah yang harus kita tempuh adalah
mensyukurinya agar nikmat yang diberikan kepada kita semakin

bertambah. Allah swt., berfirman;

T e b L Sl K 1 S U
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nhikmat)

kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti
azab-Ku sangat berat.”

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa syukur tidaklah
hanya sebagai ucapan dalam lisan tapi juga harus tercermin dalam
perbuatan, akan tetapi hal ini banyak dilupakan. Kebanyakan orang
cenderung untuk lupa pada pencipta jika mendapat kenikmatan dan baru
ingat ketika ditimpa dengan ujian dan cobaan. Oleh karenanya, meski
syukur seakan mudah untuk diucapkan tetapi sulit teraplikasi dalam
tindakan. Untuk itu perlu latihan agar terbiasa juga syukur dalam

tindakan. Allah swt., berfirman;
33115}"5.//0}/./0/& - &, > O.TD;-// &/a./
0y R U s 580 0 e Jlad 0 S o)
Dan sungguh, Tuhanmu benar-benar memiliki karunia (yang

diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak
mensyukuri(nya).

330 Al-Qur’an, 14: 7
331 Al-Qur’an, 27: 73.
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4. Hasil Penelitian tentang Pemahaman Hadis Menjaga Kelestarian Alam
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a. Al-Makna al-Ijmali
Qutaybah bin Sa’id dan ‘Abd al-Rahman bin al-Mubarak
menceritakan hadis kepadaku. Abu ‘Awanah menceritakan hadis
kepadaku, dari Qatadah dari Anas bin Malik ra. berkata; Rasulullah
Muhammad saw., bersabda; “tidaklah seorang muslim yang menanam
pohon (berbatang) atau bercocok tanam tumbuhan (tidak berbatang)
kemudian dimakan burung, manusia atau binatang ternak, melaiankan hal

tersebut menjadi sebuah shadaqah baginya”.

b. Makna al-Mufradat

2 o~

Jyu : Menanam pohon.
L., :Pohon yang berbatang kayu

2 o0 -

¢ o Menanam tanaman.
L@J : Tanaman musiman yang tidak berbatang kayu
Le : Memakan

: Burung

i~ : Binatang ternak

332 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 558.
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c. Figh al-Hadith

Hadits riwayat al-Bukhary di atas menunjukkan adanya anjuran
kepada kita untuk menanam pepohonan dan tanaman serta keutamaan
mengolah bumi. Dari bercocok tanam atau menanam pepohon akan
didapatkan dua manfaat dunyawi (keduniaan) dan ukhrawi (akhirat).

Manfaat dunyawi dari bercocok tanam adalah mendatangkan hasil
berupa buah-buahan dan ketersediaan bahan makanan. Dengan bercocok
tanam seseorang akan dapat memberikan manfaat kepada banyak makhlugq.
Selain untuk dirinya sendiri, manfaat itu juga akan dirasakan oleh orang
lain yang ikut menikmati hasil cocok tanamnya yang bisa saja berupa
sayuran, buah-buahan, biji-bijian, atau hasil kayu dari tanaman. Tidak
hanya manusia, burung-burung juga dapat menikmati hasil tanaman berupa
biji-bijian. Pun demikian, hewan ternak juga ikut serta menikmati hasil
berupa buah-buahan atau dedaunan.

Tidak hanya sebatas penyediaan bahan makanan, bercocok tanam
juga akan menciptakan lingkungan yang sehat dan ramah untuk manusia,
burung dan hewan. Proses fotosintesis yang terjadi pada tumbuhan
dapat menjadikan udara lebih sehat dan menambah pasokan oksigen yang
sangat kita dalam proses pernafasan. Tanaman berupa pepohonan yang besar
juga dapat memberikan kerindangan, keteduhan dan kesejukan bagi orang
yang berteduh di bawah pohon dan di sekitarnya. Di samping itu, tanaman dan
pepohonan juga dapat menciptakan suguhan pemandangan alam yang indah

nan elok dipandang dan mendamaikan perasaan.



281

Adapun manfaat wkhrawi dari bercocok tanam adalah pahala yang
akan terus mengalir bagi orang yang menanam karena sesungguhnya
tanaman yang ditanam jika dimakan oleh manusia, burung, atau binatang,
maka akan menjadi sedekah bagi yang menanam, baik dia kehendaki atau
tidak. Dalam riwayat lain dari sabahat Jabir ra., Rasulullah saw.,
menjelaskan bahwa seorang muslim akan mendapatkan pahala dari hartanya

yang dimakan, dicuri atau dirusak.
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Ibn Numayr menceritakan hadis kepadaku, Ayahku menceritakan
hadis kepadaku, ‘Abd al-Malik menceritakan hadis kepadaku, dari ‘Ata’
dari Jabir ra. berkata; Rasulullah Muhammad saw., bersabda; “tidaklah
seorang muslim yang menanam pohon kecuali apa yang dimakan
(manusia) dari tanaman tersebut menjadi shadagah baginya, apa yang
dicuri dari tanaman tersebut menjadi shadagah baginya, apa yang
dimakan hewan buas dari tanaman tersebut menjadi shadaqah baginya,
apa yang dimakan burung dari tanaman tersebut menjadi shadaqah
baginya, dan dikurangi oleh seseorang melaiankan hal tersebut menjadi
sebuah shadagah baginya”.

Allah swt., berfirman:

- z
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Maka terangkanlah kepadaKu tentang yang kamu tanam?, kamukah
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya. Kalau
Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur; maka
jadilah kamu heran tercengang.

333 al-Naysabury, Sahih Muslim, 761. Hadis no. 3859.
334 Al-Qur’an, 56: 63-65



282

Begitu pentingnya bercocok tanam sebagai upaya untuk membangun
habitat dan ekosistem alam serta melestarikan lingkungan, dalam hadis lain
Rasulullah saw., memerintahkan para sahabat untuk menanami tanah-tanah
yang kosong. Dan jika pemilik tanah tidak sanggup menanaminya, Beliau
menganjurkannya untuk mencari orang lain yang sanggup menggarapnya

dengan upah atau bagi hasil.
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Muhammad bin Yusuf menceritakan hadis kepadaku, al-Awza’iy
menceritakan hadis kepadaku, beliau berkata: ‘Ata’ menceritakan hadis
kepadaku, dari Jabir ra. berkata: “Ada beberapa orang dari kami
mempunyai kelebihan (simpanan) tanah. Lalu mereka berkata: Kami
akan sewakan tanah itu (untuk mengelolahnya) dengan sepertiga
hasilnya, seperempat dan seperdua. Kemudian Rasulullah saw..
bersabda: Barangsiapa memiliki tanah, maka hendaklah ia tanami atau
berikan kepada saudaranya (untuk dimanfaatkan). Dan jika dia enggan,
maka hendaklah dia memperhatikan sendiri memelihara tanah itu.

Hadis-hadis di atas mengajarkan kita untuk menghidupkan lahan
yang mati dan menganjurkan untuk menanam tanaman dan juga pepohonan
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan dari kerusakan. Jika umat
manusia di muka bumi ini mampu mengamalkan dan mempraktekkan konsep
yang telah diajarkan dan dianjurkan oleh Rasulullah saw., di atas tentu
kerusakan lingkungan seperti tanah longsor, kebakaran hutan serta polusi

udara akan teratasi dengan baik.

335 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 638. Hadis no. 2632. Lihat juga hadis no. 2340.
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Manusia memiliki posisi yang sangat penting dalam melestarikan
lingkungannya. Karena, sebagaimana yang diterangkan dalam surat al-
Bagarah ayat 30 bahwa tugas manusia di bumi adalah sebagai khalifah.
Keberadaan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini, seharusnya
menuntut manusia untuk melestarikan serta menjaga apa yang sudah
dikaruniakan oleh Allah swt., kepadanya.

Akan tetapi kebanyakan manusia belum sepenuhnya menyadari tugas
mulia ini, sehingga tampak jelas di depan mata bahwa berbagai kerusakan
yang terjadi di bumi, bencana alam dan musibah baik di darat, laut maupun
udara, bukanlah bersifat alami tetapi akibat dari ulah tangan manusia itu
sendiri. Kenyataan ini terekam jelas dalam al-Qur’an surat Ar Rum ayat 41.

Allah swt., berfirman:

) kol (ol any (il gutﬁ\ SN S Lw }Jg Al g sl b
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).

5. Hasil Peneclitian tentang Pemahaman Hadis Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi.
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33 Al-Qur’an, 30: 41.



284

G e kg e @ o 0 Bl B U6 el b
S TR P A TR AR ST W AP SN A
B o el g L AT W O ol Il G G
WY v gV R EU A W TP R YT PR

2

Uy o3l 1550 o sl0 0y 3 555 oW Oy (s sl 3

NN

Z -0

.3 Jbu Gt et a8 i, e
a. Al-Makna al-Ijmali

Musaddad bin Musarhad menceritakan hadis kepadaku. ‘Abd

Allah bin Dawud menceritakan hadis kepadaku. Aku mendengar ‘Asim
bin Raja’ bin Haywah menceritakan hadis dari Dawud bin Jamil dari
Kathir bin Qays, ia berkata; aku duduk bersama Abu al-Darda’ di Masjid
Damasqus, lalu datang seorang pria kemudian berkata, “Wahai Abu al-
Darda’, aku datang dari Madinah, kota Rasulullah saw., karena satu hadits
yang sampai padaku bahwa Engkau yang meriwayatkannya dari
Rasulullah saw., dan tidak ada hajat lain selain itu. Abu al-Darda’ lantas
berkata; aku pernah mendengar Nabi Muhammad saw., bersabda;
“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah swt., akan
mudahkannya ke jalan-jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat
meletakkan sayapnya (tunduk dan ¢a’zim) sebagai tanda ridho pada
pencari ilmu. Sesungguhnya orang yang berilmu akan dimintakan

ampunan (kepada Allah swt.,) oleh setiap penduduk langit dan bumi,

337 Abu Dawud Sulayman bin al-Ash’ath al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, 1 Cet. Khusus., vol. 5,7
vols. (Beirut: Dar al-Risalah al-’ Alamiyyah, 2009), 485.
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bahkan ikan yang berada di tengah perairan. Sesungguhnya keutamaan
orang yang berilmu dibanding ahli ibadah adalah seperti perbandingan
bulan di malam bulan pernama dari bintang-bintang lainnya.
Sesungguhnya ulama’ adalah pewaris para Nabi. Dan sesungguhnya para
Nabi tidaklah mewariskan dinar dan tidak pula dirham (uang), akan tetapi
mewariskan ilmu. Maka, barangsiapa yang mengambil warisan (ilmu)

tersebut, sungguh ia telah mendapatkan bagian yang sempurna.”

. Makna al-Mufradat

Lu jb éJ.t» : Menempuh jalan

5l 3 i : Jalan-jalan menuju surga

\.@.:.x.:-\ }C:‘zj : Meletakkan sayapnya (tunduk dan ta’zim)
M : Memintakan ampunan

9\};15\ u‘f u;’ : penduduk langit (para malaikat)

up)U\ u‘? u;’ : penduduk bumi (manusia dan binatang)
i)\.;eJ\ : Ikan-ikan. Jama’ dari lafadz < j-;'

;Llj\ /dj.;- : Tengah perairan (lautan)

Ji\j\ 4.1.5 : Malam bulan purnama

:;j : Para pewaris. Jama’ dari lafadz i‘))\}

| J::/j (.J/ : (Mereka) tidak mewariskan.

s : Mengambil-nya

3y Jamey : Bagian yang sempurna
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c. Figh al-Hadith

1) Perintah Mencari [lmu

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa ayat al-Qur’an
yang pertama kali kepada rasulullah saw., al-‘Alag 1-5 berupa perintah
untuk membaca (/’rag). Akan tetapi, pernahkan kita bertanya kenapa
demikian?. Ayat ini secara jelas mengisyaratkan kepada kita bahwa semua
hal yang kita lakukan, baik itu bersifat dunyawi atau ukhrawi harus
didasari dengan membaca (ilmu).

Peintah ini, kemudian dipertegas oleh Allah swt., dalam ayat

lainnya. Allah swt., bersabda:
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Dalam sebuah hadis riwayat sahabat Anas bin Malik ra.,

Rasulullah saw., bersabda:

& 8 0 - o 2o & “s 350 8 /u/ /ﬂa}/ /u/
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Hisham bin ‘Ammar menceritakan hadis kepadaku, Hafs bin
Sulayman menceritakan hadis kepadaku, Kathir bin Shinzir
menceritakan hadis kepadaku, dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin

3% Al-Qur’an, 9: 122.
339 al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah, 81.
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Malik ra. berkata: Rasulullah saw.. bersabda: “mencari ilmu itu
hukumnya sangat wajib bagi setiap muslim.”

Potongan ayat dan Hadis di atas menunjukkan bahwa menuntut ilmu
adalah merupakan kewajiban bagi setiap orang islam. Hal ini karena ilmu
merupakan suatu yang sangat penting bagi manusia dalam kehidupan dunia
maupun akhirat. Ibadah tanpa ilmu tidah benar dan tidak diterima. Dengan
ilmu hukum-hukum Allah dapat diamalkan, ditegakkan dan dikembangkan.
Tanpa ilmu kebahagiaan dunia dan akhirat tidak akan dapat diraih.

Setelah menjelaskan makna hadis Anas ra., di atas al-Zarnujy
mengatakan: menuntut ilmu hukumnya adakalanya fard ‘ayn dan adakalanya
tard kifayah. llmu fard kifayah adalah ilmu yang berfungsi sebagai pelengkap
dalam beribadah dan bermu’amalah, seperti ilmu tafsir, ilmu hadis dan
lainnya. Sedangkan ilmu fard ‘ayn adalah ilmu yang berkaitan dengan tata
cara beribadah dan bermu’amalah, seperti shalat, puasa, zakat, haji, jual beli,
nikah dan lain sebagainya.’*

Perintah al-Qur’an ini (mencari ilmu), sangat disadari dengan
sebenar-benarnya oleh umat Islam pada masa awal perkembangannya.
Pada masa itu, peradaban Islam diwarnai dengan berbagai aktifitas belajar
dan mengajar yang intensif dilakukan. Beberapa sahabat dikirim oleh
Rasulullah saw., ke berbagai negara seperti Yaman, Syam, dan Mesir

untuk memberikan dakwah dan pengajaran. Setelah itu, di masa tabiin

340 Ibrahim bin Isma’il, Sharh Ta’lim Al-Muta’allim Li Al-Zarnujy (Surabaya: al-Hidayah, n.d.),
4.
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banyak pencari ilmu yang melakukan rihlah ilmiyah, yakni perjalanan
untuk mencari ilmu ke berbagai kota dan negera.

Rihlah ilmiyah dilakukan karena kebanyakan pelajar Islam tidak
puas dengan pengetahuan yang diperoleh dari belajar kepada sedikit guru.
Mereka tidak segan untuk melakukan perjalanan jauh guna belajar dan
mencari ilmu pada guru di kota-kota yang mereka tuju. Pada masa ini,
pendidikan Islam tidak terbatasi oleh dinding ruang belajar, akan tetapi
memberi kebebasan kepada murid-murid untuk belajar kepada guru-guru
yang mereka kehendaki di manapun dan kapanpun. Aktifitas rihlah
ilmiyah secara tidak langsung mendorong lahirnya learning society
(masyarakat belajar).

Keadaan ini sempat meredup pada masa pertengahan
perkembangannya. Umat Islam ternina-bobokkan oleh kejayaan masa
lalu yang menyilaukan sehingga mereka tertinggal dari bangsa-bangsa
Eropa dan Amerika dalam penguasaan ilmu pengetahuan. Menurut para
cendekiawan, kemunduran ini bermula ketika terjadi pengotakan antara
ilmu dunyawi dan ukhrawi. Perhatian ulama beralih kepada asceticism
atau pandangan hidup yang lebih cenderung meninggalkan hal-hal yang
bersifat dunyawi. Pandangan yang seperti ini, secara tidak langsung
mengakibatkan pula ditinggalkannya aktifitas mendalami ilmu-ilmu yang

dianggap bersifat keduniaan.3#

381 Nur Ahmad, Buku Siswa: Hadis Ilmu Hadis Kelas XII, 1st ed. (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2016), 54.
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Dunia Islam kini telah menyadari ketertinggalannya dari umat
lainnya. Kesadaran tentang pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan
juga sudah mulai muncul kembali dalam diri umat Islam. Dewasa ini
semakin banyak penelitian-penelitian ilmu pengetahuan dikembangkan
oleh para sarjana keilmuan Islam. Lentera keilmuan islam yang sempat
meredup, perlahan semakin menunjukkan sinar terang dengan munculnya
para intelek dan sarjana islam di berbagai bidang keilmuan.

2) Keistimewaan Ahli Ilmu

Hadis riwayat sahabat Abu al-Darda’ ra., yang menjadi fokus
penelitian penulis, menjelaskan tentang keistimewaan para pencari ilmu.
Dengan sangat gamblang dalam hadis tersebut dijelaskan beberapa
keistimeaan para pencari ilmu, di antaranya;

a) Allah swt., akan mudahkannya jalan-jalan baginya menuju surga.
Dalam sebuah hadis riwayat al-Bukha>ry, Rasulullah saw.,
menjelaskan bahwa jika Allah swt, menghendaki kebaikan pada
diri seseorang Allah swt., akan memberikannya pengertian tentang

agama.
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342 gl-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 30. Hadis no. 71.
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Sa’id bin ‘Aqir menceritakan hadis kepadaku, Ibn Wahb
menceritakan hadis kepadaku dari Yunus dari Ibn Shihab
berkata; Hamid bin ‘Abd al-Rahman berkata; aku mendengar
Mu’awiyah berkhutbah mengatakan; aku mendengar Nabi
Muhammad saw., bersabda; “barang siapa yang diinginkan
Allah swt., baik maka Allah swt., akan memahamkannya
dalam masalah agama. Aku hanyalah seorang al/-Qasim
(pembagi) tapi Allah swt., yang memberi. Umat ini (islam)
akan selalu berdiri menjalankan perintah Allah swt., dan tidak
akan membahayakan orang yang berselisih dengannya hingga
datang amr Allah (hari kiamat).

b) Malaikat meletakkan sayapnya (tunduk dan ¢a’zim) sebagai tanda
rida pada pencari ilmu.
Dalam surat Ali ‘Imran, Allah swt., berfirman:
WYLl G G &8s A Y D e
o S G

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia (yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang
berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

!

c) Orang yang berilmu akan dimintakan ampunan (kepada Allah
swt.,) oleh setiap penduduk langit dan bumi.

d) Perbandingan ahli ilmu dengan ahli ibadah adalah seperti
perbandingan bulan di malam bulan pernama dari bintang-bintang
lainnya.

Dalam beberapa ayat Allah swt., menjelaskan perbedaan antara

orang yang berilmu dan yang tidak berilmu. Allah swt., berfirman:

343 Al-Qur’an, 3: 118
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.
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“katakanlah, apakah sama antara orang yang mengetahui
dan orang yang tidak tahu?”.

e) Para ulama’ (ahli ilmu) adalah pewaris Nabi. Karenanya Allah
wt., dalam beberapa ayat bahwa memuji para ulama’ sebagai

orang yang paling kuat imannya dan paling tinggi ketaqwaannya.
346 40k % ;IS» DR WA (IR IA

Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya,
hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha
Pengampun.
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344 Al-Qur’an, 58: 11.
35 Al-Qur’an, 39: 9.
346 Al-Qur’an, 35: 28.
347 Al-Qur’an, 3: 7
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Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,
itulah  pokok-pokok Kitab (Al-Quran) dan vyang lain
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat
untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah.
Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami
beriman kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan
kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang yang berakal.

3) Fungsi Ilmu Pengetahuan

Secara umum fungsi ilmu pengetahuan dapat dikelompokkan
menjadi dua fungsi. Pertama, fungsi secara khusus yang kembali pada
pribadi pemilik ilmu tersebut berupa manfaat ilmu yang akan menjadi
sadaqah jariyah. Sadaqah jariyah adalah suatu amal perbuatan yang
pahalanya akan terus mengalir meski pemilik amal sudah meninggal

selama amal tersebut (ilmu) masih dimanfaatkan oleh orang lain.
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Yahya bin Ayyub, Qutayban bin Sa’id dan Ibn Hujr
menceritakan hadis kepadaku, Isma’il bin Ja’far menceritakan
hadis kepadaku dari al-‘Alla’ dari ayahnya dari Abu Hurayrah ra.,
Bahwa Rasulullah Muhammad saw., bersabda; “Jika manusia
mati, maka terputuslah (pahala) amalnya, kecuali dari tiga hal,
yaitu; sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak soleh yang
mendoakannya.

348 al-Naysabury, Sahih Muslim, 807. Hadis no. 1631.
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Kedua, fungsi ilmu secara umum adalah menghindarkan manusia
dari kebodohan, pelanggaran dan kesalahan, membangun peradaban,
kebudayaan serta mengatur tata kehidupan dan pola interaksi antar sesama

manusia.
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Shayban bin Farrukh menceritakan hadis kepadaku, ‘Abd al-
Warith  menceritakan hadis kepadaku, Abu al-Tayyah
menceritakan hadis kepadaku, Anas bin Malik ra., menceritakan
hadis kepadaku, beliau berkata: Rasulullah saw., bersabda; “di
antara tanda-tanda hari kiamat adalah diangkatnya ilmu,
merebaknya kebodohan, (banyak orang) minum khamar dan
menyebarnya perzinaan.”

Di samping fungsi di atas, ilmu juga dapat berfungsi untuk
menyelamatkan manusia dari kesesatan dan menghindarkannya dari
kepemimpinan orang-orang yang bodoh yang akan menjerumuskan

mereka ke jalan yang salah.
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Isma’il bin Abi Uways menceritakan hadis kepadaku, Malik
menceritakan hadis kepadaku, dari Hisham bin ‘Urwah dari
ayahnya dari Abdullah bin ‘Amr bin al-As ra., berkata: aku
mendengar Rasulullah saw., bersabda: “esungguhnya Allah swt.

34 al-Naysabury, Sahih Muslim, 1314. Hadis no. 2671
330 al-Bukhary, Sahih Al-Bukhary, 38. Hadis no. 100.
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tidak akan mencabut ilmu dengan cara merampasnya dari dada
manusia, akan tetapi Dia mencabut ilmu dengan cara mewafatkan
para ulama. Sehingga bila tidak ada lagi orang alim, manusia akan
mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang yang bodoh.
Jika mereka ditanya mereka akan memberi fatwa tanpa dasar
ilmu, maka mereka sesat dan menyesatkan

Selain fungsi yang telah disebut di atas, fungsi ilmu juga dapat
kita petik dari perkataan para ulama’ berikut. Mus’ab bin al-Zubayr bin
al-‘Awwam pernah mengatakan kepada putra-putranya “carilah ilmu!.
Jika engkau mempunyai harta (kaya) ilmumu akan menjadi perhiasan
bagimu. Dan jika kamu tidak punya, maka ilmumu akan menjadi
hartamu”. Senada dengan beliau, ‘Abd al-Malik bin Marwan berpesan
kepada putranya-putranya “wahai anakku, belajarlah ilmu!. Jika engkau
kelak menjadi pemimpin, engkau akan mulia. Dan jika engkau berada di
tengah maka engkau akan menjadi seorang pemimpin. Pun demikian jika
engkau adalah masyarakat biasa, engkau masih akan dapat bertahan hidup
dengan ilmumu” 352

C. Pembahasan

Buku teks sengaja dirancang khusus agar menjadi sumber dan teman
belajar bagi siswa. Di dalam buku teks, siswa diarahkan untuk mampu belajar
mandiri atau berkelompok, baik pada kondisi pembelajaran di kelas maupun di
luar kelas tanpa bergantung terhadap guru. Buku teks pelajaran pada umumnya
disajikan secara tematik berisi tema tertentu. Setiap unit yang diikat oleh sebuah

tema tertentu terdiri atas beberapa kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar

%1 Abu al-Hasan ’Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardy, Adab Al-Dunya Wa Al-Din
(Sangkapura Indonesia: al-Haramain, n.d.), 41.
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(KD) sebagai panduan dan target materi yang harus disampaikan dan dikuasai
oleh siswa dalam proses pembelajaran. Penempatan setiap kompetensi pada
masing-masing unit diurutkan berdasarkan tingkat kesulitan mulai dari yang
mudah ditempatkan di awal dan yang sulit ditempatkan di akhir.

Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah
Aliyah Peminatan IiImu Keagamaan terbitan Kementrian Keagamaan ini terdiri
dari 8 bab yang terbagi dalam 2 semester. Masing-masing bab terdiri dari 5
sampai 6 sub bab yang merupakan langkah-langkah dalam pembelajaran
saintifik. Pada setiap awal bab, sebelum masuk pada sub-sub bab, dijelaskan
tentang kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator dan tujuan
pembelajaran dari bab tersebut yang harus difahami oleh peserta didik.

Dari beberapa langkah pembelajaran yang menjadi sub tema dalam buku
ini terdapat satu langkah yang dirasa kurang cocok untuk diterapkan pada materi
Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan, yaitu sub tema “mari
mengamati”. Dalam sub tema tersebut hanya disajikan data hadis yang menjadi
pokok dalam tema pembahasan, tidak lebih.

Sejalan dengan kompetensi yang harus dicapai dalam materi hadis ilmu
hadis kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan, yaitu tentang
pemahaman hadis (figh al-hadith), maka seharusnya pada sub tema tersebut
disampaikan juga pengamatan tentang fakhrij dan kualitas hadis. Hal ini,
disebabkan karena sebuah pemahaman hadis yang baik dapat diperoleh dari
sebuah proses yang saling berkaitan antara takhrij, nagd (analisis) dan figh al-

hadith (pemahaman hadis).
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Dengan demikian, secara garis besar langkah pembelajaran dalam buku
teks hadis ilmu hadis kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan llmu Keagamaan
dapat dirumuskan sebagai berikut;

1. Mari Renungkan.

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki materi
pembelajaran.

2. Mari Mengamati

Berisi penyajian data berupa hadis yang menjadi materi
pembelajaran serta pengamatan terkait zakhrij dan kualitas hadis.

3. Mari Mengkaji dan Memahami

Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman terhadap
materi pembelajaran dengan menampilkan tafsir ayat dan hadis yang
sejalan dengan materi.

4. Mari Berdiskusi

Pada sub ini siswa diajak untuk berdiskusi tentang materi
pembelajaran dengan membentuk kelompok belajar.

5. Rangkuman

Berupa ajakan kepada siswa untuk meresume materi
pembelajaran yang dapat dilakukan melalui diskusi dan curan
pendapat.

6. Evaluasi

Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi

terhadap materi pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berpijak pada rumusan masalah yang telah ditetapkan berkaitan dengan
analisis kualitas dan pemahaman hadis pada buku teks Hadis Ilmu Hadis
Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan,
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagaimana berikut:
1. Analisis kualitas hadis dengan menggunakan metode penelitian hadis
simultan, menghasilkan beberapa kesimpulan:
a. Hadis riwayat Ibn Majah dari sahabat *Abd Allah bin *Amr bin al-’As
tentang pola hidup sederhana adalah hadis hasan Ii ghayrih.
b. Hadis tentang gemar menyantuni du’afa’ riwayat sahabat Hakim bin
Hizam ra., adalah hadis sahih Ii dhatih matawatir.
c. Hadis tentang sabar dalam hidup riwayat sahabat Suhayb ra., adalah
hadis sahih /7 ghayrih mashhur.
d. Hadis tentang menjaga kelestarian alam riwayat sahabat Anas bin
Malik ra., adalah hadis sahih Ii dhatih mashhur.
e. Hadis tentang ilmu pengetahuan dan teknologi riwayat sahabat Abu
al-Darda’ ra., adalah hadis hasan li ghayrih.
2. Analisis pemahaman hadis dengan menggunakan metode figh al-hadith
al-mawdu’iy, menghsilkan kesimpulan bahwa kelima hadis yang menjadi

pokok pembelajaran, pemahamannya sudah sesuai dengan tema masing-
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masing. Hanya saja, pada hadis pertama tentang pola hidup sederhana,
pemahaman hadis terlalu dipaksakan karena hadis tersebut merupakan
anjuran yang spesifik kepada prilaku sederhana dalam menggunakan air
wudu’ bukan sederhana sebagai suatu pola hidup secara menyeluruh.
Sehingga, akan lebih sesuai dengan tema jika diganti dengan hadis yang
menerangkan hidup sederhana secara menyeluruh mulai dari makanan,

berpakaian dan ibadah seperti hadis riwayat al-Nasa’i berikut;
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Ahmad bin Sulayman menceritakan hadis kepadaku, Yazid
menceritakan kepadaku, Hammam menceritakan kepadaku dari ‘Amr

bin Shu’ayb dari Ayahnya dari Kakeknya berkata; Rasulullah saw.,

bersabda; “makanlah kalian semua, bershadaqahlah dan pakailah
pakaian tanpa melewati batas dan sombong.”

B. Saran
Pada akhir perjalanan penulisan tesis ini, penulis menyampaikan
beberapa saran membangun kepada pihak-pihak yang terkait dalam
pengembangan dan peningkatan kualitas buku teks hadis-ilmu hadis kurikulum
2013 Madrasah Aliyah Peminatan lImu-llmu Keagamaan.
1. Untuk penyajian materi diharapkan data-data yang diambil harus akurat
dan dari penulis yang sudah mempunyai kredibilitas yang baik dalam
bidang hadis, sehingga materi yang dijadikan acuan mempunyai nilai

kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan.
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2. Sebagai bentuk pengejawentahan tafagquh fi al-din sesuai Yyang
diharapkan oleh pemerintah terhadap Madrasah Aliyah Peminatan IImu-
IImu Keagamaan, maka dalam materi hadis-ilmu hadis hendaklah tidak
hanya pada pemahaman hadis saja tetapi juga menyentuh pada tataran
takhrij dan naqd al-hadith karena keduanya merupakan suatu kesatuan

guna terwujudnya satu pemahaman hadis (figh al-hadith) yang benar.
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